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MOTTO  

 

 

ُ فَلََ غَالِبَ لَكُمْ ۖ وَإِنْ يََْذُلْكُمْ فَمَنْ ذَا الهذِي يَ نْصُركُُمْ مِنْ بَ عْدِهِ ۗ   إِنْ يَ نْصُركُْمُ اللَّه

لِ الْمُؤْمِنُونَ   وَعَلَى اللَّهِ فَ لْيَ تَ وكَه
“Jika Allah menolongmu, maka tidak ada yang dapat mengalahkanmu. Tetapi jika Allah 

membiarkanmu (tanpa pertolongan), maka siapakah yang dapat menolongmu setelah itu? 

Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal” (QS. Ali 

‘Imran: 160) .  

“Selama kita bertawakal dan berpegang pada pertolongan Allah, tidak ada satu pun yang 

mampu menghalangi langkah kita”  

BAR “Berdoa, Andalkan Allah, Raih” (Nadia Pebrianti)  
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ABSTRAK  

 

Upaya Guru Fikih Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman 

Tahun Ajaran 2025/ 2026  

Nadia Pebrianti 221.371.511  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya motivasi belajar siswa dalam 

menunjang keberhasilan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah. Motivasi belajar 

siswa yang rendah dapat berdampak pada kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga diperlukan upaya guru Fikih yang tepat dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan motivasi belajar tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

upaya guru Fikih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, dan (2) faktor pendukung 

serta penghambat upaya guru fikih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui triangulasi, yaitu triangulasi teknik, triangulasi sumber, 

dan triangulasi waktu, guna memperoleh data yang valid dan dapat dipercaya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Fikih melakukan enam upaya utama 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. (1) Perencanaan pembelajaran yang matang 

memungkinkan penyusunan materi, metode, dan alokasi waktu yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. (2) Pelaksanaan pembelajaran yang interaktif dan komunikatif 

mendorong partisipasi aktif siswa. (3) Pengelolaan kelas yang kondusif menciptakan 

suasana belajar nyaman dan menyenangkan. (4) Pemberian bimbingan dan motivasi 

melalui nasihat, pujian, dan dorongan terus-menerus meningkatkan semangat dan rasa 

percaya diri siswa. (5) Evaluasi pembelajaran yang berkelanjutan memberikan umpan 

balik yang mendukung peningkatan pemahaman siswa. Faktor pendukung keberhasilan 

upaya guru Fikih meliputi: (1) kreativitas dan variasi metode pembelajaran, (2) 

Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, (3) Pendekatan personal dan 

kedekatan emosional antara guru dan siswa, serta (4) Perencanaan pembelajaran yang 

matang. Sementara itu, faktor penghambat meliputi: (1) Kondisi kelas yang kurang 

kondusif, (2) Perbedaan kemampuan dan karakteristik siswa, serta (3) Keterbatasan 

sarana dan prasarana: (4) Keterbatasan Administrasi Pembelajaran. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa upaya guru Fikih yang terencana, kreatif, interaktif, dan 

humanis berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas V pada mata pelajaran Fikih. Temuan ini menegaskan pentingnya peran strategis 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna, memotivasi siswa, dan 

menyesuaikan pendekatan dengan karakteristik serta kebutuhan belajar siswa.  

  

  

Kata Kunci: Motivasi belajar, Upaya guru Fikih, Pembelajaran Fikih  
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ABSTRACT  

  

Teachers’ Efforts in Improving Students’ Learning Motivation in Fiqh Subject for  

Grade V at Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman Academic 

Year 2025/2026  

  

Nadia Pebrianti 221. 371. 511  

  

This research is motivated by the importance of students’ learning motivation in 

supporting the success of Fiqh learning at Madrasah Ibtidaiyah. Low learning motivation 

can have an impact on students’ lack of involvement in the learning process; therefore, 

appropriate and continuous efforts by Fiqh teachers are needed to improve students’ 

learning motivation. This study aims to determine: (1) the efforts made by Fiqh teachers 

to improve students’ learning motivation, and (2) supporting and inhibiting factors in 

improving students’ learning motivation.  

This research is a qualitative study with a descriptive approach. Data collection 

techniques include interviews, observations, and documentation. Data analysis uses the 

Miles and Huberman model, which consists of data reduction, data display, and 

conclusion drawing. Data validity in this study is ensured through triangulation, including 

technique triangulation, source triangulation, and time triangulation, in order to obtain 

valid and reliable data.  

The results of the study indicate that the Fiqh teacher carried out several main 

efforts to improve students’ learning motivation. (1) Well-prepared lesson planning 

enables the organization of learning materials, teaching methods, and time allocation in 

accordance with students’ characteristics. (2) The implementation of interactive and 

communicative learning encourages active student participation. (3) Conducive 

classroom management creates a comfortable and enjoyable learning atmosphere. (4) The 

provision of guidance and motivation through advice, praise, and continuous 

encouragement increases students’ enthusiasm and self-confidence. (5) Continuous 

learning evaluation provides feedback that supports the improvement of students’ 

understanding. Supporting factors for the success of the teacher’s efforts include: (1) 

creativity and variation in teaching methods, (2) the relevance of learning materials to 

students’ daily lives, (3) a personal approach and emotional closeness between the teacher 

and students, and (4) well-prepared lesson planning. Meanwhile, inhibiting factors 

include: (1) unconducive classroom conditions, (2) differences in students’ abilities and 

characteristics, (3) limited learning facilities and infrastructure, and (4) limitations in 

learning administration. Therefore, it can be concluded that the Fiqh teacher’s planned, 

creative, interactive, and humanistic efforts significantly contribute to improving the 

learning motivation of fifth-grade students in Fiqh subjects. These findings emphasize the 

strategic role of teachers in creating meaningful learning experiences, motivating 

students, and adjusting teaching approaches to students’ characteristics and learning 

needs.  

  

Keywords: Learning motivation, Fiqh teacher’s efforts, Fiqh learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 

Pe~ndi~di~kan me~ru~pakan prose~s yang sangat pe~nti~ng dalam me~mbe~ntu~k 

ku~ali~tas pri~badi~ dan karakte~r pe~se~rta di~di~k. U~ndang-U~ndang Si~ste~m 

Pe~ndi~di~kan Nasi~onal me~nje~laskan bahwa pe~ndi~di~kan adalah u~saha sadar dan 

te~re~ncana u~ntu~k me~wu~ju~dkan su~asana be~lajar se~rta prose~s pe~mbe~lajaran agar 

pe~se~rta di~di~k se~cara akti~f me~nge~mbangkan pote~nsi~ di~ri~nya. Me~lalu~i~ 

pe~ndi~di~kan, pe~se~rta di~di~k di~harapkan me~njadi~ i~ndi~vi~du~ yang be~ri~man dan 

be~rtakwa ke~pada Allah Swt., be~rakhlak mu~li~a, se~hat, be~ri~lmu~, cakap, kre~ati~f, 

se~rta mampu~ me~mbe~ri~kan kontri~bu~si~ posi~ti~f dalam ke~hi~du~pan be~rmasyarakat 

(I~chsan dan Hadi~yanto, 2021: 283). 

Dalam konte~ks pe~ndi~di~kan I~slam, pe~ndi~di~kan di~maknai~ se~bagai~ prose~s 

pe~mbi~naan manu~si~a se~cara me~nye~lu~ru~h yang me~ncaku~p aspe~k akal, ji~wa, dan 

pe~ri~laku~. Pe~ndi~di~kan I~slam ti~dak hanya be~rori~e~ntasi~ pada pe~ngu~asaan mate~ri~ 

pe~lajaran, te~tapi~ ju~ga pada pe~mbe~ntu~kan ke~pri~badi~an mu~sli~m yang taat, 

be~rakhlak mu~li~a, dan be~radab (Nashi~hi~n e~t al., 2022). De~ngan de~mi~ki~an, 

pe~ndi~di~kan I~slam be~rtu~ju~an me~lahi~rkan ge~ne~rasi~ yang se~i~mbang antara 

pe~nge~tahu~an agama dan pe~nge~tahu~an u~mu~m se~rta mampu~ me~ngamalkan ni~lai~-

ni~lai~ I~slam dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ (Asrofi~ dan Hami~latu~rroyya, 2025: 

67). 

Madrasah I~bti~dai~yah (MI~) se~bagai~ le~mbaga pe~ndi~di~kan dasar I~slam 

me~mi~li~ki~ pe~ran strate~gi~s dalam me~le~takkan dasar ke~agamaan dan karakte~r 

pe~se~rta di~di~k. MI~ me~ngi~nte~grasi~kan ku~ri~ku~lu~m u~mu~m dan ku~ri~ku~lu~m 

ke~agamaan agar pe~se~rta di~di~k ti~dak hanya me~mi~li~ki~ ke~mampu~an akade~mi~k 

dasar, te~tapi~ ju~ga te~rbi~asa de~ngan ni~lai~-ni~lai~ re~li~gi~u~s se~jak di~ni~. Pada je~njang 

i~ni~, pe~se~rta di~di~k be~rada pada tahap pe~rke~mbangan kogni~ti~f, sosi~al, dan 

e~mosi~onal yang sangat me~ne~ntu~kan ke~be~rhasi~lan be~lajar pada je~njang 

be~ri~ku~tnya. Ole~h kare~na i~tu~, prose~s pe~mbe~lajaran di~ MI~ me~me~rlu~kan 

pe~nde~katan yang se~su~ai~ de~ngan karakte~ri~sti~k pe~se~rta di~di~k se~rta mampu~ 

me~mbangki~tkan mi~nat dan moti~vasi~ be~lajar me~re~ka (Ru~sydi~ Syadzi~li~ & Zu~lfas, 

2022: 35). 
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Dalam prose~s pe~mbe~lajaran di~ MI~, gu~ru~ me~me~gang pe~ranan yang 

sangat pe~nti~ng. Gu~ru~ ti~dak hanya be~rfu~ngsi~ se~bagai~ pe~nyampai~ mate~ri~, te~tapi~ 

ju~ga se~bagai~ moti~vator, pe~mbi~mbi~ng, dan te~ladan bagi~ pe~se~rta di~di~k. Pe~ran 

te~rse~bu~t me~njadi~ se~maki~n kru~si~al pada mata pe~lajaran Fi~ki~h, kare~na Fi~ki~h 

ti~dak hanya me~ne~kankan aspe~k kogni~ti~f, te~tapi~ ju~ga me~nu~ntu~t pe~ngamalan 

i~badah dan pe~mbe~ntu~kan si~kap dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. Ole~h se~bab i~tu~, 

gu~ru~ Fi~ki~h di~tu~ntu~t me~mi~li~ki~ kompe~te~nsi~ pe~dagogi~k dan profe~si~onal agar 

mampu~ me~nci~ptakan pe~mbe~lajaran yang be~rmakna se~rta me~nu~mbu~hkan 

moti~vasi~ be~lajar si~swa (Adi~b, 2024: 34). 

Mata pe~lajaran Fi~ki~h me~mi~li~ki~ karakte~ri~sti~k yang me~nu~ntu~t 

ke~te~rli~batan akti~f si~swa dalam aspe~k pe~nge~tahu~an, si~kap, dan prakti~k. Mate~ri~ 

Fi~ki~h me~li~pu~ti~ hu~ku~m-hu~ku~m i~badah se~pe~rti~ wu~du~, tayamu~m, shalat, pu~asa, 

zakat, se~rta adab dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. Me~lalu~i~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, 

si~swa di~harapkan ti~dak hanya me~mahami~ mate~ri~ se~cara te~ori~ti~s, te~tapi~ ju~ga 

mampu~ me~ngamalkannya dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. Ole~h kare~na i~tu~, 

ke~be~rhasi~lan pe~mbe~lajaran Fi~ki~h sangat di~pe~ngaru~hi~ ole~h moti~vasi~ be~lajar 

si~swa, kare~na moti~vasi~ me~njadi~ pe~ndorong u~tama bagi~ si~swa u~ntu~k me~ngi~ku~ti~ 

pe~mbe~lajaran de~ngan su~nggu~h-su~nggu~h, me~mahami~ mate~ri~, se~rta 

me~ngapli~kasi~kannya dalam pe~ri~laku~ nyata (Ghafi~ra e~t al., 2025: 2). 

Moti~vasi~ be~lajar me~ru~pakan dorongan i~nte~rnal dan e~kste~rnal yang 

me~nye~babkan se~se~orang me~laku~kan ke~gi~atan be~lajar, me~mpe~rtahankan 

ke~gi~atan te~rse~bu~t, dan me~ngarahkannya u~ntu~k me~ncapai~ tu~ju~an te~rte~ntu~. Si~swa 

yang me~mi~li~ki~ moti~vasi~ be~lajar ti~nggi~ ce~nde~ru~ng me~nu~nju~kkan se~mangat, 

pe~rhati~an, dan ke~te~rli~batan akti~f dalam prose~s pe~mbe~lajaran. Se~bali~knya, 

re~ndahnya moti~vasi~ be~lajar dapat be~rdampak pada ku~rangnya parti~si~pasi~ 

si~swa, re~ndahnya ke~pe~rcayaan di~ri~, se~rta hasi~l be~lajar yang be~lu~m opti~mal. 

De~ngan de~mi~ki~an, moti~vasi~ be~lajar me~me~gang pe~ranan pe~nti~ng dalam 

me~nu~njang ke~be~rhasi~lan pe~mbe~lajaran, te~rmasu~k dalam pe~mbe~lajaran Fi~ki~h 

(Li~na Li~snawati~, 2024: 116).  

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an (MI~TQ) Jami~lu~rrahman 

me~ru~pakan le~mbaga pe~ndi~di~kan dasar I~slam di~ bawah nau~ngan Yayasan Majli~s 

At-Tu~rots Al I~slami~ yang me~mi~li~ki~ ke~u~nggu~lan pada program tahfi~dzu~l 

Qu~r’an. MI~TQ me~ne~rapkan si~ste~m pe~mi~sahan ke~las antara si~swa i~khwan dan 
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akhwat de~ngan tu~ju~an me~nci~ptakan su~asana pe~mbe~lajaran yang le~bi~h 

kondu~si~f. Se~cara ke~se~lu~ru~han, MI~TQ me~mi~li~ki~ 583 pe~se~rta di~di~k yang te~rdi~ri~ 

dari~ 303 si~swa pu~tra dan 280 si~swa pu~tri~. Ju~mlah te~rse~bu~t me~nu~nju~kkan 

ti~nggi~nya ke~pe~rcayaan masyarakat te~rhadap MI~TQ se~bagai~ le~mbaga 

pe~ndi~di~kan I~slam. 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mfoku~skan pada si~swa pu~tri~ ke~las V Madrasah 

I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman. Pe~mi~li~han ke~las V di~dasarkan 

pada pe~rti~mbangan bahwa pe~se~rta di~di~k pada je~njang i~ni~ te~lah me~mi~li~ki~ dasar 

pe~mahaman Fi~ki~h se~hi~ngga moti~vasi~ be~lajar dapat di~amati~ se~cara le~bi~h je~las. 

Se~lai~n i~tu~, ke~las V adalah masa transi~si~ me~nu~ju~ ke~las akhi~r se~hi~ngga 

ke~mampu~an me~re~ka dalam me~mahami~ Fi~ki~h sangat di~pe~ngaru~hi~ ole~h u~paya 

gu~ru~ dalam me~njaga se~mangat be~lajar.  

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ awal yang pe~ne~li~ti~ laku~kan pada tanggal 

18 Oktobe~r 2025 di~ Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman, 

khu~su~snya pada si~swa ke~las V, di~te~mu~kan adanya pe~rbe~daan karakte~ri~sti~k 

moti~vasi~ be~lajar antara ke~las VA dan VB. Pada ke~las VA, si~swa me~nu~nju~kkan 

moti~vasi~ be~lajar yang cu~ku~p me~nonjol, te~ru~tama te~rli~hat dari~ se~mangat dan 

antu~si~asme~ me~re~ka ke~ti~ka me~ngi~ku~ti~ ke~gi~atan mu~roja’ah mate~ri~ Fi~ki~h. Si~swa 

tampak be~re~ne~rgi~, akti~f, dan antu~si~as dalam me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran. Kondi~si~ 

i~ni~ me~nu~nju~kkan adanya dorongan i~nte~rnal yang cu~ku~p ku~at dalam di~ri~ si~swa 

u~ntu~k te~rli~bat dalam prose~s pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. 

Namu~n de~mi~ki~an, moti~vasi~ be~lajar yang tampak pada si~swa ke~las VA 

te~rse~bu~t be~lu~m se~pe~nu~hnya se~jalan de~ngan capai~an akade~mi~k yang di~pe~role~h. 

Be~rdasarkan hasi~l e~valu~asi~ pe~mbe~lajaran, se~bagi~an si~swa ke~las VA masi~h 

me~nu~nju~kkan hasi~l be~lajar yang re~lati~f le~bi~h re~ndah. Hal i~ni~ me~ngi~ndi~kasi~kan 

bahwa se~mangat dan ke~akti~fan si~swa be~lu~m se~pe~nu~hnya di~i~mbangi~ de~ngan 

ke~mampu~an me~mahami~ mate~ri~ se~cara me~ndalam dan te~rstru~ktu~r. 

Se~me~ntara i~tu~, si~swa ke~las VB me~nu~nju~kkan capai~an akade~mi~k yang 

re~lati~f le~bi~h bai~k. Si~swa ke~las VB u~mu~nmnya mampu~ me~mahami~ mate~ri~ Fi~ki~h 

de~ngan cu~ku~p bai~k, yang te~rce~rmi~n dari~ hasi~l be~lajar yang di~pe~role~h. Akan 

te~tapi~, dalam prose~s pe~mbe~lajaran, khu~su~snya ke~ti~ka di~mi~nta u~ntu~k me~njawab 

pe~rtanyaan se~cara li~san atau~ me~mprakti~kkan mate~ri~ Fi~ki~h di~ de~pan ke~las, 

se~bagi~an si~swa ke~las VB masi~h me~nu~nju~kkan si~kap ku~rang pe~rcaya di~ri~, ragu~-
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ragu~, dan be~rhati~-hati~ kare~na taku~t me~laku~kan ke~salahan. Aki~batnya, ke~akti~fan 

ve~rbal si~swa ke~las VB ti~dak se~lalu~ me~nce~rmi~nkan ke~mampu~an akade~mi~k yang 

se~be~narnya me~re~ka mi~li~ki~. 

Kondi~si~ pe~rbe~daan karakte~ri~sti~k moti~vasi~ be~lajar antara ke~las VA dan 

VB te~rse~bu~t me~nu~nju~kkan bahwa moti~vasi~ be~lajar si~swa ti~dak se~lalu~ se~jalan 

de~ngan ti~ngkat ke~akti~fan ve~rbal mau~pu~n capai~an akade~mi~k. Si~swa yang 

tampak akti~f dan antu~si~as be~lu~m te~ntu~ me~mi~li~ki~ pe~mahaman yang opti~mal, 

se~me~ntara si~swa yang me~mi~li~ki~ ke~mampu~an akade~mi~k bai~k be~lu~m te~ntu~ 

be~rani~ me~nge~kspre~si~kan moti~vasi~ be~lajarnya se~cara te~rbu~ka. Hal i~ni~ 

me~ne~gaskan bahwa moti~vasi~ be~lajar me~mi~li~ki~ be~ntu~k dan karakte~ri~sti~k yang 

be~ragam, di~pe~ngaru~hi~ ole~h faktor i~nte~rnal se~pe~rti~ ke~pe~rcayaan di~ri~, 

ke~be~rani~an, dan si~kap ke~hati~-hati~an, se~rta faktor e~kste~rnal se~pe~rti~ pe~nde~katan 

dan u~paya gu~ru~ dalam prose~s pe~mbe~lajaran (Syahi~dah e~t al., 2025: 3). 

Fe~nome~na te~rse~bu~t me~njadi~ pe~nti~ng u~ntu~k di~kaji~ le~bi~h lanju~t, 

khu~su~snya pada mata pe~lajaran Fi~ki~h. Fi~ki~h me~ru~pakan mata pe~lajaran yang 

ti~dak hanya me~nu~ntu~t pe~ngu~asaan pe~nge~tahu~an, te~tapi~ ju~ga me~ne~kankan aspe~k 

prakti~k dan pe~mbi~asaan dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. Ku~rangnya ke~pe~rcayaan 

di~ri~ si~swa dalam me~njawab pe~rtanyaan mau~pu~n me~mprakti~kkan mate~ri~ Fi~ki~h 

dapat be~rdampak pada ti~dak opti~malnya pe~ngamalan ni~lai~-ni~lai~ Fi~ki~h, 

me~ski~pu~n si~swa me~mi~li~ki~ pe~mahaman se~cara te~ori~ti~s. Ole~h kare~na i~tu~, gu~ru~ 

Fi~ki~h me~mi~li~ki~ pe~ran strate~gi~s dalam me~nci~ptakan pe~mbe~lajaran yang mampu~ 

me~nu~mbu~hkan moti~vasi~, ke~pe~rcayaan di~ri~, se~rta ke~be~rani~an si~swa u~ntu~k 

te~rli~bat akti~f se~su~ai~ de~ngan karakte~ri~sti~k masi~ng-masi~ng (Fajri~ dan Se~ti~awan, 

2025: 134). 

Pe~ne~li~ti~an-pe~ne~li~ti~an te~rdahu~lu~ te~ntang moti~vasi~ be~lajar pada mata 

pe~lajaran Fi~ki~h u~mu~mnya me~ni~ti~kbe~ratkan pada ke~akti~fan si~swa se~cara ve~rbal, 

se~pe~rti~ ke~be~rani~an be~rtanya dan me~njawab pe~rtanyaan di~ ke~las. Namu~n, 

pe~ne~li~ti~an te~rse~bu~t be~lu~m banyak me~ngkaji~ moti~vasi~ be~lajar si~swa yang 

di~tu~nju~kkan me~lalu~i~ pe~ri~laku~ nonve~rbal, se~pe~rti~ ke~su~nggu~han me~nyi~mak 

pe~nje~lasan gu~ru~, se~mangat me~ngi~ku~ti~ ke~gi~atan mu~roja’ah, dan ke~hati~-hati~an 

dalam me~njawab pe~rtanyaan. 

Di~ si~si~ lai~n, pe~ne~li~ti~an me~nge~nai~ u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa di~ Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dz, 
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khu~su~snya pada ke~las pu~tri~ de~ngan si~ste~m pe~mbe~lajaran tahfi~dzu~l Qu~r’an dan 

pe~mi~sahan ke~las i~khwan dan akhwat, masi~h re~lati~f te~rbatas. Padahal, 

karakte~ri~sti~k li~ngku~ngan pe~mbe~lajaran te~rse~bu~t me~mi~li~ki~ pe~ngaru~h te~rse~ndi~ri~ 

te~rhadap si~kap, ke~be~rani~an, dan ke~pe~rcayaan di~ri~ si~swa dalam me~ngi~ku~ti~ 

pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. 

Be~rdasarkan u~rai~an te~rse~bu~t, dapat di~si~mpu~lkan bahwa pe~rbe~daan 

karakte~ri~sti~k moti~vasi~ be~lajar si~swa ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l 

Qu~r’an Jami~lu~rrahman me~ru~pakan fe~nome~na yang me~nari~k dan pe~nti~ng u~ntu~k 

di~kaji~. Ole~h kare~na i~tu~, di~pe~rlu~kan pe~ne~li~ti~an yang se~cara khu~su~s me~ngkaji~ 

u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa de~ngan 

me~mpe~rhati~kan pe~rbe~daan karakte~ri~sti~k moti~vasi~ be~lajar, bai~k yang tampak 

me~lalu~i~ ke~akti~fan, se~mangat, mau~pu~n si~kap ke~hati~-hati~an si~swa. De~ngan 

de~mi~ki~an, pe~nu~li~s te~rtari~k u~ntu~k me~laku~kan pe~ne~li~ti~an de~ngan ju~du~l “Upaya 

Guru Fikih dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Fikih di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an 

Jamilurrahman Tahun Ajaran 2025/2026.” 

B. Identifikasi Masalah dan Fokus Penelitian 

 

1. I~de~nti~fi~kasi~ Masalah 

Be~rdasarkan latar be~lakang yang te~lah di~u~rai~kan, dapat 

di~i~de~nti~fi~kasi~kan be~be~rapa pe~rmasalahan se~bagai~ be~ri~ku~t: 

a. Moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h be~lu~m me~rata, yang 

di~tandai~ de~ngan adanya pe~rbe~daan karakte~ri~sti~k moti~vasi~ be~lajar 

antara ke~las VA dan VB pada si~swa ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah 

Tahfi~dzu~l Qu~r’an (MI~TQ) Jami~lu~rrahman. 

b. Se~bagi~an si~swa ke~las VB be~lu~m mampu~ me~nge~kspre~si~kan moti~vasi~ 

be~lajar se~cara akti~f dalam pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, yang di~tu~nju~kkan 

me~lalu~i~ si~kap pasi~f se~cara ve~rbal, ku~rang pe~rcaya di~ri~, se~rta ke~hati~-

hati~an dalam me~njawab pe~rtanyaan gu~ru~, me~ski~pu~n me~mi~li~ki~ 

ke~mampu~an akade~mi~k yang bai~k. 

c. Pe~mbe~lajaran Fi~ki~h yang se~haru~snya be~rsi~fat apli~kati~f dan 

me~nye~nangkan be~lu~m se~pe~nu~hnya mampu~ me~mfasi~li~tasi~ se~lu~ru~h 

karakte~ri~sti~k si~swa, khu~su~snya dalam me~ndorong parti~si~pasi~ akti~f dan 
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ke~be~rani~an si~swa ke~las VB u~ntu~k me~nge~kspre~si~kan moti~vasi~ be~lajar 

di~ ke~las. 

d. Gu~ru~ Fi~ki~h te~lah me~ne~rapkan me~tode~ dan pe~nde~katan pe~mbe~lajaran 

yang re~lati~f sama pada ke~las VA dan VB, namu~n hasi~l moti~vasi~ 

be~lajar si~swa yang di~tu~nju~kkan be~rbe~da, yang di~pe~ngaru~hi~ ole~h 

pe~rbe~daan karakte~ri~sti~k, kondi~si~ i~nte~rnal, se~rta di~nami~ka masi~ng-

masi~ng ke~las. 

e. Li~ngku~ngan madrasah yang re~li~gi~u~s se~rta program tahfi~dz yang ku~at 

be~lu~m se~pe~nu~hnya me~mbe~ri~kan dampak opti~mal te~rhadap 

pe~ni~ngkatan moti~vasi~ be~lajar Fi~ki~h se~lu~ru~h si~swa, se~hi~ngga pe~rlu~ 

di~kaji~ bagai~mana u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ngopti~malkan pote~nsi~ 

li~ngku~ngan te~rse~bu~t. 

2. Foku~s Pe~ne~li~ti~an 

Be~rdasarkan i~de~nti~fi~kasi~ masalah di~ atas, maka foku~s pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

adalah: 

a. Bagai~mana u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h ke~las V di~ Madrasah I~bti~dai~yah 

Tahfi~dzu~l Qu~r’an (MI~TQ) Jami~lu~rrahman, khu~su~snya dalam 

me~mfasi~li~tasi~ pe~rbe~daan karakte~ri~sti~k moti~vasi~ be~lajar antara ke~las 

VA dan VB. 

b. Faktor pe~ndu~ku~ng dan pe~nghambat yang me~mpe~ngaru~hi~ u~paya gu~ru~ 

Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa, bai~k yang be~rasal 

dari~ gu~ru~, si~swa, li~ngku~ngan ke~las, mau~pu~n li~ngku~ngan madrasah. 

c. U~paya gu~ru~ dalam me~nye~su~ai~kan me~tode~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h de~ngan 

karakte~ri~sti~k dan di~nami~ka ke~las yang be~rbe~da, te~ru~tama pe~rbe~daan 

antara ke~las VA dan VB. 

d. Be~ntu~k i~mple~me~ntasi~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h yang di~gu~nakan gu~ru~ u~ntu~k 

me~nu~mbu~hkan moti~vasi~ be~lajar, se~pe~rti~ me~tode~ prakti~k i~badah, 

di~sku~si~, de~monstrasi~, pe~nggu~naan me~di~a, atau~ pe~nde~katan pe~rsonal 

te~rhadap si~swa. 

C. Rumusan Masalah 

Be~rdasarkan hasi~l i~de~nti~fi~kasi~ masalah yang te~lah di~paparkan 

se~be~lu~mnya, ru~mu~san masalah dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah se~bagai~ be~ri~ku~t: 
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1. Bagai~mana u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l 

Qu~r’an Jami~lu~rrahman Tahu~n Ajaran 2025/2026? 

2. Apa saja faktor pe~ndu~ku~ng dan pe~nghambat u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h ke~las V 

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman Tahu~n Ajaran 

2025/2026? 

D. Tujuan Penelitian 

Be~rdasarkan ru~mu~san masalah yang te~lah di~je~laskan, pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

be~rtu~ju~an u~ntu~k me~mpe~role~h pe~mahaman yang le~bi~h je~las me~nge~nai~ hal- 

hal be~ri~ku~t: 

1. U~ntu~k me~nde~skri~psi~kan u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ 

be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah 

Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman Tahu~n Ajaran 2025/ 2026. 

2. U~ntu~k me~nge~tahu~i~ faktor-faktor pe~ndu~ku~ng dan pe~nghambat u~paya gu~ru~ 

Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran 

Fi~ki~h ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman Tahu~n 

Ajaran 2025/2026 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Te~ori~ti~s 

Se~cara te~ore~ti~s, pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat me~mpe~rkaya 

khazanah i~lmu~ pe~ndi~di~kan I~slam, khu~su~snya dalam kaji~an te~ntang moti~vasi~ 

be~lajar pada mata pe~lajaran Fi~ki~h di~ ti~ngkat Madrasah I~bti~dai~yah. Hasi~l 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat me~njadi~ re~fe~re~nsi~ tambahan bagi~ pe~nge~mbangan te~ori~- 

te~ori~ yang be~rkai~tan de~ngan strate~gi~ pe~ni~ngkatan moti~vasi~ be~lajar me~lalu~i~ 

pe~nde~katan pe~mbe~lajaran yang se~su~ai~ de~ngan karakte~ri~sti~k si~swa di~ 

se~kolah be~rbasi~s tahfi~dz. Se~lai~n i~tu~, pe~ne~li~ti~an i~ni~ ju~ga di~harapkan 

me~mbe~ri~kan kontri~bu~si~ te~rhadap pe~nge~mbangan konse~p bahwa moti~vasi~ 

be~lajar si~swa di~pe~ngaru~hi~ ole~h pe~rpadu~an antara me~tode~ pe~mbe~lajaran, 

li~ngku~ngan be~lajar, karakte~ri~sti~k i~ndi~vi~du~ si~swa, dan pe~ran gu~ru~ se~bagai~ 

fasi~li~tator. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat me~njadi~ dasar bagi~ stu~di~ lanju~tan yang 
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me~mbahas mode~l pe~mbe~lajaran Fi~ki~h yang le~bi~h e~fe~kti~f pada je~njang 

pe~ndi~di~kan dasar I~slam. 

2. Manfaat Prakti~s 

Se~cara prakti~s, pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan me~mbe~ri~kan manfaat 

se~bagai~ be~ri~ku~t: 

a. Bagi~ Gu~ru~ 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat me~mbe~ri~kan gambaran me~nge~nai~ 

u~paya se~rta pe~nde~katan yang e~fe~kti~f dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ 

be~lajar si~swa. Hasi~l pe~ne~li~ti~an dapat me~mbantu~ gu~ru~ me~nge~valu~asi~, 

me~nge~mbangkan, dan me~mpe~rbai~ki~ strate~gi~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h 

agar le~bi~h me~nari~k dan se~su~ai~ de~ngan kondi~si~ ke~las. 

b. Bagi~ Si~swa 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rmanfaat u~ntu~k me~ndorong te~rci~ptanya 

prose~s pe~mbe~lajaran yang le~bi~h me~nye~nangkan, mu~dah di~pahami~, 

dan mampu~ me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. De~ngan 

me~ni~ngkatnya moti~vasi~, si~swa di~harapkan dapat le~bi~h antu~si~as 

dalam me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, me~mahami~ mate~ri~ de~ngan 

le~bi~h bai~k, se~rta me~ne~rapkan ajaran agama se~cara be~nar dalam 

ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. 

c. Bagi~ Se~kolah 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mbe~ri~kan masu~kan bagi~ pi~hak madrasah 

te~rkai~t faktor pe~ndu~ku~ng dan pe~nghambat moti~vasi~ si~swa dalam 

pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, se~hi~ngga madrasah dapat me~ni~ngkatkan 

ku~ali~tas li~ngku~ngan be~lajar, fasi~li~tas, se~rta ke~bi~jakan yang 

me~ndu~ku~ng prose~s pe~mbe~lajaran. Se~lai~n i~tu~, pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat 

di~jadi~kan bahan pe~rti~mbangan u~ntu~k pe~nge~mbangan program 

pe~mbi~naan gu~ru~ dan pe~ni~ngkatan mu~tu~ pe~mbe~lajaran. 

d. Bagi~ Pe~ne~li~ti~ Se~lanju~tnya 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat me~njadi~ ru~ju~kan dan bahan 

pe~rbandi~ngan bagi~ pe~ne~li~ti~ lai~n yang i~ngi~n me~ngkaji~ te~ma se~ru~pa, 

bai~k dalam konte~ks mata pe~lajaran Fi~ki~h, moti~vasi~ be~lajar, mau~pu~n 

pe~mbe~lajaran di~ li~ngku~ngan madrasah tahfi~dz. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ ju~ga 

dapat me~mbu~ka pe~lu~ang bagi~ pe~nge~mbangan pe~ne~li~ti~an lanju~tan 
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me~nge~nai~ mode~l pe~mbe~lajaran Fi~ki~h atau~ strate~gi~ pe~ni~ngkatan 

moti~vasi~ pada je~njang pe~ndi~di~kan lai~nnya. 

F. Sistematika Penulisan 

Si~ste~mati~ka skri~psi~ i~ni~ i~alah u~ru~tan pe~rmasalahan skri~psi~ yang 

di~jabarkan se~cara ke~se~lu~ru~han dan di~su~su~n se~su~ai~ de~ngan format ke~te~ntu~an 

pe~nu~li~san skri~psi~ Se~kolah Ti~nggi~ I~lmu~ Tarbi~yah Madani~ Yogyakarta. Skri~psi~ 

i~ni~ te~rstru~ktu~r dalam ti~ga bagi~an u~tama, yai~tu~: 

1. Bagi~an Awal 

Bagi~an i~ni~ me~ncaku~p halaman ju~du~l, nota di~nas, halaman pe~nge~sahan, 

pe~nyataan ke~asli~an tu~li~san, motto, pe~rse~mbahan, kata pe~ngantar, daftar 

i~si~, daftar tabe~l, daftar gambar, se~rta daftar lampi~ran. 

2. Bagi~an Pokok 

Se~cara u~mu~m, i~si~ u~tama skri~psi~ i~ni~ te~rbagi~ me~njadi~ li~ma bab. Adapu~n 

si~ste~mati~ka pe~nyu~su~nan bagi~an i~nti~ skri~psi~ adalah se~bagai~ be~ri~ku~t. 

BAB I: Pendahuluan 

Bab i~ni~ te~rdi~ri~ dari~ latar be~lakang masalah,i~de~nti~fi~kasi~ masalah, 

foku~s pe~ne~li~ti~an, ru~mu~san masalah tu~ju~an pe~ne~li~ti~an, manfaat 

pe~ne~li~ti~an, dan si~ste~mati~ka pe~nu~li~san. 

BAB II: Tinjauan Teoritis 

Bab i~ni~ me~mbahas te~ori~-te~ori~ yang me~njadi~ dasar pe~ne~li~ti~an, 

me~li~pu~ti~ pe~nge~rti~an u~paya, pe~nge~rti~an gu~ru~, se~rta konse~p gu~ru~ Fi~ki~h 

dalam pe~mbe~lajaran di~ Madrasah I~bti~dai~yah. Se~lai~n i~tu~, bab i~ni~ 

me~nje~laskan pe~nge~rti~an moti~vasi~ be~lajar, je~ni~s-je~ni~s dan i~ndi~kator 

moti~vasi~, se~rta te~ori~ moti~vasi~ yang re~le~van se~pe~rti~ te~ori~ ARCS.Se~lu~ru~h 

te~ori~ te~rse~bu~t me~njadi~ landasan u~ntu~k me~nganali~si~s u~paya gu~ru~ Fi~ki~h 

dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. Se~lai~n i~tu~, bab i~ni~ me~mu~at 

kaji~an pe~ne~li~ti~an re~le~van yang me~njadi~ acu~an u~ntu~k me~mpe~rku~at 

landasan te~ori~ dan me~nu~nju~kkan ke~se~njangan pe~ne~li~ti~an (re~se~arch gap). 

Kaji~an re~le~van me~ncaku~p pe~ne~li~ti~an-pe~ne~li~ti~an se~be~lu~mnya me~nge~nai~ 

u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan mi~nat dan moti~vasi~ be~lajar si~swa, 

bai~k dari~ se~gi~ strate~gi~ pe~mbe~lajaran, pe~nggu~naan me~tode~ dan me~di~a, 

pe~nge~lolaan ke~las, mau~pu~n pe~mbe~ri~an moti~vasi~ dan e~valu~asi~ 
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pe~mbe~lajaran. Kaji~an i~ni~ me~mbe~ri~kan gambaran te~ntang prakti~k te~rbai~k 

(be~st practi~ce~) gu~ru~ Fi~ki~h, faktor pe~ndu~ku~ng yang me~ndorong 

ke~be~rhasi~lan, se~rta hambatan yang se~ri~ng di~te~mu~i~ dalam konte~ks 

pe~mbe~lajaran Fi~ki~h di~ MI~. De~ngan de~mi~ki~an, se~lu~ru~h te~ori~ dan kaji~an 

re~le~van te~rse~bu~t me~njadi~ landasan konse~ptu~al yang ku~at u~ntu~k 

me~nganali~si~s u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa di~ ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab i~ni~ me~mu~at je~ni~s dan pe~nde~katan pe~ne~li~ti~an, lokasi~ dan waktu~ 

pe~ne~li~ti~an, su~bje~k dan obje~k pe~ne~li~ti~an, te~kni~k pe~ngu~mpu~lan data yang 

me~li~pu~ti~ wawancara, obse~rvasi~, dan doku~me~ntasi~, te~kni~k anali~si~s data 

me~nggu~nakan mode~l Mi~le~s dan Hu~be~rman, se~rta u~ji~ ke~absahan data 

me~lalu~i~ tri~angu~lasi~ te~kni~k ~. 

BAB IV: PEMBAHASAN DAN HASIL 

Bab i~ni~ me~nyaji~kan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang di~pe~role~h di~ lapangan 

me~nge~nai~ moti~vasi~ be~lajar si~swa ke~las V pada mata pe~lajaran Fi~ki~h, u~paya 

gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa, se~rta faktor 

pe~ndu~ku~ng dan pe~nghambat dalam u~paya te~rse~bu~t. Se~lanju~tnya, hasi~l 

pe~ne~li~ti~an di~anali~si~s dan di~bahas de~ngan me~ngai~tkannya pada te~ori~-te~ori~ 

yang re~le~van. 

3. Bagi~an Pe~nu~tu~p 

Bab pe~nu~tu~p me~ncaku~p ke~si~mpu~lan, dan saran. Bagi~an ke~si~mpu~lan 

me~nyaji~kan ri~ngkasan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang di~su~su~n be~rdasarkan ru~mu~san 

masalah yang te~lah di~je~laskan se~be~lu~mnya. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Upaya Guru Dalam Pembelajaran 

a. Pengertian Upaya 

Se~cara e~ti~mologi~s, i~sti~lah u~paya be~rasal dari~ kata “u~saha” atau~ 

“i~khti~ar” yang be~rarti~ se~rangkai~an ti~ndakan yang di~laku~kan se~se~orang 

u~ntu~k me~ncapai~ tu~ju~an te~rte~ntu~. Dalam konte~ks u~mu~m, u~paya 

me~nggambarkan su~atu~ prose~s akti~f yang di~se~rtai~ de~ngan ni~at, pe~re~ncanaan, 

dan pe~laksanaan yang be~rtu~ju~an u~ntu~k me~wu~ju~dkan hasi~l yang di~harapkan. 

Me~nu~ru~t Kamu~s Be~sar Bahasa I~ndone~si~a (KBBI~), u~paya di~arti~kan se~bagai~ 

u~saha atau~ i~khti~ar u~ntu~k me~ncapai~ maksu~d, me~me~cahkan pe~rsoalan, se~rta 

me~ncari~ jalan ke~lu~ar dari~ su~atu~ ke~su~li~tan. Pe~nge~rti~an i~ni~ me~ne~gaskan 

bahwa u~paya bu~kan hanya se~kadar ke~i~ngi~nan, te~tapi~ me~li~batkan ti~ndakan 

nyata yang di~laku~kan se~cara sadar, te~rarah, dan be~rke~si~nambu~ngan u~ntu~k 

me~nghasi~lkan pe~ru~bahan yang posi~ti~f (Nasru~llah, 2021: 11). 

Dalam du~ni~a pe~ndi~di~kan, i~sti~lah u~paya se~ri~ng di~gu~nakan u~ntu~k 

me~nu~nju~kkan u~saha atau~ ti~ndakan yang di~laku~kan gu~ru~, si~swa, mau~pu~n 

pi~hak se~kolah dalam rangka me~ncapai~ tu~ju~an pe~mbe~lajaran (Ari~fi~n, 2022: 

82) U~paya dapat me~ncaku~p be~rbagai~ ke~gi~atan se~pe~rti~ pe~re~ncanaan 

pe~mbe~lajaran yang e~fe~kti~f, pe~nggu~naan me~tode~ me~ngajar yang i~novati~f, 

pe~mbe~ri~an moti~vasi~ be~lajar ke~pada si~swa, hi~ngga e~valu~asi~ hasi~l be~lajar 

se~cara be~rke~lanju~tan. De~ngan de~mi~ki~an, u~paya dalam pe~ndi~di~kan 

bu~kanlah akti~vi~tas tu~nggal, me~lai~nkan se~rangkai~an prose~s si~ste~mati~s yang 

sali~ng be~rhu~bu~ngan dan be~rori~e~ntasi~ pada pe~ni~ngkatan ku~ali~tas be~lajar-

me~ngajar. 

Me~nu~ru~t Wahyu~ Baskoro, u~paya me~ru~pakan su~atu~ u~saha atau~ 

syarat yang di~laku~kan u~ntu~k me~nyampai~kan su~atu~ maksu~d, tu~ju~an, atau~ 

ke~he~ndak te~rte~ntu~ me~lalu~i~ prose~s akal dan i~khti~ar manu~si~a. U~paya ti~dak 

hanya se~kadar ti~ndakan spontan, me~lai~nkan  me~ncaku~p se~rangkai~an 

ke~gi~atan yang di~re~ncanakan dan di~arahkan u~ntu~k me~ncapai~ hasi~l yang 

di~i~ngi~nkan (Nu~rhasanah, 2023: 33). Dalam konte~ks pe~mbe~lajaran, gu~ru~ 
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se~bagai~ pe~laksana pe~ndi~di~kan pe~rlu~ me~laku~kan be~rbagai~ u~paya agar 

tu~ju~an pe~ngajaran dapat te~rcapai~ se~cara maksi~mal. U~paya te~rse~bu~t dapat 

be~ru~pa pe~nge~mbangan strate~gi~ pe~mbe~lajaran yang di~se~su~ai~kan de~ngan 

karakte~ri~sti~k pe~se~rta di~di~k, pe~manfaatan me~di~a pe~mbe~lajaran yang 

me~nari~k dan i~nte~rakti~f, se~rta pe~nci~ptaan li~ngku~ngan be~lajar yang kondu~si~f 

dan me~nye~nangkan. 

Be~rdasarkan be~rbagai~ pe~ndapat para ahli~ di~ atas, dapat 

di~si~mpu~lkan bahwa u~paya adalah se~rangkai~an u~saha atau~ i~khti~ar yang 

di~laku~kan se~cara sadar, te~re~ncana, te~rarah, dan be~rke~si~nambu~ngan u~ntu~k 

me~ncapai~ tu~ju~an te~rte~ntu~ se~rta me~nye~le~sai~kan su~atu~ pe~rmasalahan. U~paya 

ti~dak hanya be~ru~pa ke~i~ngi~nan, te~tapi~ me~ncaku~p ti~ndakan nyata yang 

me~li~batkan prose~s be~rpi~ki~r, pe~re~ncanaan, dan pe~laksanaan yang 

si~ste~mati~s. Dalam konte~ks pe~ndi~di~kan, u~paya me~ru~pakan be~rbagai~ 

ti~ndakan yang di~laku~kan gu~ru~, si~swa, mau~pu~n le~mbaga pe~ndi~di~kan u~ntu~k 

me~wu~ju~dkan tu~ju~an pe~mbe~lajaran se~cara opti~mal me~lalu~i~ strate~gi~, 

me~tode~, dan kondi~si~ be~lajar yang me~ndu~ku~ng. 

b. Peran Upaya Guru Dalam Pembelajaran 

U~paya gu~ru~ dalam pe~mbe~lajaran me~mi~li~ki~ pe~ran yang sangat 

pe~nti~ng dalam me~ne~ntu~kan ke~be~rhasi~lan prose~s be~lajar me~ngajar. U~paya 

gu~ru~ ti~dak hanya di~pahami~ se~bagai~ akti~vi~tas me~ngajar se~mata, te~tapi~ 

me~ncaku~p be~rbagai~ ti~ndakan sadar, te~re~ncana, dan be~rke~lanju~tan yang 

di~laku~kan gu~ru~ u~ntu~k me~nci~ptakan pe~mbe~lajaran yang e~fe~kti~f, be~rmakna, 

dan mampu~ me~nge~mbangkan pote~nsi~ pe~se~rta di~di~k se~cara opti~mal. 

Me~lalu~i~ u~paya yang di~laku~kan gu~ru~, tu~ju~an pe~mbe~lajaran dapat te~rcapai~ 

se~cara le~bi~h te~rarah dan si~ste~mati~s (Su~li~sti~ani~ & Nu~grahe~ni~, 2023: 126). 

1) Pe~ran U~paya Gu~ru~ dalam Me~nci~ptakan Pe~mbe~lajaran yang E~fe~kti~f 

U~paya gu~ru~ be~rpe~ran se~bagai~ pe~ngge~rak u~tama te~rci~ptanya 

pe~mbe~lajaran yang e~fe~kti~f. Gu~ru~ yang me~mi~li~ki~ pe~re~ncanaan dan 

strate~gi~ pe~mbe~lajaran yang bai~k akan mampu~ me~nge~lola prose~s 

pe~mbe~lajaran se~cara te~rstru~ktu~r dan se~su~ai~ de~ngan ke~bu~tu~han pe~se~rta 

di~di~k. Me~lalu~i~ u~paya te~rse~bu~t, gu~ru~ dapat me~ngarahkan si~swa u~ntu~k 

me~mahami~ mate~ri~ se~cara be~rtahap, si~ste~mati~s, dan ti~dak 

me~mbi~ngu~ngkan. 
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Pe~mbe~lajaran yang e~fe~kti~f ti~dak hanya di~tandai~ ole~h 

te~rsampai~kannya mate~ri~, te~tapi~ ju~ga ole~h ke~te~rli~batan akti~f si~swa 

se~lama prose~s pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng. Ole~h kare~na i~tu~, u~paya 

gu~ru~ dalam me~mi~li~h me~tode~, strate~gi~, dan pe~nde~katan pe~mbe~lajaran 

yang te~pat me~njadi~ faktor pe~ne~ntu~ dalam me~nci~ptakan pe~mbe~lajaran 

yang e~fe~kti~f di~ ke~las. 

2) Pe~ran U~paya Gu~ru~ dalam Me~ni~ngkatkan Moti~vasi~ Be~lajar Si~swa 

U~paya gu~ru~ me~mi~li~ki~ pe~ran pe~nti~ng dalam me~nu~mbu~hkan dan 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. Me~lalu~i~ u~paya yang di~laku~kan 

gu~ru~, si~swa dapat me~rasakan pe~mbe~lajaran se~bagai~ ke~gi~atan yang 

me~nari~k, be~rmakna, dan re~le~van de~ngan ke~hi~du~pan me~re~ka. Gu~ru~ 

yang se~cara akti~f me~mbe~ri~kan dorongan, pe~ngu~atan, dan pe~rhati~an 

ke~pada si~swa akan mampu~ me~mbangki~tkan mi~nat dan se~mangat 

be~lajar si~swa. 

Se~lai~n i~tu~, u~paya gu~ru~ dalam me~nci~ptakan su~asana 

pe~mbe~lajaran yang me~nye~nangkan dan ti~dak me~ne~gangkan akan 

me~mbu~at si~swa me~rasa nyaman dan aman dalam be~lajar. Kondi~si~ 

te~rse~bu~t sangat be~rpe~ngaru~h te~rhadap moti~vasi~ be~lajar si~swa, 

te~ru~tama bagi~ si~swa yang me~mi~li~ki~ moti~vasi~ be~lajar re~ndah. De~ngan 

de~mi~ki~an, u~paya gu~ru~ be~rpe~ran se~bagai~ faktor e~kste~rnal yang se~cara 

langsu~ng me~me~ngaru~hi~ moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

3) Pe~ran U~paya Gu~ru~ dalam Me~nge~mbangkan Ke~akti~fan dan 

Ke~mandi~ri~an Be~lajar Si~swa 

U~paya gu~ru~ ju~ga be~rpe~ran dalam me~nge~mbangkan ke~akti~fan 

dan ke~mandi~ri~an be~lajar si~swa. Gu~ru~ yang me~mbe~ri~kan ke~se~mpatan 

ke~pada si~swa u~ntu~k be~rtanya, be~rdi~sku~si~, dan be~rpe~ndapat te~lah 

me~laku~kan u~paya dalam me~ndorong parti~si~pasi~ akti~f si~swa. Ke~akti~fan 

si~swa dalam pe~mbe~lajaran me~njadi~ i~ndi~kator bahwa u~paya gu~ru~ te~lah 

be~rhasi~l me~nci~ptakan pe~mbe~lajaran yang be~rpu~sat pada pe~se~rta di~di~k. 

Se~lai~n i~tu~, me~lalu~i~ u~paya pe~mbe~ri~an tu~gas, lati~han, dan 

tanggu~ng jawab be~lajar, gu~ru~ dapat me~mbe~ntu~k ke~mandi~ri~an be~lajar 

si~swa. Si~swa yang te~rbi~asa be~lajar se~cara mandi~ri~ akan me~mi~li~ki~ rasa 

pe~rcaya di~ri~ yang le~bi~h ti~nggi~ se~rta ke~mampu~an u~ntu~k me~nge~lola 
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prose~s be~lajarnya se~ndi~ri~. Hal i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa u~paya gu~ru~ 

be~rpe~ran pe~nti~ng dalam me~mbe~ntu~k si~kap be~lajar posi~ti~f pada di~ri~ 

pe~se~rta di~di~k. 

4) Pe~ran U~paya Gu~ru~ dalam Me~mbantu~ Pe~mahaman Mate~ri~ 

Pe~mbe~lajaran 

U~paya gu~ru~ sangat be~rpe~ran dalam me~mbantu~ si~swa 

me~mahami~ mate~ri~ pe~mbe~lajaran. Gu~ru~ yang mampu~ me~nje~laskan 

mate~ri~ de~ngan bahasa yang se~de~rhana, me~mbe~ri~kan contoh konkre~t, 

se~rta me~ngai~tkan mate~ri~ de~ngan pe~ngalaman se~hari~-hari~ akan 

me~mu~dahkan si~swa dalam me~mahami~ konse~p yang di~ajarkan. U~paya 

te~rse~bu~t me~nu~nju~kkan pe~ran gu~ru~ se~bagai~ fasi~li~tator be~lajar yang 

me~mbantu~ si~swa me~mbangu~n pe~mahaman se~cara be~rtahap. 

Ke~ti~ka si~swa me~ngalami~ ke~su~li~tan be~lajar, u~paya gu~ru~ dalam 

me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan dan pe~ndampi~ngan me~njadi~ sangat pe~nti~ng. 

De~ngan adanya bi~mbi~ngan te~rse~bu~t, si~swa ti~dak me~rasa di~ti~nggalkan 

dalam prose~s pe~mbe~lajaran, se~hi~ngga me~re~ka te~tap te~rmoti~vasi~ u~ntu~k 

be~lajar dan be~ru~saha me~mahami~ mate~ri~ de~ngan bai~k. 

5) Pe~ran U~paya Gu~ru~ dalam Me~nci~ptakan Su~asana Pe~mbe~lajaran yang 

Kondu~si~f 

U~paya gu~ru~ be~rpe~ran dalam me~nci~ptakan su~asana 

pe~mbe~lajaran yang kondu~si~f, te~rti~b, dan nyaman. Gu~ru~ yang mampu~ 

me~nge~lola ke~las de~ngan bai~k, me~njali~n komu~ni~kasi~ yang posi~ti~f, 

se~rta me~nu~nju~kkan si~kap adi~l dan e~mpati~ akan me~nci~ptakan 

li~ngku~ngan be~lajar yang me~ndu~ku~ng prose~s pe~mbe~lajaran. Su~asana 

ke~las yang kondu~si~f me~mbu~at si~swa me~rasa aman u~ntu~k be~rtanya, 

be~rpe~ndapat, dan be~ri~nte~raksi~ se~lama pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng. 

Li~ngku~ngan be~lajar yang posi~ti~f ju~ga be~rdampak pada 

me~ni~ngkatnya ke~nyamanan dan konse~ntrasi~ si~swa. De~ngan 

de~mi~ki~an, u~paya gu~ru~ dalam me~nci~ptakan su~asana pe~mbe~lajaran 

yang kondu~si~f be~rpe~ran pe~nti~ng dalam me~nu~njang ke~be~rhasi~lan 

pe~mbe~lajaran dan me~ni~ngkatkan ku~ali~tas i~nte~raksi~ be~lajar me~ngajar. 

6) Pe~ran U~paya Gu~ru~ se~bagai~ Landasan E~valu~asi~ dan Pe~rbai~kan 

Pe~mbe~lajaran 
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    U~paya gu~ru~ ti~dak be~rhe~nti~ pada pe~laksanaan pe~mbe~lajaran, 

te~tapi~ ju~ga be~rpe~ran se~bagai~ dasar dalam me~laku~kan e~valu~asi~ dan 

pe~rbai~kan pe~mbe~lajaran. Me~lalu~i~ e~valu~asi~, gu~ru~ dapat me~ni~lai~ 

se~jau~h mana u~paya yang te~lah di~laku~kan me~mbe~ri~kan dampak 

te~rhadap hasi~l dan moti~vasi~ be~lajar si~swa. Hasi~l e~valu~asi~ te~rse~bu~t 

ke~mu~di~an di~gu~nakan se~bagai~ bahan re~fle~ksi~ u~ntu~k me~mpe~rbai~ki~ 

strate~gi~ dan pe~nde~katan pe~mbe~lajaran pada pe~rte~mu~an se~lanju~tnya. 

De~ngan adanya e~valu~asi~ yang be~rke~lanju~tan, u~paya gu~ru~ 

me~njadi~ le~bi~h te~rarah dan re~sponsi~f te~rhadap ke~bu~tu~han si~swa. Hal 

i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa u~paya gu~ru~ be~rpe~ran se~bagai~ prose~s di~nami~s 

yang te~ru~s be~rke~mbang de~mi~ me~ni~ngkatkan ku~ali~tas pe~mbe~lajaran 

se~cara be~rke~lanju~tan (Jai~mi~yah e~t al., 2023: 130). 

c. Bentuk- Bentuk Upaya Guru Dalam Pembelajaran 

U~paya gu~ru~ dalam pe~mbe~lajaran me~ru~pakan se~rangkai~an ti~ndakan 

sadar dan te~re~ncana yang di~laku~kan ole~h gu~ru~ u~ntu~k me~nci~ptakan prose~s 

pe~mbe~lajaran yang e~fe~kti~f, be~rmakna, dan mampu~ me~ncapai~ tu~ju~an 

pe~mbe~lajaran. U~paya te~rse~bu~t me~ncaku~p se~lu~ru~h tahapan pe~mbe~lajaran, 

mu~lai~ dari~ pe~re~ncanaan, pe~laksanaan, hi~ngga e~valu~asi~, se~rta pe~nge~lolaan 

kondi~si~ ke~las dan hu~bu~ngan gu~ru~ de~ngan pe~se~rta di~di~k. De~ngan kata lai~n, 

ku~ali~tas pe~mbe~lajaran sangat di~te~ntu~kan ole~h se~jau~h mana gu~ru~ mampu~ 

me~laku~kan be~rbagai~ u~paya se~cara opti~mal (Fu~tri~ e~t al., 2024: 185). 

Me~nu~ru~t Joyce~ & We~i~l (1972) dalam bu~ku~ Mode~ls of Te~achi~ng, 

gu~ru~ me~mi~li~ki~ pe~ran strate~gi~s dalam pe~mbe~lajaran yang me~li~pu~ti~ be~rbagai~ 

u~paya atau~ ti~ndakan si~ste~mati~s agar tu~ju~an pe~mbe~lajaran te~rcapai~ (Joyce~ 

& We~i~l, 1972). Joyce~ & We~i~l me~ne~kankan bahwa ke~be~rhasi~lan 

pe~mbe~lajaran sangat di~pe~ngaru~hi~ ole~h ke~e~fe~kti~fan gu~ru~ dalam 

me~re~ncanakan, me~laksanakan, dan me~nge~valu~asi~ prose~s be~lajar me~ngajar, 

se~rta ke~mampu~an gu~ru~ me~nye~su~ai~kan strate~gi~ de~ngan karakte~ri~sti~k si~swa. 

Te~ori~ i~ni~ me~njadi~ dasar u~ntu~k me~mahami~ bahwa se~ti~ap ti~ndakan gu~ru~ 

me~ru~pakan u~paya yang me~mi~li~ki~ tu~ju~an pe~dagogi~s (Syari~fu~di~n e~t al., 

2025). 

Be~rdasarkan ke~rangka Joyce~ & We~i~l, be~ntu~k-be~ntu~k u~paya gu~ru~ 

dalam pe~mbe~lajaran dapat di~kate~gori~kan se~bagai~ be~ri~ku~t: 
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1) U~paya Gu~ru~ dalam Pe~re~ncanaan Pe~mbe~lajaran 

Pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran me~ru~pakan tahap awal yang sangat 

me~ne~ntu~kan ke~be~rhasi~lan pe~mbe~lajaran di~ ke~las. U~paya gu~ru~ dalam 

pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran di~wu~ju~dkan me~lalu~i~ pe~nyu~su~nan 

pe~rangkat pe~mbe~lajaran se~pe~rti~ si~labu~s, modu~l ajar, dan Re~ncana 

Pe~laksanaan Pe~mbe~lajaran (RPP). Dalam tahap i~ni~, gu~ru~ me~ne~ntu~kan 

tu~ju~an pe~mbe~lajaran, mate~ri~ yang akan di~sampai~kan, me~tode~ yang 

akan di~gu~nakan, me~di~a pe~mbe~lajaran yang se~su~ai~, se~rta be~ntu~k 

e~valu~asi~ yang akan di~laku~kan. 

Me~nu~ru~t Joyce~ & We~i~l, strate~gi~ pe~mbe~lajaran yang di~re~ncan

akan se~cara matang mampu~ me~mpe~rmu~dah gu~ru~ dalam me~nge~lola 

alu~r pe~mbe~lajaran, me~ni~ngkatkan ke~te~rli~batan si~swa, dan 

me~mbangki~tkan moti~vasi~ be~lajar. De~ngan de~mi~ki~an, pe~re~ncanaan 

yang bai~k me~njadi~ be~ntu~k u~paya strate~gi~s gu~ru~ u~ntu~k me~nci~ptakan 

pe~mbe~lajaran e~fe~kti~f dan me~nari~k (Mu~stoi~p e~t al., 2024).  

Pe~re~ncanaan yang matang me~mu~ngki~nkan gu~ru~ 

me~nye~su~ai~kan pe~mbe~lajaran de~ngan karakte~ri~sti~k pe~se~rta di~di~k, 

ti~ngkat ke~mampu~an si~swa, se~rta kondi~si~ ke~las. Gu~ru~ yang me~laku~kan 

pe~re~ncanaan de~ngan bai~k akan le~bi~h mu~dah me~ngatu~r alu~r 

pe~mbe~lajaran se~hi~ngga pe~mbe~lajaran ti~dak be~rlangsu~ng se~cara 

monoton dan dapat me~mbangki~tkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. Ole~h 

kare~na i~tu~, pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran dapat di~pandang se~bagai~ salah 

satu~ be~ntu~k u~paya strate~gi~s gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan ku~ali~tas 

pe~mbe~lajaran. 

2) U~paya Gu~ru~ dalam Pe~laksanaan Pe~mbe~lajaran 

 Pe~laksanaan pe~mbe~lajaran me~ru~pakan be~ntu~k u~paya gu~ru~ 

yang pali~ng te~rli~hat se~cara langsu~ng di~ dalam ke~las. Pada tahap i~ni~, 

gu~ru~ be~rpe~ran akti~f dalam me~nyampai~kan mate~ri~, me~nge~lola 

i~nte~raksi~ pe~mbe~lajaran, se~rta me~nci~ptakan su~asana ke~las yang 

kondu~si~f dan me~nye~nangkan. Gu~ru~ dapat me~laku~kan be~rbagai~ 

u~paya, se~pe~rti~ me~nggu~nakan me~tode~ pe~mbe~lajaran yang be~rvari~asi~, 

me~ne~rapkan pe~mbe~lajaran akti~f, se~rta me~ngombi~nasi~kan strate~gi~ 

di~sku~si~, tanya jawab, de~monstrasi~, dan prakti~k langsu~ng. Hal i~ni~ 
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se~jalan de~ngan te~ori~ Joyce~ & We~i~l (2014), yang me~nyatakan bahwa 

pe~laksanaan pe~mbe~lajaran yang di~se~su~ai~kan de~ngan kondi~si~ si~swa 

dapat me~ni~ngkatkan pe~mahaman, parti~si~pasi~, dan mi~nat be~lajar 

si~swa. 

Se~lai~n i~tu~, gu~ru~ ju~ga dapat me~nye~su~ai~kan gaya me~ngajar 

de~ngan kondi~si~ pe~se~rta di~di~k agar mate~ri~ mu~dah di~pahami~. U~paya 

gu~ru~ dalam pe~laksanaan pe~mbe~lajaran ti~dak hanya be~rfoku~s pada 

pe~nyampai~an mate~ri~, te~tapi~ ju~ga pada bagai~mana gu~ru~ me~li~batkan 

si~swa se~cara akti~f agar me~re~ka me~rasa te~rtari~k, nyaman, dan 

te~rmoti~vasi~ u~ntu~k me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran. De~ngan de~mi~ki~an, 

pe~laksanaan pe~mbe~lajaran yang e~fe~kti~f me~nce~rmi~nkan 

ke~su~nggu~han gu~ru~ dalam me~njalankan pe~rannya se~bagai~ pe~ndi~di~k 

se~kali~gu~s moti~vator. 

3) U~paya Gu~ru~ dalam Pe~nggu~naan Me~tode~ dan Me~di~a Pe~mbe~lajaran 

Pe~nggu~naan me~tode~ dan me~di~a pe~mbe~lajaran yang te~pat 

me~ru~pakan salah satu~ be~ntu~k u~paya gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan 

e~fe~kti~vi~tas pe~mbe~lajaran. Me~tode~ pe~mbe~lajaran yang vari~ati~f 

dapat me~mbantu~ si~swa me~mahami~ mate~ri~ dari~ be~rbagai~ su~du~t 

pandang, se~dangkan me~di~a pe~mbe~lajaran be~rfu~ngsi~ se~bagai~ alat 

bantu~ u~ntu~k me~mpe~rje~las mate~ri~ yang di~sampai~kan. Gu~ru~ dapat 

me~manfaatkan me~di~a vi~su~al, au~di~o, mau~pu~n au~di~ovi~su~al se~su~ai~ 

de~ngan ke~bu~tu~han pe~mbe~lajaran. 

Dalam konte~ks pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, mi~salnya, gu~ru~ dapat 

me~nggu~nakan me~di~a gambar, vi~de~o prakti~k i~badah, atau~ alat 

pe~raga u~ntu~k me~mu~dahkan pe~mahaman si~swa. U~paya gu~ru~ dalam 

me~mi~li~h dan me~nggu~nakan me~tode~ se~rta me~di~a pe~mbe~lajaran 

me~nu~nju~kkan kre~ati~vi~tas dan profe~si~onali~sme~ gu~ru~ dalam 

me~nci~ptakan pe~mbe~lajaran yang me~nari~k dan ti~dak me~mbosankan. 

De~ngan me~tode~ dan me~di~a yang te~pat, si~swa akan le~bi~h mu~dah 

me~mahami~ mate~ri~ dan te~rmoti~vasi~ u~ntu~k be~lajar. 

4) U~paya Gu~ru~ dalam Pe~nge~lolaan Ke~las 

Pe~nge~lolaan ke~las me~ru~pakan be~ntu~k u~paya gu~ru~ u~ntu~k 

me~nci~ptakan li~ngku~ngan be~lajar yang te~rti~b, aman, dan kondu~si~f. 
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Gu~ru~ be~rtanggu~ng jawab dalam me~ngatu~r tata ru~ang ke~las, 

me~nge~lola waktu~ pe~mbe~lajaran, se~rta me~nge~ndali~kan pe~ri~laku~ 

si~swa agar prose~s pe~mbe~lajaran dapat be~rlangsu~ng se~cara e~fe~kti~f. 

Pe~nge~lolaan ke~las yang bai~k me~mu~ngki~nkan gu~ru~ me~mi~ni~malkan 

ganggu~an dan me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang nyaman bagi~ 

se~lu~ru~h pe~se~rta di~di~k. 

Se~lai~n i~tu~, gu~ru~ ju~ga be~ru~paya me~mbangu~n hu~bu~ngan yang 

posi~ti~f de~ngan si~swa me~lalu~i~ komu~ni~kasi~ yang bai~k, si~kap e~mpati~, 

dan ke~te~ladanan. De~ngan pe~nge~lolaan ke~las yang e~fe~kti~f, si~swa 

akan me~rasa di~hargai~ dan di~pe~rhati~kan se~hi~ngga mu~ncu~l rasa aman 

dan nyaman dalam me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran. Kondi~si~ i~ni~ sangat 

me~ndu~ku~ng tu~mbu~hnya moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

5) U~paya Gu~ru~ dalam Me~mbe~ri~kan Bi~mbi~ngan dan Moti~vasi~ 

Bi~mbi~ngan dan moti~vasi~ me~ru~pakan aspe~k pe~nti~ng dalam 

u~paya gu~ru~ u~ntu~k me~ni~ngkatkan se~mangat be~lajar si~swa. Gu~ru~ 

ti~dak hanya be~rpe~ran se~bagai~ pe~ngajar, te~tapi~ ju~ga se~bagai~ 

pe~mbi~mbi~ng yang me~mbantu~ si~swa me~ngatasi~ ke~su~li~tan be~lajar. 

U~paya gu~ru~ dalam me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan dapat di~laku~kan 

me~lalu~i~ pe~ndampi~ngan i~ndi~vi~du~al, pe~mbe~ri~an arahan, se~rta 

pe~mbe~ri~an u~mpan bali~k yang konstru~kti~f te~rhadap hasi~l be~lajar 

si~swa. 

Se~lai~n i~tu~, gu~ru~ ju~ga dapat me~mbe~ri~kan moti~vasi~ me~lalu~i~ 

pu~ji~an, pe~nghargaan, pe~ngu~atan posi~ti~f, dan dorongan moral agar 

si~swa me~rasa pe~rcaya di~ri~. U~paya gu~ru~ dalam me~mbe~ri~kan 

moti~vasi~ sangat be~rpe~ngaru~h te~rhadap si~kap dan pe~ri~laku~ be~lajar 

si~swa, te~ru~tama bagi~ si~swa yang me~mi~li~ki~ moti~vasi~ be~lajar re~ndah. 

De~ngan bi~mbi~ngan dan moti~vasi~ yang te~pat, si~swa akan le~bi~h 

be~rani~ be~rtanya, akti~f dalam pe~mbe~lajaran, dan be~ru~saha 

me~ni~ngkatkan hasi~l be~lajarnya. 

6) U~paya Gu~ru~ dalam E~valu~asi~ Pe~mbe~lajaran 

  E~valu~asi~ pe~mbe~lajaran me~ru~pakan bagi~an pe~nti~ng dari~ 

u~paya gu~ru~ u~ntu~k me~nge~tahu~i~ ti~ngkat ke~be~rhasi~lan pe~mbe~lajaran. 

Gu~ru~ me~laku~kan e~valu~asi~ u~ntu~k me~ni~lai~ ke~te~rcapai~an tu~ju~an 
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pe~mbe~lajaran, me~mahami~ pe~rke~mbangan be~lajar si~swa, se~rta 

me~ngi~de~nti~fi~kasi~ ke~le~mahan dan ke~le~bi~han dalam prose~s 

pe~mbe~lajaran. U~paya gu~ru~ dalam e~valu~asi~ ti~dak hanya di~laku~kan 

me~lalu~i~ te~s te~rtu~li~s, te~tapi~ ju~ga me~lalu~i~ obse~rvasi~, pe~ni~lai~an 

prakti~k, dan re~fle~ksi~ pe~mbe~lajaran. 

Me~nu~ru~t Tyle~r (1949), e~valu~asi~ be~rfu~ngsi~ se~bagai~ dasar 

re~fle~ksi~ bagi~ gu~ru~ dalam me~rancang pe~mbe~lajaran be~ri~ku~tnya 

se~hi~ngga prose~s be~lajar me~ngajar me~njadi~ le~bi~h e~fe~kti~f dan 

re~sponsi~f te~rhadap ke~bu~tu~han si~swa. E~valu~asi~ yang be~rke~lanju~tan 

me~masti~kan u~paya gu~ru~ se~lalu~ di~pe~rbaru~i~ u~ntu~k me~ni~ngkatkan 

ku~ali~tas pe~mbe~lajaran. 

E~valu~asi~ yang di~laku~kan se~cara be~rke~lanju~tan me~mu~ngki~n

kan gu~ru~ me~laku~kan pe~rbai~kan dan pe~nye~su~ai~an strate~gi~ 

pe~mbe~lajaran pada pe~rte~mu~an be~ri~ku~tnya. De~ngan de~mi~ki~an, 

e~valu~asi~ pe~mbe~lajaran me~njadi~ be~ntu~k u~paya gu~ru~ yang 

be~rori~e~ntasi~ pada pe~ni~ngkatan ku~ali~tas pe~mbe~lajaran dan 

pe~nge~mbangan pote~nsi~ pe~se~rta di~di~k se~cara opti~mal (E~fe~ndi~ dan 

Shole~h, 2020: 71). 

2. Pengertian Guru Fikih 

a. Pengertian Guru 

Gu~ru~ dalam pe~nge~rti~an se~de~rhana, adalah se~se~orang yang 

me~nyampai~kan i~lmu~ pe~nge~tahu~an ke~pada pe~se~rta di~di~k. Dalam pandangan 

masyarakat, gu~ru~ me~ru~pakan i~ndi~vi~du~ yang me~njalankan prose~s pe~ndi~di~kan di~ 

be~rbagai~ te~mpat, ti~dak hanya di~ le~mbaga pe~ndi~di~kan formal se~pe~rti~ se~kolah, 

te~tapi~ ju~ga di~ li~ngku~ngan i~nformal se~pe~rti~ ru~mah, mau~pu~n di~ le~mbaga 

nonformal se~pe~rti~ masji~d atau~ mu~salla. De~ngan de~mi~ki~an, dapat di~si~mpu~lkan 

bahwa gu~ru~ adalah se~ti~ap orang yang me~mi~li~ki~ ke~we~nangan se~rta tanggu~ng 

jawab u~ntu~k me~mbi~mbi~ng dan me~mbi~na pe~se~rta di~di~k, bai~k se~cara pe~rorangan 

mau~pu~n ke~lompok, bai~k di~ se~kol ah mau~pu~n di~ lu~ar li~ngku~ngan se~kolah 

(Yu~sri~anti~, 2021:20). 

Gu~ru~ me~ru~pakan bagi~an dari~ ke~lompok manu~si~a yang akti~f dalam 

prose~s be~lajar me~ngajar dan be~rpe~ran dalam me~mbe~ntu~k su~mbe~r daya manu~si~a 

yang me~ndu~ku~ng pe~mbangu~nan. Gu~ru~ ti~dak hanya be~rfu~ngsi~ se~bagai~ 
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“pe~ngajar” yang me~nyampai~kan pe~nge~tahu~an, te~tapi~ ju~ga se~bagai~ “pe~ndi~di~k” 

yang me~nanamkan ni~lai~- ni~lai~, se~kali~gu~s “pe~mbi~mbi~ng” yang me~mbe~ri~kan 

arahan dan me~mbi~mbi~ng si~swa dalam prose~s be~lajar (Arfandi~, 2021: 125). 

Gu~ru~ me~ru~pakan salah satu~ kompone~n te~rpe~nti~ng dalam prose~s 

pe~ndi~di~kan. Ke~be~radaan gu~ru~ ti~dak hanya be~rfu~ngsi~ se~bagai~ pe~nyampai~ mate~ri~ 

pe~lajaran, te~tapi~ ju~ga se~bagai~ pe~ndi~di~k, pe~mbi~mbi~ng, pe~ngarah, se~rta te~ladan 

bagi~ pe~se~rta di~di~k. Kare~na pe~rannya yang sangat strate~gi~s, pe~nge~rti~an gu~ru~ 

te~lah banyak di~je~laskan ole~h para ahli~ mau~pu~n su~mbe~r-su~mbe~r re~smi~ (Gi~nti~ng 

e~t al., 2025: 302). 

Be~rdasarkan pe~nge~rti~an di~ atas, dapat di~si~mpu~lkan bahwa gu~ru~ bu~kan 

hanya se~kadar pe~ngajar yang me~nyampai~kan i~lmu~ pe~nge~tahu~an, te~tapi~ ju~ga 

be~rpe~ran se~bagai~ pe~ndi~di~k, pe~mbi~mbi~ng, dan te~ladan bagi~ pe~se~rta di~di~k. Gu~ru~ 

me~mi~li~ki~ ke~we~nangan dan tanggu~ng jawab u~ntu~k me~mbi~mbi~ng se~rta me~mbi~na 

pe~se~rta di~di~k se~cara i~ndi~vi~du~ mau~pu~n ke~lompok, bai~k di~ le~mbaga pe~ndi~di~kan 

formal, nonformal, mau~pu~n li~ngku~ngan i~nformal. De~ngan pe~ran yang strate~gi~s 

i~ni~, gu~ru~ me~njadi~ kompone~n pe~nti~ng dalam prose~s pe~ndi~di~kan dan 

pe~mbe~ntu~kan su~mbe~r daya manu~si~a yang be~rku~ali~tas. 

b. Pengertian Guru Fikih 

Gu~ru~ mata pe~lajaran Fi~ki~h me~ru~pakan pe~ndi~di~k yang me~mi~li~ki~ 

tanggu~ng jawab u~ntu~k me~ndi~di~k, me~ngajar, me~mbi~mbi~ng, me~ngarahkan, 

me~lati~h, me~ni~lai~, dan me~nge~valu~asi~ pe~se~rta di~di~k. Gu~ru~ Fi~ki~h me~ngajarkan 

i~lmu~ syari~at I~slam yang se~cara khu~su~s me~mbahas hu~ku~m-hu~ku~m yang 

me~ngatu~r be~rbagai~ aspe~k ke~hi~du~pan manu~si~a, mu~lai~ dari~ ke~hi~du~pan pri~badi~, 

i~nte~raksi~ sosi~al dalam masyarakat, hi~ngga hu~bu~ngan manu~si~a de~ngan Allah 

(Mu~nfati~kah, 2021: 22).  

Gu~ru~ Fi~ki~h adalah pe~ndi~di~k yang me~mi~li~ki~ tanggu~ng jawab u~tama 

dalam me~nyampai~kan i~lmu~ hu~ku~m-hu~ku~m I~slam ke~pada pe~se~rta di~di~k. I~lmu~ 

Fi~ki~h me~ncaku~p be~rbagai~ aspe~k ke~hi~du~pan, mu~lai~ dari~ i~badah, mu~amalah, 

hi~ngga akhlak dan e~ti~ka sosi~al, se~hi~ngga pe~ran gu~ru~ dalam 

me~nyampai~kannya ti~dak se~kadar transfe~r pe~nge~tahu~an. Gu~ru~ Fi~ki~h ti~dak 

hanya me~ngajarkan te~ori~, te~tapi~ ju~ga me~mbi~mbi~ng si~swa u~ntu~k me~mahami~ 

dan me~ngamalkan ajaran I~slam dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ (Aswati~ & 
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Chani~fu~di~n, 2025: 213). 

Be~rdasarkan pe~nge~rti~an di~ atas, dapat di~si~mpu~lkan bahwa gu~ru~ Fi~ki~h 

me~ru~pakan pe~ndi~di~k yang me~mi~li~ki~ pe~ran kompre~he~nsi~f dalam prose~s 

pe~mbe~lajaran. Ti~dak hanya be~rtu~gas me~ngajar dan me~nyampai~kan hu~ku~m-

hu~ku~m I~slam, gu~ru~ Fi~ki~h ju~ga be~rfu~ngsi~ se~bagai~ pe~mbi~mbi~ng, moti~vator, 

se~rta te~ladan bagi~ pe~se~rta di~di~k. Pe~ran i~ni~ me~ncaku~p u~paya me~ndi~di~k, 

me~ngarahkan, me~lati~h, dan me~ni~lai~ pe~se~rta di~di~k agar me~re~ka mampu~ 

me~mahami~, me~ngamalkan, se~rta me~ngi~nte~rnali~sasi~ ajaran I~slam dalam 

ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. Ke~pri~badi~an, si~kap, dan ke~te~ladanan se~orang gu~ru~ 

Fi~ki~h me~njadi~ faktor pe~nti~ng yang dapat me~nu~mbu~hkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa, se~hi~ngga pe~mbe~lajaran Fi~ki~h ti~dak se~kadar me~ntransfe~r pe~nge~tahu~an, 

te~tapi~ ju~ga me~mbe~ntu~k karakte~r dan pe~ri~laku~ i~slami~ pada di~ri~ pe~se~rta di~di~k. 

c. Peran Guru Fikih Dalam Pembelajaran 

Gu~ru~ Fi~ki~h me~mi~li~ki~ posi~si~ strate~gi~s dalam prose~s pe~mbe~lajaran 

kare~na Fi~ki~h me~ru~pakan mata pe~lajaran yang ti~dak hanya me~ne~kankan aspe~k 

kogni~ti~f, te~tapi~ ju~ga me~mbe~ntu~k si~kap dan pe~ri~laku~ i~badah si~swa. Ole~h se~bab 

i~tu~, pe~ran gu~ru~ Fi~ki~h bu~kan se~kadar me~nyampai~kan mate~ri~, te~tapi~ ju~ga 

me~mbi~mbi~ng, me~mbi~na, dan me~nanamkan ke~bi~asaan i~badah yang be~nar 

dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. 

Se~cara u~mu~m, pe~ran gu~ru~ dalam pe~mbe~lajaran me~ncaku~p pe~ran 

se~bagai~ pe~ndi~di~k, pe~ngajar, pe~mbi~mbi~ng, moti~vator, dan fasi~li~tator. Namu~n 

dalam konte~ks pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, pe~ran te~rse~bu~t me~mpe~role~h pe~ne~kanan 

yang le~bi~h khu~su~s. Adapu~n be~be~rapa pe~ran gu~ru~ Fi~ki~h dalam pe~mbe~lajaran 

adalah se~bagai~ be~ri~ku~t (Lu~lu~k Fati~mah, 2024: 292): 

1) Se~bagai~ Pe~ndi~di~k 

Gu~ru~ Fi~ki~h me~mi~li~ki~ pe~ran u~tama se~bagai~ pe~ndi~di~k yang ti~dak 

hanya be~rtu~gas me~ntransfe~r pe~nge~tahu~an, te~tapi~ ju~ga me~mbe~ntu~k 

akhlak, karakte~r, dan pe~mahaman ke~agamaan si~swa. Dalam konte~ks 

pe~mbe~lajaran Fi~ki~h di~ Madrasah I~bti~dai~yah, gu~ru~ be~rpe~ran me~mbi~mbi~ng 

si~swa agar me~mahami~ hu~ku~m-hu~ku~m I~slam se~cara be~nar se~rta 

me~ne~rapkannya dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. Gu~ru~ ti~dak hanya 
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me~ngajarkan mate~ri~ kogni~ti~f, te~tapi~ ju~ga me~njadi~ te~ladan dalam prakti~k 

i~badah, ke~di~si~pli~nan, dan pe~ri~laku~ ke~i~slaman. Ke~te~ladanan gu~ru~ me~njadi~ 

aspe~k pe~nti~ng bagi~ si~swa kare~na me~re~ka be~lajar ti~dak hanya me~lalu~i~ 

te~ori~, me~lai~nkan ju~ga me~lalu~i~ contoh nyata yang di~be~ri~kan ole~h gu~ru~ 

dalam ke~se~hari~an (Nu~rzannah, 2022: 28). 

2) Se~bagai~ Pe~ngajar 

Dalam pe~rannya se~bagai~ pe~ngajar, gu~ru~ Fi~ki~h be~rtanggu~ng jawab 

me~nyampai~kan mate~ri~ pe~lajaran se~cara si~ste~mati~s, me~nari~k, dan se~su~ai~ 

ti~ngkat pe~rke~mbangan si~swa. Gu~ru~ haru~s mampu~ me~mi~li~h me~tode~ yang 

te~pat se~pe~rti~ de~monstrasi~ wu~dhu~, prakti~k salat, di~sku~si~, tanya jawab, atau~ 

pe~nggu~naan me~di~a vi~su~al agar si~swa le~bi~h mu~dah me~mahami~ mate~ri~. 

Se~lai~n i~tu~, gu~ru~ ju~ga pe~rlu~ me~ngadaptasi~ strate~gi~ pe~mbe~lajaran 

be~rdasarkan kondi~si~ ke~las, se~pe~rti~ karakte~r si~swa, moti~vasi~, se~rta 

su~asana be~lajar. De~ngan de~mi~ki~an, gu~ru~ ti~dak hanya me~mbe~ri~kan 

i~nformasi~, te~tapi~ ju~ga me~masti~kan bahwa pe~nge~tahu~an te~rse~bu~t be~nar-

be~nar di~pahami~ dan dapat di~apli~kasi~kan ole~h si~swa. 

3) Se~bagai~ Pe~mbi~mbi~ng dan Moti~vator 

Gu~ru~ Fi~ki~h ju~ga be~rpe~ran se~bagai~ pe~mbi~mbi~ng dan moti~vator 

yang me~ndampi~ngi~ si~swa dalam prose~s be~lajar, te~ru~tama ke~ti~ka me~re~ka 

me~ngalami~ ke~su~li~tan me~mahami~ konse~p i~badah atau~ ku~rang pe~rcaya di~ri~ 

dalam prakti~k. Gu~ru~ haru~s mampu~ me~mbe~ri~kan dorongan, nasi~hat, dan 

pe~rhati~an i~ndi~vi~du~al agar si~swa me~rasa di~hargai~ dan te~rmoti~vasi~ u~ntu~k 

be~lajar. Me~lalu~i~ pe~nde~katan pe~rsonal, gu~ru~ dapat me~nge~tahu~i~ se~bab 

re~ndahnya moti~vasi~, mi~salnya rasa malu~, taku~t salah, atau~ ku~rangnya 

pe~mahaman dasar agama di~ ru~mah. De~ngan me~mahami~ kondi~si~ te~rse~bu~t, 

gu~ru~ dapat me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan se~su~ai~ ke~bu~tu~han masi~ng-masi~ng 

si~swa se~hi~ngga me~re~ka le~bi~h be~rse~mangat me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran 

(Mu~stofa dan Mu~adzi~n, 2021: 178). 

4) Se~bagai~ Fasi~li~tator Pe~mbe~lajaran 

Gu~ru~ Fi~ki~h be~rfu~ngsi~ me~nye~di~akan li~ngku~ngan be~lajar yang 

kondu~si~f, sarana yang me~madai~, dan ke~se~mpatan bagi~ si~swa u~ntu~k akti~f 
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te~rli~bat dalam pe~mbe~lajaran. Gu~ru~ haru~s mampu~ me~nci~ptakan su~asana 

yang i~nte~rakti~f, se~pe~rti~ me~mbe~ri~ ru~ang bagi~ si~swa u~ntu~k be~rtanya, 

be~rdi~sku~si~, atau~ me~mprakti~kkan i~badah se~cara langsu~ng. Dalam konte~ks 

Fi~ki~h, pe~mbe~lajaran ti~dak cu~ku~p hanya me~lalu~i~ ce~ramah, te~tapi~ pe~rlu~ 

me~li~batkan ke~gi~atan prakti~k agar konse~p i~badah dapat di~pahami~ de~ngan 

be~nar. De~ngan me~njadi~ fasi~li~tator, gu~ru~ me~mbantu~ si~swa me~mbangu~n 

pe~mahaman se~ndi~ri~ dan me~nge~mbangkan ke~mampu~an be~rpi~ki~r kri~ti~s 

te~rkai~t hu~ku~m-hu~ku~m I~slam. 

5) Se~bagai~ E~valu~ator 

Pe~ran gu~ru~ Fi~ki~h se~bagai~ e~valu~ator pe~nti~ng u~ntu~k me~nge~tahu~i~ 

se~jau~h mana ke~be~rhasi~lan pe~mbe~lajaran dan pe~rke~mbangan moti~vasi~ 

si~swa. Gu~ru~ pe~rlu~ me~laku~kan e~valu~asi~ ti~dak hanya dalam be~ntu~k te~s 

te~rtu~li~s, te~tapi~ ju~ga me~lalu~i~ obse~rvasi~ prakti~k i~badah se~pe~rti~ wu~dhu~, 

salat, atau~ me~nyi~mak bacaan doa-doa. E~valu~asi~ ju~ga me~ncaku~p aspe~k 

si~kap, ke~di~si~pli~nan, se~rta parti~si~pasi~ si~swa dalam pe~mbe~lajaran. Dari~ 

hasi~l e~valu~asi~ te~rse~bu~t, gu~ru~ dapat me~ne~ntu~kan strate~gi~ ti~ndak lanju~t, 

mi~salnya me~mbe~ri~kan pe~ngu~atan, pe~ndampi~ngan tambahan, atau~ i~novasi~ 

me~tode~ pe~mbe~lajaran agar moti~vasi~ be~lajar si~swa me~ni~ngkat (Mu~stofa 

dan Mu~adzi~n, 2021: 178). 

d. Kompetensi Guru Fikih dalam Pembelajaran Fikih 

Gu~ru~ Fi~ki~h me~ru~pakan pe~ndi~di~k yang be~rtanggu~ng jawab bu~kan 

hanya dalam me~nyampai~kan pe~nge~tahu~an te~ntang hu~ku~m-hu~ku~m I~slam, 

te~tapi~ ju~ga dalam me~mbe~ntu~k si~kap, ke~bi~asaan i~badah, se~rta akhlak 

pe~se~rta di~di~k. Ole~h kare~na i~tu~, gu~ru~ Fi~ki~h di~tu~ntu~t me~mi~li~ki~ kompe~te~nsi~ 

yang kompre~he~nsi~f agar mampu~ me~laksanakan pe~mbe~lajaran yang 

e~fe~kti~f, be~rmakna, dan se~su~ai~ de~ngan tu~ju~an pe~ndi~di~kan I~slam. 

Be~rdasarkan U~ndang-U~ndang Nomor 14 Tahu~n 2005 te~ntang Gu~ru~ dan 

Dose~n Pasal 10 ayat (1), te~rdapat e~mpat kompe~te~nsi~ u~tama yang haru~s 

di~mi~li~ki~ gu~ru~, yai~tu~ kompe~te~nsi~ pe~dagogi~k, kompe~te~nsi~ profe~si~onal, 

kompe~te~nsi~ ke~pri~badi~an, dan kompe~te~nsi~ sosi~al. Ke~e~mpat kompe~te~nsi~ i~ni~ 

ju~ga se~laras de~ngan pandangan para tokoh pe~ndi~di~kan I~slam, se~pe~rti~ I~bn 

Khaldu~n, yang me~ne~kankan pe~nti~ngnya ke~i~lmu~an, ke~te~ladanan, se~rta 
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pe~mahaman pe~rke~mbangan pe~se~rta di~di~k dalam prose~s pe~mbe~lajaran 

(Jau~hari~, 2020: 207). 

1) Kompe~te~nsi~ Profe~si~onal 

Kompe~te~nsi~ profe~si~onal me~ru~pakan ke~mampu~an gu~ru~ dalam 

me~ngu~asai~ mate~ri~ pe~lajaran Fi~ki~h se~cara me~ndalam, lu~as, dan aku~rat. 

Gu~ru~ Fi~ki~h haru~s me~mahami~ be~rbagai~ konse~p hu~ku~m I~slam, dali~l-

dali~lnya, tu~ju~an hu~ku~m (maqāṣi~d al-syarī‘ah), se~rta mampu~ 

me~nghu~bu~ngkannya de~ngan konte~ks ke~hi~du~pan si~swa. Ke~mampu~an 

i~ni~ pe~nti~ng agar gu~ru~ dapat me~mbe~ri~kan pe~nje~lasan yang be~nar, 

me~njawab pe~rtanyaan si~swa, se~rta me~lu~ru~skan pe~mahaman yang 

ke~li~ru~ te~rkai~t i~badah atau~ hu~ku~m-hu~ku~m prakti~s.  

Dalam pandangan I~bn Khaldu~n, se~orang pe~ndi~di~k waji~b 

me~mi~li~ki~ pe~nge~tahu~an lu~as dan me~mahami~ pe~rke~mbangan akal anak, 

se~rta me~nyampai~kan mate~ri~ se~cara be~rtahap. Hal i~ni~ sangat re~le~van 

dalam pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, di~ mana gu~ru~ haru~s me~nje~laskan mate~ri~ 

se~de~rhana se~pe~rti~ wu~du~, salat, dan adab se~cara pe~rlahan dan se~su~ai~ 

ti~ngkat pe~rke~mbangan kogni~ti~f pe~se~rta di~di~k (Syafri~a e~t al., 2020: 

256). 

2) Kompe~te~nsi~ Pe~dagogi~k 

Kompe~te~nsi~ pe~dagogi~k adalah ke~mampu~an gu~ru~ dalam 

me~nge~lola pe~mbe~lajaran Fi~ki~h se~cara e~fe~kti~f, mu~lai~ dari~ me~rancang 

pe~mbe~lajaran, me~mi~li~h me~tode~ yang te~pat, me~mfasi~li~tasi~ akti~vi~tas 

be~lajar, hi~ngga me~laku~kan e~valu~asi~. Gu~ru~ Fi~ki~h ti~dak cu~ku~p hanya 

me~ngu~asai~ mate~ri~, te~tapi~ ju~ga haru~s me~mahami~ karakte~ri~sti~k si~swa, 

gaya be~lajar, ke~mampu~an, se~rta pe~rmasalahan yang me~re~ka hadapi~. 

Pe~mbe~lajaran Fi~ki~h me~nu~ntu~t pe~ne~rapan me~tode~ prakti~k 

(de~monstrasi~ wu~du~, prakti~k salat), di~sku~si~, tanya jawab, hi~ngga 

pe~rmai~nan e~du~kati~f u~ntu~k me~mbangki~tkan moti~vasi~ si~swa. Se~su~ai~ 

pandangan I~bn Khaldu~n, prose~s pe~mbe~lajaran haru~s be~rlangsu~ng 

se~cara be~rtahap (tadarru~j), ti~dak me~maksakan ke~mampu~an si~swa, dan 

di~be~ri~kan de~ngan pe~nde~katan yang le~mbu~t. Gu~ru~ yang kompe~te~n 

se~cara pe~dagogi~k mampu~ me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang 
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me~nye~nangkan dan me~moti~vasi~, se~hi~ngga si~swa le~bi~h mu~dah 

me~mahami~ dan me~ngamalkan ajaran Fi~ki~h (Batu~bara e~t al., 2024: 

304). 

3) Kompe~te~nsi~ Ke~pri~badi~an 

Kompe~te~nsi~ ke~pri~badi~an adalah ke~mampu~an gu~ru~ 

me~nu~nju~kkan pri~badi~ yang matang, stabi~l, be~rakhlak mu~li~a, dan 

mampu~ me~njadi~ te~ladan bagi~ pe~se~rta di~di~k. Dalam konte~ks 

pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, kompe~te~nsi~ i~ni~ me~njadi~ sangat pe~nti~ng kare~na 

ajaran Fi~ki~h be~rkai~tan langsu~ng de~ngan i~badah dan pe~ri~laku~ se~hari~-

hari~. Gu~ru~ Fi~ki~h bu~kan hanya me~ngajarkan te~ori~, te~tapi~ ju~ga me~njadi~ 

contoh dalam prakti~k i~badah, ke~sopanan, ke~di~si~pli~nan, dan ke~ju~ju~ran. 

Te~ladan gu~ru~ (u~swah hasanah) me~ru~pakan me~tode~ pe~ndi~di~kan pali~ng 

e~fe~kti~f dalam tradi~si~ I~slam. Gu~ru~ Fi~ki~h de~ngan karakte~r bai~k akan 

le~bi~h di~hormati~ si~swa, se~hi~ngga me~re~ka le~bi~h te~rmoti~vasi~ u~ntu~k 

be~lajar dan me~ne~ladani~ ni~lai~-ni~lai~ ke~i~slaman yang di~ajarkan . 

4) Kompe~te~nsi~ Sosi~al 

Kompe~te~nsi~ sosi~al be~rkai~tan de~ngan ke~mampu~an gu~ru~ 

be~rkomu~ni~kasi~, be~ri~nte~raksi~, dan be~rkolaborasi~ de~ngan si~swa, re~kan 

gu~ru~, orang tu~a, dan li~ngku~ngan masyarakat. Gu~ru~ Fi~ki~h haru~s 

mampu~ me~mbangu~n hu~bu~ngan yang harmoni~s dan e~mpati~k, se~rta 

me~mahami~ latar be~lakang sosi~al dan e~mosi~onal si~swa. Dalam 

pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, kompe~te~nsi~ sosi~al di~pe~rlu~kan u~ntu~k me~nje~laskan 

mate~ri~ de~ngan bahasa yang mu~dah di~pahami~, me~nci~ptakan su~asana 

ke~las yang su~porti~f, dan me~mbe~ri~kan pe~rhati~an khu~su~s ke~pada si~swa 

yang pe~malu~ atau~ ku~rang pe~rcaya di~ri~ dalam prakti~k i~badah. Se~lai~n 

i~tu~, gu~ru~ Fi~ki~h pe~rlu~ be~ke~rja sama de~ngan orang tu~a dalam 

me~mbi~asakan i~badah di~ ru~mah, se~hi~ngga pe~mbe~lajaran Fi~ki~h ti~dak 

hanya be~rlangsu~ng di~ se~kolah te~tapi~ ju~ga di~ li~ngku~ngan ke~lu~arga 

(Mazru~r e~t al., 2022: 283). 

e. Upaya Batin Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

1) Ikhlas dalam Mengajar 
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Keikhlasan merupakan upaya batin utama yang harus 

dimiliki oleh seorang guru. Dalam pandangan Imam Al-Ghazali 

dalam Ihya Ulumuddin, seorang guru hendaknya mengajar semata-

mata karena Allah dan bukan untuk kepentingan duniawi. 

Keikhlasan ini tercermin dalam kesungguhan guru dalam 

menyampaikan ilmu tanpa mengharap pujian atau balasan dari 

siswa. Ketika guru mengajar dengan hati yang tulus, siswa akan 

merasakan ketenangan dan kenyamanan dalam belajar. Hal ini dapat 

menumbuhkan motivasi belajar karena siswa merasa dihargai dan 

diperhatikan secara penuh oleh gurunya. 

2) Kasih Sayang terhadap Siswa 

Kasih sayang merupakan bentuk upaya batin yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Guru yang memiliki rasa kasih 

sayang akan memperlakukan siswa seperti anaknya sendiri, 

sebagaimana dianjurkan dalam Ihya Ulumuddin. Sikap ini tercermin 

dalam perhatian, kelembutan, serta keinginan untuk melihat siswa 

berhasil. Ketika siswa merasakan kasih sayang dari gurunya, mereka 

akan merasa aman dan tidak tertekan dalam belajar. Perasaan ini 

akan mendorong munculnya motivasi belajar yang berasal dari 

dalam diri siswa, karena mereka merasa diterima dan didukung. 

3) Kesabaran dalam Membimbing 

Kesabaran merupakan upaya batin yang sangat dibutuhkan 

dalam menghadapi berbagai karakter siswa. Az-Zarnuji dalam 

Ta'lim al-Muta'allim menekankan bahwa proses belajar 

membutuhkan kesabaran dari guru maupun murid. Guru yang sabar 

tidak mudah marah ketika siswa melakukan kesalahan atau lambat 

dalam memahami materi. Sebaliknya, guru akan terus membimbing 

dengan penuh ketenangan dan tidak mempermalukan siswa. Sikap 

ini akan menciptakan suasana belajar yang nyaman, sehingga siswa 

lebih berani untuk mencoba dan tidak takut gagal. Dengan demikian, 

motivasi belajar siswa dapat meningkat secara bertahap. 

4) Mendoakan Siswa 

Mendoakan siswa merupakan salah satu upaya batin yang 
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sering dilakukan oleh para guru dalam tradisi pendidikan Islam. Doa 

mencerminkan harapan dan kepedulian guru terhadap keberhasilan 

siswa, baik dalam memahami ilmu maupun dalam kehidupan 

mereka. Dengan mendoakan siswa, guru akan memiliki sikap yang 

lebih lembut dan penuh perhatian dalam mengajar. Selain itu, doa 

juga diyakini membawa keberkahan dalam proses pembelajaran. 

Ketika suasana belajar dipenuhi dengan nilai-nilai spiritual, siswa 

akan lebih mudah menerima pelajaran dan memiliki motivasi yang 

lebih kuat untuk belajar. 

5) Berprasangka Baik kepada Siswa 

Berprasangka baik (husnuzan) merupakan bagian dari upaya 

batin guru dalam memandang siswa secara positif. Guru tidak mudah 

memberi label negatif seperti “malas” atau “tidak mampu”, 

melainkan selalu melihat potensi yang dimiliki setiap siswa. Sikap 

ini akan mendorong guru untuk terus memberikan kesempatan dan 

dukungan kepada siswa. Ketika siswa merasa dipercaya dan tidak 

dihakimi, mereka akan lebih percaya diri dalam belajar. Rasa 

percaya diri ini menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Subakri, 2020). 

3. Konsep Pembelajaran Fikih 

a. Pengertian Fikih 

Se~cara bahasa, kata fi~ki~h be~rasal dari~ be~ntu~k masdar dari~ kata 

faqi~ha–yafqahu~–fi~qhan, yang be~rarti~ me~mahami~ atau~ me~nge~rti~ de~ngan 

me~ndalam. Akar kata te~rse~bu~t me~mi~li~ki~ makna yang sama de~ngan al-

‘i~lmu~ (pe~nge~tahu~an) dan al-fahmu~ (pe~mahaman). De~ngan de~mi~ki~an, 

se~cara e~ti~mologi~s fi~ki~h dapat di~arti~kan se~bagai~ pe~mahaman yang 

me~ndalam dan be~nar te~rhadap su~atu~ hal, bu~kan se~kadar me~nge~tahu~i~ 

se~cara lahi~ri~ah, me~lai~nkan me~mahami~ makna, haki~kat, dan maksu~d 

yang te~rkandu~ng di~ dalamnya. Dalam konte~ks I~slam, i~sti~lah fi~ki~h 

di~gu~nakan u~ntu~k me~nggambarkan pe~mahaman yang me~ndalam 

te~rhadap hu~ku~m- hu~ku~m syari~at yang be~rsu~mbe~r dari~ Al-Qu~r’an dan 

Su~nnah Nabi~ Mu~hammad صلى الله عليه وسلم, yang di~pe~role~h me~lalu~i~ prose~s pe~nalaran 

(i~sti~nbath) yang ce~rmat dan si~ste~ma ( Adly e~t al., 2024: 379). 
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fi~ki~h me~nu~ru~t para fu~qaha adalah i~lmu~ te~ntang hu~ku~m- hu~ku~m 

syari~’ah yang be~rke~naan de~ngan pe~rbu~atan dan amalan manu~si~a dan 

di~dasarkan pada dali~l-dali~l yang tafshi~li~. Di~ sampi~ng pe~nge~rti~an se~pe~rti~ 

yang te~rse~bu~t di~ atas ada be~be~rapa u~lama yang me~mbe~ri~ pe~nge~rti~an 

fi~ki~h di~li~hat dari~ mana fi~ki~h i~ni~ be~rasal. Kalau~ di~li~hat dari~ asalnya, 

maka pe~nge~rti~an fi~ki~h i~alah: 

1) Me~nu~ru~t I~bnu~ Khaldu~n dalam bu~ku~nya Al-Mu~qaddi~mah 

AlMu~btada’ wal Khabar, yang di~maksu~d fi~ki~h adalah i~lmu~ yang 

de~ngannya di~ke~tahu~i~ se~gala hu~ku~m Allah Swt yang be~rhu~bu~ngan 

de~ngan se~gala pe~rbu~atan mu~kallaf, di~i~sti~nbathkan (di~rangku~m) dari~ 

Alqu~ran, su~nnah dan dari~ dali~l-dali~l yang di~te~gaskan be~rdasarkan 

syara'. Bi~la di~ke~lu~arkan hu~ku~m-hu~ku~m de~ngan jalan i~jti~had dari~ 

dali~l-dali~l maka te~rjadi~lah apa yng di~namakan fi~ki~h (Zaki~, 2022: 

190). 

2) Me~nu~ru~t al-Ju~rjani~ al-Hanafi~ fi~ki~h adalah i~lmu~ yang me~ne~rangkan 

hu~ku~m hu~ku~m syara yang amali~yah ang di~ambi~l dari~ dali~l-dali~lnya 

yang tafsi~ly dan di~i~sti~nbatkan me~lalu~i~ i~jti~had yang me~me~rlu~kan 

anali~sa dan pe~re~nu~ngan. 

3) Me~nu~ru~t Abdu~s Salam al-Qabani~, yang di~maksu~d fi~ki~h adalah i~lmu~ 

yang me~ne~rangkan hu~ku~m-hu~ku~m me~nge~nai~ amalan dan pe~rbu~atan 

manu~si~a bai~k yang su~dah je~las di~atu~r dalam Alqu~ran mau~pu~n su~nnah 

Nabi~, dan hu~ku~m-hu~ku~m yang di~pe~role~h de~ngan jalan i~jti~had (Zaki~, 

2022: 135). 

Be~rdasarkan pe~nje~lasan para u~lama dan u~rai~an di~ atas, dapat 

di~si~mpu~lkan bahwa fi~ki~h adalah i~lmu~ yang me~mbahas hu~ku~m- 

hu~ku~m syari~at yang be~rkai~tan de~ngan pe~rbu~atan manu~si~a, yang 

di~gali~ dari~ dali~l-dali~l te~rpe~ri~nci~ me~lalu~i~ prose~s pe~nalaran (i~sti~nbath) 

yang ce~rmat. Se~cara bahasa, fi~ki~h be~rmakna pe~mahaman yang 

me~ndalam, se~dangkan se~cara i~sti~lah i~a me~ru~ju~k pada i~lmu~ yang 

me~nje~laskan hu~ku~m amali~yah yang be~rsu~mbe~r dari~ Al-Qu~r’an, 

Su~nnah, dan i~jti~had u~lama. De~ngan de~mi~ki~an, fi~ki~h me~ncaku~p 

ke~mampu~an me~mahami~ te~ks syari~at se~cara me~ndalam se~kali~gu~s 

me~ngapli~kasi~kannya dalam ke~hi~du~pan manu~si~a me~lalu~i~ anali~si~s dan 
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pe~nalaran yang si~ste~mati~s. 

b. Tujuan Mempelajari Fikih 

Tu~ju~an pe~mbe~lajaran Fi~ki~h te~lah di~je~laskan ole~h be~rbagai~ ahli~ 

pe~ndi~di~kan I~slam. Se~cara u~mu~m, para pakar se~pe~rti~ Ahmad Tafsi~r, 

Ramayu~li~s, dan Zaki~ah Daradjat me~ne~gaskan bahwa pe~mbe~lajaran Fi~ki~h 

ti~dak hanya be~rtu~ju~an me~mbe~ri~kan pe~mahaman te~ntang hu~ku~m-hu~ku~m 

I~slam, te~tapi~ ju~ga me~nanamkan si~kap dan ke~te~rampi~lan be~ri~badah yang be~nar 

se~su~ai~ syari~at. Se~lai~n i~tu~, Ke~me~nte~ri~an Agama RI~ me~lalu~i~ ku~ri~ku~lu~m 

Pe~ndi~di~kan Agama I~slam ju~ga me~ne~gaskan bahwa Fi~ki~h be~rfu~ngsi~ 

me~mbi~mbi~ng pe~se~rta di~di~k agar mampu~ me~ngamalkan ajaran I~slam dalam 

ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ se~cara be~rtanggu~ng jawab. De~ngan dasar te~rse~bu~t, 

tu~ju~an pe~mbe~lajaran Fi~ki~h dapat di~jabarkan se~bagai~ be~ri~ku~t (Aswati~ & 

Chani~fu~di~n, 2025: 207). 

1) Me~mbe~ri~kan Pe~mahaman te~ntang Hu~ku~m-Hu~ku~m Syari~at 

Tu~ju~an u~tama pe~mbe~lajaran Fi~ki~h adalah me~mbe~kali~ pe~se~rta 

di~di~k de~ngan pe~mahaman yang be~nar me~nge~nai~ hu~ku~m-hu~ku~m I~slam. 

Me~nu~ru~t Abdu~l Maji~d, pe~mbe~lajaran Fi~ki~h haru~s me~mbu~at pe~se~rta di~di~k 

me~nge~tahu~i~ ke~te~ntu~an i~badah dan mu~amalah se~pe~rti~ wu~du~, salat, pu~asa, 

zakat, hi~ngga adab-adab I~slami~. Pe~mahaman i~ni~ pe~nti~ng agar pe~se~rta 

di~di~k dapat me~mbe~dakan mana pe~rbu~atan yang waji~b, su~nnah, haram, 

makru~h, dan mu~bah be~rdasarkan tu~ntu~nan syari~at (I~snai~ni~ e~t al., 2025: 

26). 

2) Me~lati~h Pe~se~rta Di~di~k dalam Prakti~k I~badah 

Se~lai~n pe~mahaman konse~p, pe~mbe~lajaran Fi~ki~h be~rtu~ju~an 

me~mbi~asakan pe~se~rta di~di~k me~laksanakan i~badah de~ngan be~nar. Hasan 

Langgu~lu~ng me~nje~laskan bahwa pe~ndi~di~kan I~slam haru~s me~li~batkan 

lati~han (‘adah) yang be~ru~lang agar i~badah me~njadi~ se~bu~ah ke~bi~asaan 

yang me~le~kat. Ole~h kare~na i~tu~, pe~mbe~lajaran Fi~ki~h me~ne~kankan 

ke~mampu~an prakti~k se~pe~rti~ cara be~rwu~du~, ge~rakan salat, dan tata cara 

i~badah lai~nnya se~su~ai~ atu~ran syari~at (Fadi~lah & Tohopi~, 2020: 229). 

2) Me~mbe~ntu~k Si~kap dan Karakte~r I~slami~ 

Pe~mbe~lajaran Fi~ki~h ju~ga be~rtu~ju~an me~nanamkan si~kap re~li~gi~u~s, 

ke~di~si~pli~nan, tanggu~ng jawab, dan akhlak mu~li~a. Zu~hai~ri~ni~ me~nyatakan 
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bahwa pe~ndi~di~kan agama haru~s me~mbe~ntu~k ke~pri~badi~an mu~sli~m yang 

me~ngamalkan ni~lai~-ni~lai~ I~slam dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. De~ngan 

me~mahami~ dan me~mprakti~kkan hu~ku~m-hu~ku~m Fi~ki~h, pe~se~rta di~di~k 

di~harapkan tu~mbu~h me~njadi~ pri~badi~ yang taat ke~pada Allah, be~radab, 

dan be~rpe~ri~laku~ se~su~ai~ ajaran I~slam (Dahi~ri~n & Ru~smi~n, 2024: 765). 

3) Me~nge~mbangkan Ke~mampu~an Be~rpi~ki~r dalam Me~nyi~kapi~ Pe~rsoalan 

Hu~ku~m 

Tu~ju~an lai~nnya adalah me~lati~h pe~se~rta di~di~k be~rpi~ki~r kri~ti~s dan 

bi~jak ke~ti~ka me~nghadapi~ pe~rsoalan yang be~rkai~tan de~ngan hu~ku~m I~slam. 

Me~nu~ru~t An-Nahlawi~, Fi~ki~h me~mbantu~ pe~se~rta di~di~k me~mahami~ se~bab-

mu~sabab hu~ku~m (i~llah), hi~kmah di~ bali~k ke~te~ntu~an syari~at, se~rta cara 

me~ne~rapkannya se~cara te~pat dalam si~tu~asi~ ke~hi~du~pan yang be~ragam. 

De~ngan ke~mampu~an i~ni~, pe~se~rta di~di~k ti~dak hanya me~nghafal hu~ku~m, 

te~tapi~ mampu~ me~ne~rapkan dan me~nje~laskannya se~cara rasi~onal (Darojah 

e~t al., 2024: 105). 

4) Me~nu~mbu~hkan Ke~sadaran u~ntu~k Me~ngamalkan Syari~at 

Pe~mbe~lajaran Fi~ki~h be~rtu~ju~an me~mbangu~n ke~sadaran i~nte~rnal 

pe~se~rta di~di~k agar me~laksanakan ajaran agama bu~kan kare~na paksaan, 

te~tapi~ kare~na dorongan i~man. Para ahli~ pe~ndi~di~kan I~slam me~ne~kankan 

pe~nti~ngnya pe~mbe~lajaran yang me~nye~ntu~h aspe~k afe~kti~f se~hi~ngga 

pe~se~rta di~di~k me~rasa bahwa me~laksanakan syari~at me~ru~pakan ke~bu~tu~han 

dan bagi~an dari~ i~de~nti~tas me~re~ka se~bagai~ se~orang mu~sli~m. De~ngan 

de~mi~ki~an, Fi~ki~h be~rpe~ran dalam me~mbe~ntu~k ke~te~gu~han spi~ri~tu~al pe~se~rta 

di~di~k. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih 

Ru~ang li~ngku~p pe~mbe~lajaran Fi~ki~h di~ Madrasah I~bti~dai~yah me~ncaku~p 

be~rbagai~ aspe~k ajaran I~slam yang be~rkai~tan de~ngan hu~ku~m-hu~ku~m syari~at, 

bai~k yang me~nyangku~t hu~bu~ngan manu~si~a de~ngan Allah SWT mau~pu~n 

hu~bu~ngan antar se~sama manu~si~a. Pe~mbe~lajaran Fi~ki~h ti~dak hanya be~rfoku~s 

pada pe~ngu~asaan konse~p, te~tapi~ ju~ga pada pe~mbe~ntu~kan ke~te~rampi~lan prakti~k 

i~badah se~rta pe~nge~mbangan si~kap dan akhlak I~slami~. Ole~h kare~na i~tu~, mate~ri~ 

Fi~ki~h di~rancang agar pe~se~rta di~di~k mampu~ me~mahami~, me~nghayati~, dan 

me~ngamalkan ajaran I~slam se~cara me~nye~lu~ru~h dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. 
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Se~cara u~mu~m, ru~ang li~ngku~p pe~mbe~lajaran Fi~ki~h me~li~pu~ti~ be~be~rapa bagi~an 

be~ri~ku~t (Sapu~tra & Achadi~, 2024: 239): 

1) I~badah Mahdhah 

I~badah mahdhah me~ncaku~p ke~te~ntu~an-ke~te~ntu~an yang be~rkai~tan 

langsu~ng de~ngan hu~bu~ngan manu~si~a de~ngan Allah Subhanahu Wata’ala. 

Mate~ri~ i~ni~ me~li~pu~ti~ wu~du~, tayamu~m, salat, pu~asa, zakat, dan haji~. 

Pe~mbe~lajaran i~badah mahdhah ti~dak hanya me~ne~kankan pe~mahaman 

te~ori~, te~tapi~ ju~ga prakti~k yang be~nar se~su~ai~ syari~at. Tu~ju~annya agar pe~se~rta 

di~di~k me~mahami~ makna dan hi~kmah se~ti~ap i~badah, se~hi~ngga dapat 

me~laksanakan i~badah de~ngan te~pat, konsi~ste~n, dan pe~nu~h ke~sadaran. 

2) Mu~amalah 

Mu~amalah me~ncaku~p hu~ku~m-hu~ku~m yang me~ngatu~r i~nte~raksi~ 

sosi~al dan transaksi~ antara manu~si~a, se~pe~rti~ ju~al be~li~, pi~njam-me~mi~njam, 

pe~rjanji~an, dan wari~s. Me~lalu~i~ pe~mbe~lajaran mu~amalah, pe~se~rta di~di~k 

di~ajarkan pri~nsi~p ke~adi~lan, amanah, dan tanggu~ng jawab dalam hu~bu~ngan 

sosi~al. Hal i~ni~ me~mbantu~ me~re~ka me~mahami~ dan me~ne~rapkan ajaran 

I~slam se~cara prakti~s dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. 

3) Adab I~slami~ 

Adab I~slami~ me~ne~kankan pe~mbe~ntu~kan akhlak dan e~ti~ka dalam 

ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. Mate~ri~ i~ni~ me~ncaku~p si~kap te~rhadap Allah, orang 

tu~a, gu~ru~, te~man, dan li~ngku~ngan se~ki~tar. De~ngan me~mahami~ adab, 

pe~se~rta di~di~k ti~dak hanya me~nge~tahu~i~ hu~ku~m-hu~ku~m I~slam, te~tapi~ ju~ga 

mampu~ me~ne~rapkan ni~lai~ moral dan pe~ri~laku~ I~slami~ dalam ti~ndakan nyata, 

se~hi~ngga me~mbe~ntu~k karakte~r yang santu~n, di~si~pli~n, dan be~rakhlak mu~li~a. 

4) I~nte~grasi~ Pe~nge~tahu~an, Prakti~k, dan Si~kap 

Se~cara ke~se~lu~ru~han, ru~ang li~ngku~p pe~mbe~lajaran Fi~ki~h 

me~ne~kankan i~nte~grasi~ antara pe~mahaman te~ori~ti~s, ke~te~rampi~lan prakti~k 

i~badah, dan pe~mbe~ntu~kan si~kap I~slami~. De~ngan caku~pan i~ni~, pe~se~rta di~di~k 

di~harapkan mampu~ me~ngi~nte~rnali~sasi~ ajaran I~slam se~cara me~nye~lu~ru~h, 

se~hi~ngga me~njadi~ pri~badi~ mu~sli~m yang be~ri~man, be~rtakwa, dan be~rakhlak 

mu~li~a. 

4. Motivasi Belajar 

a. Pe~nge~rti~an Moti~vasi~ 
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Me~nu~ru~t Atki~nson, moti~vasi~ di~pahami~ se~bagai~ su~atu~ ke~ce~nde~ru~ngan 

atau~ dorongan dalam di~ri~ se~se~orang u~ntu~k me~laku~kan ti~ndakan yang dapat 

me~ni~ngkatkan pe~lu~ang te~rcapai~nya su~atu~ hasi~l atau~ pre~stasi~ te~rte~ntu~. De~ngan 

kata lai~n, moti~vasi~ bu~kan se~kadar ke~i~ngi~nan, te~tapi~ me~ru~pakan e~ne~rgi~ 

psi~kologi~s yang me~ndorong i~ndi~vi~du~ me~laku~kan akti~vi~tas yang me~mi~li~ki~ ni~lai~ 

bagi~ di~ri~nya. Dalam konte~ks be~lajar, ke~ce~nde~ru~ngan i~ni~ te~rli~hat ke~ti~ka pe~se~rta 

di~di~k be~ru~saha me~mahami~ mate~ri~, me~nye~le~sai~kan tu~gas, atau~ me~ni~ngkatkan 

hasi~l be~lajarnya kare~na me~re~ka me~mi~li~ki~ harapan akan ke~be~rhasi~lan dan 

makna dari~ akti~vi~tas te~rse~bu~t (Yogi~ Fe~rnando e~t al., 2024: 63). 

Me~nu~ru~t He~nry Si~mamora, moti~vasi~ adalah se~bu~ah fu~ngsi~ dari~ harapan 

i~ndi~vi~du~ bahwa u~saha atau~ u~paya yang di~laku~kan akan me~nghasi~lkan su~atu~ 

ti~ngkat ki~ne~rja te~rte~ntu~, yang pada akhi~rnya akan me~mbe~ri~kan i~mbalan atau~ 

hasi~l se~su~ai~ de~ngan apa yang di~i~ngi~nkan. De~ngan kata lai~n, se~se~orang akan 

te~rmoti~vasi~ apabi~la i~a me~yaki~ni~ bahwa ke~rja ke~rasnya akan me~mbawa pada 

ki~ne~rja yang bai~k, dan ki~ne~rja te~rse~bu~t akan me~nghasi~lkan manfaat atau~ 

pe~nghargaan yang be~rni~lai~ bagi~ di~ri~nya (Yu~su~f dan su~hada, 2024: 7). 

Me~nu~ru~t Gray, moti~vasi~ adalah se~rangkai~an prose~s yang be~rasal dari~ 

faktor i~nte~rnal mau~pu~n e~kste~rnal i~ndi~vi~du~, yang mampu~ me~ni~mbu~lkan si~kap 

antu~si~as dan ke~te~ku~nan (pe~rsi~ste~nsi~) dalam me~laksanakan be~rbagai~ akti~vi~tas. 

De~ngan kata lai~n, moti~vasi~ me~ndorong se~se~orang u~ntu~k te~tap be~rse~mangat dan 

be~rtahan dalam me~njalankan tu~gas te~rte~ntu~ kare~na adanya dorongan dari~ dalam 

di~ri~ mau~pu~n pe~ngaru~h dari~ lu~ar (Su~harni~, 2021: 178).  

Dari~ pe~nge~rti~an para ahli~ di~ atas dapat di~si~mpu~lkan bahwa moti~vasi~ 

me~ru~pakan dorongan atau~ ke~ce~nde~ru~ngan dalam di~ri~ se~se~orang, bai~k yang 

be~rasal dari~ faktor i~nte~rnal mau~pu~n e~kste~rnal, yang me~ndorong i~ndi~vi~du~ u~ntu~k 

me~laku~kan ti~ndakan atau~ akti~vi~tas te~rte~ntu~ de~ngan tu~ju~an me~ncapai~ hasi~l, 

pre~stasi~, atau~ manfaat yang be~rni~lai~ bagi~ di~ri~nya. Dalam konte~ks 

pe~mbe~lajaran, moti~vasi~ te~rli~hat ke~ti~ka pe~se~rta di~di~k be~ru~saha me~mahami~ 

mate~ri~, me~nye~le~sai~kan tu~gas, me~ni~ngkatkan ku~ali~tas hasi~l be~lajar, se~rta 

be~rtahan dan be~rse~mangat dalam me~nghadapi~ tantangan be~lajar kare~na adanya 

harapan akan ke~be~rhasi~lan dan i~mbalan yang be~rmakna. 

b. Pengertian Motivasi Belajar 

Moti~vasi~ be~lajar me~ru~pakan ke~ce~nde~ru~ngan yang di~mi~li~ki~ pe~se~rta 
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di~di~k u~ntu~k me~laku~kan ke~gi~atan be~lajar kare~na adanya dorongan dalam 

di~ri~ u~ntu~k me~ncapai~ pre~stasi~ atau~ hasi~l be~lajar yang opti~mal. Moti~vasi~ 

di~pahami~ se~bagai~ ke~ku~atan me~ntal yang mampu~ me~ngge~rakkan, me~ndorong, 

dan me~ngarahkan pe~ri~laku~ manu~si~a, te~rmasu~k pe~ri~laku~ dalam prose~s 

pe~mbe~lajaran. Moti~vasi~ me~ncaku~p u~nsu~r ke~i~ngi~nan yang be~rfu~ngsi~ 

me~ngakti~fkan pote~nsi~ di~ri~, me~ngge~rakkan se~mangat be~lajar, me~nyalu~rkan 

tu~ju~an-tu~ju~an yang i~ngi~n di~capai~, se~rta me~ngarahkan si~kap dan pe~ri~laku~ 

i~ndi~vi~du~ agar foku~s pada ke~gi~atan be~lajar se~cara be~rke~si~nambu~ngan 

(Rahman, 2021: 292). 

Su~gi~angto me~nyatakan bahwa moti~vasi~ be~lajar me~ru~pakan su~atu~ 

ke~adaan yang mu~ncu~l dari~ kombi~nasi~ antara kondi~si~ i~nte~rnal pe~se~rta di~di~k 

dan rangsangan e~kste~rnal yang me~me~ngaru~hi~ di~ri~nya. Ke~adaan i~nte~rnal 

me~ncaku~p ke~bu~tu~han, harapan, mi~nat, dan dorongan dari~ dalam di~ri~ mu~ri~d, 

se~dangkan rangsangan e~kste~rnal dapat be~ru~pa pe~ngaru~h li~ngku~ngan, me~tode~ 

me~ngajar gu~ru~, su~asana ke~las, mau~pu~n pe~nghargaan yang di~be~ri~kan. Ke~du~a 

faktor te~rse~bu~t be~ke~rja be~rsama- sama u~ntu~k me~mbangki~tkan, me~ngatu~r, 

se~rta me~ngarahkan pe~ri~laku~ be~lajar mu~ri~d. De~ngan de~mi~ki~an, moti~vasi~ 

be~lajar ti~dak hanya me~mi~cu~ si~swa u~ntu~k me~mu~lai~ su~atu~ akti~vi~tas be~lajar, 

te~tapi~ ju~ga me~njaga konsi~ste~nsi~ dan ke~te~ku~nan me~re~ka dalam me~ncapai~ 

tu~ju~an pe~mbe~lajaran yang di~harapkan ( Hasya, 2023: 13).  

Me~nu~ru~t U~no, moti~vasi~ be~lajar adalah dorongan yang be~rasal dari~ 

dalam di~ri~ (i~nte~rnal) mau~pu~n dari~ li~ngku~ngan se~ki~tar (e~kste~rnal) pada si~swa 

saat me~re~ka be~lajar, yang be~rfu~ngsi~ u~ntu~k me~ndorong te~rjadi~nya pe~ru~bahan 

pe~ri~laku~. Moti~vasi~ be~lajar i~ni~ bi~asanya di~tu~nju~kkan me~lalu~i~ be~be~rapa 

i~ndi~kator atau~ u~nsu~r yang me~ndu~ku~ng prose~s pe~mbe~lajaran se~cara e~fe~kti~f 

((Mu~’mi~natu~n dan Mi~sbah, 2022: 39). 

Dari~ pe~nge~rti~an para ahli~ di~ atas, dapat di~si~mpu~lkan bahwa moti~vasi~ 

be~lajar me~ru~pakan dorongan yang be~rasal dari~ dalam di~ri~ (i~nte~rnal) mau~pu~n 

dari~ li~ngku~ngan se~ki~tar (e~kste~rnal) pe~se~rta di~di~k, yang  be~rfu~ngsi~  u~ntu~k  

me~ngge~rakkan,  me~ngarahkan,  dan me~mpe~rtahankan pe~ri~laku~ be~lajar agar 

te~rcapai~ pre~stasi~ atau~ hasi~l be~lajar yang opti~mal. Moti~vasi~ be~lajar me~ncaku~p 

ke~i~ngi~nan, harapan, mi~nat, dan rangsangan dari~ li~ngku~ngan yang be~ke~rja 
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se~cara si~ne~rgi~s u~ntu~k me~mi~cu~ i~ni~si~ati~f, me~njaga konsi~ste~nsi~, se~rta 

me~nu~mbu~hkan ke~te~ku~nan pe~se~rta di~di~k dalam me~ncapai~ tu~ju~an 

pe~mbe~lajaran se~cara be~rke~si~nambu~ngan. 

c. Sifat- Sifat Motivasi Belajar 

Be~rdasarkan pe~nge~rti~an anali~si~s moti~vasi~ yang di~ke~mu~kakan di~ atas, 

pada pokoknya moti~vasi~ me~mi~li~ki~ du~a si~fat, yakni~ moti~vasi~ i~ntri~nsi~k dan 

moti~vasi~ e~kstri~nsi~k, yang sali~ng be~rkai~tan satu~ de~ngan lai~nya. 

1) Moti~vasi~ I~ntri~nsi~k 

Moti~vasi~ i~ntri~nsi~k adalah moti~vasi~ yang mu~ncu~l dari~ dalam di~ri~ 

i~ndi~vi~du~ tanpa me~me~rlu~kan te~kanan atau~ rangsangan dari~ lu~ar. Moti~vasi~ 

i~ni~ be~rasal dari~ mi~nat, rasa i~ngi~n tahu~, ke~bu~tu~han pri~badi~, si~kap posi~ti~f 

te~rhadap be~lajar, se~rta ke~i~ngi~nan u~ntu~k me~nge~mbangkan ke~mampu~an 

di~ri~. Se~me~ntara moti~vasi~ lai~n dapat me~ni~ngkat atau~ me~nu~ru~n kare~na 

faktor lu~ar, moti~vasi~ i~ntri~nsi~k be~rsi~fat le~bi~h stabi~l kare~na di~topang ole~h 

ni~lai~ dan pe~mahaman yang te~lah me~njadi~ bagi~an dari~ di~ri~ pe~se~rta di~di~k 

(Ri~smayanti~a e~t al., 2023: 253).  

Pe~mahaman i~ni~ di~pe~rku~at ole~h Te~ori~ Se~lf-De~te~rmi~nati~on yang 

di~ke~mu~kakan ole~h De~ci~ & Ryan (1985) dan di~ke~mbangkan ke~mbali~ pada 

tahu~n 2000. Te~ori~ i~ni~ me~ne~gaskan bahwa moti~vasi~ i~ntri~nsi~k mu~ncu~l dari~ 

pe~me~nu~han ti~ga ke~bu~tu~han psi~kologi~s dasar: kompe~te~nsi~ (ke~i~ngi~nan 

u~ntu~k mampu~ me~laku~kan se~su~atu~ de~ngan bai~k), otonomi~ (dorongan 

u~ntu~k me~mi~li~ki~ kontrol te~rhadap prose~s be~lajarnya se~ndi~ri~), dan 

hu~bu~ngan sosi~al (ke~bu~tu~han u~ntu~k me~rasa di~te~ri~ma dan me~mi~li~ki~ 

ke~te~ri~katan de~ngan orang lai~n). Gu~ru~ dapat me~nu~mbu~hkan moti~vasi~ 

i~ntri~nsi~k si~swa de~ngan me~nci~ptakan li~ngku~ngan be~lajar yang 

me~ndu~ku~ng ke~ti~ga aspe~k te~rse~bu~t, mi~salnya me~lalu~i~ pe~mbe~lajaran yang 

be~rmakna, me~mbe~ri~ ru~ang e~ksplorasi~, me~ndorong parti~si~pasi~ akti~f, dan 

me~mbangu~n hu~bu~ngan posi~ti~f de~ngan si~swa. De~ngan cara i~ni~, si~swa 

te~rdorong be~lajar kare~na ke~sadaran dan mi~nat me~re~ka se~ndi~ri~, se~hi~ngga 

moti~vasi~ be~lajar le~bi~h stabi~l dan be~rku~ali~tas (Su~santi~ e~t al., 2025). 

Pe~se~rta di~di~k yang me~mi~li~ki~ moti~vasi~ i~ntri~nsi~k bi~asanya be~lajar 

kare~na i~a be~nar-be~nar i~ngi~n me~mahami~ mate~ri~, i~ngi~n me~ndapatkan 
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pe~ngalaman baru~, atau~ me~rasa pu~as ke~ti~ka be~rhasi~l me~nye~le~sai~kan 

tantangan. Pada kondi~si~ i~ni~, be~lajar bu~kan di~anggap se~bagai~ ke~waji~ban, 

te~tapi~ se~bagai~ ke~bu~tu~han dan ke~se~nangan (Fi~tri~ya e~t al., 2025: 18). 

Mi~salnya, si~swa be~lajar Fi~ki~h kare~na i~a me~rasa i~ngi~n me~nge~tahu~i~ 

hu~ku~m-hu~ku~m I~slam agar dapat di~te~rapkan dalam ke~hi~du~pan se~hari~-

hari~. Atau~ si~swa be~lajar mate~mati~ka kare~na i~a me~ni~kmati~ prose~s 

me~me~cahkan soal-soal yang su~li~t.  

Moti~vasi~ i~ntri~nsi~k i~ni~ dapat di~amati~ me~lalu~i~ be~be~rapa i~ndi~kator 

pe~nti~ng. Pe~rtama, mu~ncu~lnya rasa i~ngi~n tahu~ (cu~ri~osi~ty) yang 

me~ndorong si~swa be~rtanya, me~nge~ksplorasi~, dan me~ncari~ pe~nje~lasan 

le~bi~h me~ndalam tanpa haru~s di~arahkan. Ke~du~a, adanya mi~nat yang tu~lu~s 

te~rhadap pe~mbe~lajaran, se~hi~ngga si~swa me~ni~kmati~ prose~s be~lajar Fi~ki~h, 

kare~na me~rasa bahwa i~lmu~ te~rse~bu~t re~le~van dan be~rmanfaat bagi~ 

ke~hi~du~pannya. Ke~ti~ga, ke~mau~an be~lajar mandi~ri~, di~ mana si~swa 

be~ri~ni~si~ati~f me~ngu~lang mate~ri~ atau~ me~ncari~ re~fe~re~nsi~ tambahan tanpa 

te~kanan dari~ gu~ru~. Ke~e~mpat, ke~te~ku~nan dalam me~nghadapi~ ke~su~li~tan, 

di~tu~nju~kkan de~ngan ke~mau~an si~swa u~ntu~k te~tap be~ru~saha me~ski~pu~n 

me~ne~mu~i~ hambatan dalam me~mahami~ mate~ri~. Ke~li~ma, adanya pe~rasaan 

pu~as se~cara i~nte~rnal ke~ti~ka mampu~ me~nye~le~sai~kan tu~gas atau~ me~mahami~ 

konse~p te~rte~ntu~. Te~rakhi~r, moti~vasi~ i~ntri~nsi~k te~rli~hat dari~ dorongan u~ntu~k 

me~nge~mbangkan ke~mampu~an di~ri~, yai~tu~ ke~i~ngi~nan si~swa u~ntu~k be~lajar 

de~mi~ me~mpe~rbai~ki~ kompe~te~nsi~ dan bu~kan se~kadar me~nge~jar hadi~ah atau~ 

me~nghi~ndari~ hu~ku~man. Ke~ti~ka i~ndi~kator- i~ndi~kator i~ni~ mu~ncu~l, si~swa 

ce~nde~ru~ng le~bi~h mandi~ri~, kre~ati~f, te~ku~n, dan akti~f dalam prose~s 

pe~mbe~lajaran (Hawa e~t al., 2022: 139). 

Ole~h kare~na i~tu~, gu~ru~ sangat di~anju~rkan me~nu~mbu~hkan moti~vasi~ 

i~ntri~nsi~k me~lalu~i~ pe~mbe~lajaran yang be~rmakna, me~mbe~ri~ ru~ang 

e~ksplorasi~, se~rta me~ndorong rasa i~ngi~n tahu~ pe~se~rta di~di~k. Ji~ka moti~vasi~ 

i~ntri~nsi~k te~rbe~ntu~k de~ngan bai~k, ku~ali~tas be~lajar si~swa akan me~ni~ngkat 

se~cara si~gni~fi~kan. 

2) Moti~vasi~ E~kstri~nsi~k 

Moti~vasi~ e~kstri~nsi~k adalah dorongan be~lajar yang mu~ncu~l kare~na 
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adanya faktor dari~ lu~ar di~ri~ pe~se~rta di~di~k. Faktor te~rse~bu~t dapat be~ru~pa 

pu~ji~an, hadi~ah, ni~lai~, hu~ku~man, dorongan orang tu~a, atu~ran se~kolah, atau~ 

ke~i~ngi~nan u~ntu~k me~ndapatkan pe~ngaku~an sosi~al. Moti~vasi~ i~ni~ masi~h 

sangat pe~nti~ng, te~ru~tama pada pe~se~rta di~di~k yang be~lu~m me~mi~li~ki~ 

dorongan be~lajar dari~ dalam atau~ ke~ti~ka moti~vasi~ i~ntri~nsi~k se~dang 

me~nu~ru~n (Ami~ru~ddi~n e~t al., 2022: 215). 

Se~cara alami~, banyak si~swa me~mu~lai~ ke~gi~atan be~lajar kare~na 

adanya moti~vasi~ e~kstri~nsi~k. Mi~salnya, me~re~ka be~lajar kare~na i~ngi~n 

me~mpe~role~h ni~lai~ ti~nggi~, ti~dak i~ngi~n di~marahi~ gu~ru~, i~ngi~n me~ndapatkan 

pe~nghargaan, atau~ i~ngi~n me~mbanggakan orang tu~a. Pada tahap te~rte~ntu~, 

moti~vasi~ e~kstri~nsi~k sangat e~fe~kti~f u~ntu~k me~mbe~ntu~k ke~bi~asaan be~lajar, 

ke~di~si~pli~nan, dan rasa tanggu~ng jawab. Namu~n, moti~vasi~ i~ni~ ce~nde~ru~ng 

be~rsi~fat se~me~ntara. Ke~ti~ka faktor lu~ar i~tu~ hi~lang mi~salnya ti~dak ada lagi~ 

hadi~ah atau~ pu~ji~an moti~vasi~ be~lajar si~swa bi~sa i~ku~t me~nu~ru~n (Ajhu~ri~, 

2021: 23). 

Moti~vasi~ e~kstri~nsi~k dapat di~ke~nali~ me~lalu~i~ be~be~rapa i~ndi~kator 

yang me~mpe~rli~hatkan bahwa dorongan be~lajar si~swa be~rsu~mbe~r dari~ lu~ar 

di~ri~nya. Pe~rtama, adanya ke~i~ngi~nan me~mpe~role~h pe~nghargaan (re~ward 

se~e~ki~ng) se~pe~rti~ hadi~ah, pu~ji~an, atau~ pe~ngaku~an sosi~al. Ke~du~a, dorongan 

u~ntu~k me~ndapatkan ni~lai~ bai~k atau~ pre~stasi~ formal, se~hi~ngga si~swa 

be~lajar agar me~ncapai~ standar pe~ni~lai~an te~rte~ntu~. Ke~ti~ga, ke~i~ngi~nan 

me~nghi~ndari~ hu~ku~man atau~ te~gu~ran dari~ gu~ru~ mau~pu~n orang tu~a, yang 

me~mbu~at si~swa patu~h de~mi~ me~nghi~ndari~ konse~ku~e~nsi~ ne~gati~f. Ke~e~mpat, 

adanya tu~ntu~tan atau~ dorongan dari~ li~ngku~ngan, se~pe~rti~ orang tu~a yang 

me~ngi~ngi~nkan anaknya be~lajar atau~ atu~ran se~kolah yang me~nu~ntu~t 

ke~di~si~pli~nan. Ke~li~ma, ke~i~ngi~nan u~ntu~k me~me~nu~hi~ harapan orang lai~n, 

mi~salnya agar di~su~kai~ gu~ru~, me~mbanggakan orang tu~a, atau~ di~te~ri~ma 

dalam ke~lompok sosi~alnya (Sya’ban e~t al., 2025: 471).  I~ndi~kator-

i~ndi~kator i~ni~ me~ne~gaskan bahwa faktor lu~ar sangat me~me~ngaru~hi~ 

ti~ndakan be~lajar si~swa. 

Me~ski~ de~mi~ki~an, moti~vasi~ e~kstri~nsi~k te~tap pe~nti~ng se~lama 

di~ke~lola de~ngan be~nar. Gu~ru~ atau~ orang tu~a dapat me~nggu~nakan 
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moti~vasi~ i~ni~ se~bagai~ pe~mi~cu~ awal, sambi~l se~cara pe~rlahan 

me~ngarahkannya  me~njadi~  moti~vasi~  i~ntri~nsi~k.  Mi~salnya, me~mbe~ri~kan 

pe~nghargaan pada awal-awal agar si~swa mau~ be~lajar, ke~mu~di~an 

me~ngajak me~re~ka me~mahami~ manfaat be~lajar se~hi~ngga lama-ke~lamaan 

me~re~ka be~lajar kare~na ke~sadaran di~ri~, bu~kan se~mata-mata kare~na hadi~ah. 

De~ngan cara i~ni~, moti~vasi~ e~kstri~nsi~k dapat be~rfu~ngsi~ se~bagai~ je~mbatan 

me~nu~ju~ moti~vasi~ yang le~bi~h matang dan stabi~l. 

d. Peran Motivasi dalam Pembelajaran 

Moti~vasi~ pada dasarnya dapat me~mbantu~ dalam me~mahami~ dan 

me~nje~laskan pe~ri~laku~ i~ndi~vi~du~, te~rmasu~k pe~ri~laku~ i~ndi~vi~du~ yang se~dang 

be~lajar. Te~rdapat be~be~rapa pe~ran pe~nti~ng moti~vasi~ dalam prose~s be~lajar, di~ 

antaranya (Mu~spi~roh e~t al., 2023: 241): 

1) Se~bagai~ dorongan, moti~vasi~ be~rfu~ngsi~ ke~ti~ka se~orang si~swa me~nghadapi~ 

su~atu~ pe~rmasalahan dalam be~lajar dan haru~s me~ne~mu~kan cara u~ntu~k 

me~nye~le~sai~kannya. Dalam si~tu~asi~ te~rse~bu~t, moti~vasi~ me~mbantu~ si~swa 

me~manfaatkan be~rbagai~ pe~ngalaman yang pe~rnah i~a mi~li~ki~ u~ntu~k 

me~ncari~ dan me~ne~mu~kan solu~si~ yang te~pat. 

2) Me~mpe~rje~las tu~ju~an, moti~vasi~ be~rpe~ran me~nu~nju~kkan arah dan makna 

dari~ prose~s pe~mbe~lajaran. Si~swa akan le~bi~h te~rdorong u~ntu~k me~mpe~lajari~ 

su~atu~ mate~ri~ ke~ti~ka me~re~ka me~mahami~ manfaatnya se~rta me~nge~tahu~i~ 

tu~ju~an yang i~ngi~n di~capai~. 

3) Moti~vasi~ ju~ga be~rpe~ran dalam me~ne~ntu~kan ke~te~ku~nan be~lajar. Ke~ti~ka 

si~swa me~mi~li~ki~ dorongan u~ntu~k me~mpe~lajari~ se~su~atu~, me~re~ka ce~nde~ru~ng 

le~bi~h raji~n, te~ku~n, dan be~ru~paya me~ncapai~ hasi~l te~rbai~k. Se~bali~knya, 

ku~rangnya moti~vasi~ me~mbu~at si~swa mu~dah te~rali~hkan dan su~li~t be~rtahan 

lama dalam ke~gi~atan be~lajar. Hal i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa moti~vasi~ 

me~mi~li~ki~ pe~ngaru~h be~sar te~rhadap daya tahan dan ke~su~nggu~han si~swa 

dalam be~lajar. 

e. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~, moti~vasi~ me~ru~pakan aspe~k yang se~ri~ng 

di~pe~lajari~, te~rmasu~k moti~vasi~ dalam ke~gi~atan be~lajar. Moti~vasi~ be~lajar 

se~ndi~ri~ ti~dak be~rsi~fat te~tap i~a dapat me~ni~ngkat atau~pu~n me~nu~ru~n se~i~ri~ng 
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de~ngan be~rbagai~ kondi~si~ yang me~me~ngaru~hi~nya. Ada se~ju~mlah faktor yang 

dapat me~me~ngaru~hi~ mu~ncu~l dan be~rke~mbangnya moti~vasi~ be~lajar, antara lai~n 

se~bagai~ be~ri~ku~t (Anjarwati~ & Pu~rnomo, 2025: 34). 

1) Ci~ta-ci~ta atau~ Aspi~rasi~ 

Ci~ta-ci~ta, atau~ aspi~rasi~, me~ru~pakan tu~ju~an yang i~ngi~n di~rai~h ole~h 

se~se~orang. Se~ti~ap si~swa me~mi~li~ki~ targe~t yang be~rbe~da-be~da se~su~ai~ 

de~ngan ke~pe~nti~ngan dan makna yang me~re~ka be~ri~kan te~rhadap tu~ju~an 

te~rse~bu~t. Dalam prose~s be~lajar, pe~ncapai~an ci~ta-ci~ta sangat di~pe~ngaru~hi~ 

ole~h ke~mampu~an be~lajar yang di~mi~li~ki~ si~swa. Ke~mampu~an be~lajar i~ni~ 

me~ncaku~p be~rbagai~ aspe~k psi~ki~s, se~pe~rti~ ke~mampu~an me~ngamati~, 

me~mu~satkan pe~rhati~an, me~ngi~ngat, be~rpi~ki~r, se~rta be~ri~maji~nasi~. Se~mu~a 

aspe~k te~rse~bu~t be~rpe~ran pe~nti~ng dalam me~ne~ntu~kan ku~ali~tas dan 

ke~be~rhasi~lan be~lajar si~swa. 

2) Kondi~si~ Si~swa 

Kondi~si~ si~swa sangat be~rpe~ngaru~h te~rhadap moti~vasi~ be~lajar, 

bai~k dari~ aspe~k fi~si~k mau~pu~n aspe~k psi~kologi~s. Namu~n dalam 

prakti~knya, gu~ru~ u~mu~mnya le~bi~h mu~dah me~nge~nali~ kondi~si~ fi~si~k si~swa 

kare~na tanda-tandanya te~rli~hat se~cara nyata, se~pe~rti~ ke~le~lahan, saki~t, atau~ 

ku~rang e~ne~rgi~. Se~me~ntara i~tu~, kondi~si~ psi~kologi~s se~pe~rti~ ke~ce~masan, 

ku~rang pe~rcaya di~ri~, atau~ te~kanan e~mosi~onal le~bi~h su~li~t te~rde~te~ksi~ kare~na 

ti~dak tampak se~cara langsu~ng. Hal i~ni~ me~mbu~at gu~ru~ pe~rlu~ le~bi~h pe~ka 

dalam me~ngamati~ ke~du~a aspe~k te~rse~bu~t u~ntu~k me~mahami~ moti~vasi~ 

be~lajar si~swa se~cara me~nye~lu~ru~h. 

3) Kondi~si~ Li~ngku~ngan 

Kondi~si~ li~ngku~ngan me~ru~pakan faktor e~kste~rnal yang tu~ru~t 

me~me~ngaru~hi~ moti~vasi~ be~lajar si~swa. Li~ngku~ngan te~rse~bu~t me~ncaku~p 

li~ngku~ngan ke~lu~arga, se~kolah, mau~pu~n masyarakat. Bagi~ gu~ru~, 

pe~mahaman te~rhadap faktor li~ngku~ngan sangat pe~nti~ng kare~na gu~ru~ 

be~rpe~ran langsu~ng dalam prose~s pe~mbe~lajaran. Ole~h se~bab i~tu~, gu~ru~ 

pe~rlu~ mampu~ me~nge~lola ke~las se~cara e~fe~kti~f dan me~nci~ptakan su~asana 

be~lajar yang nyaman, aman, se~rta me~nye~nangkan. Li~ngku~ngan ke~las 

yang posi~ti~f dapat me~nu~mbu~hkan rasa antu~si~as si~swa, me~ni~ngkatkan 

foku~s, dan me~ndorong me~re~ka u~ntu~k le~bi~h be~rse~mangat dalam be~lajar. 
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f. Teori Peningkatan Motivasi Belajar 

Moti~vasi~ be~lajar me~ru~pakan salah satu~ aspe~k pe~nti~ng yang 

me~ne~ntu~kan ku~ali~tas prose~s dan hasi~l pe~mbe~lajaran. Moti~vasi~ be~rfu~ngsi~ 

se~bagai~ pe~ndorong yang me~ngge~rakkan si~swa u~ntu~k be~lajar, 

me~mpe~rtahankan pe~rhati~an me~re~ka dalam jangka waktu~ te~rte~ntu~, se~rta 

me~mbantu~ me~re~ka me~ncapai~ tu~ju~an be~lajar de~ngan le~bi~h e~fe~kti~f. Se~orang 

si~swa yang me~mi~li~ki~ moti~vasi~ be~lajar yang ti~nggi~ pada u~mu~mnya 

me~nu~nju~kkan antu~si~asme~, ke~te~ku~nan, dan ke~mampu~an me~mahami~ pe~lajaran 

yang le~bi~h bai~k. Se~bali~knya, si~swa de~ngan moti~vasi~ re~ndah ce~nde~ru~ng ku~rang 

akti~f, mu~dah bosan, dan ti~dak me~mi~li~ki~ dorongan u~ntu~k me~nge~mbangkan 

ke~mampu~an be~lajarnya (Yanti~ e~t al., 2025: 3). 

Moti~vasi~ be~lajar se~ndi~ri~ di~pe~ngaru~hi~ ole~h du~a faktor u~tama, yai~tu~ 

moti~vasi~ i~ntri~nsi~k dan moti~vasi~ e~kstri~nsi~k. Moti~vasi~ i~ntri~nsi~k be~rasal dari~ 

dalam di~ri~ si~swa, se~pe~rti~ mi~nat, rasa i~ngi~n tahu~, atau~ ke~i~ngi~nan u~ntu~k 

me~ngu~asai~ mate~ri~. Moti~vasi~ e~kstri~nsi~k mu~ncu~l dari~ lu~ar di~ri~ si~swa, se~pe~rti~ 

pe~nghargaan, li~ngku~ngan be~lajar, du~ku~ngan gu~ru~, mau~pu~n ni~lai~ akade~mi~k. 

Ke~du~anya be~rpe~ran pe~nti~ng dalam me~ndorong ke~te~rli~batan si~swa dalam 

prose~s pe~mbe~lajaran. 

Salah satu~ te~ori~ yang banyak di~gu~nakan u~ntu~k me~mahami~ dan 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar adalah Mode~l ARCS, yang di~ke~mbangkan 

ole~h John M. Ke~lle~r pada akhi~r tahu~n 1970-an. Ke~lle~r me~ru~mu~skan mode~l i~ni~ 

se~bagai~ pe~nde~katan si~ste~mati~s u~ntu~k me~rancang pe~mbe~lajaran yang mampu~ 

me~mbangki~tkan dan me~mpe~rtahankan moti~vasi~ si~swa. Mode~l ARCS te~rdi~ri~ 

dari~ e~mpat kompone~n u~tama yai~tu~, Atte~nti~on, Re~le~vance~, Confi~de~nce~, dan 

Sati~sfacti~on. Ke~e~mpat kompone~n te~rse~bu~t me~nggambarkan langkah-langkah 

yang dapat di~gu~nakan pe~ndi~di~k u~ntu~k me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang 

me~nari~k, be~rmakna, me~ndu~ku~ng, dan me~mu~askan bagi~ si~swa (Jami~l, 2019: 

24). 

Be~ri~ku~t pe~nje~lasan masi~ng-masi~ng kompone~n dalam Mode~l ARCS: 

1) Atte~nti~on (pe~rhati~an) 

Atte~nti~on adalah u~saha u~ntu~k me~nari~k dan me~mpe~rtahankan 

foku~s si~swa agar si~ap me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran. Kompone~n i~ni~ be~rfoku~s 

pada bagai~mana gu~ru~ me~mbangki~tkan mi~nat dan rasa i~ngi~n tahu~ si~swa. 
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Pe~rhati~an dapat di~ti~ngkatkan me~lalu~i~ me~tode~ me~ngajar yang vari~ati~f, 

pe~nggu~naan me~di~a vi~su~al, ce~ri~ta pe~manti~k, atau~ akti~vi~tas i~nte~rakti~f. 

Ke~ti~ka pe~rhati~an si~swa te~rbangu~n, pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng le~bi~h 

e~fe~kti~f kare~na si~swa foku~s pada mate~ri~ yang di~be~ri~kan (Rai~da e~t al., 

2025: 39). 

2) Re~le~vance~ (Re~le~vansi~) 

Re~le~vance~ adalah u~paya u~ntu~k me~mbu~at mate~ri~ pe~mbe~lajaran 

te~rasa be~rmakna dan be~rmanfaat bagi~ si~swa. Re~le~vansi~ di~bangu~n ke~ti~ka 

si~swa me~mahami~ alasan dan tu~ju~an dari~ apa yang me~re~ka pe~lajari~. Gu~ru~ 

dapat me~nghu~bu~ngkan mate~ri~ de~ngan pe~ngalaman si~swa, me~mbe~ri~kan 

contoh nyata, atau~ me~nje~laskan manfaatnya dalam ke~hi~du~pan se~hari~-

hari~. Se~maki~n re~le~van mate~ri~ de~ngan ke~hi~du~pan si~swa, se~maki~n ku~at 

moti~vasi~ me~re~ka u~ntu~k be~lajar. 

3) Cofi~de~nce~ (Ke~pe~rcayaan Di~ri~) 

Re~le~vance~ adalah u~paya u~ntu~k me~mbu~at mate~ri~ pe~mbe~lajaran 

te~rasa be~rmakna dan be~rmanfaat bagi~ si~swa. Re~le~vansi~ di~bangu~n ke~ti~ka 

si~swa me~mahami~ alasan dan tu~ju~an dari~ apa yang me~re~ka pe~lajari~. Gu~ru~ 

dapat me~nghu~bu~ngkan mate~ri~ de~ngan pe~ngalaman si~swa, me~mbe~ri~kan 

contoh nyata, atau~ me~nje~laskan manfaatnya dalam ke~hi~du~pan se~hari~-

hari~. Se~maki~n re~le~van mate~ri~ de~ngan ke~hi~du~pan si~swa, se~maki~n ku~at 

moti~vasi~ me~re~ka u~ntu~k be~lajar (Jami~l, 2019: 24). 

g. Teori Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

U~paya gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa ti~dak dapat 

di~le~paskan dari~ landasan te~ori~ yang me~ndu~ku~ng se~ti~ap strate~gi~ yang di~te~rapkan. 

Te~ori~-te~ori~ te~rse~bu~t me~mbe~ri~kan dasar i~lmi~ah dan pe~dagogi~s bagi~ gu~ru~ dalam 

me~rancang, me~laksanakan, dan me~nge~valu~asi~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. Be~be~rapa 

te~ori~ yang re~le~van antara lai~n: 

1) Te~ori~ Ke~si~apan Be~lajar Me~nu~ru~t Slame~to  

Salah satu~ te~ori~ yang me~njadi~ ru~ju~kan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah 

te~ori~ ke~si~apan be~lajar yang di~ke~mu~kakan ole~h Slame~to pada tahu~n 2003. 

Te~ori~ i~ni~ me~nyatakan bahwa ke~be~rhasi~lan prose~s pe~mbe~lajaran sangat 

di~pe~ngaru~hi~ ole~h ke~si~apan si~swa, bai~k se~cara fi~si~k mau~pu~n psi~kologi~s. Si~swa 

yang be~rada dalam kondi~si~ si~ap, bai~k jasmani~ mau~pu~n me~ntal, akan le~bi~h 
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mu~dah me~ne~ri~ma mate~ri~ pe~lajaran, le~bi~h foku~s se~lama prose~s be~lajar 

me~ngajar, se~rta me~mi~li~ki~ moti~vasi~ be~lajar yang le~bi~h ti~nggi~. 

Dalam konte~ks Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an 

Jami~lu~rrahman, te~ori~ i~ni~ me~nje~laskan me~ngapa gu~ru~ Fi~ki~h pe~rlu~ 

me~mpe~rhati~kan ke~si~apan si~swa se~be~lu~m pe~mbe~lajaran. Mi~salnya, gu~ru~ 

me~nye~su~ai~kan jadwal pe~mbe~lajaran Fi~ki~h de~ngan ke~gi~atan tahfi~dz Al-Qu~r’an 

agar si~swa me~ngi~ku~ti~ pe~lajaran dalam kondi~si~ yang opti~mal. U~paya i~ni~ 

be~rtu~ju~an u~ntu~k me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang kondu~si~f, se~hi~ngga si~swa 

ti~dak hanya me~ne~ri~ma mate~ri~ de~ngan bai~k, te~tapi~ ju~ga te~rdorong u~ntu~k 

be~rparti~si~pasi~ akti~f dan te~rmoti~vasi~ dalam se~ti~ap ke~gi~atan pe~mbe~lajaran. 

De~ngan kata lai~n, te~ori~ ke~si~apan be~lajar i~ni~ me~ne~kankan bahwa 

moti~vasi~ be~lajar si~swa ti~dak hanya be~rasal dari~ dorongan e~kste~rnal, te~tapi~ 

ju~ga sangat di~pe~ngaru~hi~ ole~h ke~si~apan i~nte~rnal si~swa. Gu~ru~ yang me~mahami~ 

pri~nsi~p i~ni~ akan le~bi~h e~fe~kti~f dalam me~re~ncanakan dan me~laksanakan 

pe~mbe~lajaran, te~rmasu~k me~ne~ntu~kan me~tode~, mate~ri~, dan waktu~ yang se~su~ai~ 

de~ngan kondi~si~ si~swa. 

2) Te~ori~ Moti~vasi~ Be~lajar Me~nu~ru~t Mu~lyasa 

Te~ori~ ke~du~a yang me~njadi~ ru~ju~kan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah te~ori~ 

moti~vasi~ be~lajar me~nu~ru~t Mu~lyasa (2006). Moti~vasi~ be~lajar di~je~laskan 

se~bagai~ dorongan yang mu~ncu~l dari~ dalam di~ri~ si~swa mau~pu~n dari~ 

li~ngku~ngan se~ki~tar yang me~mbu~at si~swa te~rdorong u~ntu~k be~lajar, akti~f, dan 

me~ncapai~ tu~ju~an pe~mbe~lajaran. Moti~vasi~ be~lajar i~ni~ me~njadi~ salah satu~ faktor 

pe~nti~ng yang me~me~ngaru~hi~ ke~be~rhasi~lan prose~s be~lajar me~ngajar. 

Dalam konte~ks Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an 

Jami~lu~rrahman, te~ori~ moti~vasi~ be~lajar i~ni~ re~le~van kare~na gu~ru~ Fi~ki~h ti~dak 

hanya me~nyampai~kan mate~ri~, te~tapi~ ju~ga be~rpe~ran se~bagai~ pe~mbe~ri~ dorongan 

dan pe~ngu~at se~mangat be~lajar si~swa. Gu~ru~ be~ru~saha me~moti~vasi~ si~swa 

me~lalu~i~ be~rbagai~ strate~gi~, se~pe~rti~ me~mbe~ri~ pe~nghargaan atas jawaban yang 

te~pat, me~nambahkan ce~ri~ta atau~ candaan u~ntu~k me~mbu~at su~asana be~lajar 

le~bi~h me~nye~nangkan, se~rta me~ncontohkan si~kap di~si~pli~n dan te~ladan dalam 

ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. 

Te~ori~ i~ni~ me~ne~gaskan bahwa moti~vasi~ be~lajar si~swa bi~sa me~ni~ngkat 

apabi~la gu~ru~ mampu~ me~nci~ptakan li~ngku~ngan be~lajar yang su~porti~f dan 
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me~nye~nangkan, se~rta me~nye~su~ai~kan me~tode~ pe~mbe~lajaran de~ngan 

karakte~ri~sti~k si~swa. De~ngan de~mi~ki~an, gu~ru~ Fi~ki~h yang me~mahami~ 

pe~nti~ngnya moti~vasi~ be~lajar dapat me~mbantu~ si~swa me~rasa le~bi~h te~rtari~k, 

nyaman, dan akti~f se~lama prose~s pe~mbe~lajaran, se~hi~ngga tu~ju~an 

pe~mbe~lajaran dapat te~rcapai~ de~ngan le~bi~h e~fe~kti~f. 

3) Te~ori~ Di~fe~re~nsi~asi~ Pe~mbe~lajaran Me~nu~ru~t Tomli~nson 

Te~ori~ di~fe~re~nsi~asi~ pe~mbe~lajaran yang di~ke~mu~kakan ole~h Tomli~nson 

pada tahu~n 2001 me~ne~kankan pe~nti~ngnya me~nye~su~ai~kan prose~s 

pe~mbe~lajaran de~ngan ke~mampu~an, mi~nat, dan gaya be~lajar masi~ng-masi~ng 

si~swa. Se~ti~ap si~swa me~mi~li~ki~ ke~u~ni~kan dalam cara be~lajar, se~hi~ngga 

pe~nde~katan yang sama u~ntu~k se~mu~a si~swa ti~dak se~lalu~ e~fe~kti~f. Di~fe~re~nsi~asi~ 

pe~mbe~lajaran be~rtu~ju~an agar se~mu~a si~swa te~tap te~rmoti~vasi~, ti~dak me~rasa 

te~rti~nggal, dan mampu~ me~ncapai~ tu~ju~an be~lajar se~su~ai~ kapasi~tas me~re~ka. 

Dalam konte~ks Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an 

Jami~lu~rrahman, te~ori~ i~ni~ me~nje~laskan me~ngapa gu~ru~ Fi~ki~h me~nye~su~ai~kan 

me~tode~, me~di~a, dan strate~gi~ pe~mbe~lajaran de~ngan karakte~ri~sti~k si~swa. 

Mi~salnya, si~swa yang ce~pat me~mahami~ mate~ri~ di~be~ri~ tu~gas tambahan atau~ 

tantangan, se~me~ntara si~swa yang ke~su~li~tan di~be~ri~kan pe~nje~lasan le~bi~h ri~nci~, 

contoh konkre~t, atau~ bi~mbi~ngan khu~su~s. Gu~ru~ ju~ga dapat me~nggu~nakan 

me~tode~ tanya jawab, di~sku~si~ ke~lompok, atau~ de~monstrasi~ u~ntu~k 

me~ngakomodasi~ be~rbagai~ gaya be~lajar si~swa. 

Pe~ne~rapan te~ori~ i~ni~ me~mbantu~ gu~ru~ u~ntu~k me~nci~ptakan su~asana 

be~lajar yang i~nklu~si~f dan me~ndu~ku~ng moti~vasi~ be~lajar si~swa. Si~swa me~rasa 

di~pe~rhati~kan se~su~ai~ ke~mampu~an dan mi~nat me~re~ka, se~hi~ngga me~re~ka le~bi~h 

akti~f, pe~rcaya di~ri~, dan be~rse~mangat me~ngi~ku~ti~ pe~lajaran Fi~ki~h. Di~fe~re~nsi~asi~ 

pe~mbe~lajaran me~njadi~ strate~gi~ pe~nti~ng bagi~ gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan 

e~fe~kti~vi~tas pe~mbe~lajaran dan me~mbangu~n moti~vasi~ be~lajar yang 

be~rke~lanju~tan. 

4) Te~ori~ Hu~bu~ngan Gu~ru~-Si~swa Me~nu~ru~t Hamre~ dan Pi~anta 

Te~ori~ hu~bu~ngan gu~ru~-si~swa yang di~ke~mu~kakan ole~h Pi~anta (1999) 

dan Hamre~ & Pi~anta (2001) me~ne~kankan pe~nti~ngnya i~nte~raksi~ posi~ti~f antara 

gu~ru~ dan si~swa dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar. Hu~bu~ngan yang 

harmoni~s, hangat, dan sali~ng me~nghargai~ antara gu~ru~ dan si~swa dapat 
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me~nci~ptakan li~ngku~ngan be~lajar yang aman, nyaman, dan kondu~si~f. Si~swa 

yang me~rasa di~du~ku~ng se~cara e~mosi~onal ce~nde~ru~ng le~bi~h pe~rcaya di~ri~, le~bi~h 

foku~s, dan le~bi~h te~rmoti~vasi~ u~ntu~k be~lajar. 

Dalam prakti~k pe~mbe~lajaran Fi~ki~h di~ Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l 

Qu~r’an Jami~lu~rrahman, gu~ru~ Fi~ki~h me~ne~rapkan te~ori~ i~ni~ de~ngan me~mbangu~n 

ke~de~katan yang te~tap profe~si~onal. Gu~ru~ me~mbe~ri~kan pu~ji~an atas pre~stasi~ 

si~swa, me~mbe~ri~kan dorongan ke~ti~ka si~swa me~nghadapi~ ke~su~li~tan, se~rta 

be~rsi~kap adi~l dan konsi~ste~n dalam me~ne~gakkan atu~ran. Gu~ru~ ju~ga 

me~mbe~ri~kan pe~rhati~an i~ndi~vi~du~ ke~pada si~swa yang me~mbu~tu~hkan 

bi~mbi~ngan tambahan. 

De~ngan adanya hu~bu~ngan yang posi~ti~f i~ni~, si~swa me~rasa di~hargai~ dan 

di~pe~rhati~kan, se~hi~ngga me~re~ka le~bi~h akti~f be~rparti~si~pasi~ dalam pe~mbe~lajaran 

Fi~ki~h. Li~ngku~ngan yang me~ndu~ku~ng dan i~nte~raksi~ yang hangat me~mbu~at 

si~swa ti~dak taku~t salah atau~ malu~ be~rtanya, se~hi~ngga moti~vasi~ be~lajar 

me~ni~ngkat se~cara si~gni~fi~kan. Te~ori~ i~ni~ me~ne~kankan bahwa moti~vasi~ be~lajar 

si~swa ti~dak hanya di~pe~ngaru~hi~ ole~h me~tode~ atau~ mate~ri~, te~tapi~ ju~ga ole~h 

ku~ali~tas hu~bu~ngan e~mosi~onal antara gu~ru~ dan si~swa. 

5) Te~ori~ Li~ngku~ngan Be~lajar Kondu~si~f Me~nu~ru~t Slavi~n 

Salah satu~ te~ori~ yang me~njadi~ ru~ju~kan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah 

te~ori~ li~ngku~ngan be~lajar kondu~si~f yang di~ke~mu~kakan ole~h Slavi~n pada tahu~n 

2018. Te~ori~ i~ni~ me~nyatakan bahwa li~ngku~ngan be~lajar yang aman, te~rti~b, dan 

me~ndu~ku~ng i~nte~raksi~ akti~f antara gu~ru~ dan si~swa sangat be~rpe~ngaru~h 

te~rhadap moti~vasi~ dan ke~be~rhasi~lan be~lajar si~swa. Li~ngku~ngan yang kondu~si~f 

me~mbu~at si~swa me~rasa nyaman, pe~rcaya di~ri~, dan le~bi~h mu~dah 

be~rkonse~ntrasi~ se~lama prose~s pe~mbe~lajaran. 

Dalam konte~ks Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an 

Jami~lu~rrahman, gu~ru~ Fi~ki~h me~ne~rapkan pri~nsi~p i~ni~ de~ngan me~nata ru~ang 

ke~las agar nyaman dan me~nari~k, me~mfasi~li~tasi~ ke~gi~atan di~sku~si~ dan tanya 

jawab, se~rta me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang me~nye~nangkan. Gu~ru~ ju~ga 

me~masti~kan atu~ran ke~las je~las dan konsi~ste~n di~te~rapkan, se~hi~ngga si~swa 

me~rasa aman dan tahu~ batasan yang ada. De~ngan adanya li~ngku~ngan yang 

posi~ti~f i~ni~, si~swa te~rdorong u~ntu~k be~rparti~si~pasi~ akti~f, ti~dak taku~t salah, dan 

te~rmoti~vasi~ u~ntu~k me~mahami~ mate~ri~ Fi~ki~h de~ngan le~bi~h bai~k. 
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Te~ori~ li~ngku~ngan be~lajar kondu~si~f i~ni~ me~ne~kankan bahwa moti~vasi~ 

be~lajar si~swa ti~dak hanya be~rasal dari~ dorongan i~nte~rnal atau~ me~tode~ gu~ru~, 

te~tapi~ ju~ga sangat di~pe~ngaru~hi~ ole~h su~asana dan kondi~si~ fi~si~k mau~pu~n 

psi~kologi~s di~ ke~las. Gu~ru~ yang mampu~ me~nci~ptakan li~ngku~ngan be~lajar yang 

kondu~si~f akan me~mbantu~ si~swa be~lajar le~bi~h e~fe~kti~f dan me~ni~ngkatkan 

moti~vasi~ be~lajar se~cara me~nye~lu~ru~h. 

B. Penelitian yang Relevan 

1.  Skri~psi~, di~ tu~li~s ole~h Ani~sa Lati~fah, 2022, Ju~du~l: U~paya Gu~ru~ Dalam 

Me~ni~ngkatkan Mi~nat Be~lajar Si~swa Pada Mata Pe~lajaran Fi~ki~h di~ MTS Al- 

Washi~lah Jakarta Barat. Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an, Be~rdasarkan hasi~l 

pe~ne~li~ti~an yang di~laku~kan di~ MTs Al-Washi~lah Jakarta Barat, gu~ru~ Fi~ki~h 

te~lah me~laku~kan be~rbagai~ u~paya u~ntu~k me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

U~paya te~rse~bu~t me~li~pu~ti~ pe~nyaji~an mate~ri~ Fi~ki~h de~ngan cara me~nari~k, 

pe~nggu~naan me~tode~ pe~mbe~lajaran yang be~rvari~asi~, pe~manfaatan re~fe~re~nsi~ 

dan su~mbe~r be~lajar, se~rta pe~nye~di~aan fasi~li~tas be~lajar yang me~madai~. Gu~ru~ 

ju~ga me~nci~ptakan su~asana ke~las yang kondu~si~f, me~ndorong parti~si~pasi~ akti~f 

si~swa, me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan dan pe~ngu~atan posi~ti~f, se~hi~ngga si~swa 

me~nu~nju~kkan mi~nat dan moti~vasi~ be~lajar yang cu~ku~p bai~k (Latifah, 2022). 

Si~swa yang me~ndapat u~paya pe~mbe~lajaran i~ni~ me~njadi~ le~bi~h akti~f, 

antu~si~as, dan be~rsu~nggu~h-su~nggu~h dalam me~mahami~ se~rta me~mprakti~kkan 

mate~ri~ Fi~ki~h. Hal i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa strate~gi~ dan pe~nde~katan gu~ru~ 

me~mi~li~ki~ pe~ran pe~nti~ng dalam me~mbangki~tkan moti~vasi~ be~lajar, khu~su~snya 

pada mata pe~lajaran yang be~rsi~fat prakti~s se~kali~gu~s normati~f se~pe~rti~ Fi~ki~h. 

Me~ski~pu~n hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nu~nju~kkan e~fe~kti~vi~tas u~paya gu~ru~, 

masi~h te~rdapat ke~se~njangan yang bi~sa di~te~li~ti~ le~bi~h lanju~t. Pe~ne~li~ti~an 

se~be~lu~mnya be~lu~m me~ne~laah se~cara me~ndalam e~fe~kti~vi~tas masi~ng-masi~ng 

u~paya gu~ru~, se~pe~rti~ me~tode~ pe~mbe~lajaran atau~ sarana be~lajar mana yang 

pali~ng be~rpe~ngaru~h. Se~lai~n i~tu~, be~lu~m di~anali~si~s bagai~mana pe~rbe~daan 

karakte~ri~sti~k ke~las me~me~ngaru~hi~ moti~vasi~ be~lajar si~swa. Pe~ne~li~ti~an pe~ne~li~ti~ 

be~rtu~ju~an me~ngi~si~ ke~se~njangan i~ni~ de~ngan me~ne~li~ti~ pe~ngaru~h u~paya gu~ru~ 

Fi~ki~h te~rhadap moti~vasi~ be~lajar si~swa se~cara be~rke~lanju~tan dan 

me~nge~valu~asi~ e~fe~kti~vi~tas se~ti~ap u~paya gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ 
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be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah 

Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman. 

2. Skri~psi~, di~ tu~li~s ole~h Ni~ke~ Me~garani~, 2021, Ju~du~l:  U~paya Gu~ru~ Mata 

pe~lajaran Fi~ki~h Dalam Me~mbi~na I~badah Shalat Si~swa Ke~las VI~I~ MTs Nu~ru~l 

Hu~da Batanghari~. Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an gu~ru~ Fi~ki~h me~laku~kan 

be~rbagai~ u~paya dalam me~mbi~na di~si~pli~n i~badah si~swa, khu~su~snya dalam 

pe~laksanaan shalat dhu~ha se~lama masa pande~mi~. U~paya te~rse~bu~t di~laku~kan 

me~lalu~i~ pe~mbi~asaan i~badah de~ngan me~nye~di~akan abse~nsi~ shalat dhu~ha, 

me~mbu~at jadwal si~swa se~bagai~ i~mam, me~mbe~ri~kan ke~te~ladanan, 

me~laku~kan pe~ngawasan, se~rta me~mbe~ri~kan hu~ku~man se~pe~rti~ me~nge~li~li~ngi~ 

lapangan bagi~ si~swa yang te~rlambat. Pe~ne~li~ti~an ju~ga me~ne~mu~kan bahwa 

faktor pe~ndu~ku~ng pe~mbi~naan be~rasal dari~ li~ngku~ngan se~kolah dan kondi~si~ 

fi~si~k si~swa, se~dangkan faktor pe~nghambat u~tamanya adalah rasa malas yang 

mu~ncu~l dari~ dalam di~ri~ si~swa (Megarani, 2021) . 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mbe~ri~kan gambaran bahwa pe~mbi~naan di~si~pli~n 

i~badah su~dah be~rjalan cu~ku~p bai~k, namu~n be~lu~m me~ne~laah e~fe~kti~vi~tas 

masi~ng-masi~ng u~paya se~cara te~rpi~sah mau~pu~n dampaknya dalam jangka 

panjang. Pe~ne~li~ti~an pe~ne~li~ti~ akan me~ngi~si~ ke~se~njangan i~ni~ de~ngan me~ne~li~ti~ 

bagai~mana u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dapat me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa 

dalam konte~ks pe~mbe~lajaran Fi~ki~h di~ ke~las V MI~, bu~kan hanya dalam aspe~k 

ke~di~si~pli~nan i~badah, te~tapi~ ju~ga dalam me~ni~ngkatkan se~mangat dan 

ke~te~rli~batan si~swa dalam be~lajar. 

3. Skri~psi~, di~ tu~li~s ole~h, Najdati~n Jayyi~dah, 2022, Ju~du~l: Strate~gi~ Gu~ru~ Fi~ki~h 

Dalam Me~ni~ngkatkan Hasi~l Be~lajar Si~swa Ke~las VI~I~ di~ MTs. Tanwi~ru~l Hi~ja 

Cangkre~ng Le~nte~ng Su~me~ne~p, Hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nu~nju~kkan me~nu~nju~kkan 

bahwa pe~re~ncanaan strate~gi~ pe~mbe~lajaran mate~ri~ Fi~qi~h di~laku~kan se~cara 

si~ste~mati~s me~lalu~i~ RPP yang di~su~su~n se~su~ai~ de~ngan tu~ju~an pe~mbe~lajaran 

Fi~qi~h ole~h gu~ru~ ke~las VI~I~I~. I~mple~me~ntasi~ strate~gi~ gu~ru~ Fi~qi~h dalam 

me~ni~ngkatkan hasi~l be~lajar si~swa di~laku~kan me~lalu~i~ me~tode~ Conte~xtu~al 

Te~achi~ng and Le~arni~ng (CTL), Parti~ci~pati~ve~ Te~achi~ng and Le~arni~ng (PTL), 

se~rta pe~mbe~lajaran e~ksposi~tori~. Hasi~l i~mple~me~ntasi~ strate~gi~ i~ni~ 

me~nu~nju~kkan pe~ni~ngkatan hasi~l be~lajar si~swa, me~ski~pu~n se~cara 

ke~se~lu~ru~han pe~ngapli~kasi~annya be~lu~m maksi~mal (Jayyi~dah, 2022). 
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Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa pe~re~ncanaan dan pe~ne~rapan 

strate~gi~ pe~mbe~lajaran yang te~pat dapat me~ni~ngkatkan hasi~l be~lajar si~swa 

dalam mata pe~lajaran Fi~qi~h. Pe~nggu~naan me~tode~ CTL, PTL, dan 

pe~mbe~lajaran e~ksposi~tori~ te~rbu~kti~ e~fe~kti~f dalam me~ni~ngkatkan pe~mahaman 

si~swa, namu~n masi~h pe~rlu~ u~paya le~bi~h lanju~t u~ntu~k me~ngopti~malkan 

i~mple~me~ntasi~nya agar hasi~l be~lajar le~bi~h maksi~mal. 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~lu~m me~ne~li~ti~ pe~ngaru~h strate~gi~ pe~mbe~lajaran 

te~rhadap moti~vasi~ be~lajar si~swa se~cara me~ndalam. Pe~ne~li~ti~an pe~ne~li~ti~ akan 

me~ngi~si~ ke~se~njangan i~ni~ de~ngan me~ne~li~ti~ u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~qi~h ke~las V.  

4. Ju~rnal, di~tu~li~s ole~h, Mu~hammad Fathu~roji~, 2024, Ju~du~l: U~paya Gu~ru~ Fi~ki~h 

Dalam Me~ni~ngkatkan Moti~vasi~ Be~lajar Pe~se~ta Di~di~k, Hasi~l pe~ne~li~ti~an 

me~nu~nju~kkan me~nu~nju~kkan bahwa gu~ru~ be~rpe~ran pe~nti~ng dalam 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~qi~h di~ SMP 

I~slam Assu~ryani~yah Kota Be~kasi~. U~paya gu~ru~ di~laku~kan me~lalu~i~ strate~gi~ 

se~pe~rti~ me~ngu~capkan te~ri~ma kasi~h, pe~mbe~ri~an hadi~ah, u~ji~an, dan pe~ne~rapan 

hu~ku~man. Moti~vasi~ be~lajar si~swa te~rli~hat dari~ ke~i~ngi~nan dan te~kad me~re~ka 

u~ntu~k me~nye~le~sai~kan pe~mbe~lajaran se~rta me~ncapai~ harapan dan ci~ta-ci~ta 

masa de~pan. Se~lai~n i~tu~, moti~vasi~ si~swa di~pe~ngaru~hi~ ole~h faktor i~nte~rnal, 

yai~tu~ ke~bu~tu~han dan ke~i~ngi~nan u~ntu~k be~lajar, se~rta faktor e~kste~rnal yang 

be~rasal dari~ li~ngku~ngan, te~rmasu~k dorongan orang tu~a dan li~ngku~ngan 

se~ki~tar (Fathuroji, 2024). 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa strate~gi~ gu~ru~ yang te~pat dapat 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa se~hi~ngga pe~mbe~lajaran mata 

pe~lajaran Fi~qi~h me~njadi~ le~bi~h e~fe~kti~f. Gu~ru~ yang mampu~ 

me~ne~rapkan strate~gi~ pe~nghargaan, arahan, dan e~valu~asi~ se~cara konsi~ste~n 

akan me~me~ngaru~hi~ se~mangat be~lajar si~swa se~cara posi~ti~f, yang be~rdampak 

pada pe~ncapai~an tu~ju~an pe~mbe~lajaran dan pe~nge~mbangan karakte~r si~swa. 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ masi~h be~rsi~fat u~mu~m pada pe~ngaru~h strate~gi~ gu~ru~ 

te~rhadap moti~vasi~ be~lajar, namu~n be~lu~m me~ne~li~ti~ se~cara spe~si~fi~k u~paya 

gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa ke~las V. Pe~ne~li~ti~an 

pe~ne~li~ti~ akan me~ngi~si~ ke~se~njangan i~ni~ de~ngan me~ne~li~ti~ se~cara me~ndalam 

u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa ke~las V pada 
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mata pe~lajaran Fi~qi~h. 

5.  Ju~rnal, yang di~tu~li~s ole~h, Ju~ni~ Swan Pange~sti~ dan Mu~ji~bu~rrohman, 2023, 

Ju~du~l: Pe~ran Gu~ru~ Pe~ran Gu~ru~ Fi~qh dalam Me~ni~ngkatkan Moti~vasi~ Be~lajar 

Si~swa Pada Mata Pe~lajaran Fi~qh di~ SMP I~slam Amanah U~mmah Mojolaban 

Su~koharjo, Hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nu~nju~kkan bahwa gu~ru~ Fi~qh me~mi~li~ki~ pe~ran 

yang sangat si~gni~fi~kan dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

Be~rdasarkan pe~ne~li~ti~an lapangan, gu~ru~ Fi~qh be~ru~paya me~mbangki~tkan 

mi~nat be~lajar si~swa me~lalu~i~ be~rbagai~ i~novasi~ pe~mbe~lajaran yang 

di~se~su~ai~kan de~ngan ke~bu~tu~han dan karakte~ri~sti~k pe~se~rta di~di~k. U~paya i~ni~ 

di~laku~kan kare~na se~bagi~an si~swa me~rasa bahwa mata pe~lajaran Fi~qh su~li~t 

dan ku~rang me~nari~k. Strate~gi~- strate~gi~ kre~ati~f yang di~gu~nakan gu~ru~ mampu~ 

me~ni~ngkatkan pe~rhati~an, se~mangat, se~rta ke~te~rli~batan si~swa se~lama prose~s 

pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng(Pange~sti~ & Mu~ji~bu~rrohman, 2023). 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an te~rse~bu~t ju~ga me~ne~gaskan bahwa gu~ru~ Fi~qh haru~s 

me~mi~li~ki~ kompe~te~nsi~ pe~dagogi~k yang bai~k, ke~mampu~an be~rkomu~ni~kasi~ 

se~cara e~fe~kti~f, se~rta ke~pe~kaan te~rhadap kondi~si~ e~mosi~onal dan psi~kologi~s 

si~swa. Gu~ru~ yang mampu~ me~mahami~ ke~bu~tu~han si~swa dapat me~nci~ptakan 

li~ngku~ngan be~lajar yang posi~ti~f se~hi~ngga me~ndorong si~swa u~ntu~k le~bi~h 

te~rmoti~vasi~ dalam me~mpe~lajari~ Fi~ki~h. 

Te~mu~an i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa pe~ran gu~ru~ sangat me~ne~ntu~kan 

ke~be~rhasi~lan pe~mbe~lajaran, khu~su~snya dalam me~mbangki~tkan moti~vasi~ 

be~lajar si~swa. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mi~li~ki~ re~le~vansi~ de~ngan pe~ne~li~ti~an pe~ne~li~ti~, 

kare~na sama-sama me~mbahas u~paya gu~ru~ Fi~qh dalam me~ni~ngkatkan 

moti~vasi~ be~lajar si~swa, khu~su~snya dalam mata pe~lajaran Fi~qh. 

Tabel 1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti, 

 

Judul dan Tahun 

Persamaan Perbedaan 

1.  Skri~psi~, di~ tu~li~s ole~h 

Ani~sa Lati~fah, 2022, 

Ju~du~l:U~paya Gu~ru~ 

Dalam Me~ni~ngkatkan 

Mi~nat Be~lajar Si~swa 

Pada Mata Pe~lajaran 

a. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

sama-sama 

me~nggu~nakan 

pe~nde~katan 

ku~ali~tati~f 

a. Pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ me~ne~li~ti~ 

mi~nat be~lajar 

pada, 

se~dangkan 
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Fi~ki~h di~ MTS Al- 

Washi~lah Jakarta Barat 

 Pe~ne~li~ti~an 

pe~ne~li~ti~ 

me~ne~li~ti~ 

te~ntang 

moti~vasi~ 

be~lajar 

 

2.  Ni~ke~ Me~garani~, 2021, 

Ju~du~l:  U~paya Gu~ru~ 

mata pe~lajaran  Fi~ki~h 

Dalam Me~mbi~na 

I~badah Shalat Si~swa 

Ke~las VI~I~ MTs Nu~ru~l 

Hu~da Batanghari~ 

a. Pe~ne~li~ti~an

 i~ni~ Sama-

sama 

me~nggu~nakan 

pe~nde~katan 

ku~ali~tati~f 

b. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

Sama-sama 

me~nyoroti~ 

u~paya gu~ru~ 

Fi~ki~h 

 

 

a. Su~bje~k 

pe~ne~li~ti~an 

be~rbe~da, 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

di~laku~kan di~ 

MTs Nu~ru~l 

Hu~da 

Batanghari~ 

se~dangkan 

pe~ne~li~ti~an 

pe~ne~loti~ di~ 

laku~kan di~ 

MI~TQ 

Jami~lu~rrahman 

b. pe~ne~li~ti~an 

se~be~lu~mnya 

be~rfoku~s pada 

di~si~pli~n i~badah 

si~swa, 

se~dangkan 

pe~ne~li~ti~an 

pe~ne~li~ti~ 

be~rfoku~s pada 

moti~vasi~ be~lajar 

si~swa pada mata 
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pe~lajaran Fi~ki~h. 

3.  Najdati~n Jayyi~dah, 

2022, Ju~du~l: Strate~gi~ 

Gu~ru~ Fi~ki~h Dalam 

Me~ni~ngkatkan Hasi~l 

Be~lajar Si~swa Ke~las 

VI~I~ di~ MTs. Tanwi~ru~l 

Hi~ja Cangkre~ng 

Le~nte~ng Su~me~ne~p 

a. Pe~ne~li~ti~an

 i~ni~ Sama-

sama 

me~nggu~nakan 

pe~nde~katan 

ku~ali~tati~f 

b. Pe~ne~li~ti~an 

 i~ni~ sama-

sama me~ni~ti~k 

be~ratkan

 pada mata 

pe~lajaran 

Fi~qi~h 

a. Pe~ne~li~ti~an i~ni~

 foku~s 

pada hasi~l 

be~lajar si~swa 

ke~las VI~I~I~, 

se~dangkan 

pe~ne~li~ti~an 

pe~ne~li~ti~ foku~s  

pada moti~vasi~ 

be~lajar si~swa 

ke~las V. 

b. Pe~ne~li~ti~an 

i~ni~di~laku~kan 

di~ke~las VI~I~I~, 

se~dangkan 

pe~ne~li~ti~an 

pe~ne~li~ti~ 

di~laku~kan di~ 

ke~las V. 

 

4.  Mu~hammad Fathu~roji~, 

2024, Ju~du~l: U~paya 

Gu~ru~ Fi~ki~h Dalam 

Me~ni~ngkatkan Moti~vasi~ 

Be~lajar Pe~se~ta Di~di~k 

a. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

Sama-sama 

me~nggu~nakan 

pe~nde~katan 

ku~ali~tati~f 

b. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

sama-sama 

me~ni~ti~k 

be~ratkan 

pada 

mata 

a. Pe~ne~li~ti~an i~ni~

 me~ne~li~ti~ si~swa

 SMP se~cara 

u~mu~m, 

se~dangkan 

pe~ne~li~ti~an 

pe~ne~li~ti~ foku~s

  pada ke~las V 

dan u~paya  gu~ru~ 

Fi~ki~h se~cara 

spe~si~fi~k. 
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pe~lajaran Fi~qi~h 

 

b. Pe~ne~li~ti~an 

i~ni~

 me~n

e~li~ti~ se~cara 

u~mu~m 

moti~vasi~ 

be~lajar 

si~swa 

 

5.  Ju~ni~ Swan Pange~sti~ 

dan Mu~ji~bu~rrohman, 

2023, Ju~du~l: Pe~ran 

Gu~ru~ Pe~ran Gu~ru~ 

Fi~qh dalam 

Me~ni~ngkatkan 

Moti~vasi~ Be~lajar 

Si~swa Pada Mata 

Pe~lajaran Fi~qh di~ 

SMP I~slam Amanah 

U~mmah Mojolaban 

Su~koharjo 

a. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

Sama-sama 

me~mbahas 

moti~vasi~ be~lajar

 si~swa pada 

pe~lajaran Fi~ki~h 

b. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

Sama-sama 

me~nggu~nakan 

pe~nde~katan 

ku~ali~tati~f 

a. Pe~ne~li~ti~an  i~ni~ 

di~laku~kan di~ 

SMP I~slam 

Amanah U~mmah 

Mojolaban 

Su~koharjo, 

se~dangkan 

pe~ne~li~ti~an 

pe~ne~li~ti~ 

di~laku~kan di~ 

Madrasah 

I~bti~dai~yah 

Tahfi~dzu~l Qu~r’an 

Jami~lu~rrahman. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~laksanakan di~ Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an 

(MI~TQ) Jami~lu~rrahman, khu~su~snya pada ke~las V yang me~njadi~ foku~s 

pe~ne~li~ti~an. Pe~mi~li~han lokasi~ i~ni~ di~dasarkan pada pe~rti~mbangan bahwa 

pe~mbe~lajaran Fi~ki~h di~ MI~TQ Jami~lu~rrahman be~rlangsu~ng se~cara akti~f dan 

di~nami~s, se~hi~ngga re~le~van de~ngan topi~k pe~ne~li~ti~an me~nge~nai~ u~paya gu~ru~ Fi~ki~h 

dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h. 

Madrasah i~ni~ be~ralamat di~ Sawo RT 06, Ke~pu~h Ku~lon, Wi~roke~rte~n, 

Bangu~ntapan, Bantu~l, Dae~rah I~sti~me~wa Yogyakarta, 55194. 

Adapu~n waktu~ pe~ne~li~ti~an di~re~ncanakan be~rlangsu~ng mu~lai~ bu~lan 

Oktobe~r 2025 hi~ngga Fe~bru~ari~ 2026 pada Tahu~n Ajaran 2025/2026. Re~ntang 

waktu~ te~rse~bu~t di~pi~li~h de~ngan me~mpe~rti~mbangkan kale~nde~r akade~mi~k 

madrasah, di~ mana pada bu~lan Nove~mbe~r dan De~se~mbe~r te~rdapat ke~gi~atan u~ji~an 

se~rta li~bu~r se~me~ste~r. De~ngan pe~re~ncanaan waktu~ yang fle~ksi~be~l, pe~ne~li~ti~ te~tap 

dapat me~laku~kan obse~rvasi~, wawancara, dan doku~me~ntasi~ se~cara be~rke~lanju~tan 

tanpa me~ngganggu~ prose~s pe~mbe~lajaran si~swa. 

B. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggu~nakan pe~nde~katan ku~ali~tati~f, yai~tu~ su~atu~ 

me~tode~ pe~ne~li~ti~an yang be~rtu~ju~an me~mahami~ fe~nome~na se~cara me~ndalam 

dalam konte~ks alami~ah. Pe~nde~katan ku~ali~tati~f se~ri~ng di~se~bu~t ju~ga se~bagai~ 

pe~ne~li~ti~an natu~rali~sti~k kare~na prose~s pe~ngu~mpu~lan datanya di~laku~kan pada 

si~tu~asi~ yang apa adanya tanpa mani~pu~lasi~. Me~lalu~i~ pe~nde~katan i~ni~, pe~ne~li~ti~ 

be~ru~paya me~nangkap makna, pola, se~rta pe~mahaman su~bje~kti~f dari~ para 

parti~si~pan yang te~rli~bat  (Waru~wu~, 2024: 200) Dalam konte~ks pe~ne~li~ti~an 

i~ni~, pe~nde~katan ku~ali~tati~f di~pi~li~h kare~na be~rfoku~s pada pe~mahaman 

me~ndalam me~nge~nai~ u~paya gu~ru~ fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ 

be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran fi~ki~h ke~las V. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ ti~dak hanya 

be~rtu~ju~an me~nge~tahu~i~ be~ntu~k u~paya yang di~laku~kan gu~ru~, te~tapi~ ju~ga 

me~mahami~ bagai~mana strate~gi~ te~rse~bu~t di~te~rapkan, bagai~mana re~spon 
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si~swa te~rhadap u~paya te~rse~bu~t, se~rta faktor pe~ndu~ku~ng dan pe~nghambat 

yang mu~ncu~l se~lama prose~s pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng. Data yang 

di~ku~mpu~lkan be~ru~pa kata-kata, u~ngkapan, ti~ndakan, dan pe~ri~laku~ me~lalu~i~ 

te~kni~k wawancara, obse~rvasi~, se~rta doku~me~ntasi~, se~hi~ngga gambaran yang 

di~pe~role~h be~rsi~fat holi~sti~k dan me~ndalam. 

Je~ni~s pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~rmasu~k kate~gori~ pe~ne~li~ti~an lapangan (fi~e~ld 

re~se~arch), yai~tu~ pe~ne~li~ti~an yang di~laku~kan se~cara langsu~ng di~ lokasi~ 

pe~ne~li~ti~an, yakni~ di~ Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman. 

Pe~ne~li~ti~ me~laku~kan pe~ngamatan dan pe~ngu~mpu~lan data dari~ gu~ru~ fi~ki~h 

se~rta si~swa ke~las V yang te~rli~bat dalam prose~s pe~mbe~lajaran fi~ki~h, 

se~hi~ngga i~nformasi~ yang di~pe~role~h be~nar-be~nar me~nggambarkan kondi~si~ 

nyata di~ lapangan. 

2. Sifat Penelitian 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rsi~fat de~skri~pti~f, yai~tu~ pe~ne~li~ti~an yang be~rtu~ju~an 

u~ntu~k me~mbe~ri~kan gambaran se~cara je~las dan si~ste~mati~s me~nge~nai~ u~paya 

gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si ~swa pada mata pe~lajaran 

Fi~ki~h. Pe~ne~li~ti~ be~ru~saha me~ngu~rai~kan be~rbagai~ be~ntu~k u~paya yang 

di~laku~kan gu~ru~ Fi~ki~h se~lama prose~s pe~mbe~lajaran, bai~k yang be~rkai~tan 

de~ngan pe~ndampi~ngan si~swa, pe~nge~lolaan ke~las, mau~pu~n pe~rhati~an gu~ru~ 

te~rhadap ke~bu~tu~han dan karakte~ri~sti~k be~lajar si~swa. Se~lai~n i~tu~, pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ ju~ga me~ngi~de~nti~fi~kasi~ faktor pe~ndu~ku~ng dan pe~nghambat yang 

me~mpe~ngaru~hi~ ke~be~rhasi~lan u~paya gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ 

be~lajar si~swa. 

 Me~lalu~i~ pe~nde~katan de~skri~pti~f i~ni~, pe~ne~li~ti~an di~harapkan mampu~ 

me~nghadi~rkan pe~mahaman yang kompre~he~nsi~f me~nge~nai~ u~paya gu~ru~ Fi~ki~h 

dalam me~nci~ptakan li~ngku~ngan be~lajar yang kondu~si~f dan me~ndorong 

moti~vasi~ be~lajar si~swa, se~rta pe~ran gu~ru~ dalam me~mbangu~n mi~nat dan 

se~mangat be~lajar pe~se~rta di~di~k. Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat 

me~njadi~ ru~ju~kan dan bahan pe~rti~mbangan bagi~ le~mbaga pe~ndi~di~kan I~slam 

dalam me~ngopti~malkan pe~ran dan u~paya gu~ru~ u~ntu~k me~ni~ngkatkan 

moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h. 
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3. Sumber Data 

Su~mbe~r data me~ru~pakan orang atau~ obje~k yang me~mbe~ri~kan 

(Syahri~l Hasan, 2019: 48). Dalam pe~ne~li~ti~an ku~ali~tati~f, su~mbe~r data 

di~be~dakan me~njadi~ du~a je~ni~s, yai~tu~ data pri~me~r dan data se~ku~nde~r. Be~ri~ku~t 

pe~nje~lasannya: 

a. Sumber Data Primer 

Data pri~me~r me~ru~pakan su~mbe~r data yang di~ku~mpu~lkan atau~ 

di~pe~role~h se~cara langsu~ng ole~h pe~ne~li~ti~ di~ lapangan (U~ndari~ Su~lu~ng, 

2021: 112). Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, pe~ne~li~ti~ me~mpe~role~h data pri~me~r 

me~lalu~i~ obse~rvasi~, wawancara, dan doku~me~ntasi~ de~ngan se~ju~mlah 

i~nforman. I~nforman yang di~pi~li~h adalah gu~ru~ Fi~ki~h yang me~ngajar di~ 

ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman, 6 si~swa 

ke~las V, se~rta koordi~nator pu~tri~ MI~TQ Jami~lu~rrahman. Pe~mi~li~han 

i~nforman i~ni~ di~dasarkan pada ke~te~rli~batan langsu~ng me~re~ka dalam 

prose~s pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, se~hi~ngga dapat me~mbe~ri~kan i~nformasi~ 

yang re~le~van te~rkai~t u~paya gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data se~ku~nde~r me~ru~pakan data yang di~pe~role~h se~cara ti~dak 

langsu~ng me~lalu~i~ pi~hak lai~n mau~pu~n doku~me~n (Satri~ani~ dan Ku~su~ma, 

2020: 441). Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, data se~ku~nde~r di~pe~role~h dari~ be~rbagai~ 

su~mbe~r, se~pe~rti~ doku~me~n re~smi~ madrasah te~rkai~t program pe~mbe~lajaran 

Fi~ki~h, catatan e~valu~asi~ hasi~l be~lajar si~swa, laporan ke~gi~atan 

pe~mbe~lajaran yang te~rdoku~me~ntasi~, se~rta li~te~ratu~r be~ru~pa bu~ku~, ju~rnal, 

arti~ke~l i~lmi~ah, dan pe~ne~li~ti~an te~rdahu~lu~ yang me~mbahas te~ntang u~paya 

gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran 

Fi~ki~h. Data se~ku~nde~r i~ni~ di~gu~nakan u~ntu~k me~mpe~rku~at, me~le~ngkapi~, dan 

me~ndu~ku~ng i~nformasi~ yang di~pe~role~h dari~ data pri~me~r. 

C. Key Informant (Informan Kunci) 

I~nforman ku~nci~ (ke~y i~nformant) adalah i~ndi~vi~du~ yang di~pi~li~h se~cara 

se~ngaja (pu~rposi~ve~) kare~na di~anggap me~mi~li~ki~ pe~nge~tahu~an, pe~ngalaman, dan 
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pe~mahaman yang pali~ng me~ndalam me~nge~nai~ foku~s pe~ne~li~ti~an. Dalam 

pe~ne~li~ti~an ku~ali~tati~f, i~nforman ku~nci~ me~njadi~ su~mbe~r i~nformasi~ u~tama yang 

dapat me~mbe~ri~kan data yang kaya, me~ndalam, dan re~le~van dalam me~nje~laskan 

fe~nome~na yang di~te~li~ti~. I~nforman i~ni~ u~mu~mnya me~mi~li~ki~ ke~te~rli~batan langsu~ng, 

otori~tas, se~rta pe~mahaman me~nye~lu~ru~h te~rhadap prose~s yang di~te~li~ti~, se~hi~ngga 

mampu~ me~mbe~ri~kan i~nformasi~ yang le~bi~h aku~rat di~bandi~ngkan i~nforman 

lai~nnya (Su~narto & Abi~di~n, 2024: 6). 

Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, i~nforman ku~nci~ adalah gu~ru~ Fi~ki~h ke~las V di~ 

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman. Gu~ru~ te~rse~bu~t di~pi~li~h 

kare~na se~cara langsu~ng me~laksanakan be~rbagai~ u~paya dalam me~ni~ngkatkan 

moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h. Se~lai~n me~mahami~ strate~gi~ dan 

pe~nde~katan pe~mbe~lajaran yang di~gu~nakan, gu~ru~ Fi~ki~h ju~ga me~nge~tahu~i~ 

karakte~ri~sti~k si~swa, ke~ndala yang di~hadapi~ dalam prose~s pe~mbe~lajaran, se~rta 

pe~rke~mbangan moti~vasi~ be~lajar si~swa dari~ waktu~ ke~ waktu~. Ole~h kare~na i~tu~, 

i~nformasi~ yang di~pe~role~h dari~ gu~ru~ Fi~ki~h me~njadi~ data u~tama dalam 

me~nggambarkan dan me~nganali~si~s u~paya gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ 

be~lajar si~swa. 

Se~lai~n i~nforman ku~nci~, pe~ne~li~ti~an i~ni~ ju~ga me~li~batkan i~nforman 

pe~ndu~ku~ng yang be~rfu~ngsi~ u~ntu~k me~mpe~rku~at, me~le~ngkapi~, se~rta me~mvali~dasi~ 

data yang di~pe~role~h dari~ i~nforman ku~nci~. I~nforman pe~ndu~ku~ng me~ru~pakan 

i~ndi~vi~du~ yang ti~dak se~cara langsu~ng me~laku~kan u~paya pe~ni~ngkatan moti~vasi~ 

be~lajar, namu~n me~mi~li~ki~ ke~te~rli~batan dan pe~nge~tahu~an yang me~madai~ u~ntu~k 

me~mbe~ri~kan pe~rspe~kti~f tambahan me~nge~nai~ prose~s pe~mbe~lajaran Fi~ki~h 

Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, yang me~njadi~ i~nforman pe~ndu~ku~ng adalah: 

1. Si~swa ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman,  

Se~banyak 6 si~swa ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an 

Jami~lu~rrahman, khu~su~snya dari~ ke~las VA dan VB, di~pi~li~h se~bagai~ i~nforman 

pe~ndu~ku~ng dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~. Si~swa di~pi~li~h kare~na me~re~ka me~ru~pakan 

pi~hak yang se~cara langsu~ng me~ngalami~ dan me~rasakan u~paya gu~ru~ Fi~ki~h 

dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar se~lama prose~s pe~mbe~lajaran 

be~rlangsu~ng. Pe~ngalaman, pe~rse~psi~, se~rta re~spons si~swa te~rhadap me~tode~ 
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pe~mbe~lajaran, pe~nje~lasan mate~ri~, dan pe~nde~katan yang di~gu~nakan gu~ru~ 

me~njadi~ su~mbe~r i~nformasi~ yang pe~nti~ng u~ntu~k me~nggambarkan ti~ngkat 

moti~vasi~ be~lajar si~swa se~rta e~fe~kti~vi~tas u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam prose~s 

pe~mbe~lajaran. 

2. Koordi~nator Pu~tri~ Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman 

di~pi~li~h se~bagai~ i~nforman pe~ndu~ku~ng kare~na me~mi~li~ki~ pe~mahaman yang 

me~nye~lu~ru~h te~rhadap kondi~si~ ke~las pu~tri~ se~rta di~nami~ka prose~s be~lajar 

me~ngajar di~ madrasah. I~nformasi~ dari~ koordi~nator pu~tri~ di~pe~rlu~kan u~ntu~k 

me~mbe~ri~kan gambaran yang le~bi~h lu~as me~nge~nai~ pe~ri~laku~ be~lajar si~swa, 

i~kli~m dan bu~daya se~kolah, se~rta du~ku~ngan li~ngku~ngan madrasah yang 

me~mpe~ngaru~hi~ moti~vasi~ be~lajar si~swa. Se~lai~n i~tu~, koordi~nator pu~tri~ ju~ga 

dapat me~mbe~ri~kan i~nformasi~ te~rkai~t faktor pe~ndu~ku~ng dan pe~nghambat 

dalam u~paya gu~ru~ Fi~ki~h me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa di~ ke~las. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Te~kni~k pe~ngu~mpu~lan data me~ru~pakan be~rbagai~ me~tode~ yang di~gu~nakan 

pe~ne~li~ti~ u~ntu~k me~mpe~role~h data pe~ne~li~ti~an. Prose~s i~ni~ di~laku~kan gu~na 

me~ndapatkan i~nformasi~ yang di~pe~rlu~kan dalam me~ncapai~ tu~ju~an pe~ne~li~ti~an. 

Me~nu~ru~t Su~gi~yono, te~kni~k pe~ngu~mpu~lan data adalah su~atu~ langkah yang di~ni~lai~ 

strate~gi~s dalam pe~ne~li~ti~an kare~na me~mpu~nyai~ tu~ju~an u~tama dalam me~mpe~role~h 

su~atu~ data. U~ntu~k me~ndapatkan data-data te~rkai~t de~ngan te~ma pe~ne~li~ti~an 

di~gu~nakan te~kni~k pe~ngu~mpu~lan data se~bagai~ be~ri~ku~t (Jayyi~dah, 2022: 73). 

1. Obse~rvasi~ Parti~si~pati~f 

Obse~rvasi~ atau~ pe~ngamatan adalah te~kni~k pe~ngu~mpu~lan data yang 

di~laku~kan de~ngan cara me~nce~rmati~ se~cara langsu~ng be~rbagai~ akti~vi~tas 

atau~ ke~gi~atan yang be~rlangsu~ng (Romdona e~t al., 2025: 42).  

Dalam pe~laksanaan obse~rvasi~, pe~ne~li~ti~ me~laku~kan pe~ngamatan 

se~cara langsu~ng di~ lokasi~ pe~ne~li~ti~an, yai~tu~ pada si~swa ke~las V di~ Madrasah 

I~bhti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman. Tu~ju~an dari~ obse~rvasi~ 

te~rse~bu~t adalah u~ntu~k me~mpe~role~h pe~mahaman me~nge~nai~ u~paya gu~ru~ 

Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran 

Fi~ki~h ke~las V Madrasah I~bhti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman 
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tahu~n ajaran 2025/ 2026. 

2) Pe~ne~li~ti~ me~laku~kan obse~rvasi~ langsu~ng di~ ke~las Fi~ki~h, 

me~mpe~rhati~kan cara gu~ru~ me~ngajar, re~spon si~swa, se~rta i~nte~raksi~ 

yang te~rjadi~ antara gu~ru~ dan si~swa se~lama prose~s pe~mbe~lajaran 

be~rlangsu~ng.  

3) Foku~s pe~ngamatan pada prose~s pe~mbe~lajaran Fi~ki~h di~ ke~las V MI~ 

Jami~lu~rrahman, khu~su~snya cara gu~ru~ me~nyampai~kan mate~ri~, 

i~nte~raksi~ gu~ru~ dan si~swa, se~rta pe~ri~laku~ si~swa se~lama pe~mbe~lajaran 

4) Pe~ne~li~ti~ me~ncatat hasi~l obse~rvasi~ se~cara ri~nci~ dan te~rstru~ktu~r 

2. Wawancara Me~ndalam 

wawancara me~ru~pakan te~kni~k pe~ngu~mpu~lan data me~lalu~i~ tanya 

jawab se~cara langsu~ng antara pe~ne~li~ti~ dan narasu~mbe~r. Dalam 

pe~laksanaannya, pe~ne~li~ti~ dapat me~ngamati~ e~kspre~si~, i~ntonasi~, se~rta bahasa 

tu~bu~h narasu~mbe~r, se~hi~ngga i~nformasi~ yang di~pe~role~h le~bi~h me~ndalam 

dan konte~kstu~al (Ri~valdi~ e~t al., 2023: 4).  

Wawancara di~laku~kan se~cara se~mi~-te~rstru~ktu~r dan me~ndalam, 

se~hi~ngga pe~ne~li~ti~ dapat me~nggali~ i~nformasi~ yang re~le~van de~ngan foku~s 

pe~ne~li~ti~an. Pe~nde~katan i~ni~ me~mu~ngki~nkan pe~ne~li~ti~ u~ntu~k me~mpe~role~h data 

yang le~bi~h le~ngkap dan de~tai~l, se~kali~gu~s me~njaga agar jawaban i~nforman 

te~tap se~su~ai~ de~ngan topi~k yang di~te~li~ti~ tanpa me~nyi~mpang. 

Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, data di~ku~mpu~lkan me~lalu~i~ wawancara tatap 

mu~ka se~mi~-te~rstru~ktu~r. Pe~ne~li~ti~ me~nyi~apkan pe~rtanyaan u~tama se~be~lu~mnya 

dan me~nanyakan jawaban tambahan ji~ka di~pe~rlu~kan u~ntu~k me~ndapatkan 

i~nformasi~ yang le~bi~h le~ngkap dan re~le~van. Wawancara di~laksanakan di~ 

li~ngku~ngan Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman, 

khu~su~snya pada waktu~ i~sti~rahat dan se~te~lah se~si~ pe~mbe~lajaran. I~nforman 

yang di~wawancarai~ te~rdi~ri~ dari~ e~nam si~swa ke~las V (ti~ga si~swa ke~las VA 

dan ti~ga si~swa ke~las VB), koordi~nator pu~tri~ MI~TQ, dan gu~ru~ Fi~ki~h yang 

me~ngajar di~ ke~las V. 

Pe~laksanaan wawancara de~ngan para i~nforman di~du~ku~ng ole~h 

be~be~rapa pe~ralatan te~kni~s dan non-te~kni~s. Ponse~l di~gu~nakan se~bagai~ me~di~a 
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pe~re~kam u~ntu~k me~ngabadi~kan de~tai~l pe~rcakapan, se~dangkan pe~na dan bu~ku~ 

catatan di~pakai~ u~ntu~k me~ncatat i~nformasi~ pe~nti~ng se~lama wawancara 

be~rlangsu~ng. Wawancara di~laksanakan de~ngan si~swa, gu~ru~, dan koordi~nator 

pu~tri~ MI~TQ, se~hi~ngga data yang di~pe~role~h le~bi~h le~ngkap dan aku~rat. 

1) Pe~rtanyaan wawancara di~su~su~n se~cara te~rbu~ka, se~hi~ngga i~nforman 

di~be~ri~kan ke~se~mpatan yang lu~as u~ntu~k me~ngu~ngkapkan pe~ndapat, 

pe~ngalaman, dan pandangan me~re~ka se~cara le~bi~h me~nde~tai~l. 

Pe~nde~katan i~ni~ me~mu~ngki~nkan pe~ne~li~ti~ me~mpe~role~h data yang kaya 

dan re~le~van de~ngan foku~s pe~ne~li~ti~an. 

2) Pe~rtanyaan wawancara di~rancang be~rsi~fat te~rbu~ka, se~hi~ngga i~nforman 

me~mi~li~ki~ ru~ang u~ntu~k me~nyampai~kan pe~ndapat, pe~ngalaman, dan 

pandangan me~re~ka se~cara le~bi~h me~ndalam. Hal i~ni~ me~mu~ngki~nkan 

pe~ne~li~ti~ me~mpe~role~h data yang kaya dan re~le~van de~ngan foku~s 

pe~ne~li~ti~an. 

3) Foku~s wawancara dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah u~ntu~k me~nggali~ 

pe~mahaman dan pe~ngalaman i~nforman te~rkai~t u~paya gu~ru~ dalam 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa se~lama pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. 

Pe~ne~li~ti~ me~nanyakan bagai~mana me~tode~, strate~gi~, dan i~nte~raksi~ gu~ru~ 

me~me~ngaru~hi~ se~mangat dan ke~te~rli~batan si~swa, se~rta faktor-faktor 

yang me~ndu~ku~ng atau~ me~nghambat moti~vasi~ be~lajar me~re~ka. 

3. Doku~me~ntasi~ 

Doku~me~ntasi~ adalah me~tode~ pe~ngu~mpu~lan data de~ngan 

me~manfaatkan be~rbagai~ su~mbe~r te~rtu~li~s se~pe~rti~ bu~ku~, arsi~p, doku~me~n, 

catatan, angka, mau~pu~n gambar yang be~rfu~ngsi~ se~bagai~ bahan pe~ndu~ku~ng 

dalam pe~ne~li~ti~an. Te~kni~k i~ni~ di~gu~nakan u~ntu~k me~le~ngkapi~ se~rta me~mpe~rku~at 

data yang di~pe~role~h me~lalu~i~ obse~rvasi~ dan wawancara, se~hi~ngga ke~aku~ratan 

dan ke~vali~dan data se~maki~n te~rjami~n (Adhi~mah, 2020: 60).  

Te~mu~an pe~ne~li~ti~an yang di~pe~role~h me~lalu~i~ obse~rvasi~ dan 

wawancara akan me~mi~li~ki~ ti~ngkat vali~di~tas yang le~bi~h ti~nggi~ apabi~la 

di~du~ku~ng ole~h doku~me~n-doku~me~n pe~ndu~ku~ng, se~pe~rti~ bu~ku~, ju~rnal, dan 

catatan hari~an gu~ru~. Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, pe~ne~li~ti~ me~nggu~nakan doku~me~n-

doku~me~n te~rse~bu~t se~bagai~ su~mbe~r data tambahan u~ntu~k me~mpe~rku~at 

anali~si~s me~nge~nai~ u~paya gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa 
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se~lama pe~mbe~lajaran Fi~ki~h di~ ke~las V MI~TQ Jami~lu~rrahman. 

1) Pe~ne~li~ti~ me~ngu~mpu~lkan be~rbagai~ doku~me~n yang re~le~van, te~rmasu~k 

catatan gu~ru~ me~nge~nai~ pe~rke~mbangan moti~vasi~ be~lajar si~swa, foto-foto 

ke~gi~atan se~kolah, dan bahan pe~mbe~lajaran. 

2) Doku~me~n-doku~me~n te~rse~bu~t di~anali~si~s u~ntu~k me~ngi~de~nti~fi~kasi~ 

i~nformasi~ yang be~rkai~tan de~ngan u~paya gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan 

moti~vasi~ be~lajar si~swa, te~rmasu~k strate~gi~ pe~ngajaran, i~nte~raksi~ gu~ru~ 

dan si~swa, se~rta pe~ne~rapan ni~lai~-ni~lai~ akhlak mu~li~a dan pe~ri~laku~ posi~ti~f 

di~ ke~las Fi~ki~h.  

E. Instrumen Penelitian 

 

Dalam pe~ne~li~ti~an ku~ali~tati~f, i~nstru~me~n pe~ne~li~ti~an u~tama adalah 

pe~ne~li~ti~ i~tu~ se~ndi~ri~. Mole~ong me~nje~laskan bahwa dalam pe~ne~li~ti~an ku~ali~tati~f, 

pe~ne~li~ti~ be~rpe~ran se~bagai~ i~nstru~me~n u~tama kare~na pe~ne~li~ti~ te~rli~bat langsu~ng 

dalam prose~s pe~ngu~mpu~lan data, pe~ngamatan, se~rta pe~nafsi~ran makna 

te~rhadap fe~nome~na yang di~te~li~ti~  (Ngu~ti~ni~ e~t al., 2023: 364). Pe~ne~li~ti~ be~rtu~gas 

me~ngamati~, me~ngu~mpu~lkan, dan me~nganali~si~s data se~cara langsu~ng dari~ 

obje~k pe~ne~li~ti~an, dalam hal i~ni~ gu~ru~ Fi~ki~h dan si~swa ke~las V Madrasah 

I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman. Vali~dasi~ te~rhadap pe~ne~li~ti~ 

me~li~pu~ti~ pe~ngu~asaan me~tode~ pe~ne~li~ti~an ku~ali~tati~f, pe~mahaman te~rhadap 

mate~ri~ yang di~te~li~ti~, se~rta ke~si~apan akade~mi~k dan logi~sti~k u~ntu~k me~masu~ki~ 

lapangan pe~ne~li~ti~an. 

I~nstru~me~n i~ni~ di~gu~nakan u~ntu~k me~ndu~ku~ng te~kni~k pe~ngu~mpu~lan data 

se~pe~rti~ wawancara dan obse~rvasi~. Pe~ne~li~ti~ me~nggu~nakan wawancara se~mi~- 

te~rstru~ktu~r u~ntu~k me~ndapatkan i~nformasi~ se~cara me~ndalam dari~ gu~ru~ Fi~ki~h 

mau~pu~n si~swa me~nge~nai~ strate~gi~ dan u~paya yang di~laku~kan u~ntu~k 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar. Wawancara se~mi~-te~rstru~ktu~r di~pi~li~h kare~na 

me~mu~ngki~nkan pe~ne~li~ti~ me~nggali~ jawaban i~nforman se~cara le~bi~h be~bas dan 

me~nde~tai~l, sambi~l te~tap be~rpe~doman pada pe~rtanyaan pe~ne~li~ti~an. 

Se~lai~n i~tu~, pe~ne~li~ti~ ju~ga me~laku~kan obse~rvasi~ langsu~ng te~rhadap 

ke~gi~atan pe~mbe~lajaran Fi~ki~h di~ ke~las. Obse~rvasi~ i~ni~ be~rtu~ju~an u~ntu~k me~li~hat 

i~nte~raksi~ gu~ru~ dan si~swa, me~tode~ pe~mbe~lajaran yang di~te~rapkan, se~rta re~spons 

si~swa te~rhadap u~paya gu~ru~. Obse~rvasi~ me~mu~ngki~nkan pe~ne~li~ti~ me~mpe~role~h 
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data yang le~bi~h konkre~t me~nge~nai~ faktor-faktor yang me~me~ngaru~hi~ moti~vasi~ 

be~lajar, bai~k yang be~rsi~fat me~ndu~ku~ng mau~pu~n pe~nghambat. 

U~ntu~k me~ndu~ku~ng prose~s wawancara dan obse~rvasi~, be~be~rapa alat 

pe~nu~njang di~gu~nakan, antara lai~n: 

a. HP Tape~ re~corde~r, u~ntu~k me~re~kam wawancara se~hi~ngga data li~san 

dapat di~anali~si~s se~cara aku~rat. 

b. Kame~ra HP, u~ntu~k me~ndoku~me~ntasi~kan prose~s pe~mbe~lajaran dan 

i~nte~raksi~ gu~ru~-si~swa se~cara vi~su~al. 

c. Bu~ku~ catatan, u~ntu~k me~ncatat hasi~l wawancara, obse~rvasi~, re~fle~ksi~ 

pe~ne~li~ti~, dan hal-hal pe~nti~ng yang ti~dak te~re~kam me~lalu~i~ alat 

e~le~ktroni~k. 

De~ngan me~njadi~kan pe~ne~li~ti~ se~bagai~ i~nstru~me~n u~tama, pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

dapat le~bi~h fle~ksi~be~l dalam me~nye~su~ai~kan pe~ngu~mpu~lan data de~ngan kondi~si~ 

nyata di~ lapangan. Pe~ne~li~ti~ mampu~ me~nggali~ i~nformasi~ se~cara me~ndalam, 

me~nafsi~rkan fe~nome~na yang mu~ncu~l, se~rta me~nye~su~ai~kan strate~gi~ 

pe~ngu~mpu~lan data se~su~ai~ ke~bu~tu~han pe~ne~li~ti~an. Hal i~ni~ pe~nti~ng u~ntu~k 

me~nghasi~lkan data yang vali~d, kompre~he~nsi~f, dan me~mbe~ri~kan pe~mahaman 

me~nye~lu~ru~h te~ntang u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa. 

F. Teknik Analisis Data 

 

1. Analisis Data 

Me~nu~ru~t Mole~ong, anali~si~s data me~ru~pakan prose~s me~ngolah 

data de~ngan cara me~nata, me~ngorgani~sasi~, se~rta me~nge~lompokkan data 

se~hi~ngga me~mbe~ntu~k satu~ ke~satu~an yang dapat di~ke~lola. Prose~s i~ni~ ju~ga 

me~ncaku~p pe~nyu~su~nan makna, pe~ncari~an pola, pe~ne~mu~an hal-hal 

pe~nti~ng yang pe~rlu~ di~pahami~, se~rta pe~ne~ntu~an i~nformasi~ apa saja yang 

layak di~sampai~kan ke~pada pi~hak lai~n ((Mu~hammad Fajar, 2020: 45). 

Me~nu~ru~t Mi~le~s dan Hu~be~rman anali~si~s data ku~ali~tati~f haru~s di~laku~kan 

se~cara i~nte~rakti~f dan be~rke~si~nambu~ngan hi~ngga me~ncapai~ ti~ti~k je~nu~h. 

Arti~nya, prose~s anali~si~s di~laku~kan te~ru~s-me~ne~ru~s sampai~ data yang 

di~pe~role~h ti~dak lagi~ me~nu~nju~kkan i~nformasi~ baru~ (Mardi~ansyah, 2023: 
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60). 

Be~ri~ku~t langkah-langkah anali~si~s data me~nu~ru~t Mi~lle~s dan Hu~be~rman ( 

Fi~anti~ka e~t al., 2020: 15). 

a. Re~du~ksi~ Data (Data Re~du~cti~on) 

Re~du~ksi~ data me~ru~pakan prose~s pe~nye~de~rhanaan, pe~mi~lahan, 

dan pe~mfoku~san data me~ntah yang di~pe~role~h me~lalu~i~ obse~rvasi~, 

wawancara, dan doku~me~ntasi~, se~hi~ngga data te~rse~bu~t me~njadi~ le~bi~h 

te~rarah dan se~su~ai~ de~ngan tu~ju~an pe~ne~li~ti~an (Saru~maha e~t al., 2022: 

6) Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, re~du~ksi~ data di~laku~kan de~ngan me~nye~le~ksi~ 

i~nformasi~-i~nformasi~ yang be~rkai~tan de~ngan u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h 

ke~las V. 

Data yang be~rhu~bu~ngan de~ngan be~ntu~k-be~ntu~k u~paya gu~ru~, 

re~spons dan moti~vasi~ si~swa se~lama pe~mbe~lajaran, se~rta faktor 

pe~ndu~ku~ng dan pe~nghambat dalam prose~s te~rse~bu~t akan di~pi~lah, 

di~ri~ngkas,  dan  di~ke~lompokkan.  Prose~s  re~du~ksi~  ju~ga  me~ncaku~p 

pe~nyu~su~nan kode~ atau~ kate~gori~ te~rte~ntu~, se~pe~rti~ kate~gori~ u~paya 

gu~ru~, kondi~si~ moti~vasi~ si~swa, faktor pe~ndu~ku~ng, dan faktor 

pe~nghambat. De~ngan cara i~ni~, pe~ne~li~ti~ le~bi~h mu~dah me~ngorgani~sasi~ 

data dan me~nghi~ndari~ i~nformasi~ yang ti~dak re~le~van de~ngan foku~s 

pe~ne~li~ti~an. 

b. Pe~nyaji~an Data 

Pe~nyaji~an data me~ru~pakan prose~s me~nyu~su~n data yang te~lah 

di~re~du~ksi~ ke~ dalam be~ntu~k yang le~bi~h te~rstru~ktu~r, se~hi~ngga mu~dah 

di~pahami~ bai~k ole~h pe~ne~li~ti~ mau~pu~n pe~mbaca (Abdu~l Wahaba e~t al, 

2021: 41). Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, pe~nyaji~an data di~laku~kan dalam 

be~ntu~k narasi~ de~skri~pti~f, tabe~l se~de~rhana, mau~pu~n ku~ti~pan langsu~ng 

dari~ hasi~l wawancara de~ngan i~nforman. 

Me~lalu~i~ pe~nyaji~an data i~ni~, pe~ne~li~ti~ be~ru~paya me~nampi~lkan 

gambaran me~nge~nai~ be~rbagai~ u~paya yang di~laku~kan gu~ru~ Fi~ki~h 

dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa, bagai~mana re~spons 
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si~swa se~lama pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng, se~rta kondi~si~ nyata yang 

di~te~mu~i~ di~ ke~las. Pe~nyaji~an data di~rancang u~ntu~k me~mbe~ri~kan alu~r 

yang je~las, mu~lai~ dari~ be~ntu~k u~paya gu~ru~, moti~vasi~ si~swa yang 

tampak, hi~ngga faktor pe~ndu~ku~ng mau~pu~n hambatan yang mu~ncu~l 

dalam prose~s pe~mbe~lajaran. De~ngan de~mi~ki~an, pe~mbaca dapat 

me~mpe~role~h pe~mahaman yang kompre~he~nsi~f me~nge~nai~ bagai~mana 

u~paya gu~ru~ Fi~ki~h di~te~rapkan dan dampaknya te~rhadap moti~vasi~ 

be~lajar si~swa ke~las V. 

c. Pe~nari~kan Ke~si~mpu~lan atau~ Ve~rti~fi~kasi~ 

Tahap te~rakhi~r dalam anali~si~s data adalah pe~nari~kan 

ke~si~mpu~lan atau~ ve~ri~fi~kasi~ (De~hong e~t al., 2020: 134). Pada tahap 

i~ni~, pe~ne~li~ti~ be~ru~paya me~ne~mu~kan makna, pola, se~rta hu~bu~ngan dari~ 

data yang te~lah di~saji~kan u~ntu~k me~njawab ru~mu~san masalah 

pe~ne~li~ti~an. Ke~si~mpu~lan yang di~hasi~lkan ti~dak hanya be~ru~pa 

ri~ngkasan dari~ data yang te~rku~mpu~l, te~tapi~ ju~ga i~nte~rpre~tasi~ 

me~ndalam me~nge~nai~ be~rbagai~ u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa ke~las V. 

Prose~s ve~ri~fi~kasi~ di~laku~kan se~cara be~rke~lanju~tan de~ngan cara 

me~nge~ce~k ke~mbali~ data yang di~pe~role~h me~lalu~i~ obse~rvasi~, wawancara, 

dan doku~me~ntasi~, se~rta me~mbandi~ngkan i~nformasi~ dari~ be~rbagai~ 

su~mbe~r, se~pe~rti~ gu~ru~ Fi~ki~h, si~swa, dan pi~hak se~kolah. De~ngan de~mi~ki~an, 

ke~si~mpu~lan yang di~hasi~lkan le~bi~h aku~rat, vali~d, dan dapat 

di~pe~rtanggu~ngjawabkan se~cara i~lmi~ah. 

2. Triangulasi Data (Uji Keabsahan Data) 

Tri~angu~lasi~ data me~ru~pakan te~kni~k u~ntu~k me~me~ri~ksa ke~absahan data 

de~ngan me~manfaatkan be~rbagai~ su~mbe~r, te~kni~k, atau~ waktu~ pe~ngu~mpu~lan 

data. Tu~ju~an tri~angu~lasi~ adalah me~masti~kan bahwa data yang di~pe~role~h 

be~nar-be~nar vali~d, konsi~ste~n, dan dapat di~pe~rtanggu~ngjawabkan se~cara 

i~lmi~ah. Dalam pe~ne~li~ti~an ku~ali~tati~f, tri~angu~lasi~ me~njadi~ langkah pe~nti~ng 

u~ntu~k me~nghi~ndari~ bi~as se~rta me~mpe~rku~at te~mu~an pe~ne~li~ti~an (Sugiyono, 

2022). Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, tri~angu~lasi~ di~te~rapkan me~lalu~i~ tri~angu~lasi~ 
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te~kni~k, yai~tu~ pe~nggu~naan be~be~rapa me~tode~ pe~ngu~mpu~lan data yang 

be~rbe~da u~ntu~k me~mpe~role~h i~nformasi~ dari~ su~mbe~r yang sama. Pe~ne~li~ti~ 

me~nggabu~ngkan obse~rvasi~, wawancara, dan doku~me~ntasi~ se~cara 

be~rsamaan u~ntu~k me~ngu~mpu~lkan data. Pe~nde~katan i~ni~ me~mu~ngki~nkan 

ve~ri~fi~kasi~ me~lalu~i~ pe~nge~ce~kan dan pe~rbandi~ngan antar data dari~ be~rbagai~ 

su~bje~k, se~hi~ngga hasi~l anali~si~s me~njadi~ le~bi~h aku~rat dan dapat di~pe~rcaya. 

Tri~angu~lasi~ te~kni~k me~mu~ngki~nkan pe~ne~li~ti~ u~ntu~k me~laku~kan 

ve~ri~fi~kasi~ data me~lalu~i~ prose~s pe~nge~ce~kan dan pe~rbandi~ngan antar data. 

Dalam hal i~ni~, pe~ne~li~ti~ me~ngu~mpu~lkan data wawancara dan doku~me~ntasi~ 

dari~ su~bje~k pe~rtama, se~rta me~ngu~mpu~lkan data se~ru~pa dari~ su~bje~k lai~nnya 

u~ntu~k ke~pe~rlu~an anali~si~s. 

 

Gambar 1 Triangulasi Teknik 

G. Deskriptif Interpretatif 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggu~nakan pe~nde~katan de~skri~pti~f i~nte~rpre~tati~f, yai~tu~ 

salah satu~ be~ntu~k anali~si~s dalam pe~ne~li~ti~an ku~ali~tati~f yang me~madu~kan ke~gi~atan 

pe~nde~skri~psi~an data dan pe~nafsi~ran makna te~rhadap te~mu~an pe~ne~li~ti~an. 

Pe~nde~katan i~ni~ di~gu~nakan u~ntu~k me~mpe~role~h pe~mahaman yang u~tu~h dan 

me~ndalam me~nge~nai~ fe~nome~na yang di~te~li~ti~, khu~su~snya te~rkai~t u~paya gu~ru~ 

Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

1. De~skri~pti~f 

Pada tahap de~skri~pti~f, pe~ne~li~ti~ me~nyaji~kan data hasi~l pe~ne~li~ti~an 

se~bagai~mana yang di~te~mu~kan di~ lapangan. Data di~ku~mpu~lkan me~lalu~i~ 

obse~rvasi~ parti~si~pan, di~ mana pe~ne~li~ti~ se~cara akti~f me~ngi~ku~ti~ prose~s 

pe~mbe~lajaran Fi~ki~h di~ ke~las V u~ntu~k me~nce~rmati~ i~nte~raksi~ gu~ru~ dan si~swa 

se~rta pe~ri~laku~ si~swa se~lama be~lajar, se~rta me~lalu~i~ wawancara me~ndalam 
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de~ngan si~swa, gu~ru~, dan staf se~kolah u~ntu~k me~mpe~role~h i~nformasi~ yang 

re~le~van me~nge~nai~ u~paya gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar. 

Se~lanju~tnya, data te~rse~bu~t di~paparkan se~cara si~ste~mati~s dan ri~nci~, 

me~nggambarkan kondi~si~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, be~ntu~k-be~ntu~k u~paya gu~ru~, 

se~rta re~spons dan moti~vasi~ be~lajar si~swa se~lama prose~s pe~mbe~lajaran 

be~rlangsu~ng 

2. I~nte~rpre~tati~f 

Pada tahap i~nte~rpre~tati~f, pe~ne~li~ti~ me~nafsi~rkan makna dari~ data 

yang te~lah di~de~skri~psi~kan. Data yang di~te~mu~kan di~hu~bu~ngkan de~ngan 

te~ori~-te~ori~ yang re~le~van, konte~ks pe~mbe~lajaran, se~rta pe~mahaman pe~ne~li~ti~ 

me~nge~nai~ moti~vasi~ be~lajar dan pe~ran gu~ru~ dalam pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. 

Pe~ne~li~ti~ me~ncari~ pe~mahaman le~bi~h dalam te~ntang me~ngapa u~paya-u~paya 

te~rse~bu~t di~laku~kan, bagai~mana pe~ngaru~hnya te~rhadap si~swa, dan apa 

makna dari~ te~mu~an te~rse~bu~t te~rhadap pe~ni~ngkatan moti~vasi~ be~lajar. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Umum Tentang Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an 

Jamilurrahman 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamiluurahman 

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an (MI~TQ) Jami~lu~rrahman di~di~ri~kan 

pada tahu~n 2004. Pe~ndi~ri~an le~mbaga i~ni~ me~ru~pakan re~spons atas aspi~rasi~ dan 

masu~kan dari~ masyarakat di~ se~ki~tar li~ngku~ngan Pondok Pe~santre~n Jami~lu~rrahman, 

yang te~lah le~bi~h dahu~lu~ be~rdi~ri~ dan di~pi~mpi~n ole~h U~stadz Abu~ Ni~da. 

a. Latar Be~lakang Ke~bu~tu~han 

Se~i~ri~ng be~rke~mbangnya Pondok Pe~santre~n Jami~lu~rrahman se~bagai~ 

pu~sat dakwah dan ke~gi~atan ke~agamaan, komu~ni~tas di~ se~ki~tarnya pu~n tu~ru~t 

be~rke~mbang. Hal i~ni~ me~mu~ncu~lkan ke~bu~tu~han akan le~mbaga pe~ndi~di~kan 

formal bagi~ anak-anak u~si~a se~kolah. Masyarakat me~nghe~ndaki~ se~bu~ah 

i~nsti~tu~si~ pe~ndi~di~kan yang ti~dak hanya be~rfoku~s pada akade~mi~k u~mu~m, te~tapi~ 

ju~ga me~mi~li~ki~ program u~nggu~lan hafalan Al-Qu~r’an (tahfi~dz) dan 

pe~ndalaman pe~lajaran agama (di~ni~yah). 

Ke~bu~tu~han i~ni~ me~njadi~ me~nde~sak se~te~lah be~be~rapa alte~rnati~f 

pe~ndi~di~kan yang ada di~rasa ku~rang se~su~ai~. Se~bagi~an orang tu~a yang 

me~nye~kolahkan anaknya di~ "Se~kolah A" (se~bu~ah le~mbaga pe~ndi~di~kan di~ 

Se~won) me~rasa ke~be~ratan de~ngan atu~ran yang me~waji~bkan orang tu~a si~swa 

u~ntu~k i~ku~t me~ngaji~. Opsi~ lai~n, se~pe~rti~ me~nye~kolahkan anak ke~ Le~mbaga 

Pe~ndi~di~kan I~slam Bi~n Baz, te~rke~ndala ole~h faktor jarak yang jau~h dan bi~aya 

yang ti~dak te~rjangkau~ ole~h se~bagi~an be~sar masyarakat. 

b. Pe~ndi~ri~an Awal 

Be~rdasarkan mu~syawarah antara tokoh masyarakat dan pe~ngu~ru~s 

pondok, di~se~pakati~ u~ntu~k me~ndi~ri~kan le~mbaga pe~ndi~di~kan se~ndi~ri~. Le~mbaga 

i~ni~ awalnya di~di~ri~kan de~ngan nama SD Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman. 

Nama i~ni~ di~pi~li~h u~ntu~k me~ne~gaskan foku~s le~mbaga pada program tahfi~dz 

se~kali~gu~s me~nu~nju~kkan bahwa se~kolah te~rse~bu~t be~rada di~ bawah nau~ngan 

Pondok Pe~santre~n Jami~lu~rrahman. Pada masa awal pe~ndi~ri~an, kondi~si~ 
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li~ngku~ngan madrasah masi~h se~pi~ dan be~ru~pa ladang. Namu~n, be~rkat te~kad 

yang ku~at, le~mbaga i~ni~ be~rhasi~l di~di~ri~kan dan se~cara be~rtahap me~ngu~bah 

li~ngku~ngan se~ki~tar me~njadi~ pu~sat ke~gi~atan pe~ndi~di~kan.   

c. Pe~rke~mbangan Statu~s dan Le~gali~tas  

Se~i~ri~ng be~rjalannya waktu~, nama le~mbaga di~u~bah me~njadi~ Madrasah 

I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an (MI~TQ) Jami~lu~rrahman u~ntu~k pe~nye~su~ai~an 

de~ngan si~ste~m di~ bawah Ke~me~nte~ri~an Agama (Ke~me~nag). Prose~s pe~role~han 

le~gali~tas MI~TQ Jami~lu~rrahman me~le~wati~ be~be~rapa tahapan. Pada awalnya, 

u~ntu~k me~me~nu~hi~ aspe~k le~gali~tas ope~rasi~onal, madrasah be~rnau~ng di~ bawah 

Salafi~yah U~la I~slam Ce~nte~r Bi~n Baz yang te~lah te~rdaftar re~smi~ di~ Ke~me~nag. 

Konse~ku~e~nsi~nya, nama yang te~rte~ra pada doku~me~n admi~ni~strasi~ (se~pe~rti~ 

rapor) adalah Salafi~yah U~la, me~ski~pu~n dalam ke~gi~atan se~hari~-hari~ le~mbaga 

i~ni~ di~ke~nal se~bagai~ MI~TQ Jami~lu~rrahman.  

Le~mbaga i~ni~ be~rope~rasi~ di~ bawah program PKPPS (Pe~ndi~di~kan 

Ke~se~taraan Pondok Pe~santre~n Salafi~yah), se~bu~ah jalu~r pe~ndi~di~kan nonformal 

yang di~aku~i~ Ke~me~nag. Namu~n, pada tahu~n 2024, program PKPPS di~he~nti~kan 

se~cara nasi~onal ole~h ke~bi~jakan me~nte~ri~ yang baru~. Me~nghadapi~ tantangan 

te~rse~bu~t, pi~hak yayasan dan se~kolah me~ngu~ru~s pe~ri~zi~nan baru~ u~ntu~k be~rali~h 

dari~ jalu~r nonformal ke~ jalu~r formal. Me~lalu~i~ prose~s te~rse~bu~t, MI~TQ 

Jami~lu~rrahman akhi~rnya be~rhasi~l me~mpe~role~h i~zi~n ope~rasi~onal re~smi~ dan 

te~rdaftar se~cara le~gal di~ Ke~me~nte~ri~an Agama se~bagai~ le~mbaga pe~ndi~di~kan 

formal. Saat i~ni~, le~mbaga se~dang dalam masa transi~si~. Si~swa ke~las 1 hi~ngga 

4 te~lah se~pe~nu~hnya be~rada di~ bawah jalu~r formal Madrasah I~bti~dai~yah, 

se~me~ntara si~swa ke~las 5 dan 6 me~nye~le~sai~kan stu~di~ me~re~ka di~ bawah jalu~r 

PKPPS yang lama.  

d. Lokasi Geografis 

Nama Le~mbaga : Madrasah I~bhti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an  

Jami~lu~rrahmnan 

NPSSN : 70059054 

Alamat : Sawo RT. 06, Ke~pu~ Ku~lon, Wi~roke~rte~n, 

Bangu~ntapan, Bantu~l, D.I~. Yogyakarta, 

Kode~ Pos : 55194 
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Ke~lu~rahan : Wi~roke~rte~n 

Kabu~pate~n : Bangu~ntapan 

Provi~nsi~ : D.I~. Yogyakarta 

Statu~s Se~kolah : Swasta 

Je~njang Pe~ndi~di~kan : Madrasah I~bhti~dai~yah (SD) 

 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Vi~si~ 

Me~njadi~ Madrasah u~nggu~lan yang me~nce~tak ge~ne~rasi~ Qu~r’ani~, 

be~rakhlaku~l kari~mah, ce~rdas, dan be~rwawasan ke~i~slaman se~rta 

ke~bangsaan 

b. Mi~si~ 

1. Me~nanamkan aqi~dah I~slam yang ku~at dan akhlak mu~li~a dalam 

ke~hi~du~pan pe~se~rta di~di~k se~jak u~si~a di~ni~.  

2. Me~mbe~ntu~k karakte~r pe~se~rta di~di~k yang me~nci~ntai~ dan me~mbi~asakan 

di~ri~ de~ngan AlQu~r'an dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~.  

3. Me~ndorong pe~se~rta di~di~k u~ntu~k me~nghafal Al-Qu~r'an se~cara be~rtahap 

dan konsi~ste~n se~su~ai~ targe~t je~njang pe~ndi~di~kan.  

4. Me~ni~ngkatkan ke~mampu~an pe~se~rta di~di~k dalam me~mbaca Al-Qu~r'an 

de~ngan tarti~l dan tajwi~d yang be~nar.  

5. Me~nge~mbangkan pote~nsi~ i~nte~le~ktu~al, e~mosi~onal, dan spi~ri~tu~al pe~se~rta 

di~di~k se~cara se~i~mbang.  

6. Me~mbe~kali~ pe~se~rta di~di~k de~ngan ke~te~rampi~lan dasar yang 

me~ndu~ku~ng ke~mandi~ri~an dan ke~be~rhasi~lan dalam je~njang pe~ndi~di~kan 

be~ri~ku~tnya.  

7. Me~njali~n ke~mi~traan strate~gi~s de~ngan orang tu~a dan masyarakat dalam 

me~ndu~ku~ng prose~s pe~mbe~lajaran dan program tahfi~zh.  

3. Kondisi Fasilitas dan Prasarana 

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an (MI~TQ) Jami~lu~rrahman te~lah 

me~mi~li~ki~ se~ju~mlah fasi~li~tas yang me~ndu~ku~ng prose~s ke~gi~atan be~lajar me~ngajar 

se~rta pe~mbi~naan santri~. Fasi~li~tas te~rse~bu~t di~se~di~akan se~cara be~rtahap se~su~ai~ 

de~ngan ke~bu~tu~han dan ke~mampu~an le~mbaga, bai~k u~ntu~k u~ni~t pu~tra mau~pu~n 

u~ni~t pu~tri~. 
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a. Pe~rpu~stakaan 

Fasi~li~tas pe~rpu~stakaan su~dah te~rse~di~a, pe~rpu~stakaan di~le~ngkapi~ 

de~ngan pojok baca se~rta are~a me~mbaca di~ taman, se~hi~ngga para si~swa dapat 

be~lajar dalam su~asana yang le~bi~h santai~ dan me~nye~nangkan. Se~kolah ju~ga 

se~cara ru~ti~n me~ngalokasi~kan anggaran khu~su~s u~ntu~k me~nambah kole~ksi~ 

bu~ku~ bacaan baru~, bai~k bu~ku~ ke~agamaan, ce~ri~ta anak I~slami~, mau~pu~n 

li~te~ratu~r pe~nu~njang pe~mbe~lajaran. De~ngan adanya fasi~li~tas i~ni~, di~harapkan 

mi~nat baca si~swa se~maki~n me~ni~ngkat dan me~ndu~ku~ng ke~gi~atan li~te~rasi~ di~ 

li~ngku~ngan madrasah. 

b. Mu~sala 

Pe~mbangu~nan mu~sala masi~h me~njadi~ pe~ke~rjaan ru~mah (PR) yang 

di~re~ncanakan akan di~re~ali~sasi~kan dalam waktu~ de~kat. Se~lama i~ni~, ke~gi~atan 

i~badah di~ u~ni~t pu~tri~ masi~h me~manfaatkan ru~ang ke~las atau~ are~a te~rte~ntu~ 

yang di~se~su~ai~kan de~ngan ke~bu~tu~han hari~an santri~wat 

c. Halaman Be~rmai~n 

Halaman be~rmai~n be~lu~m se~pe~nu~hnya te~rse~di~a kare~na ke~te~rbatasan 

ru~ang. Me~nyadari~ pe~nti~ngnya are~a be~rmai~n bagi~ tu~mbu~h ke~mbang anak, 

Ke~pala Madrasah be~ri~ni~si~ati~f me~mi~ndahkan are~a parki~r motor agar ru~ang 

te~rse~bu~t dapat di~manfaatkan se~bagai~ te~mpat be~rmai~n se~de~rhana bagi~ para 

santri~wati~. U~paya i~ni~ me~nu~nju~kkan pe~rhati~an le~mbaga te~rhadap 

ke~se~i~mbangan antara ke~gi~atan akade~mi~k, spi~ri~tu~al, dan fi~si~k si~swa. 

d. Re~ncana Pe~nge~mbangan Sarana 

Se~bagai~ be~ntu~k komi~tme~n te~rhadap pe~ni~ngkatan mu~tu~ pe~ndi~di~kan, 

pi~hak se~kolah me~mi~li~ki~ re~ncana pe~nge~mbangan jangka me~ne~ngah be~ru~pa 

pe~mbangu~nan ge~du~ng du~a lantai~. Lantai~ pe~rtama di~re~ncanakan di~fu~ngsi~kan 

se~bagai~ kantor dan ru~ang admi~ni~strasi~, se~dangkan lantai~ ke~du~a akan 

di~jadi~kan ru~ang ke~las tambahan. Se~lai~n i~tu~, are~a di~ de~kat su~ngai~ yang saat 

i~ni~ di~gu~nakan se~bagai~ ru~ang ke~las se~me~ntara ju~ga akan di~ke~mbangkan 

me~njadi~ au~la se~rbagu~na atau~ lapangan be~rmai~n te~rtu~tu~p khu~su~s bagi~ 

santri~wati~. Hal i~ni~ be~rtu~ju~an agar para si~swi~ te~tap dapat me~laku~kan 

ke~gi~atan olahraga dan be~rmai~n de~ngan pri~vasi~ yang te~rjaga se~su~ai~ de~ngan 

ni~lai~-ni~lai~ pe~ndi~di~kan I~slam. 
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Se~lai~n fasi~li~tas u~tama, madrasah ju~ga me~mi~li~ki~ se~ju~mlah fasi~li~tas 

pe~nu~njang yang tu~ru~t me~ndu~ku~ng ke~lancaran ke~gi~atan pe~ndi~di~kan dan 

ke~se~hari~an si~swa. Fasi~li~tas te~rse~bu~t antara lai~n: 

Tabel 2 Sarana dan Prasarana 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 

1.  Ru~ang Ke~las 12 Bai~k 

2.  Ru~ang Gu~ru~ 1 Bai~k 

3.  Ru~ang Ke~pala Madrasah 1 Bai~k 

4.  Ru~ang U~KS 1 Bai~k 

5.  Kanti~n 1 Bai~k 

6.  Kamar Mandi~ 2 Bai~k 

7.  Dapu~r dan Ru~ang Makan 1 Bai~k 

8.  Te~mpat Wu~dhu~ 2 Bai~k 

9.  Gu~dang 1 Bai~k 

 

4. Keadaan Guru dan Siswi  

a. Keadaan Siswi 

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an (MI~TQ) Jami~lu~rrahman 

pada u~ni~t pu~tri~ saat i~ni~ me~mi~li~ki~ ju~mlah pe~se~rta di~di~k yang cu~ku~p 

be~sar. Be~rdasarkan data te~rakhi~r, ju~mlah si~swi~ te~rcatat ku~rang le~bi~h 

280 orang. Ju~mlah i~ni~ me~nu~nju~kkan ti~nggi~nya antu~si~asme~ masyarakat 

te~rhadap pe~ndi~di~kan be~rbasi~s Al-Qu~r’an, khu~su~snya bagi~ pe~se~rta di~di~k 

pe~re~mpu~an, yang di~se~le~nggarakan ole~h madrasah i~ni~. Pada pe~ri~ode~ 

se~be~lu~mnya, ju~mlah si~swi~ se~mpat le~bi~h banyak, namu~n pada pe~ri~ode~ 

te~rakhi~r me~ngalami~ se~di~ki~t pe~nu~ru~nan. Me~ski~pu~n de~mi~ki~an, pi~hak 

madrasah te~tap be~rkomi~tme~n u~ntu~k me~njaga ku~ali~tas pe~ndi~di~kan dan 

pe~mbi~naan agar prose~s pe~mbe~lajaran te~tap be~rjalan se~cara opti~mal bagi~ 

se~lu~ru~h si~swi~. 

Tabel 3 Jumlah Siswi 

No Kelas Jumlah 

1. 1A 19 Si~swa 

2. 1B  18 Si~swa 
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3. 2A 24 Si~swa 

4. 2B 26 Si~swa 

5. 3A 22 Si~swa 

6. 3B 21 Si~swa 

7. 4A 27 Si~swa 

8. 4B 27 Si~swa 

9. 5A 25 Si~swa 

10. 5B 25 Si~swa 

11. 6A 23 Si~swa 

12. 6B 23 Si~swa 

 

b. Ke~adaan Gu~ru~ dan Karyawan 

Gu~ru~ dan karyawan yang be~rtu~gas di~ Madrasah I~bti~dai~yah 

Tahfi~dzu~l Qu~r’an (MI~TQ) Jami~lu~rrahman te~rgolong cu~ku~p banyak, de~ngan 

ju~mlah se~ki~tar 38 orang. Te~naga pe~ndi~di~k dan ke~pe~ndi~di~kan te~rse~bu~t te~rdi~ri~ 

atas gu~ru~ te~tap, gu~ru~ part ti~me~, se~rta staf khi~dmah yang be~rpe~ran dalam 

me~ndu~ku~ng ke~gi~atan pe~mbe~lajaran dan pe~ngasu~han santri~wati~ se~hari~-hari~. 

Ke~te~rse~di~aan su~mbe~r daya manu~si~a yang me~madai~ i~ni~ me~njadi~ salah satu~ 

faktor pe~ndu~ku~ng pe~nti~ng dalam pe~laksanaan ke~gi~atan be~lajar me~ngajar 

yang e~fe~kti~f, kare~na me~mu~ngki~nkan prose~s pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng 

se~cara opti~mal. 

Tabel 4 Jumlah Karyawan dan Guru 

No Nama Status 

Karyawan 

Struktural Fungsional 

1. Vi~dya Nu~r Santi~ Te~tap TU~ Tata U~saha 

2. E~ka Re~tno Se~tyawati~ 

 

Te~tap Waka 

Ke~si~swaan 

 

 

3. Tasya De~wi~ Re~je~ki~ 

 

Te~tap Koordi~nator 

Tahfi~zh 

 

Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

4. De~lla Di~nali~ 

 

Te~tap Wali~ke~las  1C 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 
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5. Fi~tri~a Fantawati~ 

 

Te~tap Wali~ke~las  1D 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 

 

6. Anali~s Sastrawati~ 

 

Te~tap Wali~ke~las  2C 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 

 

7. He~nny Pu~rwanti~ 

 

Te~tap Wali~ke~las  2D 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 

 

8.  Yu~ni~ Wu~landari~, S.S. 

 

Te~tap 

 

Wali~ke~las  3C 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 

 

9.  Sofi~yah 

 

Te~tap 

 

Wali~ke~las  3D 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 

 

10. Ani~s Mu~dawamah, 

S.Pd. 

 

Te~tap 

 

Wali~ke~las  4C 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 

 

11. Zae~nab Fai~zah 

 

Te~tap 

 

Wali~ke~las  4D 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 

 

12. Ngai~datu~n Fai~zah, 

S.Pd. 

 

Te~tap 

 

Wali~ke~las  5C 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 

 

13. Mai~mu~nah 

 

Te~tap 

 

Wali~ke~las  5D 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 

 

14. Ni~ni~ng 

Dwi~ni~ngsi~h,S.I~.Kom. 

 

 

Te~tap 

 

Wali~ke~las  6C 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 

 

15. Si~ti~ Zu~lai~khah,S.E~. 

 

Te~tap 

 

Wali~ke~las  6D 

 

Gu~ru~ ke~las 

dan Tahfi~zh 

 

16. Ai~syah Bi~ntu~ Argo 

 

Part Ti~me~ 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

17. Ai~syah Bi~ntu~ Fajar 

 

Part Ti~me~ 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

18. Hani~fah 

 

Part Ti~me~ 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

19. Si~ti~ Nu~rhayati~ 

 

Part Ti~me~ 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

20. Si~ti~ Romlah 

 

Part Ti~me~ 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 
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21. Su~si~ Zu~mi~ya Fati~mah 

 

Part Ti~me~ 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

22. U~mi~yati~ Zu~lai~kah 

 

Part Ti~me~ 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

23. Yu~ani~ta Di~an 

Pange~stu~ 

 

Part Ti~me~ 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

24. Zu~lfa Afi~fah 

 

Part Ti~me~ 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

25. Di~na Au~li~yati~l 

Wahyu~ni~, S.Pd 

 

I~KADI~N 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

26. Hi~bbatu~llai~la Nu~r 

Su~kma, S.Pd 

 

I~KADI~N 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

27. Alvi~ana Salsabi~la 

Sya'bani~, S.Pd 

 

I~KADI~N 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

28. Ai~syah Al Qi~bthi~yah 

 

Mu~syri~fah 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

29. Di~na Mu~qoddi~matu~n 

Najati~ 

 

Mu~syri~fah 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

30. E~rvi~na 

 

Mu~syri~fah 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

31. Fadhi~lah Azzahra 

 

Mu~syri~fah 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

32. Ji~han Au~li~a Rahma 

 

Mu~syri~fah 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

33. Shalma Nu~rjannah 

 

Mu~syri~fah 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

34. Si~ti~ Salwa Nu~r 

Labi~bah 

 

Mu~syri~fah 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

35. Soraya Mayla Fai~zah 

 

Mu~syri~fah 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

36. Vi~anda Yahya 

Yu~di~awaro 

 

Mu~syri~fah 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 
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37. Zu~hi~rah Fi~tri~ Zai~nal 

 

Mu~syri~fah 

 

 Gu~ru~ 

Tahfi~zh 

 

38. Wi~ji~ Astu~ti~ 

 

Te~tap 

 

 Staf 

Ke~be~rsi~han 

 
 

5. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an 

Jamilurrahman 

Stru~ktu~r organi~sasi~ me~ru~pakan ke~rangka yang me~nggambarkan 

su~su~nan se~rta hu~bu~ngan antarbagi~an atau~ jabatan dalam su~atu~ le~mbaga, 

te~rmasu~k di~ li~ngku~ngan Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an (MI~TQ) 

Jami~lu~rrahman. Stru~ktu~r organi~sasi~ i~ni~ be~rfu~ngsi~ u~ntu~k me~mu~dahkan 

koordi~nasi~, pe~mbagi~an tu~gas, se~rta pe~laksanaan tanggu~ng jawab masi~ng-

masi~ng u~nsu~r dalam le~mbaga gu~na me~ncapai~ tu~ju~an pe~ndi~di~kan se~cara 

opti~mal dan e~fi~si~e~n. 

Be~ri~ku~t i~ni~ di~saji~kan gambar stru~ktu~r organi~sasi~ Madrasah 

I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman. Namu~n de~mi~ki~an, stru~ktu~r 

organi~sasi~ te~rse~bu~t masi~h te~rdapat be~be~rapa pe~nye~su~ai~an yang be~lu~m 

se~pe~nu~hnya te~rgambarkan dalam bagan, khu~su~snya te~rkai~t pe~ru~bahan pada 

bagi~an Tata U~saha (TU~) yang di~jabat ole~h U~stadzah Vi~dya, se~rta 

pe~ncantu~man ge~lar akade~mi~k S.Pd pada jabatan Waki~l Ke~pala Madrasah 

Bi~dang Ku~ri~ku~lu~m dan Koordi~nator Tahfi~dz. Pe~nye~su~ai~an i~ni~ di~se~su~ai~kan 

de~ngan kondi~si~ aktu~al di~ madrasah pada saat pe~ne~li~ti~an be~rlangsu~ng. 

 
Gambar 2 Struktur Organisasi MITQ Jamilurrahman  
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B. Hasil dan Pembahasan 

1. Upaya Guru Fikih Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an 

Jamilurrahman 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~, wawancara, dan doku~me~ntasi~ yang di~laku~kan 

di~ ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman, di~pe~role~h 

te~mu~an bahwa moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h te~rgolong cu~ku~p 

bai~k. Hal i~ni~ te~rli~hat dari~ ke~akti~fan si~swa dalam me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran, 

antu~si~asme~ si~swa se~lama prose~s pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng, se~rta ke~te~rtari~kan 

si~swa te~rhadap mate~ri~ Fi~ki~h yang di~sampai~kan ole~h gu~ru~. 

Hasi~l obse~rvasi~ me~nu~nju~kkan bahwa se~bagi~an be~sar si~swa te~rli~bat akti~f 

dalam pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, se~pe~rti~ me~mpe~rhati~kan pe~nje~lasan gu~ru~, me~njawab 

pe~rtanyaan, se~rta me~ngi~ku~ti~ ke~gi~atan pe~mbe~lajaran yang di~be~ri~kan. Me~ski~pu~n 

pe~mbe~lajaran di~laksanakan pada si~ang hari~, si~swa te~tap me~nu~nju~kkan se~mangat 

be~lajar yang cu~ku~p bai~k. Hasi~l wawancara de~ngan gu~ru~ Fi~ki~h me~nu~nju~kkan bahwa 

gu~ru~ be~ru~paya me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa me~lalu~i~ pe~nde~katan yang 

ramah, pe~nyampai~an mate~ri~ yang di~se~su~ai~kan de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ si~swa, 

se~rta pe~mbe~ri~an moti~vasi~ dan pe~ngu~atan se~lama pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng. 

Se~me~ntara i~tu~, hasi~l wawancara de~ngan si~swa me~nu~nju~kkan bahwa me~re~ka 

me~rasa le~bi~h te~rmoti~vasi~ be~lajar Fi~ki~h ke~ti~ka gu~ru~ me~nyampai~kan mate~ri~ de~ngan 

cara yang me~nari~k, me~mbe~ri~kan contoh nyata, se~rta me~nci~ptakan su~asana 

pe~mbe~lajaran yang nyaman. Si~kap gu~ru~ yang ti~dak mu~dah marah dan pe~mbe~lajaran 

yang di~se~li~ngi~ nasi~hat me~mbu~at si~swa le~bi~h antu~si~as dalam me~ngi~ku~ti~ 

pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. 

De~ngan de~mi~ki~an, hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nu~nju~kkan bahwa moti~vasi~ be~lajar 

si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an 

Jami~lu~rrahman di~pe~ngaru~hi~ ole~h be~rbagai~ u~paya yang di~laku~kan gu~ru~ dalam 

prose~s pe~mbe~lajaran. Te~mu~an i~ni~ me~njadi~ dasar u~ntu~k me~mbahas le~bi~h lanju~t 

be~ntu~k-be~ntu~k u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

U~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa me~nu~ntu~t 

pe~mahaman se~rta ke~mampu~an dalam me~mi~li~h cara-cara yang te~pat dan e~fe~kti~f. 

Pe~nge~tahu~an dan ke~te~rampi~lan te~rse~bu~t sangat di~pe~rlu~kan, kare~na ke~be~rhasi~lan 

gu~ru~ dalam me~moti~vasi~ si~swa sangat di~pe~ngaru~hi~ ole~h ke~te~patan strate~gi~ yang 
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di~gu~nakan dalam prose~s pe~mbe~lajaran. Pe~mi~li~han cara me~moti~vasi~ yang se~su~ai~ 

de~ngan karakte~ri~sti~k, ke~bu~tu~han, dan kondi~si~ pe~se~rta di~di~k akan me~mbantu~ 

me~nu~mbu~hkan mi~nat be~lajar, me~ni~ngkatkan se~mangat be~lajar, se~rta me~ndorong 

ke~te~rli~batan akti~f si~swa dalam pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. Ole~h kare~na i~tu~, gu~ru~ Fi~ki~h 

pe~rlu~ me~laku~kan be~rbagai~ u~paya yang te~re~ncana dan si~ste~mati~s dalam pe~laksanaan 

pe~mbe~lajaran gu~na me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. U~paya-u~paya te~rse~bu~t 

te~rce~rmi~n dalam be~be~rapa aspe~k pe~laksanaan pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, yang me~li~pu~ti~ 

pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran, pe~laksanaan pe~mbe~lajaran di~ ke~las, se~rta e~valu~asi~ 

pe~mbe~lajaran. 

a. U~paya Gu~ru~ dalam Pe~re~ncanaan Pe~mbe~lajaran 

U~paya gu~ru~ dalam pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran me~ru~pakan se~rangkai~an 

u~saha yang di~laku~kan se~be~lu~m prose~s be~lajar me~ngajar be~rlangsu~ng, de~ngan 

tu~ju~an me~nci~ptakan pe~mbe~lajaran yang te~rarah, e~fe~kti~f, dan mampu~ me~ncapai~ 

tu~ju~an pe~mbe~lajaran yang te~lah di~te~tapkan. Pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran 

me~njadi~ langkah awal yang pe~nti~ng kare~na be~rfu~ngsi~ se~bagai~ pe~doman bagi~ 

gu~ru~ dalam me~nge~lola ke~gi~atan pe~mbe~lajaran di~ ke~las. Me~lalu~i~ pe~re~ncanaan 

yang bai~k, gu~ru~ dapat me~ne~ntu~kan tu~ju~an pe~mbe~lajaran, mate~ri~ yang akan 

di~sampai~kan, me~tode~ dan me~di~a pe~mbe~lajaran, se~rta be~ntu~k e~valu~asi~ yang 

se~su~ai~ de~ngan karakte~ri~sti~k dan ke~bu~tu~han pe~se~rta di~di~k. 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ pe~ne~li~ti~ di~ Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l 

Qu~r’an Jami~lu~rrahman, gu~ru~ Fi~ki~h me~laku~kan pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran 

se~bagai~ bagi~an dari~ u~paya me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. Pe~re~ncanaan 

pe~mbe~lajaran di~laku~kan de~ngan me~mpe~rti~mbangkan tu~ju~an pe~mbe~lajaran 

Fi~ki~h, ke~si~apan mate~ri~, se~rta kondi~si~ dan karakte~ri~sti~k si~swa ke~las V. Gu~ru~ 

me~nyu~su~n alu~r pe~mbe~lajaran yang akan di~laksanakan di~ ke~las, me~nye~su~ai~kan 

mate~ri~ de~ngan ke~mampu~an si~swa, se~rta me~ne~ntu~kan me~tode~ pe~mbe~lajaran 

yang di~ni~lai~ mampu~ me~ni~ngkatkan ke~akti~fan dan moti~vasi~ be~lajar si~swa 

se~lama prose~s pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng. 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ pe~ne~li~ti~ di~ Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l 

Qu~r’an Jami~lu~rrahman, gu~ru~ Fi~ki~h me~laku~kan pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran 

se~bagai~ bagi~an dari~ u~paya me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. Pe~re~ncanaan 

pe~mbe~lajaran me~mi~li~ki~ pe~ranan yang sangat pe~nti~ng, kare~na me~njadi~ dasar 

bagi~ gu~ru~ dalam me~nge~lola prose~s be~lajar me~ngajar agar be~rjalan se~cara 
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te~rarah, si~ste~mati~s, dan se~su~ai~ de~ngan tu~ju~an yang te~lah di~te~tapkan. 

Pe~re~ncanaan yang bai~k akan me~mbantu~ gu~ru~ me~ne~ntu~kan tu~ju~an 

pe~mbe~lajaran, mate~ri~ yang akan di~sampai~kan, me~tode~ dan me~di~a yang 

di~gu~nakan, se~rta be~ntu~k e~valu~asi~ yang se~su~ai~ de~ngan karakte~ri~sti~k pe~se~rta 

di~di~k. 

De~ngan adanya pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran yang matang, gu~ru~ Fi~ki~h 

me~mi~li~ki~ pe~doman yang je~las dalam me~laksanakan pe~mbe~lajaran di~ ke~las. Hal 

i~ni~ me~mbantu~ prose~s be~lajar me~ngajar be~rjalan le~bi~h te~rarah dan si~ste~mati~s, 

se~rta me~ndu~ku~ng te~rci~ptanya su~asana be~lajar yang kondu~si~f. Pe~re~ncanaan 

pe~mbe~lajaran yang di~laku~kan gu~ru~ Fi~ki~h te~rse~bu~t me~njadi~ salah satu~ u~paya 

dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h di~ ke~las 

V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman. 

Pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran Fi~ki~h yang di~laku~kan ole~h gu~ru~ di~ ke~las V 

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman dapat di~je~laskan 

me~lalu~i~ aspe~k aspe~k be~ri~ku~t: 

1) Pe~ru~mu~san Tu~ju~an Pe~mbe~lajaran 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru Fikih 

sebelum memulai kegiatan belajar mengajar selalu merumuskan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Perumusan tujuan pembelajaran tersebut 

disesuaikan dengan materi Fikih yang akan diajarkan serta 

mempertimbangkan kondisi, karakteristik, dan kebutuhan siswa kelas V. 

Guru tidak menyamaratakan tujuan pembelajaran pada setiap kelas, 

melainkan menyesuaikannya dengan tingkat pemahaman siswa agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ustadzah 

Maimunah selaku guru Fikih, yang menyatakan bahwa: 

“ke~mampu~an dan ke~si~apan be~lajar si~swa di~ ke~las VA dan VB me~mi~li~ki~ 

pe~rbe~daan, se~hi~ngga tu~ju~an pe~mbe~lajaran ti~dak dapat di~samaratakan, 

me~lai~nkan di~se~su~ai~kan de~ngan ti~ngkat pe~mahaman si~swa di~ masi~ng-

masi~ng ke~las”. 
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Gambar 3 Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ yang di~laku~kan ole~h pe~ne~li~ti~, te~rli~hat 

bahwa gu~ru~ Fi~ki~h me~nyampai~kan tu~ju~an pe~mbe~lajaran de~ngan 

me~nggu~nakan bahasa yang se~de~rhana dan mu~dah di~pahami~ ole~h si~swa. 

Dalam me~nyampai~kan tu~ju~an pe~mbe~lajaran, gu~ru~ ti~dak hanya 

me~nye~bu~tkannya se~cara formal, te~tapi~ ju~ga me~ngai~tkannya de~ngan 

prakti~k i~badah dan pe~ngalaman se~hari~-hari~ si~swa, khu~su~snya yang 

be~rkai~tan de~ngan tata cara shalat dan alasan me~ngapa shalat waji~b 

di~laksanakan. 

Pada saat me~mbahas mate~ri~ shalat, gu~ru~ me~nje~laskan bahwa 

tu~ju~an pe~mbe~lajaran ti~dak hanya agar si~swa me~nge~tahu~i~ u~ru~tan dan 

ke~te~ntu~an shalat se~cara te~ori~, te~tapi~ ju~ga agar si~swa me~mahami~ makna dan 

alasan pe~nti~ngnya shalat dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. Gu~ru~ me~ngarahkan 

si~swa u~ntu~k me~nyadari~ bahwa shalat me~ru~pakan ke~waji~ban yang haru~s 

di~laksanakan de~ngan be~nar dan pe~nu~h ke~sadaran, bu~kan se~kadar 

me~nggu~gu~rkan ke~waji~ban. Pe~nyampai~an tu~ju~an pe~mbe~lajaran de~ngan 

cara te~rse~bu~t me~mbu~at si~swa le~bi~h mu~dah me~mahami~ arah pe~mbe~lajaran 

se~rta me~nu~mbu~hkan ke~sadaran u~ntu~k me~ne~rapkan mate~ri~ Fi~ki~h dalam 

ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. 

Perumusan tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Fikih 

sebelum kegiatan pembelajaran menunjukkan kesesuaian dengan teori 

tujuan pembelajaran yang dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom. Dalam 

teori tersebut dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran mencakup tiga ranah, 
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yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini terlihat dari penyampaian 

guru yang tidak hanya menekankan pada pemahaman teori shalat (ranah 

kognitif), tetapi juga menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya 

shalat (ranah afektif), serta mengarahkan siswa untuk mampu 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari (ranah psikomotorik). 

Dengan demikian, tujuan pembelajaran yang dirumuskan tidak hanya 

berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada sikap dan keterampilan 

siswa (Ahmad Ali Ma’sum, 2025). 

Selain itu, perumusan tujuan pembelajaran juga sejalan dengan 

pendapat Robert F. Mager yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 

harus dirumuskan secara jelas, spesifik, dan disesuaikan dengan kondisi 

peserta didik. Hal ini tercermin dari pernyataan guru bahwa kemampuan 

dan kesiapan belajar siswa di kelas VA dan VB berbeda, sehingga tujuan 

pembelajaran tidak dapat disamaratakan. Penyesuaian tersebut 

menunjukkan bahwa guru mempertimbangkan karakteristik dan tingkat 

pemahaman siswa dalam merumuskan tujuan pembelajaran, sehingga 

tujuan yang disusun menjadi lebih tepat sasaran dan efektif dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perumusan 

tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Fikih telah sesuai dengan 

teori pendidikan, karena tidak hanya mencakup aspek pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan, tetapi juga disusun secara jelas serta disesuaikan dengan 

kondisi dan kebutuhan siswa. 

2) Pe~nyi~apan Mate~ri~ Pe~mbe~lajaran 

Be~rdasarkan hasi~l wawancara de~ngan gu~ru~ Fi~ki~h, pe~nyi~apan 

mate~ri~ pe~mbe~lajaran di~laku~kan de~ngan me~mpe~rhati~kan pe~rbe~daan 

ke~mampu~an dan karakte~ri~sti~k si~swa ke~las V, khu~su~snya antara ke~las VA 

dan VB. Gu~ru~ me~nyadari~ bahwa ti~ngkat pe~mahaman si~swa di~ ke~du~a ke~las 

ti~dak sama, se~hi~ngga mate~ri~ pe~mbe~lajaran ti~dak dapat di~si~apkan dan 

di~sampai~kan de~ngan cara yang se~ragam. 

Hal te~rse~bu~t di~te~gaskan ole~h U~stadzah Mai~mu~nah se~laku~ gu~ru~ 

Fi~ki~h ke~las V yang me~nyatakan bahwa: 

“Se~cara akade~mi~s si~swa ke~las VB me~mi~li~ki~ ke~mampu~an yang 
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re~lati~f le~bi~h bai~k di~bandi~ngkan ke~las VA, se~dangkan si~swa ke~las VA 

me~mi~li~ki~ ke~mampu~an yang le~bi~h be~ragam. Ole~h kare~na i~tu~, dalam 

me~nyi~apkan mate~ri~ pe~mbe~lajaran, saya me~nye~su~ai~kan ke~dalaman mate~ri~, 

cara pe~nyampai~an, se~rta contoh-contoh yang di~gu~nakan agar dapat 

di~pahami~ ole~h se~lu~ru~h si~swa. Mate~ri~ Fi~ki~h saya su~su~n se~cara be~rtahap, 

di~mu~lai~ dari~ konse~p dasar hi~ngga pe~ne~rapannya dalam ke~hi~du~pan 

se~hari~-hari~ si~swa”. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, penyesuaian 

materi pembelajaran terlihat dari cara guru menyusun urutan materi serta 

strategi penyampaiannya di dalam kelas. Guru tidak hanya berfokus pada 

penyampaian konsep Fikih secara teoritis, tetapi juga menekankan 

pemahaman siswa melalui pengulangan materi (muroja’ah) dan pemberian 

contoh yang dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa. 

Selain itu, materi yang telah disampaikan sebelumnya sering 

diulang kembali, bahkan dimulai dari bab awal, dengan tujuan agar seluruh 

siswa memiliki pemahaman dasar yang sama sebelum memasuki materi 

lanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa guru berupaya memastikan setiap 

siswa memahami materi secara menyeluruh, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan terarah. 

Gu~ru~ Fi~ki~h ju~ga be~ru~paya me~masti~kan bahwa se~ti~ap si~swa 

me~mahami~ mate~ri~ yang di~sampai~kan. Salah satu~ strate~gi~ yang di~te~rapkan 

adalah me~ngu~lang pe~nje~lasan mate~ri~ apabi~la masi~h te~rdapat si~swa yang 

be~lu~m me~mahami~. Se~lai~n i~tu~, gu~ru~ me~mbe~ri~kan ke~se~mpatan ke~pada si~swa 

u~ntu~k be~rtanya, se~hi~ngga komu~ni~kasi~ du~a arah dapat te~rjali~n de~ngan bai~k. 

Gu~ru~ ju~ga se~ri~ng me~ngaju~kan pe~rtanyaan se~cara be~rganti~an ke~pada si~swa, 

bai~k se~cara i~ndi~vi~du~al mau~pu~n ke~lompok, se~hi~ngga ke~te~rli~batan si~swa 

dalam prose~s pe~mbe~lajaran me~ni~ngkat. Strate~gi~ i~ni~ ti~dak hanya me~mbantu~ 

gu~ru~ me~nge~tahu~i~ ti~ngkat pe~mahaman masi~ng-masi~ng si~swa, te~tapi~ ju~ga 

me~ndorong si~swa u~ntu~k akti~f be~rpi~ki~r, be~rparti~si~pasi~, dan be~lajar de~ngan 

le~bi~h su~nggu~h-su~nggu~h. 

Hal te~rse~bu~t se~bagai~mana di~sampai~kan ole~h Ai~syah Nu~r, si~swi~ 

ke~las VB, yang me~nyatakan bahwa dalam pe~mbe~lajaran Fi~ki~h u~stadzah 

bi~asanya me~ngu~lang pe~nje~lasan mate~ri~ dan me~mbe~ri~kan pe~rtanyaan 

ke~pada si~swa se~cara be~rganti~an. Ai~syah Nu~r me~nyampai~kan: 

“u~ntu~k me~nyampai~kan mate~ri~ bi~asanya se~lalu~ di~ u~lang, trs bi~asa nya di~ 

kasi~ pe~rtanyaan u~ntu~k satu~ satu~ si~swa jadi~ bi~ar se~mu~anya paham”. 
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Dari~ pe~rnyataan te~rse~bu~t dapat di~ke~tahu~i~ bahwa gu~ru~ Fi~ki~h ti~dak 

hanya be~rori~e~ntasi~ pada pe~nyampai~an mate~ri~, te~tapi~ ju~ga me~ne~kankan 

pe~mahaman me~nye~lu~ru~h si~swa. Pe~ngu~langan mate~ri~ dan pe~mbe~ri~an 

pe~rtanyaan se~cara langsu~ng me~njadi~ strate~gi~ pe~nti~ng dalam pe~mbe~lajaran, 

kare~na si~swa me~rasa di~pe~rhati~kan dan di~li~batkan se~cara akti~f. Strate~gi~ i~ni~ 

ju~ga be~rkontri~bu~si~ pada pe~ni~ngkatan moti~vasi~ be~lajar, kare~na si~swa 

te~rdorong u~ntu~k me~mahami~ mate~ri~ de~ngan le~bi~h bai~k, akti~f be~rparti~si~pasi~, 

dan me~rasa bahwa pe~ndapat se~rta ke~mampu~an me~re~ka di~hargai~ dalam 

prose~s pe~mbe~lajaran. De~ngan de~mi~ki~an, pe~nyi~apan mate~ri~ pe~mbe~lajaran 

ole~h gu~ru~ Fi~ki~h ti~dak hanya be~rfoku~s pada konte~n, te~tapi~ ju~ga 

me~mpe~rhati~kan pe~ngalaman be~lajar si~swa se~cara me~nye~lu~ru~h, bai~k dari~ 

si~si~ pe~mahaman, moti~vasi~, mau~pu~n ke~te~rampi~lan pe~ne~rapan dalam 

ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. 

Penyiapan materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru Fikih 

menunjukkan kesesuaian dengan teori diferensiasi pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Carol Ann Tomlinson. Dalam teori tersebut dijelaskan 

bahwa guru perlu menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan 

kesiapan, kemampuan, dan karakteristik peserta didik (Al-Maftuhah, 

2025). Hal ini terlihat dari upaya guru dalam membedakan kedalaman 

materi serta cara penyampaiannya antara kelas VA dan VB, mengingat 

adanya perbedaan kemampuan akademik pada kedua kelas tersebut. Selain 

itu, guru juga menyusun materi secara bertahap, dimulai dari konsep dasar 

hingga penerapannya, sehingga seluruh siswa dapat mengikuti 

pembelajaran sesuai dengan tingkat pemahamannya. Dengan demikian, 

penyiapan materi yang dilakukan tidak bersifat seragam, melainkan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Selain itu, penyiapan materi pembelajaran juga sejalan dengan 

teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget, yang 

menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa 

membangun pemahamannya melalui pengalaman. Hal ini terlihat dari 

strategi guru yang tidak hanya menyampaikan materi secara teoritis, tetapi 

juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa serta 

memberikan contoh yang kontekstual. Pengulangan materi (muroja’ah) 
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yang dilakukan guru serta pemberian pertanyaan secara langsung kepada 

siswa juga merupakan upaya untuk memperkuat pemahaman secara 

bertahap. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga aktif dalam memahami dan menginternalisasi materi 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyiapan 

materi pembelajaran oleh guru Fikih telah sesuai dengan teori pendidikan, 

karena memperhatikan perbedaan kemampuan siswa serta mendorong 

pembelajaran yang bermakna melalui pengalaman langsung. Hal ini 

berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman, keterlibatan, dan 

motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Fikih. 

3) Pe~re~ncanaan Me~tode~ Pe~mbe~lajaran 

Dalam me~re~ncanakan ke~gi~atan pe~mbe~lajaran Fi~ki~h, gu~ru~ 

me~mpe~rhati~kan tu~ju~an pe~mbe~lajaran, karakte~ri~sti~k si~swa, se~rta mate~ri~ 

yang akan di~sampai~kan. Pe~re~ncanaan me~tode~ pe~mbe~lajaran di~laku~kan 

se~cara matang agar prose~s be~lajar me~ngajar be~rlangsu~ng e~fe~kti~f dan si~swa 

dapat me~mahami~ mate~ri~ de~ngan bai~k. Gu~ru~ Fi~ki~h me~nggu~nakan be~be~rapa 

me~tode~ yang be~rvari~asi~, yai~tu~ me~tode~ ce~ramah, tanya jawab, dan ce~ri~ta, 

yang di~se~su~ai~kan de~ngan kondi~si~ ke~las dan ti~ngkat pe~mahaman si~swa. 

a) Me~tode~ Ce~ramah 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, metode 

ceramah digunakan oleh guru dalam menyampaikan konsep-konsep 

dasar Fikih secara sistematis dan jelas. Melalui metode ceramah, 

guru dapat menyampaikan materi secara lengkap, termasuk 

penjelasan mengenai hukum-hukum serta tata cara ibadah, sehingga 

siswa memperoleh landasan pemahaman yang kuat. 

Dalam pelaksanaannya, guru menyampaikan ceramah 

dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa, 

serta menyelingi penjelasan dengan contoh-contoh yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti praktik shalat, tayamum, 

dan mengusap khuf. Hal ini bertujuan agar siswa lebih mudah 

memahami materi serta mampu mengaitkannya dengan praktik 

ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 



80 

 

  

Hal te~rse~bu~t se~bagai~mana di~sampai~kan ole~h U~stadzah 

Mi~mu~nah se~laku~ gu~ru~ Fi~ki~h ke~las V, bahwa: 

“Saya me~nggu~nakan me~tode~ ce~ramah u~ntu~k me~nje~laskan dasar-

dasar Fi~ki~h te~rle~bi~h dahu~lu~, su~paya anak-anak paham konse~pnya. 

Tapi~ pe~nyampai~annya saya bu~at se~de~rhana dan saya hu~bu~ngkan 

de~ngan ke~gi~atan se~hari~-hari~ me~re~ka, mi~salnya shalat, su~paya ti~dak 

hanya tahu~ te~ori~nya saja”. 

 

 
Gambar 4 Suasana Pembelajaran di Kelas 

Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran Fikih 

tersebut sejalan dengan teori pembelajaran langsung (direct 

instruction) yang dikemukakan oleh Barak Rosenshine, yang 

menyatakan bahwa metode ceramah efektif digunakan untuk 

menyampaikan konsep-konsep dasar secara terstruktur dan 

sistematis. Dalam teori ini, guru berperan sebagai pusat informasi 

yang memberikan penjelasan secara jelas dan bertahap agar siswa 

memperoleh pemahaman awal yang kuat. Hal ini terlihat dari cara 

guru menyampaikan materi Fikih secara lengkap, khususnya pada 

penjelasan hukum-hukum dan tata cara ibadah, sehingga siswa 

memiliki dasar pengetahuan yang baik sebelum melanjutkan ke 

tahap pembelajaran berikutnya (Muslimin et al,. 2024). 

b) Me~tode~ Tanya Jawab 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru 

Fikih juga menerapkan metode tanya jawab sebagai salah satu 

strategi pembelajaran utama. Metode ini digunakan untuk 

menciptakan suasana belajar yang interaktif, sehingga siswa tidak 

hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, metode tanya jawab digunakan pada 
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berbagai tahap pembelajaran, yaitu pada awal pembelajaran untuk 

mengecek pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya, saat 

penyampaian materi untuk menstimulasi pemikiran siswa, serta pada 

akhir pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa telah memahami 

materi yang diajarkan. Selain itu, guru juga mengajukan pertanyaan 

secara bergantian, baik kepada siswa secara individu maupun 

kelompok, sehingga seluruh siswa terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Melalui metode ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, 

mengemukakan pendapat, serta mengaitkan materi dengan 

pengalaman sehari-hari. Misalnya, ketika membahas tata cara 

tayamum atau shalat, guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan pengalaman siswa dalam melaksanakan ibadah tersebut di 

rumah, termasuk kesulitan yang mereka hadapi. Hal ini membantu 

siswa dalam memahami materi secara lebih kontekstual dan 

bermakna. 

Hal te~rse~bu~t se~bagai~mana di~sampai~kan ole~h U~stadzah 

Mi~mu~nah se~laku~ gu~ru~ Fi~ki~h ke~las V, yang me~nyampai~kan bahwa: 

“Saya se~ri~ng me~mbe~ri~kan pe~rtanyaan di~ se~la-se~la pe~mbe~lajaran 

yang be~rkai~tan de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ si~swa. Kare~na 

pe~lajaran Fi~ki~h i~tu~ sangat de~kat de~ngan akti~vi~tas me~re~ka se~hari~-

hari~, jadi~ anak-anak pe~rlu~ di~be~ri~ contoh yang nyata. De~ngan 

be~gi~tu~, me~re~ka le~bi~h mu~dah me~mahami~ mate~ri~ dan ti~dak hanya 

se~kadar tahu~ te~ori~nya saja”. 

Se~bagai~mana hasi~l wawancara de~ngan Zahra, se~laku~ si~swi~ 

ke~las Vb: 

“Kadang u~stadzah nanya se~ndi~ri~, kadang pe~rtanyaannya dari~ bu~ku~. 

Kalau~ dari~ bu~ku~ bi~asanya di~su~ru~h ki~ta ke~rjai~n bare~ng-bare~ng sama 

te~me~n-te~me~n bi~ar se~mu~a paham”. 
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Gambar 5 Tanya Jawab di Kelas 

Penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran Fikih 

tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan 

oleh Jean Piaget, yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih 

efektif apabila siswa terlibat secara aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. Melalui metode tanya jawab, siswa tidak 

hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga didorong untuk 

berpikir, menjawab pertanyaan, serta mengaitkan materi dengan 

pengalaman yang dimiliki. Hal ini terlihat dari keterlibatan siswa 

dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Selain itu, metode tanya jawab juga sesuai dengan teori 

interaksi sosial yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky, yang 

menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi antara 

guru dan siswa. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan stimulus berupa pertanyaan untuk mengembangkan 

pemikiran siswa. Interaksi yang terjadi melalui tanya jawab 

memungkinkan siswa untuk memahami materi secara lebih 

mendalam, karena adanya komunikasi dua arah yang aktif antara 

guru dan siswa (Muthaharo et al., 2007). 

c) Me~tode~ Ce~ri~ta 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru 

Fikih juga menggunakan metode cerita sebagai salah satu strategi 
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pembelajaran. Metode ini diterapkan untuk menarik perhatian siswa 

serta memudahkan pemahaman materi Fikih dengan cara 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam pelaksanaannya, cerita yang disampaikan guru 

umumnya mengandung nilai-nilai akhlak serta pengalaman nyata 

yang relevan dengan materi pembelajaran. Hal ini membuat siswa 

tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu 

meneladani perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bercerita 

dan mengaitkan pengalaman pribadi mereka dengan materi yang 

dipelajari, sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif.  

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

Ustadzah Maimunah selaku guru Fikih kelas V, yang menyatakan 

bahwa: 

“U~stadzah ti~dak me~mbatasi~ anak-anak u~ntu~k be~rce~ri~ta, tapi~ haru~s 

se~su~ai~ de~ngan ke~se~pakatan yang su~dah di~se~pakati~ be~rsama.” 

Pe~rnyataan i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa gu~ru~ me~mbe~ri~kan ke~be~basan 

si~swa u~ntu~k me~nge~kspre~si~kan di~ri~, namu~n te~tap me~njaga 

ke~te~ratu~ran dan re~le~vansi~ ce~ri~ta de~ngan mate~ri~ pe~mbe~lajaran. 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ pe~ne~li~ti~, me~tode~ ce~ri~ta 

di~gu~nakan gu~ru~ di~ se~la-se~la atau~ pada pe~rte~ngahan pe~mbe~lajaran, 

bai~k se~bagai~ pe~ngantar me~nu~ju~ mate~ri~ i~nti~ mau~pu~n se~bagai~ 

pe~nje~lasan pe~ndu~ku~ng u~ntu~k Ce~ri~ta yang di~sampai~kan gu~ru~ 

bi~asanya be~rsi~fat random, te~rgantu~ng mate~ri~ atau~ si~tu~asi~ di~ ke~las, 

mi~salnya te~ntang tata cara shalat, se~jarah I~slam, atau~ asal-u~su~l 

i~badah te~rte~ntu~, yang di~kai~tkan de~ngan pe~ngalaman se~hari~-hari~ 

si~swa. Hal i~ni~ me~mbu~at si~swa le~bi~h mu~dah me~mahami~ mate~ri~ se~rta 

tu~ju~an pe~mbe~lajaran yang di~sampai~kan. Se~bagai~mana yang 

di~sampai~kan Ai~syah Nu~r, si~swi~ ke~las VB: 

“bi~asanya nya ce~ri~ta, bi~sa me~nambah se~jarah se~jarah i~slam te~ru~s, 

asal u~su~l i~badah gi~mana”. 
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Gambar 6 Suasana Pembelajaran di Kelas 

Penggunaan metode cerita dalam pembelajaran Fikih 

tersebut sejalan dengan teori belajar sosial yang dikemukakan oleh 

Albert Bandura, yang menyatakan bahwa individu belajar melalui 

proses meniru (modeling) dari apa yang dilihat dan didengar. Dalam 

hal ini, cerita yang disampaikan guru mengandung nilai-nilai akhlak 

dan contoh perilaku yang dapat diteladani oleh siswa. Melalui cerita 

tersebut, siswa tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi 

juga terdorong untuk meniru dan menerapkan perilaku yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, metode cerita juga sesuai dengan teori 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget, yang 

menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila 

siswa mampu mengaitkan materi dengan pengalaman yang dimiliki. 

Hal ini terlihat dari kesempatan yang diberikan guru kepada siswa 

untuk menceritakan pengalaman pribadi yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga aktif membangun pemahamannya 

melalui pengalaman dan refleksi diri (Muthaharo et al., 2007). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode cerita oleh guru Fikih telah sesuai dengan teori 

pembelajaran, karena mampu menanamkan nilai-nilai akhlak 

melalui peneladanan serta membantu siswa memahami materi secara 

lebih kontekstual dan bermakna. 

b. U~paya Gu~ru~ Dalam Pe~laksanaan Pe~mbe~lajaran 

Pe~laksanaan pe~mbe~lajaran me~ru~pakan tahap i~nti~ dalam prose~s 

pe~ndi~di~kan yang se~cara langsu~ng me~li~batkan i~nte~raksi~ antara gu~ru~ dan si~swa 
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di~ dalam ke~las. Pada tahap i~ni~, prose~s be~lajar me~ngajar ti~dak hanya be~rfoku~s 

pada pe~nyampai~an mate~ri~ se~mata, te~tapi~ ju~ga pada bagai~mana gu~ru~ mampu~ 

me~nci~ptakan pe~ngalaman be~lajar yang be~rmakna bagi~ si~swa. Gu~ru~ me~mi~li~ki~ 

pe~ran yang sangat pe~nti~ng dalam me~ngarahkan, me~mbi~mbi~ng, se~rta 

me~mfasi~li~tasi~ si~swa agar tu~ju~an pe~mbe~lajaran yang te~lah di~re~ncanakan dapat 

te~rcapai~ se~cara opti~mal. 

Dalam pe~laksanaan pe~mbe~lajaran, gu~ru~ ti~dak hanya be~rpe~ran se~bagai~ 

pe~nyampai~ mate~ri~, te~tapi~ ju~ga se~bagai~ pe~nge~lola ke~las, fasi~li~tator, moti~vator, 

dan pe~mbi~mbi~ng bagi~ si~swa. Gu~ru~ be~ru~paya me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang 

kondu~si~f, me~nye~di~akan ke~se~mpatan be~lajar yang me~li~batkan si~swa se~cara 

akti~f, se~rta me~mbe~ri~kan dorongan dan bi~mbi~ngan ke~pada si~swa agar mampu~ 

me~mahami~ mate~ri~ Fi~ki~h de~ngan bai~k. 

Ke~be~rhasi~lan pe~mbe~lajaran sangat di~te~ntu~kan ole~h ke~mampu~an gu~ru~ 

dalam me~nye~su~ai~kan strate~gi~ pe~mbe~lajaran de~ngan kondi~si~ dan karakte~ri~sti~k 

si~swa. Pe~laksanaan pe~mbe~lajaran yang me~nari~k, vari~ati~f, dan se~su~ai~ de~ngan 

ke~bu~tu~han si~swa akan me~ndorong si~swa u~ntu~k le~bi~h akti~f, antu~si~as, se~rta 

te~rmoti~vasi~ dalam me~ngi~ku~ti~ prose~s pe~mbe~lajaran. 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ dan wawancara di~ Madrasah I~bti~dai~yah 

Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman, gu~ru~ Fi~ki~h me~laku~kan be~rbagai~ u~paya 

dalam pe~laksanaan pe~mbe~lajaran u~ntu~k me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa 

ke~las V. U~paya te~rse~bu~t te~rce~rmi~n dari~ cara gu~ru~ me~nyampai~kan mate~ri~, 

me~nge~lola i~nte~raksi~ pe~mbe~lajaran, se~rta me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang 

me~nye~nangkan. 

Pe~laksanaan pe~mbe~lajaran Fi~ki~h yang di~te~rapkan ole~h gu~ru~ di~ ke~las V 

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman di~je~laskan me~lalu~i~ 

aspe~k-aspe~k be~ri~ku~t: 

1) Pe~nggu~naan Me~tode~ Pe~mbe~lajaran yang Be~rvari~asi~ 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru Fikih lebih sering menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, dan cerita dalam menyampaikan materi kepada 

siswa kelas V. Metode ceramah digunakan sebagai langkah awal untuk 

memberikan penjelasan dasar mengenai materi Fikih, sehingga siswa 

memiliki gambaran umum dan pemahaman awal terhadap pokok bahasan 
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yang akan dipelajari. Dalam penyampaiannya, guru menggunakan bahasa 

yang sederhana dan mudah dipahami, serta menyelingi penjelasan dengan 

contoh-contoh nyata dari kehidupan sehari-hari siswa, seperti praktik 

shalat, tayamum, dan mengusap khuf. Hal ini membantu siswa dalam 

memahami konsep hukum-hukum Fikih secara jelas dan aplikatif. 

Selain itu, berdasarkan hasil observasi, metode tanya jawab juga 

diterapkan untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Guru mengajukan pertanyaan secara bergantian, baik 

kepada siswa secara individu maupun kelompok, pada berbagai tahap 

pembelajaran, yaitu pada awal pembelajaran untuk mengecek pemahaman 

siswa terhadap materi sebelumnya, saat penyampaian materi untuk 

menstimulasi pemikiran siswa, serta pada akhir pembelajaran untuk 

memastikan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 

Melalui metode ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, mengemukakan 

pendapat, serta mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari, seperti 

dalam pembahasan tata cara tayamum dan shalat. 

Penggunaan metode tersebut menunjukkan bahwa guru tidak 

hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran. Hal ini berdampak pada meningkatnya 

rasa percaya diri siswa, keaktifan dalam berpartisipasi, serta motivasi 

belajar. Se~bagai~mana di~sampai~kan Zahra, si~swi~ ke~las VB: 

“Kadang u~stadzah nanya se~ndi~ri~, kadang pe~rtanyaannya dari~ bu~ku~. 

Kalau~ dari~ bu~ku~ bi~asanya di~su~ru~h ki~ta ke~rjai~n bare~ng-bare~ng sama 

te~me~n-te~me~n bi~ar se~mu~a paham”. 

Se~lai~n ce~ramah dan tanya jawab, gu~ru~ ju~ga me~nggu~nakan me~tode~ 

ce~ri~ta u~ntu~k me~nari~k pe~rhati~an si~swa dan me~mu~dahkan pe~mahaman 

mate~ri~ Fi~ki~h. Ce~ri~ta yang di~sampai~kan bi~asanya me~ngandu~ng ni~lai~-ni~lai~ 

akhlak, pe~ngalaman nyata, atau~ se~jarah I~slam yang re~le~van de~ngan mate~ri~. 

Gu~ru~ ju~ga me~ndorong si~swa u~ntu~k be~rce~ri~ta dan me~ngai~tkan pe~ngalaman 

pri~badi~ me~re~ka de~ngan mate~ri~ pe~mbe~lajaran. U~stadzah Mai~mu~nah 

me~nyatakan: 

“U~stadzah ti~dak me~mbatasi~ anak-anak u~ntu~k be~rce~ri~ta, tapi~ haru~s se~su~ai~ 

de~ngan ke~se~pakatan yang su~dah di~se~pakati~ be~rsama”. 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ pe~ne~li~ti~, me~tode~ ce~ri~ta bi~asanya 

di~te~rapkan di~ se~la-se~la atau~ pada pe~rte~ngahan pe~mbe~lajaran, bai~k se~bagai~ 
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pe~ngantar me~nu~ju~ mate~ri~ i~nti~ mau~pu~n se~bagai~ pe~nje~lasan pe~ndu~ku~ng. 

Ce~ri~ta yang di~sampai~kan be~rsi~fat random, mi~salnya te~ntang tata cara 

shalat, se~jarah I~slam, atau~ asal-u~su~l i~badah te~rte~ntu~, yang di~kai~tkan 

de~ngan pe~ngalaman se~hari~-hari~ si~swa. Hal i~ni~ me~mbu~at si~swa le~bi~h 

mu~dah me~mahami~ mate~ri~ se~rta tu~ju~an pe~mbe~lajaran yang di~sampai~kan 

gu~ru~. Se~bagai~mana di~sampai~kan Ai~syah Nu~r, si~swi~ ke~las VB: 

“Bi~asanya ce~ri~ta, bi~sa me~nambah se~jarah-se~jarah I~slam te~ru~s, asal-u~su~l 

i~badah gi~mana”. 

Se~lai~n i~tu~, gu~ru~ ju~ga me~ne~rapkan strate~gi~ tambahan u~ntu~k 

me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang me~nye~nangkan dan i~nte~rakti~f.  

U~stadzah Mai~mu~nah me~nyampai~kan: 

 “Cara je~lasi~n, kadang saya bu~ka de~ngan ce~ri~ta su~paya tahu~ apa yang 

me~re~ka rasakan, saya de~ngarkan du~lu~. Bi~asanya saya ju~ga me~laku~kan 

me~tode~ mai~n game~ se~be~lu~m be~lajar, kadang saya nyari~ gambar atau~ hal-

hal me~nari~k, su~paya me~re~ka ti~dak me~lu~lu~ be~lajar de~ngan me~tode~ 

ce~ramah saja”. 

 

 
Gambar 7 Suasana Pembelajaran di Kelas 

Strate~gi~ i~ni~ me~mbantu~ si~swa le~bi~h si~ap me~ne~ri~ma mate~ri~, me~njaga 

foku~s, se~rta me~ndorong me~re~ka u~ntu~k akti~f be~rpi~ki~r dan be~rparti~si~pasi~ 

dalam prose~s be~lajar. De~ngan pe~nggu~naan me~tode~ yang be~rvari~asi~ 

ce~ramah yang komu~ni~kati~f, tanya jawab yang i~nte~rakti~f, ce~ri~ta yang 

konte~kstu~al, se~rta pe~rmai~nan dan me~di~a pe~ndu~ku~ng gu~ru~ Fi~ki~h mampu~ 

me~mbu~at pe~mbe~lajaran le~bi~h me~nari~k, be~rmakna, dan e~fe~kti~f dalam 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

Pe~nggu~naan me~tode~ ce~ramah, tanya jawab, dan ce~ri~ta ole~h gu~ru~ 

Fi~ki~h se~jalan de~ngan te~ori~ be~lajar akti~f yang di~ke~mu~kakan ole~h Bonwe~ll 

dan E~i~son (1991). Me~nu~ru~t te~ori~ i~ni~, pe~mbe~lajaran akan le~bi~h e~fe~kti~f 

apabi~la si~swa di~li~batkan se~cara akti~f dalam prose~s be~lajar, me~lalu~i~ di~sku~si~, 

tanya jawab, dan pe~ngalaman langsu~ng yang re~le~van de~ngan mate~ri~. 
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De~ngan me~manfaatkan me~tode~ yang be~rvari~asi~, gu~ru~ Fi~ki~h mampu~ 

me~njaga pe~rhati~an si~swa te~tap foku~s, me~ndorong parti~si~pasi~ me~re~ka 

dalam pe~mbe~lajaran, se~rta me~mbu~at mate~ri~ Fi~ki~h le~bi~h mu~dah di~pahami~ 

(Ni~sak e~t al,. 2025) Me~tode~ ce~ramah yang komu~ni~kati~f, tanya jawab yang 

me~li~batkan i~nte~raksi~, dan ce~ri~ta yang konte~kstu~al me~mbantu~ si~swa 

me~mahami~ konse~p hu~ku~m-hu~ku~m fi~qi~h de~ngan le~bi~h je~las. De~ngan 

de~mi~ki~an, pe~nggu~naan me~tode~ ce~ramah, tanya jawab, dan ce~ri~ta ole~h gu~ru~ 

Fi~ki~h me~njadi~ salah satu~ u~paya pe~nti~ng dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ 

be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h. 

2) Pe~ne~rapan Pe~mbe~lajaran Akti~f 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru Fikih berupaya melibatkan siswa secara 

aktif melalui kegiatan bertanya, menjawab pertanyaan, dan diskusi 

sederhana yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa kelas V. 

Guru tidak hanya menyampaikan materi secara satu arah, tetapi juga 

memberikan ruang kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan bertanya dan menjawab dilakukan secara 

bergantian agar seluruh siswa memiliki kesempatan untuk terlibat dan 

mengekspresikan pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. 

Selain itu, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapat serta menanggapi pertanyaan yang diajukan, baik 

oleh guru maupun oleh teman sekelas. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih 

untuk berani berbicara, berpikir kritis, serta menyampaikan pendapat 

dengan bahasa yang sederhana. Diskusi sederhana yang dilakukan di kelas 

juga membantu siswa untuk saling bertukar pemahaman dan belajar satu 

sama lain, sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan 

interaktif.  

Berdasarkan hasil observasi, guru juga menerapkan praktik 

langsung agar siswa dapat mengaplikasikan materi yang dipelajari. 

Misalnya, ketika membahas tata cara shalat, tayamum, atau wudhu, siswa 

diminta untuk mempraktikkan langkah-langkahnya di dalam kelas. 

Kegiatan praktik ini membantu siswa dalam memahami materi secara lebih 

konkret serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
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diperkuat dengan pernyataan Khalila, siswa kelas VA, yang menyatakan 

bahwa: “Kadang u~stadzah me~nyu~ru~h kami~ prakti~k su~paya le~bi~h paham 

mate~ri~nya” 

Selain itu, guru juga menggunakan contoh-contoh yang dekat 

dengan pengalaman sehari-hari siswa serta mengajukan pertanyaan yang 

relevan di sela-sela pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa lebih mudah 

memahami materi dan mampu menghubungkannya dengan pengalaman 

nyata. Se~bagai~mana yang di~ sampai~kan ole~h U~stadzah Mai~mu~nah: 

“Saya se~ri~ng me~mbe~ri~kan pe~rtanyaan di~ se~la-se~la pe~mbe~lajaran yang 

be~rkai~tan de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ si~swa, su~paya me~re~ka bi~sa 

me~ngai~tkan mate~ri~ de~ngan pe~ngalaman nyata dan le~bi~h mu~dah 

me~mahami~nya”. 

U~paya gu~ru~ dalam me~ne~rapkan pe~mbe~lajaran akti~f i~ni~ se~jalan 

de~ngan pe~ndapat Sardi~man (2018) yang me~nyatakan bahwa moti~vasi~ 

be~lajar akan me~ni~ngkat apabi~la si~swa di~li~batkan se~cara akti~f dalam 

ke~gi~atan pe~mbe~lajaran. De~ngan ke~te~rli~batan si~swa dalam be~rtanya, 

me~njawab, be~rdi~sku~si~, dan prakti~k langsu~ng, si~swa ti~dak hanya me~mahami~ 

mate~ri~ se~cara te~ori~, te~tapi~ ju~ga mampu~ me~ngapli~kasi~kannya dalam 

ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. Strate~gi~ i~ni~ ju~ga me~nu~mbu~hkan mi~nat be~lajar, rasa 

pe~rcaya di~ri~, dan ke~sadaran tanggu~ng jawab si~swa te~rhadap prose~s 

pe~mbe~lajaran  

3) Pe~nye~su~ai~an Pe~mbe~lajaran de~ngan Kondi~si~ Si~swa 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru Fikih 

menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran dengan kondisi dan kemampuan 

siswa kelas V yang beragam. Dalam proses pembelajaran, guru 

menunjukkan pemahaman bahwa setiap siswa memiliki tingkat 

pemahaman, kecepatan belajar, dan latar belakang yang berbeda-beda. Oleh 

karena itu, guru berupaya menyesuaikan cara penyampaian materi agar 

dapat diterima oleh seluruh siswa secara optimal. 

Salah satu~ be~ntu~k pe~nye~su~ai~an yang di~laku~kan gu~ru~ adalah de~ngan 

me~ngu~lang pe~nje~lasan mate~ri~ apabi~la masi~h te~rdapat si~swa yang be~lu~m 

me~mahami~ pe~lajaran. Gu~ru~ me~nje~laskan ke~mbali~ mate~ri~ de~ngan bahasa 

yang le~bi~h se~de~rhana se~rta me~mbe~ri~kan contoh-contoh yang mu~dah 

di~pahami~ ole~h si~swa. Pe~ngu~langan mate~ri~ i~ni~ di~laku~kan agar si~swa ti~dak 



90 

 

  

me~rasa te~rti~nggal dan te~tap mampu~ me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran de~ngan bai~k. 

Be~rdasarkan hasi~l wawancara de~ngan U~stadzah Mai~mu~nah se~laku~ gu~ru~ 

Fi~ki~h ke~las V  

“Se~cara akade~mi~s, si~swa ke~las VB me~mi~li~ki~ ke~mampu~an yang re~lati~f le~bi~h 

bai~k di~bandi~ngkan ke~las VA, se~dangkan si~swa ke~las VA ke~mampu~an dan 

pe~mahamannya le~bi~h be~ragam. U~ntu~k i~tu~, saya me~nye~su~ai~kan mate~ri~, 

me~tode~, dan cara pe~nyampai~an agar se~mu~a si~swa dapat me~mahami~ 

pe~lajaran. Se~lai~n i~tu~, saya se~ri~ng me~laku~kan mu~roja’ah dari~ bab awal 

su~paya me~re~ka be~nar-be~nar paham, ti~dak hanya se~kadar tahu~ konse~pnya, 

kare~na Fi~ki~h be~rkai~tan de~ngan prakti~k se~hari~-hari~, se~hi~ngga me~re~ka bi~sa 

me~ngai~tkan mate~ri~ de~ngan apa yang su~dah me~re~ka laku~kan se~be~lu~mnya”. 

Be~rdasarkan wawancara de~ngan salah satu~ si~swa ke~las V, yai~tu~ 

Madi~na, pe~nye~su~ai~an i~ni~ me~mbu~at si~swa le~bi~h mu~dah me~mahami~ mate~ri~. 

Madi~na me~nyampai~kan: 

“Le~bi~h mu~dah me~mahami~, mi~salnya kalau~ ada yang gak paham di~su~ru~h 

angkat tangan, nanti~ di~je~lasi~n lagi~”. 

 

 
Gambar 8 Suasana Pembelajaran di Kelas 

 

U~paya gu~ru~ dalam me~mbe~ri~kan ke~se~mpatan ke~pada si~swa u~ntu~k 

me~nyampai~kan ke~su~li~tan be~lajarnya, se~rta ke~se~di~aan gu~ru~ u~ntu~k 

me~ngu~lang pe~nje~lasan mate~ri~, me~nu~nju~kkan pe~rhati~an gu~ru~ te~rhadap 

ke~bu~tu~han be~lajar si~swa. Hal i~ni~ me~mbu~at si~swa me~rasa le~bi~h nyaman 

u~ntu~k be~rtanya dan ti~dak taku~t me~ngu~ngkapkan ke~ti~dakpahamannya. 

De~ngan adanya pe~nje~lasan u~lang dari~ gu~ru~, si~swa me~njadi~ le~bi~h mu~dah 

me~mahami~ mate~ri~ Fi~ki~h, se~hi~ngga prose~s pe~mbe~lajaran dapat be~rjalan 

de~ngan bai~k dan tu~ju~an pe~mbe~lajaran dapat te~rcapai~. 
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Hal i~ni~ se~jalan de~ngan te~ori~ di~fe~re~nsi~asi~ pe~mbe~lajaran (Tomli~nson, 

2001), yang me~ne~kankan pe~nti~ngnya me~nye~su~ai~kan mate~ri~, me~tode~, dan 

prose~s be~lajar de~ngan ke~mampu~an, mi~nat, dan ke~bu~tu~han si~swa agar 

pe~mbe~lajaran le~bi~h e~fe~kti~f. De~ngan de~mi~ki~an, pe~nye~su~ai~an pe~mbe~lajaran 

yang di~laku~kan gu~ru~ Fi~ki~h di~ ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l 

Qu~r’an Jami~lu~rrahman me~ru~pakan salah satu~ u~paya pe~nti~ng u~ntu~k 

me~masti~kan se~mu~a si~swa me~mahami~ mate~ri~, me~ni~ngkatkan ke~te~rli~batan 

me~re~ka, se~rta me~ndu~ku~ng te~rcapai~nya tu~ju~an pe~mbe~lajaran (Fauziyah et 

al., 2025). 

c. U~paya Gu~ru~ dalam Pe~nge~lolaan Ke~las 

Pe~nge~lolaan ke~las me~ru~pakan salah satu~ u~paya pe~nti~ng yang di~laku~kan 

gu~ru~ dalam me~nci~ptakan su~asana pe~mbe~lajaran yang te~rti~b, aman, dan kondu~si~f. 

Gu~ru~ me~mi~li~ki~ pe~ran se~ntral dalam me~ngatu~r jalannya prose~s pe~mbe~lajaran agar 

ke~gi~atan be~lajar me~ngajar dapat be~rlangsu~ng se~cara e~fe~kti~f dan e~fi~si~e~n. Me~lalu~i~ 

pe~nge~lolaan ke~las yang bai~k, gu~ru~ dapat me~mbantu~ si~swa me~rasa nyaman, foku~s, 

dan si~ap me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h de~ngan opti~mal. 

Dalam pe~laksanaannya, pe~nge~lolaan ke~las ti~dak hanya be~rkai~tan de~ngan 

pe~ngatu~ran fi~si~k ru~ang ke~las, te~tapi~ ju~ga me~ncaku~p pe~nge~ndali~an pe~ri~laku~ si~swa, 

pe~nci~ptaan su~asana e~mosi~onal yang posi~ti~f, se~rta pe~mbangu~nan hu~bu~ngan yang 

bai~k antara gu~ru~ dan si~swa. U~paya-u~paya te~rse~bu~t di~laku~kan gu~ru~ u~ntu~k 

me~masti~kan prose~s pe~mbe~lajaran be~rjalan de~ngan lancar dan tu~ju~an pe~mbe~lajaran 

dapat te~rcapai~. 

U~paya gu~ru~ dalam pe~nge~lolaan ke~las te~rce~rmi~n me~lalu~i~ be~be~rapa be~ntu~k 

ti~ndakan yang di~laku~kan se~lama prose~s pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng. 

1) Pe~nge~ndali~an pe~ri~laku~ si~swa 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pengendalian 

perilaku siswa dilakukan oleh guru dengan memberikan arahan dan teguran 

yang bersifat mendidik serta disampaikan secara persuasif. Guru menegur 

siswa yang mulai tidak fokus atau mengganggu jalannya pembelajaran 

dengan menggunakan bahasa yang lembut dan tidak keras, sehingga siswa 

tetap merasa dihargai. Selain itu, guru juga terlihat menjaga suasana kelas 

agar tetap kondusif dengan cara mengingatkan siswa secara bijak tanpa 

menimbulkan tekanan. Pendekatan yang digunakan menunjukkan bahwa 
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guru tidak hanya berupaya menertibkan kelas, tetapi juga menanamkan 

sikap disiplin dan tanggung jawab pada siswa. 

Hal te~rse~bu~t se~bagai~mana yang di~ sampai~kan ole~h Madi~na, salah satu~ si~swa 

ke~las VB: 

“Kalau~ rame~ atau~ nggak foku~s, bi~asanya di~te~gu~r, kayak e~h foku~s du~lu~, 

nanti~ i~sti~rahat”. 

 
Gambar 9Pengendalian Perilaku Siswi 

Te~gu~ran te~rse~bu~t be~rtu~ju~an u~ntu~k me~nge~mbali~kan konse~ntrasi~ 

si~swa pada pe~mbe~lajaran tanpa me~ni~mbu~lkan rasa taku~t atau~ te~rte~kan. 

De~ngan cara i~ni~, gu~ru~ be~ru~paya me~nci~ptakan su~asana ke~las yang te~tap 

kondu~si~f dan nyaman bagi~ si~swa dalam me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. 

Hal i~ni~ se~jalan de~ngan te~ori~ manaje~me~n ke~las (E~mme~r & Stou~gh, 

2001) yang me~ne~kankan pe~nti~ngnya pe~nge~ndali~an pe~ri~laku~ si~swa me~lalu~i~ 

pe~nde~katan pe~rsu~asi~f, me~ndi~di~k, dan pe~nghargaan. Me~nu~ru~t te~ori~ i~ni~, gu~ru~ 

yang mampu~ me~ngarahkan pe~ri~laku~ si~swa de~ngan cara yang te~pat akan 

me~nci~ptakan li~ngku~ngan be~lajar yang aman, nyaman, dan me~ndu~ku~ng 

prose~s be~lajar. De~ngan de~mi~ki~an, pe~nge~ndali~an pe~ri~laku~ yang di~laku~kan 

gu~ru~ Fi~ki~h bu~kan hanya me~njaga ke~te~rti~ban, te~tapi~ ju~ga me~ndu~ku~ng 

te~rcapai~nya tu~ju~an pe~mbe~lajaran dan me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa 

(Aulia & Sontani, 2018). 

2) Pe~nde~katan gu~ru~ dalam me~ne~gu~r si~swa  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pendekatan 

guru dalam menegur siswa menunjukkan adanya upaya untuk membangun 

kedisiplinan secara positif. Guru tidak langsung memberikan hukuman 

kepada siswa yang kurang fokus atau kurang bersemangat dalam belajar, 

tetapi terlebih dahulu memberikan arahan dan nasihat agar siswa kembali 

fokus dalam mengikuti pembelajaran serta menunda aktivitas lain hingga 
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waktu istirahat. 

Pendekatan yang dilakukan guru bertujuan untuk menumbuhkan 

kesadaran siswa tanpa menimbulkan rasa takut atau tekanan. Dalam 

pelaksanaannya, guru terlihat menggunakan bahasa yang lembut dan cara 

yang bijak dalam menegur, sehingga siswa tetap merasa dihargai dan 

termotivasi untuk memperbaiki sikapnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengendalian perilaku yang dilakukan guru bersifat edukatif dan 

membangun. 

Se~bagai~mana hasi~l wawancara pe~ne~li~ti~ de~ngan Fathi~mah RH, salah 

satu~ si~swa ke~las VB, i~a me~nyampai~kan bahwa gu~ru~ Fi~ki~h me~mbe~ri~kan 

nasi~hat ke~ti~ka si~swa te~rli~hat ku~rang foku~s atau~ ku~rang se~mangat be~lajar. 

Se~bagai~mana di~u~ngkapkan ole~h Fathi~mah RH: 

“Kalau~ ada yang ku~rang foku~s atau~ ke~li~hatan nggak se~mangat, bi~asanya 

di~nasi~hati~ sama u~stadzah su~paya foku~s lagi~ dan se~mangat be~lajarnya”. 

Pe~nde~katan gu~ru~ te~rse~bu~t me~mbantu~ si~swa me~mahami~ batasan 

pe~ri~laku~ yang di~pe~rbole~hkan di~ dalam ke~las se~rta me~nu~mbu~hkan ke~sadaran 

si~swa u~ntu~k me~ngatu~r si~kap se~lama prose~s pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng. 

De~ngan de~mi~ki~an, ke~di~si~pli~nan dapat te~rbangu~n se~cara posi~ti~f dan 

pe~mbe~lajaran Fi~ki~h dapat be~rjalan de~ngan le~bi~h kondu~si~f. 

Hal i~ni~ se~jalan de~ngan te~ori~ di~si~pli~n posi~ti~f dalam manaje~me~n ke~las 

(Spri~ck, 2006), yang me~ne~kankan pe~nti~ngnya me~mbe~ri~kan arahan, nasi~hat, 

dan bi~mbi~ngan se~cara pe~rsu~asi~f ke~pada si~swa se~bagai~ u~paya me~mbangu~n 

ke~di~si~pli~nan. Me~nu~ru~t te~ori~ i~ni~, si~swa yang di~bi~mbi~ng de~ngan pe~nde~katan 

posi~ti~f akan le~bi~h me~mahami~ atu~ran, me~nge~mbangkan ke~sadaran di~ri~, dan 

te~tap te~rmoti~vasi~ u~ntu~k me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran. De~ngan de~mi~ki~an, 

pe~nde~katan me~ne~gu~r si~swa yang di~laku~kan gu~ru~ Fi~ki~h ti~dak hanya me~njaga 

ke~te~rti~ban, te~tapi~ ju~ga me~ndu~ku~ng te~rci~ptanya su~asana be~lajar yang 

kondu~si~f dan e~fe~kti~f (Au~li~a & Sontani~, 2018). 

3) Me~mbangu~n hu~bu~ngan posi~ti~f de~ngan si~swa 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, membangun 

hubungan yang positif dengan siswa merupakan salah satu upaya penting 

yang dilakukan guru dalam pengelolaan kelas. Guru Fikih berusaha 

menjalin komunikasi yang baik dengan siswa melalui tutur kata yang 

santun, sikap ramah, serta pendekatan yang penuh empati. 
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Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai sosok yang dekat dengan siswa, 

sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara guru dan siswa. Sikap 

ramah dan terbuka yang ditunjukkan guru membuat siswa merasa nyaman 

untuk berinteraksi, bertanya, maupun menyampaikan pendapat selama 

pembelajaran berlangsung. 

Se~bagai~mana hasi~l wawancara pe~ne~li~ti~ de~ngan Zahra, salah satu~ 

si~swa ke~las VB me~nyampai~kan bahwa: 

“Aku~ su~ka be~lajar Fi~ki~h soalnya u~stadzahnya se~ru~ dan nggak ju~te~k”. 

Te~mu~an te~rse~bu~t di~pe~rku~at ole~h hasi~l wawancara de~ngan Madi~na, 

si~swa ke~las VB, yang me~nyampai~kan bahwa gu~ru~ Fi~ki~h se~ri~ng be~rgau~l 

dan be~ri~nte~raksi~ de~ngan si~swa, se~hi~ngga su~asana pe~mbe~lajaran me~njadi~ 

le~bi~h me~nye~nangkan. Madi~na me~ngu~ngkapkan: 

“U~stadzahnya se~ri~ng be~rgau~l sama ki~ta, jadi~ kalau~ mau~ nanya nggak 

taku~t dan be~lajarnya e~nak”. 

Me~lalu~i~ hu~bu~ngan yang bai~k antara gu~ru~ dan si~swa, si~swa me~rasa 

di~hargai~ dan di~pe~rhati~kan. Hal i~ni~ be~rdampak pada te~rci~ptanya su~asana 

ke~las yang le~bi~h kondu~si~f se~rta me~ni~ngkatnya ke~nyamanan dan moti~vasi~ 

si~swa dalam me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. 

Hal i~ni~ se~jalan de~ngan te~ori~ hu~bu~ngan gu~ru~– si~swa (Pi~anta, 1999; 

Hamre~ & Pi~anta, 2001), yang me~ne~kankan bahwa hu~bu~ngan yang posi~ti~f, 

e~mpati~, dan komu~ni~kasi~ te~rbu~ka antara gu~ru~ dan si~swa dapat 

me~ni~ngkatkan ke~nyamanan, ke~te~rli~batan, dan moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

De~ngan me~mbangu~n hu~bu~ngan yang harmoni~s, gu~ru~ ti~dak hanya 

me~nyampai~kan mate~ri~, te~tapi~ ju~ga me~nci~ptakan li~ngku~ngan be~lajar yang 

me~ndu~ku~ng pe~rke~mbangan akade~mi~k mau~pu~n sosi~al si~swa (Fi~tri~a, 2021).  

d. U~paya Gu~ru~ dalam Me~mbe~ri~kan Bi~mbi~ngan dan Moti~vasi~ 

Bi~mbi~ngan dan moti~vasi~ me~ru~pakan salah satu~ u~paya pe~nti~ng yang 

di~laku~kan gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan se~mangat dan moti~vasi~ be~lajar si~swa. Dalam 

prose~s pe~mbe~lajaran, gu~ru~ ti~dak hanya be~rpe~ran se~bagai~ pe~nyampai~ mate~ri~, te~tapi~ 

ju~ga se~bagai~ pe~mbi~mbi~ng yang me~mbantu~ si~swa me~ngatasi~ ke~su~li~tan be~lajar 

yang di~hadapi~. Me~lalu~i~ bi~mbi~ngan dan moti~vasi~ yang te~pat, gu~ru~ dapat 

me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang nyaman se~hi~ngga si~swa me~rasa aman, 

di~pe~rhati~kan, dan di~du~ku~ng dalam me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. 



95 

 

  

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ dan wawancara pe~ne~li~ti~, gu~ru~ Fi~ki~h 

me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan dan moti~vasi~ ke~pada si~swa ke~las V se~lama prose~s 

pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng. Gu~ru~ me~mbe~ri~kan arahan, pe~nje~lasan tambahan, se~rta 

dorongan ke~pada si~swa yang me~ngalami~ ke~su~li~tan dalam me~mahami~ mate~ri~. 

Gu~ru~ ju~ga me~ndorong si~swa u~ntu~k be~rani~ me~nyampai~kan ke~su~li~tan be~lajarnya, 

salah satu~nya de~ngan me~mi~nta si~swa me~ngangkat tangan apabi~la te~rdapat mate~ri~ 

yang be~lu~m di~pahami~, ke~mu~di~an gu~ru~ me~nje~laskan ke~mbali~ mate~ri~ te~rse~bu~t 

se~cara le~bi~h se~de~rhana agar mu~dah di~pahami~ ole~h si~swa 

Se~bagai~mana hasi~l wawancara de~ngan Madi~na, salah satu~ si~swa ke~las V, 

yang me~nyampai~kan bahwa bi~mbi~ngan yang di~be~ri~kan gu~ru~ me~mbantu~ si~swa 

le~bi~h mu~dah me~mahami~ pe~lajaran. Madi~na me~nyatakan: 

  “Kalau~ ada yang nggak paham, di~su~ru~h angkat tangan, te~ru~s nanti~ 

di~je~lasi~n lagi~ sama u~stadzah, jadi~ le~bi~h mu~dah nge~rti~”. 

Se~lai~n me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan be~lajar, gu~ru~ Fi~ki~h ju~ga me~mbe~ri~kan 

moti~vasi~ ke~pada si~swa me~lalu~i~ nasi~hat, dorongan, dan pe~rhati~an te~rhadap u~saha 

be~lajar si~swa. Gu~ru~ se~ri~ng me~ngi~ngatkan si~swa agar te~tap se~mangat, ti~dak mu~dah 

me~nye~rah, se~rta me~mbi~asakan di~ri~ u~ntu~k raji~n be~lajar. Moti~vasi~ yang di~be~ri~kan 

gu~ru~ me~mbu~at si~swa me~rasa di~pe~rhati~kan dan di~hargai~, se~hi~ngga dapat 

me~ni~ngkatkan se~mangat be~lajar si~swa. 

Hal i~ni~ te~rli~hat dari~ hasi~l wawancara be~rsama Asi~yah Nu~r, salah satu~ si~swi~ 

ke~las V, yang me~nyampai~kan bahwa gu~ru~ Fi~ki~h se~ri~ng me~mbe~ri~kan moti~vasi~ 

ke~pada si~swa. Asi~yah Nu~r me~nyatakan: 

“U~stadzah se~ri~ng ngasi~h moti~vasi~, kayak di~su~ru~h te~tap se~mangat, jangan 

me~nye~rah, dan se~mangat be~lajar”. 

 

 
Gambar 10 Suasana Pembelajaran di Kelas 

Se~lai~n i~tu~, hasi~l wawancara de~ngan Fathi~mah RH, si~swi~ ke~las VB, ju~ga 
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me~nu~nju~kkan bahwa gu~ru~ me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan dan nasi~hat ke~ti~ka si~swa 

te~rli~hat ku~rang foku~s atau~ ku~rang se~mangat be~lajar. Gu~ru~ ti~dak langsu~ng 

me~marahi~ si~swa, me~lai~nkan me~nasi~hati~ dan me~ngi~ngatkan si~swa agar ke~mbali~ 

foku~s dan se~mangat me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran. 

U~paya gu~ru~ dalam me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan dan moti~vasi~ te~rse~bu~t se~jalan 

de~ngan Te~ori~ Ke~bu~tu~han yang di~ke~mu~kakan ole~h Abraham Maslow. Me~nu~ru~t 

Maslow, moti~vasi~ se~se~orang di~pe~ngaru~hi~ ole~h pe~me~nu~han ke~bu~tu~han yang 

te~rsu~su~n se~cara hi~e~rarki~s, mu~lai~ dari~ ke~bu~tu~han rasa aman, ke~bu~tu~han akan 

pe~nghargaan, hi~ngga ke~bu~tu~han aktu~ali~sasi~ di~ri~. Dalam konte~ks pe~mbe~lajaran, 

pe~me~nu~han ke~bu~tu~han te~rse~bu~t sangat be~rpe~ngaru~h te~rhadap moti~vasi~ be~lajar 

si~swa. 

Pe~mbe~ri~an bi~mbi~ngan ole~h gu~ru~ me~mbantu~ me~me~nu~hi~ ke~bu~tu~han rasa 

aman si~swa dalam be~lajar. Ke~ti~ka si~swa me~rasa di~bi~mbi~ng dan di~bantu~ ole~h gu~ru~, 

me~re~ka ti~dak me~rasa taku~t atau~ ce~mas saat me~ngalami~ ke~su~li~tan be~lajar. Rasa 

aman i~ni~ me~mbu~at si~swa le~bi~h nyaman me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h dan be~rani~ 

u~ntu~k te~rli~bat akti~f di~ dalam ke~las. Se~lai~n i~tu~, moti~vasi~ yang di~be~ri~kan gu~ru~ 

me~lalu~i~ pu~ji~an, nasi~hat, dan dorongan ju~ga me~me~nu~hi~ ke~bu~tu~han akan 

pe~nghargaan. Si~swa yang me~ndapatkan pe~rhati~an dan apre~si~asi~ atas u~saha 

be~lajarnya akan me~rasa di~hargai~, se~hi~ngga ke~pe~rcayaan di~ri~ dan se~mangat 

be~lajarnya me~ni~ngkat. 

Ke~ti~ka si~swa me~rasa aman dan di~hargai~, me~re~ka akan te~rdorong u~ntu~k 

me~nu~nju~kkan ke~mampu~an te~rbai~knya dalam pe~mbe~lajaran. Hal i~ni~ be~rkai~tan 

de~ngan ke~bu~tu~han aktu~ali~sasi~ di~ri~, yai~tu~ dorongan u~ntu~k me~nge~mbangkan 

pote~nsi~ yang di~mi~li~ki~. De~ngan adanya bi~mbi~ngan dan moti~vasi~ dari~ gu~ru~, si~swa 

me~njadi~ le~bi~h be~rani~ be~rtanya, akti~f me~njawab pe~rtanyaan, se~rta be~ru~saha 

me~mahami~ mate~ri~ Fi~ki~h de~ngan le~bi~h bai~k. De~ngan de~mi~ki~an, bi~mbi~ngan dan 

moti~vasi~ yang di~be~ri~kan gu~ru~ be~rpe~ran pe~nti~ng dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ 

be~lajar si~swa ke~las V pada mata pe~lajaran Fi~ki~h. 

e. U~paya Gu~ru~ dalam E~valu~asi~ Pe~mbe~lajaran 

E~valu~asi~ pe~mbe~lajaran me~ru~pakan bagi~an pe~nti~ng dari~ u~paya gu~ru~ u~ntu~k 

me~nge~tahu~i~ ti~ngkat ke~be~rhasi~lan prose~s pe~mbe~lajaran yang te~lah di~laksanakan. 

Me~lalu~i~ e~valu~asi~, gu~ru~ dapat me~nge~tahu~i~ se~jau~h mana tu~ju~an pe~mbe~lajaran Fi~ki~h 

te~lah te~rcapai~, me~mahami~ pe~rke~mbangan be~lajar si~swa, se~rta me~ngi~de~nti~fi~kasi~ 
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ke~le~bi~han dan ke~ku~rangan dalam prose~s pe~mbe~lajaran. E~valu~asi~ ju~ga be~rfu~ngsi~ 

se~bagai~ alat bagi~ gu~ru~ u~ntu~k me~ne~ntu~kan langkah pe~rbai~kan dan ti~ndak lanju~t 

agar pe~mbe~lajaran be~ri~ku~tnya dapat be~rjalan le~bi~h e~fe~kti~f dan se~su~ai~ de~ngan 

ke~bu~tu~han se~rta ke~mampu~an si~swa. 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ dan wawancara, gu~ru~ Fi~ki~h me~laku~kan 

e~valu~asi~ pe~mbe~lajaran se~cara be~rke~lanju~tan de~ngan me~nggu~nakan be~rbagai~ 

be~ntu~k pe~ni~lai~an yang di~se~su~ai~kan de~ngan karakte~ri~sti~k mate~ri~ dan ke~mampu~an 

si~swa. E~valu~asi~ ti~dak hanya di~laku~kan me~lalu~i~ te~s te~rtu~li~s, te~tapi~ ju~ga me~lalu~i~ 

pe~rtanyaan li~san, pe~nu~gasan, se~rta u~langan te~ngah dan akhi~r se~me~ste~r. De~ngan 

de~mi~ki~an, e~valu~asi~ pe~mbe~lajaran ti~dak hanya be~rori~e~ntasi~ pada hasi~l akhi~r, te~tapi~ 

ju~ga pada prose~s pe~mbe~lajaran yang di~alami~ si~swa. 

U~paya gu~ru~ dalam me~laku~kan e~valu~asi~ pe~mbe~lajaran te~rse~bu~t se~jalan 

de~ngan te~ori~ e~valu~asi~ yang di~ke~mu~kakan ole~h Tyle~r (1949), yang me~nyatakan 

bahwa e~valu~asi~ me~ru~pakan prose~s u~ntu~k me~nge~tahu~i~ se~jau~h mana tu~ju~an 

pe~mbe~lajaran te~lah te~rcapai~. Hasi~l e~valu~asi~ di~gu~nakan se~bagai~ dasar re~fle~ksi~ bagi~ 

gu~ru~ u~ntu~k me~ni~lai~ e~fe~kti~vi~tas strate~gi~, me~tode~, dan pe~nde~katan pe~mbe~lajaran 

yang te~lah di~gu~nakan. 

U~paya gu~ru~ dalam me~laku~kan e~valu~asi~ pe~mbe~lajaran te~rse~bu~t se~jalan 

de~ngan te~ori~ e~valu~asi~ yang di~ke~mu~kakan ole~h Tyle~r (1949), yang me~nyatakan 

bahwa e~valu~asi~ me~ru~pakan prose~s u~ntu~k me~nge~tahu~i~ se~jau~h mana tu~ju~an 

pe~mbe~lajaran te~lah te~rcapai~. Hasi~l e~valu~asi~ di~gu~nakan se~bagai~ dasar re~fle~ksi~ bagi~ 

gu~ru~ u~ntu~k me~ni~lai~ e~fe~kti~vi~tas strate~gi~, me~tode~, dan pe~nde~katan pe~mbe~lajaran 

yang te~lah di~gu~nakan. Se~lai~n i~tu~, pe~nde~katan i~ni~ ju~ga di~du~ku~ng ole~h te~ori~ 

pe~ni~lai~an formati~f (Black & Wi~li~am, 1998), yang me~ne~kankan bahwa e~valu~asi~ 

dapat di~gu~nakan u~ntu~k me~mantau~ pe~rke~mbangan be~lajar si~swa dan me~mbe~ri~kan 

u~mpan bali~k agar prose~s pe~mbe~lajaran me~njadi~ le~bi~h e~fe~kti~f (Pu~tra, 2012). 

Pe~laksanaan e~valu~asi~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h yang di~te~rapkan ole~h gu~ru~ di~ 

ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman di~je~laskan me~lalu~i~ 

aspe~k-aspe~k be~ri~ku~t: 

1) E~valu~asi~ me~lalu~i~ te~s dan pe~nu~gasan 

Gu~ru~ Fi~ki~h me~laku~kan e~valu~asi~ pe~mbe~lajaran me~lalu~i~ be~rbagai~ cara, 

se~pe~rti~ te~s te~rtu~li~s, pe~mbe~ri~an tu~gas, se~rta e~valu~asi~ li~san be~ru~pa tanya jawab. 

E~valu~asi~ i~ni~ be~rtu~ju~an u~ntu~k me~nge~tahu~i~ ti~ngkat pe~mahaman si~swa te~rhadap 
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mate~ri~ Fi~ki~h yang te~lah di~ajarkan se~rta me~ni~lai~ ke~te~rcapai~an tu~ju~an 

pe~mbe~lajaran. Se~lai~n te~s te~rtu~li~s, gu~ru~ ju~ga se~ri~ng me~ngaju~kan pe~rtanyaan 

se~cara langsu~ng ke~pada si~swa di~ se~la-se~la pe~mbe~lajaran. Pe~rtanyaan te~rse~bu~t 

te~rkadang di~ambi~l dari~ bu~ku~ pe~lajaran, ke~mu~di~an si~swa di~mi~nta u~ntu~k 

me~njawab se~cara li~san mau~pu~n me~nge~rjakan soal se~cara be~rke~lompok di~ 

ke~las.  

Be~rdasarkan hasi~l wawancara de~ngan Zahra, se~laku~ si~swa ke~las Vb: 

“kadang di~ tanya, tanya jawab, kalau~ gak kadang di~ kasi~ pe~rtanyaan yang 

ada di~ bu~ku~, di~ su~ru~ ke~rjaai~n bare~ng-bare~ng”. 

 

 

 
Gambar 11 Pembagian Tugas 

Hal i~ni~ te~rli~hat dari~ hasi~l wawancara de~ngan Madi~na, salah satu~ si~swa 

ke~las V, yang me~nyampai~kan bahwa ke~gi~atan e~valu~asi~ te~rasa me~nye~nangkan 

kare~na adanya pe~rtanyaan-pe~rtanyaan yang me~nari~k. Madi~na me~nyatakan: 

““Se~ru~nya i~tu~ mi~salnya ada pe~rtanyaan-pe~rtanyaan, kayak ada soal yang 

se~ru~”. 

Ke~gi~atan e~valu~asi~ yang di~ke~mas de~ngan pe~rtanyaan yang me~nari~k 

me~mbu~at si~swa me~rasa le~bi~h antu~si~as dalam me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran. 

De~ngan de~mi~ki~an, e~valu~asi~ ti~dak hanya be~rfu~ngsi~ se~bagai~ alat pe~ni~lai~an, 

te~tapi~ ju~ga se~bagai~ sarana u~ntu~k me~nu~mbu~hkan mi~nat dan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h. 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ pe~ne~li~ti~, si~swa me~nu~nju~kkan 

pe~mahaman yang le~bi~h bai~k ke~ti~ka gu~ru~ me~mbe~ri~kan pe~rtanyaan dan 

me~ngajak si~swa me~nge~rjakan soal se~cara be~rsama-sama. Me~lalu~i~ ke~gi~atan 

tanya jawab te~rse~bu~t, prose~s pe~mbe~lajaran me~njadi~ le~bi~h i~nte~rakti~f, dan 
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si~swa te~rli~hat le~bi~h akti~f dalam me~re~spons pe~rtanyaan yang di~aju~kan gu~ru~. 

Se~lai~n i~tu~, ke~gi~atan i~ni~ me~mbantu~ si~swa me~mahami~ ke~mbali~ mate~ri~ yang 

be~lu~m di~ku~asai~, kare~na gu~ru~ me~mbe~ri~kan pe~nje~lasan u~lang saat e~valu~asi~ 

be~rlangsu~ng. 

Hasi~l e~valu~asi~ yang di~laku~kan gu~ru~ ke~mu~di~an di~gu~nakan se~bagai~ 

bahan u~ntu~k me~nge~tahu~i~ si~swa yang su~dah me~mahami~ mate~ri~ dan si~swa yang 

masi~h me~me~rlu~kan pe~ndampi~ngan le~bi~h lanju~t. De~ngan de~mi~ki~an, e~valu~asi~ 

pe~mbe~lajaran ti~dak hanya be~rfu~ngsi~ se~bagai~ alat pe~ni~lai~an, te~tapi~ ju~ga 

se~bagai~ u~paya gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ dan pe~mahaman be~lajar 

si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h. 

Secara teoritis, evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting 

dalam proses pembelajaran. Menurut Nana Sudjana, evaluasi hasil belajar 

dapat dilakukan melalui berbagai teknik, seperti tes tertulis, tes lisan, dan 

penugasan. Evaluasi tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa serta ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Teori ini sejalan dengan praktik yang dilakukan oleh guru Fikih, yang 

menggunakan berbagai bentuk evaluasi seperti tanya jawab, pemberian tugas, 

dan tes tertulis. Dengan adanya variasi dalam evaluasi, guru dapat mengetahui 

kemampuan siswa secara lebih menyeluruh serta membantu meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran. 

2) E~valu~asi~ me~lalu~i~ u~langan te~ngah se~me~ste~r 

Gu~ru~ Fi~ki~h me~laksanakan e~valu~asi~ pe~mbe~lajaran me~lalu~i~ u~langan 

te~ngah se~me~ste~r (U~TS) dan u~langan akhi~r se~me~ste~r (U~AS) se~bagai~ be~ntu~k 

pe~ni~lai~an te~rhadap pe~mahaman si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h. E~valu~asi~ i~ni~ 

be~rtu~ju~an u~ntu~k me~nge~tahu~i~ se~jau~h mana si~swa me~mahami~ mate~ri~ Fi~ki~h yang 

te~lah di~ajarkan se~lama satu~ se~me~ste~r, khu~su~snya dari~ aspe~k akade~mi~k dan 

pe~ngu~asaan konse~p hu~ku~m-hu~ku~m Fi~ki~h. 

Be~rdasarkan hasi~l U~TS dan U~AS, se~cara u~mu~m hasi~l be~lajar si~swa 

me~nu~nju~kkan pe~ni~ngkatan yang cu~ku~p bai~k. Ni~lai~ akade~mi~k si~swa te~lah 

me~me~nu~hi~ kri~te~ri~a ke~tu~ntasan be~lajar, bahkan si~swa de~ngan ni~lai~ te~re~ndah 

pu~n ti~dak pe~rlu~ me~ngi~ku~ti~ re~me~di~al. Hal i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa me~tode~ 

pe~mbe~lajaran yang di~te~rapkan ole~h gu~ru~ Fi~ki~h mampu~ me~mbantu~ si~swa 

me~mahami~ mate~ri~ de~ngan le~bi~h bai~k, se~hi~ngga be~rdampak posi~ti~f te~rhadap 



100 

 

  

hasi~l e~valu~asi~ akade~mi~k si~swa. 

Hasi~l te~rse~bu~t se~jalan de~ngan pe~rnyataan U~stadzah Mai~mu~nah yang 

me~nyampai~kan bahwa capai~an akade~mi~k si~swa su~dah te~rgolong sangat bai~k, 

me~ski~pu~n dalam prakti~k pe~ne~rapan mate~ri~ Fi~ki~h dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ 

be~lu~m se~pe~nu~hnya me~ncapai~ targe~t yang di~harapkan. Pe~rnyataan te~rse~bu~t 

me~nu~nju~kkan bahwa e~valu~asi~ me~lalu~i~ U~TS dan U~AS le~bi~h me~ne~kankan pada 

aspe~k kogni~ti~f atau~ akade~mi~k si~swa, yai~tu~ ke~mampu~an me~mahami~ dan 

me~ngu~asai~ mate~ri~ pe~mbe~lajaran se~cara te~ori~. 

Hal te~rse~bu~t se~bagai~mana hasi~l wawancara de~ngan U~stadzah 

Mai~mu~nah se~bagai~ be~ri~ku~t: 

“Kalau~ u~ntu~k prakti~k se~hari~-hari~nya ki~ta bi~sa bi~lang be~lu~m 100 pe~rse~n 

se~pe~rti~ yang ki~ta mau~, kare~na ki~ta pu~nya targe~t. Mu~ngki~n be~lu~m se~pe~nu~hnya 

te~rpe~nu~hi~ ole~h me~re~ka. Tapi~ kalau~ dari~ se~gi~ akade~mi~snya ni~lai~nya su~dah 

sangat bai~k, jadi~ alhamdu~li~llah. Ke~mari~n ju~ga bahkan anak, te~ru~tama di~ 

ke~las 5B, ni~lai~nya pali~ng bawah pu~n ti~dak re~me~di~al. Kalau~ dari~ se~gi~ 

akade~mi~snya cu~ku~p me~ni~ngkat, de~ngan me~tode~ pe~mbe~lajaran yang di~be~ri~kan 

i~ni~”. 

 

 
Gambar 12 Ujian Semester 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an dan pe~ngu~atan te~ori~ di~ atas, dapat 

di~si~mpu~lkan bahwa u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa 

ke~las V di~laku~kan me~lalu~i~ be~be~rapa cara, yai~tu~: pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran yang 

matang de~ngan me~nye~su~ai~kan jadwal, me~nyu~su~n mate~ri~, dan me~mi~li~h me~tode~ 

yang se~su~ai~; pe~laksanaan pe~mbe~lajaran yang me~li~batkan si~swa se~cara akti~f 

me~lalu~i~ ce~ramah, tanya jawab, ce~ri~ta, dan prakti~k langsu~ng; pe~nge~lolaan ke~las 

yang kondu~si~f me~lalu~i~ pe~nge~ndali~an pe~ri~laku~, te~gu~ran pe~rsu~asi~f, dan hu~bu~ngan 

posi~ti~f de~ngan si~swa; se~rta pe~mbe~ri~an bi~mbi~ngan dan moti~vasi~ yang me~ndorong 

si~swa u~ntu~k be~lajar de~ngan se~mangat. U~paya-u~paya te~rse~bu~t se~jalan de~ngan te~ori~ 

di~fe~re~nsi~asi~ pe~mbe~lajaran Tomli~nson (2001), yang me~ne~kankan pe~nti~ngnya 
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me~nye~su~ai~kan mate~ri~, me~tode~, dan prose~s be~lajar de~ngan ke~mampu~an, mi~nat, dan 

ke~bu~tu~han si~swa agar pe~mbe~lajaran me~njadi~ le~bi~h e~fe~kti~f dan moti~vasi~ be~lajar 

me~ni~ngkat. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat upaya guru Fikih dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman Tahun Ajaran 2025/ 2026 

a. Faktor Pe~ndu~ku~ng u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa pada Mata Pe~lajaran Fi~ki~h Ke~las V  

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~, doku~me~ntasi~, dan wawancara, pe~ne~li~ti~ 

me~ne~mu~kan be~be~rapa faktor yang me~ndu~ku~ng u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa pada mata pe~lajaran Fi~ki~h di~ ke~las V 

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman. Faktor-faktor i~ni~ 

me~me~gang pe~ranan pe~nti~ng agar prose~s pe~mbe~lajaran dapat be~rlangsu~ng e~fe~kti~f 

dan si~swa te~rdorong u~ntu~k akti~f se~rta antu~si~as me~ngi~ku~ti~ ke~gi~atan be~lajar. 

Faktor pe~ndu~ku~ng te~rse~bu~t me~li~pu~ti~ Kre~ati~vi~tas dan vari~asi~ me~tode~ 

pe~mbe~lajaran, pe~nggu~naan me~tode~ pe~mbe~lajaran yang me~nari~k dan vari~ati~f, 

pe~mbe~ri~an moti~vasi~ se~cara konsi~ste~n, se~rta li~ngku~ngan be~lajar yang kondu~si~f 

dan nyaman. Ke~be~radaan faktor-faktor i~ni~ me~mu~ngki~nkan gu~ru~ u~ntu~k 

me~ne~rapkan strate~gi~ pe~mbe~lajaran yang e~fe~kti~f se~hi~ngga moti~vasi~ be~lajar si~swa 

dapat me~ni~ngkat se~cara opti~mal. 

1) Kre~ati~vi~tas dan Vari~asi~ Me~tode~ Pe~mbe~lajaran 

Kre~ati~vi~tas dan vari~asi~ me~tode~ pe~mbe~lajaran yang di~te~rapkan gu~ru~ 

Fi~ki~h di~ ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman 

me~njadi~ salah satu~ u~paya pe~nti~ng dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa. Gu~ru~ ti~dak hanya me~ngandalkan me~tode~ ce~ramah, te~tapi~ be~ru~saha 

me~nci~ptakan pe~mbe~lajaran yang le~bi~h hi~du~p, me~nye~nangkan, dan 

me~li~batkan si~swa se~cara akti~f. Pe~mbe~lajaran di~rancang agar si~swa me~rasa 

nyaman, di~de~ngarkan, dan te~rtari~k u~ntu~k me~ngi~ku~ti~ prose~s be~lajar 

me~ngajar. 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ yang pe~ne~li~ti~ laku~kan di~ ke~las V, 

gu~ru~ me~nyampai~kan mate~ri~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h de~ngan cara yang 

komu~ni~kati~f dan me~nari~k, di~se~rtai~ contoh-contoh yang de~kat de~ngan 

ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ si~swa. Se~lai~n i~tu~, gu~ru~ ju~ga me~mbu~ka ru~ang bagi~ 
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si~swa u~ntu~k me~nyampai~kan pe~rasaan dan pe~ngalaman me~re~ka, se~hi~ngga 

te~rci~pta hu~bu~ngan yang le~bi~h de~kat antara gu~ru~ dan si~swa. Gu~ru~ ke~rap 

me~mu~lai~ pe~mbe~lajaran de~ngan ke~gi~atan ri~ngan se~pe~rti~ pe~rmai~nan 

e~du~kati~f, ce~ri~ta, se~rta pe~nggu~naan gambar atau~ me~di~a yang me~nari~k agar 

si~swa ti~dak me~rasa bosan dan le~bi~h si~ap me~ne~ri~ma mate~ri~ Fi~ki~h. 

U~paya te~rse~bu~t me~mbu~at su~asana pe~mbe~lajaran me~njadi~ le~bi~h 

vari~ati~f dan ti~dak monoton. Si~swa ti~dak hanya be~rpe~ran se~bagai~ 

pe~nde~ngar, te~tapi~ ju~ga te~rli~bat se~cara akti~f dalam prose~s pe~mbe~lajaran 

me~lalu~i~ di~sku~si~, tanya jawab, mau~pu~n ke~gi~atan pe~rmai~nan yang 

me~mi~li~ki~ ni~lai~ e~du~kati~f. Vari~asi~ me~tode~ pe~mbe~lajaran i~ni~ me~mbantu~ 

si~swa me~mahami~ mate~ri~ de~ngan le~bi~h mu~dah se~rta me~ni~ngkatkan 

ke~te~rtari~kan dan se~mangat be~lajar me~re~ka. 

Hal i~ni~ be~rdasarkan hasi~l wawancara be~rsama U~stadzah 

Mai~mu~nah se~laku~ gu~ru~ Fi~ki~h, yang me~nyampai~kan bahwa dalam 

pe~mbe~lajaran i~a be~ru~saha me~nggu~nakan me~tode~ yang be~rvari~asi~ agar 

si~swa ti~dak me~rasa je~nu~h. U~stadzah Mai~mu~nah me~nyatakan: 

“Cara je~lasi~n kadang u~stadzah bu~ka ce~ri~ta du~lu~, jadi~ apa yang me~re~ka 

rasakan i~tu~ u~stadzah de~nge~ri~n. Bi~asanya se~be~lu~m be~lajar u~stadzah 

ngasi~h game~ du~lu~. Kadang u~stadzah nyari~ gambar atau~ hal-hal yang 

me~nari~k, jadi~ me~re~ka nggak me~lu~lu~ pakai~ me~tode~ ce~ramah”. 

Se~lai~n dari~ gu~ru~, hasi~l wawancara de~ngan si~swa ju~ga 

me~nu~nju~kkan bahwa cara pe~nyampai~an mate~ri~ yang di~laku~kan gu~ru~ 

te~rasa me~nye~nangkan dan mu~dah di~pahami~. Hal i~ni~ di~sampai~kan ole~h 

Fathi~mah RH, si~swi~ ke~las VA, yang me~nyatakan: 

“Cara nyampai~nnya se~ru~, te~ru~s u~stadzah ngasi~h contoh dari~ apa yang 

ki~ta pahami~”. 

Be~rdasarkan hasi~l te~rse~bu~t, dapat di~si~mpu~lkan bahwa kre~ati~vi~tas 

dan vari~asi~ me~tode~ pe~mbe~lajaran yang di~te~rapkan gu~ru~ Fi~ki~h mampu~ 

me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang le~bi~h me~nye~nangkan, me~ni~ngkatkan 

pe~mahaman si~swa te~rhadap mate~ri~, se~rta me~nu~mbu~hkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa dalam pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. 

Hal i~ni~ se~jalan de~ngan te~ori~ ARCS (Atte~nti~on) yang 

di~ke~mu~kakan ole~h Ke~lle~r (1987), yang me~ne~kankan pe~nti~ngnya me~nari~k 

pe~rhati~an si~swa agar me~re~ka te~tap foku~s dan te~rtari~k dalam prose~s 

be~lajar. De~ngan me~ne~rapkan be~rbagai~ me~tode~ kre~ati~f, se~pe~rti~ me~mbu~ka 
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pe~mbe~lajaran de~ngan ce~ri~ta, pe~rmai~nan e~du~kati~f, pe~nggu~naan gambar, 

atau~ contoh yang re~le~van de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ si~swa, gu~ru~ 

be~rhasi~l me~mi~cu~ rasa i~ngi~n tahu~ dan ke~te~rli~batan si~swa. Strate~gi~ i~ni~ 

me~mbu~at si~swa ti~dak hanya me~njadi~ pe~nde~ngar pasi~f, te~tapi~ ju~ga akti~f 

be~rparti~si~pasi~ dalam di~sku~si~, tanya jawab, atau~ ke~gi~atan pe~rmai~nan yang 

e~du~kati~f (Jami~l, 2019) 

3) Ke~te~rkai~tan Mate~ri~ de~ngan Ke~hi~du~pan Se~hari~-hari~ 

Kre~ati~vi~tas dan vari~asi~ me~tode~ pe~mbe~lajaran yang di~te~rapkan gu~ru~ 

Fi~ki~h di~ ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman 

me~njadi~ salah satu~ u~paya pe~nti~ng dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

Gu~ru~ ti~dak hanya me~ngandalkan me~tode~ ce~ramah, te~tapi~ me~ne~rapkan strate~gi~ 

pe~mbe~lajaran yang vari~ati~f dan i~nte~rakti~f agar si~swa le~bi~h akti~f, nyaman, dan 

te~rtari~k dalam me~ngi~ku~ti~ prose~s be~lajar me~ngajar. 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ pe~ne~li~ti~ di~ ke~las V, gu~ru~ me~nyampai~kan 

mate~ri~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h de~ngan cara komu~ni~kati~f dan me~nari~k, di~se~rtai~ 

contoh-contoh yang re~le~van de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ si~swa. Gu~ru~ ju~ga 

me~mbu~ka ru~ang bagi~ si~swa u~ntu~k me~nyampai~kan pe~rasaan dan pe~ngalaman 

me~re~ka se~hi~ngga te~rci~pta i~nte~raksi~ yang le~bi~h de~kat dan e~fe~kti~f. Se~be~lu~m 

me~mu~lai~ mate~ri~, gu~ru~ ke~rap me~ngawali~ pe~mbe~lajaran de~ngan ke~gi~atan ri~ngan, 

se~pe~rti~ pe~rmai~nan e~du~kati~f, ce~ri~ta, atau~ pe~nggu~naan gambar dan me~di~a 

me~nari~k, agar si~swa le~bi~h si~ap me~ne~ri~ma mate~ri~ Fi~ki~h. 

Hal i~ni~ be~rdasarkan hasi~l wawancara de~ngan U~stadzah Mai~mu~nah 

se~laku~ gu~ru~ Fi~ki~h, yang me~nyampai~kan bahwa dalam pe~mbe~lajaran di~gu~nakan 

me~tode~ yang be~rvari~asi~ agar si~swa ti~dak me~rasa je~nu~h. 

“Cara je~lasi~n kadang u~stadzah bu~ka ce~ri~ta du~lu~, jadi~ apa yang me~re~ka 

rasakan i~tu~ u~stadzah de~nge~ri~n. Bi~asanya se~be~lu~m be~lajar u~stadzah ngasi~h 

game~ du~lu~. Kadang u~stadzah nyari~ gambar atau~ hal-hal yang me~nari~k, jadi~ 

me~re~ka nggak me~lu~lu~ pakai~ me~tode~ ce~ramah”. 

Se~lai~n i~tu~, be~rdasarkan wawancara de~ngan Fathi~mah RH se~laku~ si~swi~ 

ke~las va, cara pe~nyampai~an mate~ri~ gu~ru~ me~mbu~at pe~mbe~lajaran te~rasa 

me~nye~nangkan dan mu~dah di~pahami~: 

“Cara nyampe~i~nnya se~ru~, te~ru~s u~stadzah ngasi~h contoh dari~ apa yang ki~ta 

pahami~”. 

Me~nu~ru~t U~stadzah E~ko Ratna se~laku~ Koordi~nator MI~TQ Pu~tri~: 

“Anak-anak akan le~bi~h antu~si~as ji~ka pe~mbe~lajaran di~laku~kan de~ngan 

me~li~batkan me~re~ka se~cara akti~f dan di~kai~tkan de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~”. 
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Dari~ hasi~l obse~rvasi~ dan wawancara te~rse~bu~t, dapat di~si~mpu~lkan bahwa 

kre~ati~vi~tas dan vari~asi~ me~tode~ pe~mbe~lajaran yang di~te~rapkan gu~ru~ Fi~ki~h 

mampu~ me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang le~bi~h me~nye~nangkan, 

me~ni~ngkatkan pe~mahaman si~swa te~rhadap mate~ri~, se~rta me~nu~mbu~hkan 

moti~vasi~ be~lajar si~swa dalam pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. 

Hal i~ni~ se~jalan de~ngan te~ori~ ARCS yang di~ke~mu~kakan ole~h Ke~lle~r, 

khu~su~snya pada kompone~n Re~le~vance~ dan Confi~de~nce~. De~ngan me~ngai~tkan 

mate~ri~ Fi~ki~h de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ si~swa, gu~ru~ be~rhasi~l me~mbu~at 

pe~mbe~lajaran me~njadi~ le~bi~h be~rmakna dan te~rasa re~le~van bagi~ pe~ngalaman 

me~re~ka se~hari~-hari~, se~hi~ngga si~swa le~bi~h te~rtari~k dan te~rmoti~vasi~ u~ntu~k 

me~ngi~ku~ti~ prose~s be~lajar. Se~lai~n i~tu~, me~lalu~i~ me~tode~ yang be~rvari~asi~, 

i~nte~rakti~f, se~rta pe~mbe~ri~an contoh konkre~t, gu~ru~ ju~ga me~mbantu~ si~swa me~rasa 

mampu~ me~mahami~ mate~ri~, me~ni~ngkatkan rasa pe~rcaya di~ri~ (confi~de~nce~) 

me~re~ka dalam me~njawab pe~rtanyaan dan me~nye~le~sai~kan tu~gas. Kombi~nasi~ 

antara re~le~vansi~ mate~ri~ dan pe~ni~ngkatan ke~pe~rcayaan di~ri~ i~ni~ se~cara e~fe~kti~f 

me~ndu~ku~ng moti~vasi~ be~lajar si~swa, me~mbu~at me~re~ka le~bi~h antu~si~as, akti~f, dan 

te~rli~bat dalam se~ti~ap ke~gi~atan pe~mbe~lajaran Fi~ki~h (Jami~l, 2019) 

4) Pe~nde~katan Pe~rsonal dan Ke~de~katan E~mosi~onal 

Pe~nde~katan pe~rsonal dan ke~de~katan e~mosi~onal yang di~te~rapkan gu~ru~ 

Fi~ki~h di~ ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman 

me~njadi~ salah satu~ u~paya pe~nti~ng dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

Gu~ru~ ti~dak hanya be~rpe~ran se~bagai~ pe~nyampai~ mate~ri~, te~tapi~ ju~ga se~bagai~ 

pe~ndampi~ng be~lajar yang me~mpe~rhati~kan kondi~si~ akade~mi~k, e~mosi~onal, dan 

psi~kologi~s si~swa. 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ pe~ne~li~ti~, gu~ru~ se~cara konsi~ste~n 

me~nu~nju~kkan si~kap ramah, te~rbu~ka, dan komu~ni~kati~f te~rhadap si~swa. Dalam 

ke~gi~atan pe~mbe~lajaran, gu~ru~ se~ri~ng me~nanyakan pe~ndapat si~swa, me~mbe~ri~kan 

ke~se~mpatan bagi~ me~re~ka u~ntu~k me~nge~mu~kakan pe~mahaman atau~ ke~su~li~tan 

yang di~rasakan, se~rta me~mbe~ri~kan re~spon posi~ti~f te~rhadap se~ti~ap u~saha yang 

di~laku~kan si~swa. Pe~nde~katan i~ni~ me~mbu~at si~swa me~rasa di~pe~rhati~kan dan 

di~hargai~ se~bagai~ i~ndi~vi~du~, bu~kan se~kadar pe~se~rta di~di~k. Gu~ru~ ju~ga 

me~mbe~ri~kan moti~vasi~ ve~rbal be~ru~pa pu~ji~an, pe~ngu~atan, dan dorongan posi~ti~f, 

ti~dak hanya ke~pada si~swa yang be~rpre~stasi~, te~tapi~ ju~ga ke~pada si~swa yang 
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be~ru~saha ke~ras, se~hi~ngga me~mbangu~n rasa pe~rcaya di~ri~ dan se~mangat be~lajar 

Hal i~ni~ se~bagai~mana di~sampai~kan ole~h Madi~na, si~swi~ ke~las VB, yang 

me~nyatakan bahwa: 

“Se~ri~ng be~rgau~l sama ki~ta, jadi~ u~stadzahnya ke~li~hatan de~kat sama 

si~swa dan be~lajarnya jadi~ le~bi~h e~nak”. 

Dari~ hasi~l obse~rvasi~ dan wawancara te~rli~hat bahwa gu~ru~ me~mbangu~n 

komu~ni~kasi~ du~a arah, me~mbe~ri~ ru~ang di~alog, dan me~ndorong si~swa u~ntu~k 

be~rtanya, be~rdi~sku~si~, se~rta be~rbagi~ pe~ngalaman te~rkai~t mate~ri~ Fi~ki~h. I~nte~raksi~ 

yang i~nte~nsi~f i~ni~ me~mpe~rku~at hu~bu~ngan e~mosi~onal antara gu~ru~ dan si~swa, 

se~hi~ngga pe~mbe~lajaran be~rlangsu~ng se~cara hu~mani~s, parti~si~pati~f, dan 

me~nye~nangkan. 

Hal i~ni~ se~jalan de~ngan te~ori~ ARCS khu~su~snya pada kompone~n 

Atte~nti~on dan Sati~sfacti~on. Pe~nde~katan pe~rsonal dan ke~de~katan e~mosi~onal 

yang di~te~rapkan gu~ru~ Fi~ki~h mampu~ me~nari~k pe~rhati~an (atte~nti~on) si~swa kare~na 

me~re~ka me~rasa di~pe~rhati~kan, di~hargai~, dan te~rli~bat se~cara langsu~ng dalam 

prose~s pe~mbe~lajaran. Se~lai~n i~tu~, me~lalu~i~ i~nte~raksi~ yang hangat, komu~ni~kasi~ 

du~a arah, se~rta pe~mbe~ri~an pu~ji~an dan dorongan posi~ti~f, gu~ru~ ju~ga 

me~ni~ngkatkan ke~pu~asan (sati~sfacti~on) si~swa dalam be~lajar, kare~na se~ti~ap 

u~saha dan parti~si~pasi~ me~re~ka me~ndapatkan apre~si~asi~. Kondi~si~ i~ni~ me~mbu~at 

si~swa le~bi~h te~rmoti~vasi~, pe~rcaya di~ri~, dan be~rani~ akti~f be~rtanya mau~pu~n 

be~rdi~sku~si~. De~ngan de~mi~ki~an, moti~vasi~ be~lajar si~swa ti~dak hanya mu~ncu~l dari~ 

mate~ri~, te~tapi~ ju~ga dari~ hu~bu~ngan e~mosi~onal yang posi~ti~f de~ngan gu~ru~, 

se~hi~ngga pe~mbe~lajaran Fi~ki~h me~njadi~ pe~ngalaman yang me~nye~nangkan, 

be~rmakna, dan me~ndorong ke~te~rli~batan si~swa se~cara maksi~mal. 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an dan pe~ngu~atan te~ori~, dapat di~si~mpu~lkan 

bahwa faktor pe~ndu~ku~ng u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ 

be~lajar si~swa me~li~pu~ti~ kre~ati~vi~tas dan vari~asi~ me~tode~ pe~mbe~lajaran, 

ke~te~rkai~tan mate~ri~ de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~, se~rta pe~nde~katan pe~rsonal 

dan ke~de~katan e~mosi~onal gu~ru~. Kre~ati~vi~tas dan vari~asi~ me~tode~ me~nari~k 

pe~rhati~an si~swa (Atte~nti~on), mate~ri~ yang re~le~van de~ngan pe~ngalaman se~hari~-

hari~ me~mbu~at si~swa me~rasa mampu~ dan te~rmoti~vasi~ (Re~le~vance~ dan 

Confi~de~nce~), se~me~ntara pe~nde~katan pe~rsonal dan pe~mbe~ri~an apre~si~asi~ 

me~ni~ngkatkan ke~pu~asan be~lajar (Sati~sfacti~on). De~ngan pe~ne~rapan faktor-

faktor i~ni~ se~cara konsi~ste~n, gu~ru~ mampu~ me~nci~ptakan li~ngku~ngan be~lajar yang 
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me~nye~nangkan, be~rmakna, dan me~ndorong parti~si~pasi~ akti~f si~swa se~su~ai~ 

de~ngan te~ori~ ARCS (Ke~lle~r, 1987) (Jami~l, 2019) 

b. Faktor Pe~nghambat u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa Pada Mata Pe~lajaran Fi~ki~h Ke~las V Madrasah I~bhti~dai~yah Tahfi~dzu~l 

Qu~r’an Jami~lu~rrahman 

1) Kondi~si~ Ke~las yang Ku~rang Kondu~si~f 

Kondi~si~ ke~las yang ku~rang kondu~si~f be~rdampak si~gni~fi~kan te~rhadap 

e~fe~kti~vi~tas pe~mbe~lajaran. Waktu~ yang se~haru~snya di~gu~nakan u~ntu~k 

pe~nyampai~an mate~ri~, di~sku~si~, atau~ pe~ngu~atan konse~p se~ri~ng te~rsi~ta u~ntu~k 

me~ne~nangkan dan me~ngatu~r ke~las. Aki~batnya, prose~s pe~mbe~lajaran 

me~njadi~ ku~rang maksi~mal dan ti~dak be~rjalan se~su~ai~ de~ngan re~ncana. 

Konse~ntrasi~ si~swa mu~dah te~rpe~cah; si~swa yang se~mu~la foku~s dapat 

ke~hi~langan pe~rhati~an, se~me~ntara si~swa yang pasi~f se~maki~n su~li~t te~rli~bat. 

Bahkan, si~swa yang me~mi~li~ki~ moti~vasi~ be~lajar bai~k dapat me~ngalami~ 

pe~nu~ru~nan se~mangat kare~na me~rasa ti~dak nyaman de~ngan su~asana ke~las.  

Hal i~ni~ di~pe~rku~at de~ngan hasi~l wawancara si~swa. Fathi~mah RH 

me~nyampai~kan bahwa  

“kalau~ ke~las nya ri~bu~t bi~ki~n gak foku~s,”  

Se~dangkan Kali~la dari~ ke~las VA me~nambahkan: 

 “Yang bu~at gak se~mnagt i~tu~ kalau~ ke~lasnya ri~bu~t” . 

Pe~rnyataan si~swa te~rse~bu~t me~nu~nju~kkan bahwa ke~ramai~an dan 

ku~rangnya ke~te~rti~ban di~ ke~las me~njadi~ faktor nyata yang me~me~ngaru~hi~ 

ke~te~rli~batan dan moti~vasi~ be~lajar si~swa. Kondi~si~ i~ni~ me~ne~gaskan 

pe~nti~ngnya pe~nge~lolaan ke~las yang e~fe~kti~f u~ntu~k me~nci~ptakan li~ngku~ngan 

be~lajar yang kondu~si~f, aman, dan me~ndu~ku~ng parti~si~pasi~ akti~f si~swa. 

Kondi~si~ te~rse~bu~t se~jalan de~ngan te~ori~ li~ngku~ngan be~lajar kondu~si~f 

yang di~ke~mu~kakan ole~h Slavi~n (2018), yang me~ne~kankan bahwa 

li~ngku~ngan be~lajar yang aman, te~rti~b, dan me~ndu~ku~ng i~nte~raksi~ akti~f 

sangat be~rpe~ngaru~h te~rhadap konse~ntrasi~, ke~te~rli~batan, dan moti~vasi~ 

be~lajar si~swa. De~ngan kata lai~n, pe~nge~lolaan ke~las yang e~fe~kti~f me~njadi~ 

hal yang pe~nti~ng agar su~asana be~lajar nyaman, si~swa me~rasa aman, dan 

u~paya gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar dapat be~rjalan opti~mal. 

2) Pe~rbe~daan Ke~mampu~an, Karakte~ri~sti~k dan dan Ti~ngkat Be~rfi~ki~r Si~swa 
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Pe~rbe~daan ke~mampu~an akade~mi~k dan karakte~ri~sti~k si~swa me~njadi~ 

salah satu~ faktor pe~nghambat dalam u~paya gu~ru~ Fi~ki~h me~ni~ngkatkan 

moti~vasi~ be~lajar si~swa di~ ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an 

Jami~lu~rrahman. Anak-anak me~mi~li~ki~ ke~mampu~an dan karakte~r yang 

be~rbe~da, se~hi~ngga se~bagi~an si~swa ce~pat me~mahami~ mate~ri~ dan akti~f te~rli~bat 

dalam di~sku~si~, se~me~ntara si~swa lai~nnya me~mbu~tu~hkan waktu~ le~bi~h lama 

u~ntu~k me~mahami~ pe~nje~lasan dan se~ri~ng me~mi~nta pe~ngu~langan mate~ri~. 

Se~lai~n i~tu~, anak-anak saat i~ni~ su~dah mu~lai~ be~rpi~ki~r kri~ti~s. Me~re~ka 

se~ri~ng me~ngaju~kan pe~rtanyaan yang me~nantang, mi~salnya me~mpe~rtanyakan 

alasan di~ bali~k i~badah yang di~ajarkan, se~pe~rti~ “ke~napa shalat li~ma waktu~, 

ke~napa ti~dak cu~ku~p se~kali~ saja?”. Hal i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa si~swa ti~dak 

hanya me~ne~ri~ma mate~ri~ se~cara pasi~f, te~tapi~ i~ngi~n me~mahami~ dasar dan dali~l 

dari~ se~ti~ap hu~ku~m Fi~ki~h yang di~pe~lajari~. Tantangan i~ni~ me~njadi~ hambatan 

te~rse~ndi~ri~ bagi~ gu~ru~ kare~na cara pe~nyampai~an mate~ri~ haru~s di~se~su~ai~kan agar 

si~swa dapat me~mahami~ konse~p se~cara te~pat dan se~su~ai~ dali~l. 

Hal i~ni~ se~bagai~mana hasi~l wawancara be~rsama U~stadzah Mai~mu~nah: 

“Anak-anak su~dah mu~lai~ be~rpi~ki~r kri~ti~s, mu~lai~ be~rtanya-tanya 

ke~napa saya me~laku~kan i~ni~, ke~napa shalat i~tu~ li~ma waktu~, ke~napa ti~dak 

se~kali~ saja. Pe~rtanyaannya kadang cu~ku~p me~nje~bak, dan anak se~karang 

su~sah-su~sah gampang di~je~laskan de~ngan dali~l yang ada”. 

Se~lai~n i~tu~, U~stadzah Mai~mu~nah me~nje~laskan pe~rbe~daan ke~mampu~an 

antara ke~las VA dan VB: 

“Ada se~di~ki~t pe~rbe~daan cara me~nangani~ antara ke~las 5A dan 5B. 

Se~cara akade~mi~s, ke~las VB ti~ngkat ke~mampu~annya le~bi~h bai~k dari~pada VA. 

Di~ ke~las VB, hanya satu~ anak dari~ 25 si~swa yang ku~rang dari~ se~gi~ akade~mi~s, 

se~dangkan di~ ke~las VA ke~mampu~an si~swa cu~ku~p be~rvari~asi~. U~ntu~k 

me~moti~vasi~, saya me~ncoba me~tode~ baru~. Se~ti~ap anak i~tu~ be~rbe~da-be~da, 

be~gi~tu~ ju~ga mate~ri~nya. Saya se~ri~ng mu~rojaah dari~ bab awal agar me~re~ka 

be~nar-be~nar si~ap dan paham, bu~kan se~kadar konse~p. Kare~na Fi~ki~h 

kai~tannya de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~, si~swa jadi~ bi~sa me~li~hat ke~salahan 

se~be~lu~mnya dan be~lajar me~mpe~rbai~ki~nya”. 

Kondi~si~ i~ni~ me~nu~nju~kkan bahwa pe~rbe~daan ke~mampu~an, karakte~r, 

dan ti~ngkat be~rpi~ki~r kri~ti~s si~swa me~me~ngaru~hi~ prose~s pe~mbe~lajaran. Gu~ru~ 

haru~s me~nye~su~ai~kan me~tode~, me~mbe~ri~kan pe~nje~lasan yang je~las, dan 

me~nggu~nakan dali~l yang se~su~ai~ agar se~ti~ap si~swa dapat me~mahami~ mate~ri~. 

Ji~ka tantangan i~ni~ ti~dak di~tangani~ de~ngan te~pat, moti~vasi~ be~lajar si~swa dapat 

me~nu~ru~n kare~na se~bagi~an si~swa me~rasa be~lu~m cu~ku~p paham atau~ te~rlalu~ 

bi~ngu~ng de~ngan pe~rtanyaan yang mu~ncu~l. 
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Kondi~si~ i~ni~ se~jalan de~ngan Te~ori~ Di~fe~re~nsi~asi~ Pe~mbe~lajaran yang 

di~ke~mu~kakan ole~h Tomli~nson (2001). Te~ori~ i~ni~ me~ne~kankan pe~nti~ngnya 

me~nye~su~ai~kan pe~mbe~lajaran de~ngan ke~mampu~an, mi~nat, dan gaya be~lajar 

si~swa agar se~ti~ap si~swa dapat me~mahami~ mate~ri~ se~su~ai~ kapasi~tasnya. De~ngan 

me~ne~rapkan pri~nsi~p di~fe~re~nsi~asi~, gu~ru~ dapat me~ngatasi~ pe~rbe~daan ti~ngkat 

ke~mampu~an dan karakte~r si~swa, me~mbe~ri~kan pe~nje~lasan yang te~pat, se~rta 

me~nggu~nakan me~tode~ yang se~su~ai~ se~hi~ngga moti~vasi~ be~lajar se~ti~ap si~swa 

te~tap te~rjaga dan prose~s pe~mbe~lajaran me~njadi~ le~bi~h e~fe~kti~f (Fauziyah et al., 

2025). 

3) Ke~te~rbatasan Sarana dan Prasarana 

Ke~te~rbatasan sarana dan prasarana di~ Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l 

Qu~r’an Jami~lu~rrahman me~njadi~ salah satu~ faktor pe~nghambat dalam u~paya 

gu~ru~ me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. Sarana dan prasarana yang 

me~madai~ sangat di~pe~rlu~kan u~ntu~k me~ndu~ku~ng prose~s pe~mbe~lajaran yang 

i~nte~rakti~f dan me~nari~k. Tanpa fasi~li~tas yang cu~ku~p, gu~ru~ akan ke~su~li~tan 

dalam me~nyampai~kan mate~ri~ se~cara opti~mal, te~ru~tama u~ntu~k me~di~a vi~su~al 

atau~ me~di~a pe~mbe~lajaran be~rbasi~s te~knologi~. Kondi~si~ i~ni~ be~rpote~nsi~ 

me~nu~ru~nkan ke~te~rli~batan dan konse~ntrasi~ si~swa, kare~na me~re~ka ti~dak 

me~ndapatkan vari~asi~ pe~nyampai~an yang maksi~mal. 

Hal i~ni~ di~pe~rku~at de~ngan hasi~l wawancara de~ngan U~stadzah E~ko 

Ratna se~laku~ Koordi~nator MI~ Pu~tri~: 

“Ke~te~rbatasan sarana dan prasarana me~mang me~njadi~ salah satu~ ke~ndala 

u~tama gu~ru~ dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa. Ti~dak hanya ju~mlah 

me~di~a yang te~rbatas, te~tapi~ ju~ga masalah te~kni~s, se~pe~rti~ li~stri~k yang se~ri~ng 

ti~dak stabi~l, me~mbu~at pe~nggu~naan me~di~a pe~mbe~lajaran mode~rn me~njadi~ 

te~rhambat”. 

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ pe~ne~li~ti~ di~ ke~las V, ke~ti~ka gu~ru~ i~ngi~n 

me~nggu~nakan me~di~a proye~ktor u~ntu~k me~nampi~lkan mate~ri~, li~stri~k di~ ke~las 

se~ri~ng ti~dak stabi~l atau~ mati~. Aki~batnya, me~di~a pe~mbe~lajaran yang 

se~haru~snya me~mbantu~ si~swa me~mahami~ mate~ri~ Fi~ki~h se~cara vi~su~al me~njadi~ 

ku~rang maksi~mal. Gu~ru~ pu~n haru~s me~ncari~ alte~rnati~f lai~n, se~pe~rti~ alat pe~raga 

se~de~rhana atau~ pe~nje~lasan li~san, agar prose~s pe~mbe~lajaran te~tap be~rjalan, 

me~ski~pu~n ti~dak se~e~fe~kti~f ji~ka sarana le~ngkap. 

Kondi~si~ i~ni~ se~jalan de~ngan Te~ori~ Li~ngku~ngan Be~lajar Kondu~si~f yang 

di~ke~mu~kakan ole~h Slavi~n (2018). Te~ori~ i~ni~ me~ne~kankan bahwa li~ngku~ngan 
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be~lajar yang me~madai~, aman, dan nyaman sangat me~me~ngaru~hi~ moti~vasi~ dan 

ke~te~rli~batan si~swa. Ke~te~rbatasan sarana dan prasarana dapat me~ngganggu~ 

konse~ntrasi~, me~ngu~rangi~ vari~asi~ me~tode~ pe~mbe~lajaran, dan me~nu~ru~nkan 

mi~nat be~lajar si~swa. Ole~h kare~na i~tu~, pe~me~nu~han fasi~li~tas yang cu~ku~p 

me~njadi~ faktor pe~nti~ng u~ntu~k me~ndu~ku~ng e~fe~kti~vi~tas pe~mbe~lajaran dan 

me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa (Fami~li~a e~t al., 2025). 

4) Ke~te~rbatasan Admi~ni~strasi~ Pe~mbe~lajaran 

Admi~ni~strasi~ pe~mbe~lajaran me~me~gang pe~ran pe~nti~ng dalam 

ke~lancaran prose~s be~lajar me~ngajar. Ke~te~rse~di~aan doku~me~n se~pe~rti~ Re~ncana 

Pe~laksanaan Pe~mbe~lajaran (RPP) me~mbantu~ gu~ru~ me~nyi~apkan mate~ri~ se~cara 

te~rstru~ktu~r, me~ne~ntu~kan me~tode~ yang se~su~ai~, me~ngatu~r alu~r pe~mbe~lajaran, 

se~rta me~nye~su~ai~kan de~ngan karakte~ri~sti~k dan ke~mampu~an si~swa. 

Ke~ku~rangan admi~ni~strasi~ dapat me~ni~mbu~lkan ke~ti~dakpasti~an dalam 

pe~nyampai~an mate~ri~, me~mpe~rsu~li~t gu~ru~ u~ntu~k me~nge~lola waktu~ se~cara 

e~fe~kti~f, dan be~rpote~nsi~ me~nu~ru~nkan ku~ali~tas pe~mbe~lajaran, te~ru~tama ke~ti~ka 

me~nghadapi~ ke~las yang he~te~roge~n dari~ se~gi~ ke~mampu~an dan moti~vasi~ 

be~lajar. 

Be~rdasarkan hasi~l wawancara de~ngan U~stadzah Mai~mu~nah: 

“Pada tahu~n ajaran i~ni~, gu~ru~ Fi~ki~h ti~dak me~nggu~nakan Re~ncana 

Pe~laksanaan Pe~mbe~lajaran (RPP) se~pe~rti~ tahu~n-tahu~n se~be~lu~mnya”. 

Ke~ti~adaan RPP i~ni~ me~nu~ntu~t gu~ru~ u~ntu~k me~rancang alu~r dan mate~ri~ 

pe~mbe~lajaran se~cara spontan dan fle~ksi~be~l di~ ke~las. Hal i~ni~ me~ngharu~skan 

gu~ru~ le~bi~h be~rhati~-hati~ dalam me~mi~li~h me~tode~, me~nye~su~ai~kan te~mpo 

pe~mbe~lajaran, se~rta me~masti~kan se~lu~ru~h si~swa dapat me~ngi~ku~ti~ mate~ri~. 

Tanpa admi~ni~strasi~ yang me~madai~, gu~ru~ me~nghadapi~ tantangan le~bi~h be~sar 

dalam me~nge~lola vari~asi~ ke~mampu~an si~swa dan me~njaga moti~vasi~ be~lajar 

te~tap ti~nggi~. Ole~h kare~na i~tu~, ke~te~rbatasan admi~ni~strasi~ me~njadi~ salah satu~ 

faktor pe~nghambat yang si~gni~fi~kan dalam u~paya gu~ru~ Fi~ki~h me~ni~ngkatkan 

moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an dan pe~ngu~atan te~ori~ yang ada, te~rdapat 

be~be~rapa faktor pe~nghambat dalam u~paya gu~ru~ Fi~ki~h me~ni~ngkatkan moti~vasi~ 

be~lajar si~swa ke~las V di~ Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an 

Jami~lu~rrahman. Faktor-faktor te~rse~bu~t me~li~pu~ti~ kondi~si~ ke~las yang ku~rang 

kondu~si~f, pe~rbe~daan ke~mampu~an dan karakte~ri~sti~k si~swa, ke~te~rbatasan 
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sarana dan prasarana, se~rta ke~te~rbatasan admi~ni~strasi~ pe~mbe~lajaran. Ke~e~mpat 

faktor i~ni~ be~rdampak pada foku~s, ke~te~rli~batan, dan moti~vasi~ be~lajar si~swa. 

Kondi~si~ i~ni~ se~jalan de~ngan Te~ori~ Li~ngku~ngan Be~lajar Kondu~si~f (Slavi~n, 

2018), yang me~ne~kankan pe~nti~ngnya su~asana ke~las yang te~rti~b, fasi~li~tas 

me~madai~, dan admi~ni~strasi~ te~rstru~ktu~r u~ntu~k me~ndu~ku~ng e~fe~kti~vi~tas 

pe~mbe~lajaran dan moti~vasi~ si~swa. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an dan pe~mbahasan me~nge~nai~ U~paya Gu~ru~ Fi~ki~h 

dalam Me~ni~ngkatkan Moti~vasi~ Be~lajar Si~swa pada Mata Pe~lajaran Fi~ki~h di~ Ke~las V 

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman Tahu~n Ajaran 2025/2026, 

maka dapat di~tari~k ke~si~mpu~lan se~bagai~ be~ri~ku~t: 

1. U~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa ke~las V di~ 

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman te~lah di~laksanakan 

de~ngan cu~ku~p bai~k. Gu~ru~ be~ru~paya me~nu~mbu~hkan moti~vasi~ be~lajar si~swa 

me~lalu~i~ pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran yang se~su~ai~ de~ngan mate~ri~ dan karakte~ri~sti~k 

si~swa, pe~nyampai~an mate~ri~ yang me~nari~k dan mu~dah di~pahami~, pe~nggu~naan 

me~tode~ pe~mbe~lajaran yang be~rvari~asi~ se~pe~rti~ tanya jawab, ce~ri~ta, dan ke~rja 

ke~lompok, se~rta pe~mbe~ri~an contoh dan ke~te~ladanan dalam si~kap dan pe~ri~laku~. 

U~paya-u~paya te~rse~bu~t mampu~ me~nci~ptakan su~asana pe~mbe~lajaran yang le~bi~h 

me~nye~nangkan se~hi~ngga si~swa le~bi~h antu~si~as dan te~rli~bat dalam prose~s 

pe~mbe~lajaran Fi~ki~h 

2. Faktor pe~ndu~ku~ng dalam u~paya gu~ru~ Fi~ki~h me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa me~li~pu~ti~ kre~ati~vi~tas gu~ru~ dalam me~nge~lola pe~mbe~lajaran, ke~mampu~an 

me~ngai~tkan mate~ri~ Fi~ki~h de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ si~swa, pe~nde~katan 

pe~rsonal yang ramah dan komu~ni~kati~f, se~rta pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran yang 

matang. Faktor-faktor te~rse~bu~t be~rpe~ran pe~nti~ng dalam me~nci~ptakan su~asana 

be~lajar yang nyaman, kondu~si~f, dan be~rmakna, se~hi~ngga dapat me~ndorong si~swa 

u~ntu~k me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h de~ngan le~bi~h se~mangat dan be~rke~lanju~tan. 

Faktor pe~ndu~ku~ng dalam u~paya gu~ru~ Fi~ki~h me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa me~li~pu~ti~ kre~ati~vi~tas gu~ru~ dalam pe~mbe~lajaran, ke~mampu~an me~ngai~tkan 

mate~ri~ de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~, pe~nde~katan yang ramah dan komu~ni~kati~f, 

se~rta pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran yang bai~k. Faktor-faktor te~rse~bu~t me~mbantu~ 

me~nci~ptakan su~asana be~lajar yang nyaman dan kondu~si~f se~hi~ngga si~swa le~bi~h 

te~rmoti~vasi~ dalam me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran Fi~ki~h. 
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B. Saran 

1. Ke~pada gu~ru~ Fi~ki~h Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman agar 

te~ru~s me~mpe~rtahankan dan me~ni~ngkatkan kre~ati~vi~tas dalam me~nge~lola 

pe~mbe~lajaran, khu~su~snya de~ngan me~nggu~nakan me~tode~ pe~mbe~lajaran yang 

vari~ati~f, i~nte~rakti~f, dan konte~kstu~al. Gu~ru~ di~harapkan te~ru~s me~ngai~tkan mate~ri~ 

Fi~ki~h de~ngan ke~hi~du~pan se~hari~-hari~ si~swa se~rta me~laku~kan pe~ngu~langan mate~ri~ 

(mu~roja’ah) se~cara konsi~ste~n agar pe~mahaman dan moti~vasi~ be~lajar si~swa 

se~maki~n me~ni~ngkat. Se~lai~n i~tu~, gu~ru~ Fi~ki~h di~harapkan te~tap me~mbangu~n 

ke~de~katan yang bai~k de~ngan si~swa me~lalu~i~ si~kap yang ramah, komu~ni~kati~f, dan 

me~mbe~ri~kan pe~rhati~an ke~pada se~ti~ap si~swa se~su~ai~ de~ngan karakte~ri~sti~k dan 

ke~mampu~an masi~ng-masi~ng. Pe~mbe~ri~an moti~vasi~, nasi~hat, se~rta pe~ngu~atan 

posi~ti~f se~cara be~rke~lanju~tan ju~ga pe~rlu~ te~ru~s di~laku~kan agar si~swa me~rasa 

di~hargai~, pe~rcaya di~ri~, dan se~maki~n be~rse~mangat dalam me~ngi~ku~ti~ pe~mbe~lajaran 

Fi~ki~h. 

2. ke~pada pi~hak Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman di~harapkan 

dapat te~ru~s me~mbe~ri~kan du~ku~ngan ke~pada gu~ru~ Fi~ki~h, bai~k me~lalu~i~ pe~nye~di~aan 

sarana dan prasarana pe~mbe~lajaran, pe~lati~han pe~nge~mbangan kompe~te~nsi~ gu~ru~, 

mau~pu~n e~valu~asi~ pe~mbe~lajaran se~cara be~rkala. Du~ku~ngan te~rse~bu~t di~harapkan 

dapat me~mbantu~ gu~ru~ dalam me~nge~mbangkan me~tode~ pe~mbe~lajaran yang le~bi~h 

i~novati~f dan e~fe~kti~f se~hi~ngga mampu~ me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar si~swa se~cara 

opti~mal. 

3. ke~pada si~swa ke~las V Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman 

di~harapkan dapat te~ru~s me~ni~ngkatkan ke~sadaran dan moti~vasi~ be~lajar, khu~su~snya 

dalam mata pe~lajaran Fi~ki~h, de~ngan le~bi~h akti~f be~rtanya, be~rdi~sku~si~, se~rta 

be~ru~saha me~ne~rapkan mate~ri~ yang di~pe~lajari~ dalam ke~hi~du~pan se~hari~-hari~. 

De~ngan adanya ke~rja sama yang bai~k antara gu~ru~, pi~hak madrasah, dan si~swa, 

prose~s pe~mbe~lajaran Fi~ki~h di~harapkan dapat be~rjalan le~bi~h e~fe~kti~f dan be~rmakna. 

4. Be~rdasarkan ke~te~rbatasan yang te~rdapat dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, khu~su~snya te~rkai~t 

de~ngan caku~pan parti~si~pan yang masi~h te~rbatas pada gu~ru~ dan si~swa ke~las V di~ 

Madrasah I~bti~dai~yah Tahfi~dzu~l Qu~r’an Jami~lu~rrahman, di~sarankan bagi~ pe~ne~li~ti~ 

se~lanju~tnya u~ntu~k me~laku~kan pe~ne~li~ti~an de~ngan caku~pan parti~si~pan yang le~bi~h 

lu~as. Pe~ne~li~ti~an se~lanju~tnya dapat me~li~batkan le~bi~h banyak ke~las, je~njang yang 

be~rbe~da, mau~pu~n madrasah lai~n agar di~pe~role~h gambaran yang le~bi~h 
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kompre~he~nsi~f me~nge~nai~ u~paya gu~ru~ Fi~ki~h dalam me~ni~ngkatkan moti~vasi~ be~lajar 

si~swa. Se~lai~n i~tu~, pe~ne~li~ti~ se~lanju~tnya ju~ga di~harapkan dapat me~nggu~nakan 

pe~nde~katan atau~ me~tode~ pe~ne~li~ti~an yang be~rbe~da se~bagai~ u~paya pe~ngu~atan dan 

pe~nge~mbangan hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~. 
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LAMPIRAN 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Tujuan Observasi 

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai interaksi antara guru Fikih 

dan siswa kelas V dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Fikih 

di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman, baik dalam aspek 

pengajaran maupun pembentukan sikap dan semangat belajar siswa. 

2. Aspek yang Diamati 

b. Alamat/Lokasi 

Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman beralamat di Sawo 

RT 06, Kepuh Kulon, Wirokerten, Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, 55194. 

c. Fasilitas Ruang Kelas 

Terdapat 12 ruang. Jumlah tersebut belum termasuk ruang kantor, gudang, 

serta ruang-ruang khusus seperti ruang halakah dan ruang pembinaan tahfidz. 

Untuk fasilitas penyimpanan, madrasah telah memiliki gudang kecil yang 

berfungsi untuk menyimpan berbagai perlengkapan sekolah, alat kebersihan, 

serta peralatan pendukung kegiatan belajar. 

d. Proses Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 

Guru datang tepat waktu sesuai jadwal, yaitu pukul 12:20 WIB. Siswa mulai 

berdatangan sekitar pukul 12:10 WIB. Ketepatan waktu ini menunjukkan 

kedisiplinan yang menjadi bagian dari karakter yang dibangun di lingkungan 

Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman. Suasana belajar terasa 

hangat dan penuh keakraban saat guru memulai pelajaran dengan 

mengucapkan salam “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.” 

Para siswa dengan penuh semangat menjawab salam tersebut, 

“Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.” Kemudian, guru dengan 

lembut menanyakan keadaan mereka, “Kayfa halukunna ya akhawat?” 

Santri-santri pun menjawab serempak, “Alhamdulillah, nahnu bi khairin,” 

menandakan rasa syukur dan kesiapan mereka untuk memulai pembelajaran. 

Suasana penuh rasa persaudaraan dan ketenangan ini menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi seluruh siswa. 
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Pembelajaran diakhiri dengan sesi refleksi singkat dimana guru mengajak 

siswa untuk menyampaikan kesan dan pesan terkait materi yang telah 

dipelajari. Setelah itu, guru memimpin pembacaan do’a penutup bersama-

sama dan mengucapkan salam sebagai tanda berakhirnya kegiatan. 

e. Peran Pelaku Pendidikan 

Guru, Koordinator MITQ, siswa 

f. Gerakan Tubuh dan Gestur Tubuh 

Ketika siswa ingin meminta izin dalam keperluan minum atau ke kamar 

mandi dengan cara siswa mengangkat tangan dan guru memberikan respon 

mengangguk yaitu artinya iya. 

g. Jarak Interaksi antara Guru dan Siswa Sangat Dekat 

h. Penggunaan Parabasa atau Ungkapan Simbolik 

Ketika guru menjelaskan pembelajaran di depan siswa, beliau meninggikan 

volume suara supaya terdengar sampai belakang. 

i. Penampilan Guru dan Siswa 

Guru menggunakan pakaian yang sederhana namun tetap rapi dan bersih. 

Pakaian yang digunakan oleh guru tidak terlalu mewah dan mencolok, tapi 

tetap memberikan kesan yang professional dan sopan. Siswa berpenampilan 

bersih dan rapi sesuai peraturan Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an 

Jamilurrahman yaitu menggunakan seragam sekolah, jilbab, ciput, dan 

sepatu. 

j. Respon dan Peran Siswa dalam Interaksi 

Siswa dapat merespon guru dengan cara positif dan konstruktif, seperti 

memberikan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan berdiskusi dengan 

teman-teman. 

k. Norma dan Kebiasaan yang Terbentuk 

Siswa dan guru berpakaian rapi dan sopan santun sesuai aturan sekolah. 

Siswa juga menunjukkan rasa hormat kepada guru dan teman-teman dengan 

cara berbicara dan berperilaku sopan. Kemudian siswa dan guru datang ke 

sekolah dan kelas tepat waktu. 

B. Judul Penelitian 

Upaya Guru Fikih dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Fikih Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman Tahun Ajaran 
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2025/2026 

C. Pertanyaan Wawancara  

1. Identitas Informan 

Nama  : 

Profesi : 

Hari/Tanggal : 

Jam  : 

Lokasi : 

2. Pertanyaan untuk Guru Fikih 

a. Ustadzah, bagaimana kondisi pembelajaran Fikih di kelas V pada tahun ajaran 

ini?  

b. Menurut Ustadzah, bagaimana motivasi belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran Fikih saat ini?  

c. Apakah Ustadzah melihat adanya perbedaan tingkat motivasi belajar antara 

kelas VA dan VB? Jika iya, seperti apa perbedaannya?  

d. Menurut Ustadzah, apa yang menyebabkan adanya perbedaan motivasi 

belajar antara kedua kelas tersebut?  

e. Tantangan atau hambatan apa saja yang Ustadzah rasakan ketika mengajar 

Fikih di kelas VA dan VB?  

f. Faktor apa yang menurut Ustadzah paling mempengaruhi motivasi belajar 

siswa, baik dari segi karakter siswa, metode, lingkungan, atau materi 

pelajaran?  

g. Upaya apa yang biasanya Ustadzah lakukan untuk membantu siswa lebih 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran Fikih?  

h. Metode atau pendekatan pembelajaran apa yang paling sering Ustadzah 

gunakan di kelas, dan apa alasan Ustadzah memilih metode tersebut?  

i. Bagaimana respon siswa terhadap metode atau cara mengajar yang selama ini 

Ustadzah terapkan?  

j. Menurut Ustadzah, apa yang dibutuhkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa di kelas VA dan VB? 

3. Pertanyaan untuk Koordinator MITQ 

a. Menurut Ustadzah, bagaimana kondisi motivasi belajar siswa kelas V pada 

mata pelajaran fikih di MI ini secara umum?   
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b. Apa peran Ustadzah selaku Koordinator MI dalam membina dan 

mengarahkan guru fikih agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa?   

c. Upaya apa saja yang biasanya dianjurkan atau ditekankan kepada guru fikih 

dalam proses pembelajaran agar siswa lebih termotivasi?   

d. Bagaimana Ustadzah menilai metode pembelajaran fikih yang digunakan 

oleh guru kelas V selama ini, khususnya dalam menarik perhatian dan minat 

siswa?   

e. Apakah pihak madrasah memberikan kebebasan atau arahan tertentu kepada 

guru fikih dalam menggunakan metode dan media pembelajaran?   

f. Menurut Ustadzah, sejauh mana pengaruh peran guru fikih terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V?   

g. Faktor apa saja yang mendukung guru fikih dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di madrasah ini?   

h. Faktor apa saja yang menjadi kendala atau hambatan guru fikih dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V?   

i. Bagaimana bentuk evaluasi atau tindak lanjut dari pihak madrasah terhadap 

upaya guru fikih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa?   

j. Harapan apa yang Ustadzah sampaikan kepada guru fikih agar motivasi 

belajar siswa kelas V ke depannya dapat semakin meningkat? 

4. Pertanyaan untuk Siswa Kelas V 

a. Saat pelajaran Fikih, hal apa yang bikin kamu semangat dan hal apa yang 

bikin kamu kurang semangat   

b. Cara guru mengajar seperti apa yang kamu suka, dan cara apa yang bikin 

kamu cepat bosan?   

c. Kalau guru bercerita, mengajak tanya jawab, atau memberi contoh sehari-

hari, apakah itu membantu kamu belajar? Kalau tidak, kenapa?   

d. Pujian dan semangat dari guru membuat kamu lebih rajin belajar Fikih 

atau biasa saja?   

e. Belajar Fikih menggunakan gambar, video, atau alat bantu membuat 

kamu lebih bersemangat belajar atau justru mengganggu fokus?   

f. Suasana kelas seperti apa yang membuat motivasi belajar Fikih kamu 

meningkat, dan suasana seperti apa yang membuat kamu malas belajar?   

g. Sikap teman-teman di kelas lebih sering meningkatkan motivasi belajar 

kamu atau menurunkannya?   
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h. Saat kamu belum paham pelajaran Fikih, apakah bantuan guru membuat 

kamu tetap semangat belajar atau malah kehilangan motivasi?   

i. Waktu pelajaran Fikih, apa yang membuat kamu antusias belajar, dan apa 

yang membuat kamu mengantuk atau bosan?   

j. Apa yang membuat motivasi belajar Fikih kamu meningkat, dan apa yang 

membuatnya menurun? 

D. Hasil Wawancara 

1. Identitas Informan 1 

Nama   : Maimunah 

Profesi  : Guru Fikih di Kelas V MITQ Jamilurrahman 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 13 Desember 2025 

Jam   : 09:00 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana kondisi pembelajaran Fikih di kelas V pada tahun ajaran ini?  

Jawaban: Ada sedikit perbedaan cara menangani antara kelas 5a dan 5b, 

secara akademis lebih bgus kelas vb, jadi kelas 5b itu tingkat kemampuanya 

bisa dikatakan lebih baik, daripada di kelas va, itu secara menyeluruh, hanya 

kasus di kelas vb itu yang kurang dari segi akademis itu hanya satu anak dari 

25 siswa yg ada, adapun di kelas va itu cukup bervariasi ada yang kurang ada 

yang biasa ada yang pinter banget itu jugak ada, kemudian untuk motivasi 

ustdzah itu mencoba menggunakan metode baru, biasanya setiap anak itu 

beda beda, belum lagi materinya itu juga akan beda beda, kemudian untuk 

yang sekarang anak anak itu saya lihat mereka lebih mudah untuk bisa 

mengerjakan jika ustdzah sudah mengulang, jadi ustdzah itu sering murojaah 

kalau awal pelajaran biasnya kan hanya sekedar pelajaran kemarin saja, nah 

untuk yg sekarang itu kita bener-bener muroja'ah dari bab awal, jadi mereka 

benar benar siap, mereka benar benar paham, bukan hanya konsep gimn aku 

jawab, tapi paham, karena fikih kan kaintanya dengan kehidupan sehari hari 

ya, dengan hal hal yang sudah mereka kerjakan sebelumnya, jadi mereka tau 

oh ternyata yg kemarin aku lakukan belum benar ya ustdzah  

Cara motivasi jelas dengan cara memurojaah bersama, kemudian sering kasih 

pertanyaan di sela sela pembelajaran yang related dengan kehidupan mereka, 

karena itu kaitnya dengan kehidupan sehari hari ustdzah harus kasih contoh   
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b. Menurut ustdzah bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih 

kelas 5 saat ini apakh meningkat atau justru sebaliknya?  

Jawaban: kita ngelihat dari dua aspek di lihat dari segi nilai yangg tertera, dan 

praktik sehari harinya, kalau untuk praktik sehari harinya kita bisa bilang 

belum 100 persen seperti yang kita mau, kita kan punya target, mungkin 

belum sepenuhnya terpenuhi oleh mereka, tapi kalau dari segi akademisnya 

nilainya sudah sangat baik, jadi alhamdulillah kemarin juga bahkan anak yang 

terutama di kelas 5b nilainya paling bawah pun dia tidak remidial, kalau dari 

segi akademisnya cukup meningkat, dengan metode pembelajaran yang di 

berikan  

c. Menurut ustdzah apa yg membuat perbedaan tingkat motivasi belajar siswa 

antara kelas 5a dan 5b?  

Jawaban: yang pertama jelas ketertarikan anak akan suatu materi itu beda 

beda, kadang di satu materi pun bisa jadi anak ini suka pembahasan a suka 

pembahasan yang b, kemudia cara ustdzah menerangkan soalnya kan beda 

beda ya ustdzah kita sudah kenal anaknya atau tiba tiba aanaknya di ganti sma 

orang ( mksdnya ustdzah nya di ganti sama ustdzah yang lain)  yang mungkin 

mereka ketemu sekali jelas itu berbeda, karakteristik anak berbeda beda ada 

yang pd oh yaudah ustdzah yang ngajarin  jadi siapa pun yanag masuk yaudah 

masuk aja, tapi ada anak yang ketika di badalin sekali kayak gak masuk apa 

pembelajaran nya itu, intinya ketertarikan dan cara mengajar gurunya  

d. Apa saja hambatan hambatan yang ustadzah alami ketika ngajar fikih di kelas 

v?  

Jawaban: Kalau hambatan yg gimana gimana gak ada si, alhamdulillah anak 

anak mau diajak kerja sama, yang namanya kelas jelas ya us, ada dua pihak 

siswanya dan ustdzah nya, ustdzah nya udaah efort baanyk tapi kalau 

santrinya udh males males an, santrinya udah gak mood atau gak tertarik atau 

sebagai nya gak jalan dengan maksimal, kemudian tantangan gak ada sih, 

paling anak anknya sudah mulai berfikir kritis, mulai bertanya tanya kenapa 

saya melakukan ini, kenapa solat itu lima waktu kenapa gak sekali aja 

ustdzah, mereka mulai mempertanyakan pertanyaan pertanyaan yang cukup 

menjebak paling itu sih tantangnya cara menjelaskan mereka, dan anak 

sekrang tu susah susah gampang di jelaskan dengan dalil yang ada  
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e. Faktor apa yg mempengaruhi motivasi belajar siswa, baik dari karakteristik 

siswa, metode, lingkungan, atau materi pelajaran?  

Jawaban: semua sih ya, kalau itu kan harus ada sebab internal dan eksternal, 

internal jelas anak anak kemampuan itu kita gak bisa singkirkan, kadang kita 

orang dewasa ini sering memaksakan supaya anak itu seperti dengan yang 

udah kita rasaain, ( engak ustdzah umur segini  tu udah bisa, udah tau), 

sedangkan kita gak bisa general anak anak itu semuanya sama, ada anak anak 

yang sekali di jelasin langsung paham, ada anak yang harus berulang kali di 

jelaskan, ada anak yang sekali di contohkan langsung paham,  gimana cara 

kita menjelaskan ke anak anak sesuai kemapuan mereka, kemudian faktor 

lingkungan, lingkungan seklah dan juga lingkungan rumah, di rumah kita gak 

tau apa yng sudah mereka dengar, apa yang sudah mereka laksanakan, kadang 

ada beberapa pembahasan fikih pun yang mereka di bolehkan sama uminya 

atau ibunya tapi kok di sekolah itu bilngnya makruh , jadi ustdzah perlu 

menjelaskan sesuai dengan dalil, kita harus tanamkan dulu ke anak kalau  

misalnya kita belajar fikih harus sesuai drngan hadist hasan dan sohih, kadang 

ustdzah juga membuka pembicaarn antara ustdzah dan anak murid, coba 

tanya uminya mungkin ustdzah yang belum tau, kita teatp tau mungkin ada 

pelajaran pelajaran yang belum kita tau jadi anak ikut menjabatani dua pihak 

ini.  

f. Upaya apa yang biasa nya ustdzah lakukan, untuk membantu siswa lebih 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran fikih?  

Jawaban: Cara jelasin, kadang ustdzah buka cerita jadi apa yang meraka 

rasakan ustdzah dengerkan, biasanya ustdzah melakukan metode mian game 

sebelum belajar, kadang ustdzah nyari gambar atau apa yang menarik jadi 

mereka tidak melulu untuk melakukan menggunakan metode ceramah  

g. Metode atau pendekatan apa yang biasanya ustdzah gunakan di kelas dan apa 

alasan ustdzah mengunakan metode itu?  

Jawaban: cerita,  ustdzah tidak membatasi anak anak untuk bercerita tapi 

harus sesuai dengan kesepakatan yang udah di sepekati bersama  

h. Bagaimana respon siswa terhadap metode atau cara mengajar ustdzah yg 

selama ini ustdzah tetapkan?  

Jawaban: alhamdulillah tidak ada keluhan dari wali santri sendiri terkait 
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pembelajaran, alhamdulillah kita belajar cukup baik di pembelajaran fikih, 

pembelajaran fikih termasuk pembelajaran yg cukup tingi nilainya dibanding 

pembelajaran lain yang saya ampu, bahkan anak yang di bawahpun tidak 

remidi, responya cukup baik tidak ada masalah, mereak antusias ketika 

ustdzah datang, mereka udh siap ketika memulai pembelajaran itu sudah nilai 

pls buat sayaa  

i. Menurut ustadzah apa yang paling di butuhkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa di kelas 5?  

Jawaban: Mungkin kita bisa coba untuk mencari metode yg lain, 

2. Identitas Informan 2 

Nama   : Eko Ratna 

Profesi  : Koordinator MITQ Jamilurrahman 

Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Januari 2026 

Jam   : 07:50 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Menurut Ustadzah, bagaimana kondisi motivasi belajar siswa kelas V pada 

mata pelajaran fikih di MI ini secara umum?  

Jawaban: Tingkat sedang, mereka akan lebih antusias jika mereka yang 

mencari dan di kaitkan dengan kehidupan sehari-hari  

b. Apa peran Ustadzah selaku Koordinator MI dalam membina dan 

mengarahkan guru fikih agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa?  

Jawaban:   

1) Berkala di adakan rapat pengembangan  

2) Rapat bersama teman teman  

3) Melakukan pelatihan  

4) Mengajukan kebutuhan guru fikih untuk membantu proses pembelajaran  

c. Upaya apa saja yang biasanya dianjurkan atau ditekankan kepada guru fikih 

dalam proses pembelajaran agar siswa lebih termotivasi?  

Jawaban: Menggunakan metode interaktif, menggunakan diskusi kelompok, 

menyambungkan pembelajaran fikih dengan kehidupan sehari hari, 

memberikan apersepsi terhadap siswa yang aktif dan berprestasi  

d. Bagaimana Ustadzah menilai metode pembelajaran fikih yang digunakan 

oleh guru kelas V selama ini, khususnya dalam menarik perhatian dan minat 
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siswa?  

Jawaban: Observasi kelas, praktik pembelajaran, metode diskusi  

e. Apakah pihak madrasah memberikan kebebasan atau arahan tertentu kepada 

guru fikih dalam menggunakan metode dan media pembelajaran?  

Jawaban: ya, memberikan kebebasan, selama tidak keluar dari kurikulum 

madrasah  

f. Menurut Ustadzah, sejauh mana pengaruh peran guru fikih terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V?  

Jawaban: Sangat penting, karena dalam kehidupan sehari hari fikih itu sangat 

penting berkaitan dengan kehidupan seharii hari  

g. Faktor apa saja yang mendukung guru fikih dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di madrasah ini?  

Jawaban: Buku ajar, media pembelajaran, memberikan contoh nyata  

h. Faktor apa saja yang menjadi kendala atau hambatan guru fikih dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V?  

Jawaban: Keterbatasan sarana dan prasarana, dan beragam latar belakang 

santri  

i. Bagaimana bentuk evaluasi atau tindak lanjut dari pihak madrasah terhadap 

upaya guru fikih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa?  

Jawaban: Penilaian santri, dan rapat evaluasi  

j. Harapan apa yang Ustadzah sampaikan kepada guru fikih agar motivasi 

belajar siswa kelas V ke depannya dapat semakin meningkat?  

Jawaban: Guru fikih semakin kreatifitas, mengembangkan diri dan 

menambah ilmu 

3. Identitas Informan 3 

Nama   : Aisyah Nur 

Profesi  : Siswi Kelas V B 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 11:55 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: merasa senang, karena bisa mengetahui hal hal baru, sunah sunah 

nabi dan ibadah ibadah yang belum kita tau, juga tambahan ibadah seperti di 
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haji harus melakukan potong wada habistu berbagi daging pada yg 

membutuhkan  

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: untuk menyampaikan materi biasanya selalu di ulang, terus biasa 

nya di kasi pertanyaan untuk satu satu siswa jadi biar semuanya paham  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: biasanya nya cerita, bisa menambah sejarah sejarah islam terus, asal 

usul ibadah gimana  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: iyaa, motivasi nya sperti tetap semngat, jangan menyerah dan juga 

sering belajar  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung?  

Jawaban: bertanya, pernah juga di suru praktik  

f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: lebih mudah memahami, karena kalau sama ustdzah ustadzah yang 

tau pembelajaran nya kan biasanya di jelasin di pondok atau baca baca buku 

jadi lebih banyak, jadi kalau di jelasin smaa ustdzah jadi lebih ringkes  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 

belajar Fikih?  

Jawaban: Ustazah kurang bergaul, kek diem gitu , cuma kasih soalnya aja gak 

di jelasin  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  

Jawaban: menegur dan di kasi soal gitu jadi tau dia memahami apa tidak  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh, karena kalau aja liat ustdzah nya selalu menghormati 

teman terus kayak cerita cerita apa gtu yang memotivasi ana kayak berbakti 

kepada orang tua, gak boleh bermaksiat  

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 
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belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi belaajar meningkat semngat dan motivasi dari 

guru guru, kalau penghambatnya biasanya ustdzah nya tu jutek, marah habis 

itu kayak gak dengerin siswanya ngomong. 

4. Identitas Informan 4 

Nama   : Fathimah RH 

Profesi  : Siswi Kelas V B 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 12:05  WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: kadang senang, bahagia semngat kadang biasa aja, kalau pelajaran 

nya seru itu senang,   

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: cara nyampein nya seru, terus memberi conttoh apa yang kita 

pahami  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: menjelaskan ke kita biar kita biar kita tu gampang paham  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: sering, motivasi nya seprti semngat belajar nya jangan lupa 

murojaah di rumaha  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung?  

Jawaban: seringnya di suru jawab soal di buku  

f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: lebih mudah memahami, gara gara gampang  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 

belajar Fikih?  

Jawaban: suasana kelas yang ribut  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  
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Jawaban: dinasihati  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh,   

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 

belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi belajar meningkat cara ngajar ustadzah nya yang 

seru kalau penghambatnya biasanya susana kelasnya yang ribut 

5. Identitas Informan 5 

Nama   : Al Maharidya Madina 

Profesi  : Siswi Kelas V B 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 12:20 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: semangat, karena dapaat pelajaran baru, dan dapat hal hal baru yang 

gak di atau  

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: serunya misalnya kayaknya ada pertanyaan pertanyaan kayak ada 

soal yang seru  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: sering bergaul smaa kita  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: iyaa, motivasi nya seperti jangan lupa belajar di rumah  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung?  

Jawaban: kerja kelompok  

f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: lebih mudah memahami, misalnya kalau ada yg gak paham di suru 

angkat tangan terus nanti di jelasin lagi  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 



135 

 

  

belajar Fikih?  

Jawaban: Ustazah kurang bergaul, kek diem gtu , cuma kasih soalnya aja gak 

di jelasin  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  

Jawaban: di tegur, tegurnya kyk eh fokus dulu nanti istirahat  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh, kalau gurunya masuknya tepat waktu kita semangat  

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 

belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi beljar meningkat kalau sudah membahas bab 

baru baru, ustadznya kayak seru gitu kalau penghambatnya biasanya ustdzah 

nya kurang asik. 

6. Identitas Informan 6 

Nama   : Khadijah Syifa Alinarahma 

Profesi  : Siswi Kelas V A 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 12:30 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: biasa aja, karena emng gak terlalu suka pembelajaran fikih  

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: cara menjelaskan nya seru  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: suka bercanda  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: kayaknya sih gak terlalu sering, biasanya kayak ngasi motivasi, 

motivasinya kayak semangat belajara nya jangan lupa di murojaah  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung?  

Jawaban: tanya jawab  
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f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: iya lumayan, karena jelas aja cara ngejelasin nya  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 

belajar Fikih?  

Jawaban: suasana kelas yang ribut  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  

Jawaban: di diemin aja  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh, karena kalau gurunya rajin kita ikut semangat  

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 

belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi belajar meningkat cara ngajar gurunya yang 

seru, kalau penghambatnya biasanya kalau gak ngerti pelajaran 

7. Identitas Informan 7 

Nama   : Khalila Adhela 

Profesi  : Siswi Kelas V A 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 12:40 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: senang, karena gurunya bikin semangat  

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: menjelaskan dengan jelas  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: kadang candaan, kadang juga bercerita  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: iyaa, motivasi nya kayak di suru pelajari lagi di rumah  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung?  
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Jawaban: praktik materi  

f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: lebih mudah memahami materi, karena cara jelasinnya jelas  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 

belajar Fikih?  

Jawaban: suasana kelas yang ribut  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  

Jawaban: biasanya di ingetin  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh, karena kalau gurunya rajin kita ikut semangat  

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 

belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi belajar meningkat gurunya kayak suka ngajak 

bercanda gitu, kalau penghambatnya gurunya jutek. 

8. Identitas Informan 8 

Nama   : Fathimah Az-Zahra 

Profesi  : Siswi Kelas V B 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 12:40 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: senang, krn kalau di ajarin ustdzah nya seru, terus kayak asik  

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: gak terlalu jutek, seru terus enak aja  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: ustdzah nya lebih asik terus kayak seru aja  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: kadang di tanya, tanya jawab, kalau gak kadang di tanyaan 
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pertanyaan yang ada di buku, di suru kerjaain bareng2  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: tanya jawab kadang di tanya, tanya jawab, kalau gak kadang di 

tanyaan pertanyaan yang ada di buku, di suru kerjaain bareng bareng   

f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: iya lumayan lebih paham, karena cara ngejelasin nya mudah di 

pahami  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 

belajar Fikih?  

Jawaban: suasana kelas yang ribut  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  

Jawaban: biasanya di tegur  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh, biar ceper ngajar terus biar cepet pulng  

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 

belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi beljar meningkat ustdzah nya gak jutek, seru 

gitu, kalau penghambatnya biasanya susana kelasnya hening bikin ngantuk. 
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Nama    : Nadia Pebrianti 

Nomor Induk Mahasiswa  : 221.371.511 

Nomor Induk Kependudukan : 5201014307030001 

Tempat/Tanggal Lahir  : Aik Ampat, 02 Juli 2004 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Nama Ayah   : Samiun 

Nama Ibu    : Mukmin 

Alamat Asal   : Lingkungan Aik Ampat Bawak Gunung 

Riwayat Pendidikan  : SDN 3 Dasan Geres 

       MTs Al-Mahmud 
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       MA Al-Mahmud 

List Sertifikat yang pernah didapat: 

1. Sertifikat sebagai peserta dalam seminar “ Tugas Menjaga Batasan” yang 

diselenggarakan oleh Divisi Tarbiyah Badan Eksekutif Asrama Kampus Pesantren 

Bin Baz Yogyakarta Pada Kamis, 29 Mei 2025. 

2. Sertifikat Kepanitian Volunter dalam kegiatan Voluntrip Jogja Sedekah 

Dzulhijjah2024 yang di selenggarakan oleh Khadijah Center dan Komunitas Raih 

Pahala 

3. Sertifikat sebagai peserta dalam webinar kepenulisan “ Menjadi Muslimah 

Berkarya Melalui Untaian Kata Di Era Milenial” yang diselenggarakan oleh BEM 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Madani Yogyakarta. Bantul, 25 Mei 2024 

4. Sertifikat sebagai peserta pada kegiatan Dauroh Pranikah yang diselenggarakan 

oleh Bea Bin Baz x Deen Academy dengan judul “ Yang Dicintai Belum Tentu 

Jodoh, Tapi Jodoh Tentu Bisa Dicintai” pada ahad, 25 Mei 2024 di Aula Islamic 

Center Bin Baz Pusat, Yogyakarta 

5. Sertifikat sebagai peserta dalam webinar “ Quarter Life Crisis: Mengatasi 

Kegelisahan yang Sering Muncul di Umur 20-an” yang diselenggarakan oleh 

KKN STIT MADANI Yogyakarta. Bantul, 21 Oktober 2023 

6. Sertifikat sebagai peserta dalam seminar keguruan “ Membangun Identitas Guru 

Profesional Menghadapi Tantangan Zaman” yang diselenggarakan oleh BEM 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Madani Yogyakarta. 
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F. Hasil Turnitin 

 

G. Dokumentasi Wawancara 

7. Wawancara dengan Ustdazah Maimunah, Selaku guru Fikih kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman 
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8. Wawancara dengan Aisyah Nur, selaku siswi kelas VB 

 

9. Wawancara dengan Fathimah RH, selaku siswi kelas VA 
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10. Dokumentasi Wawancara dengan Fathimah Az Zahra, selaku siswi kelas VB 

 

11. Dokumentasi Wawancara dengan Khadijah Syifa Alinarahma, selaku siswi kelas 

VA 
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12. Dokumentasi wawancara dengan Khalila Adhela Azmi, selaku kelas VA 

 

13. Dokumentasi wawancara dengan Almaharidya Madina, selaku kelas VB 
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H. Dokumentasi Sarana dan Prasarana 

1. Dokumentasi area kegiatan, ruang makan dan dapur 

 

2. Dokumentasi tempat wudhu, maqsof (kantin), dan kamar mandi santri 
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3. Dokumentasi Pojok Baca 

 

4. Dokumentasi UKS 
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I. Surat Izin Penelitian 
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